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ABSTRAK

Sutresno, Margareta Aviyanti. 2007. Pengembangan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Materi Pembelajaran Kemampuan Bersastra Kelas
VIII Semester 2 Berdasarkan Slabus Bahasa Indonesia SMP Mahatma
Gading, Jakarta Tahun Pelajaran 2006/ 2007. Skripsi. Yogyakarta: PBSID,
FKIP, USD.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Pengembangan yang
dimaksud yaitu suatu proses yang sistematis dalam rangka menghasilkan produk
berupa rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) dan materi pembelgjaran
kemampuan bersastra siswa kelas VIII semester 2 berdasarkan silabus bahasa
Indonesia dari SMP Mahatma Gading, Jakarta. Adapun permasalahan yang
diangkat dalam penelitian ini adalah (1) bagaimanakah pengembangan rencana
pelaksanaan pembelgaran (RPP) kemampuan bersastra untuk siswa kelas VII|
semester 2 berdasarkan silabus bahasa Indonesia SMP Mahatma Gading, Jakarta?
dan (2) bagaimanakah pengembangan materi pembelgaran kemampuan bersastra
untuk siswa kelas VIII semester 2 berdasarkan silabus bahasa Indonesia SMP
Mahatma Gading, Jakarta?

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk (1)
rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) dan (2) materi pembelgjaran bersastra
untuk kelas VIII semester 2 SMP Mahatma Gading. Pengembangan produk
tersebut diawali dengan mengambil data berupa silabus bahasa Indonesia yang
telah dikembangkan oleh pihak sekolah dan analisis kebutuhan. Data berupa
silabus digunakan sebagai pedoman untuk mengembangkan RPP dan materi
pembelgaran kemampuan bersastra, sedangkan kegiatan analisis kebutuhan
dilakukan untuk memperoleh informas mengenai kebutuhan sSiswa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya aspek kemampuan bersastra dan
kenyataan pembelgjaran sastra di kelas. Informasi tersebut diperoleh melalui
observas langsung di kelas, kuesioner, dan wawancara dengan guru kelas VIII
SMP Mahatma Gading, Jakarta.

Pengembangan rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) dan materi
pembelgjaran kemampuan bersastra ini, menggunakan silabus yang disusun oleh
pihak sekolah dan sudah menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP). Model ini dipilih karena mengingat karakteristik subjek dan spesifikasi
produk yang akan dikembangkan. Langkahlangkah pengembangan RPP dan
materi pembelgjaran kemampuan bersastra untuk siswa kelas VIII semester 2
meliputi (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) penilaian, dan (4) revisi.

Untuk mengetahui kualitas RPP dan materi pembelgaran kemampuan
bersastra dilakukan wuji coba produk. Kegiatan ini dimaksudkan untuk
mendapatkan masukan dan saran terhadap produk pengembangan. Dalam
pengembangan ini, tahapan uji coba produk yang dilakukan adalah (1) penilaian
oleh ahli rancangan RPP dan materi pembelgaran kemampuan bersastra, dan (2)
penilaian oleh guru bahasa Indonesia kelas VIII SMP Mahatma Gading, Jakarta.

Hasil akhir dari pengembangan RPP dan materi pembelgaran kemampuan
bersastra ini dikaji berdasarkan teori yang digunakan. RPP dan materi
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pembelgjaran dikembangkan berdasarkan pendekatan komunikatif yang mengacu
pada KTSP dengan silabus yang telah disusun sekolah. Silabus yang telah ada
kemudian dikembangkan kembali menjadi RPP agar lebih terinci dan sistematis.
Komponen RPP meliputi (1) kompetensi dasar, (2) indikator, (3) materi pokok, (4)
kegiatan pembelgaran, (5) sarana dan sumber belgar, dan (6) penilaian.
Sedangkan komponen materi pembelgjaran meliputi (1) unit dan tema, (2)
kompetensi dasar, indikator, materi pokok, dan alokasi waktu, (3) aktivitas
pembelgjaran, (4) uraian is materi, dan (5) evaluasi.

Produk pengembangan ini baru diujicobakan pada tahap penilaian oleh ahli
perancangan RPP dan materi pembelgjaran kemampuan bersastra dan guru bahasa
Indonesia. Hasil dari penilaian produk RPP mencapai nilai 81,3%, sedangkan
untuk produk materi mencapai nilai 84,43%. Hasil penilaian produk tersebut
dinyatakan layak untuk dijadikan pedoman pembelgjaran kemampuan bersastra
untuk kelas VIII semester 2. Produk pengembangan ini belum diujicobakan secara
menyeluruh dalam kegiatan pembelgaran kemampuan bersastra di kelas VIII.
Dengan demikian, ada kemungkinan kekurangan dalam pengembangan ini. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui efektifitas
produk RPP dan materi pembelgjaran kemampuan bersastra ini. Akan tetapi, hasil
produk pengembangan ini dapat dijadikan sebagai salah satu model pengembangan
RPP dan materi pembelgaran selanjutnya.
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ABSTRACT

Sutresno, Margareta Aviyanti. 2007. Lesson Plan and Material of Learning
Literature for Class eight in second semesters based on Syllabus of
Indonesian Lesson from Mahatma Gading Junior High School, Jakarta
academic year 2006/ 2007. Thesis. Yogyakarta: PBSID, FKIP, USD.

This thesis was about research development. This development related to a
systematically process to produce lesson plans and material of the literature
learning for the 8" grade students in second semester based on syllabus of
Indonesian lesson from Mahatma Gading Junior high School Jakarta. There were
two problems which formulated by the writer. Those problems were (1) How isthe
development of the lesson plan of the literature learning for the 8" grade students
in the second semester based on syllabus on Indonesian lesson from Mahatma
Gading Junior High School Jakarta? and (2) How is the development of the
material of the literature learning for the 8™ grade students from the second
semester based on syllabus of Indonesian in Mahatma Gading Junior High School
Jakarta?

The research had purpose to produce lesson plans and material of the
literature learning of the 8" grade students in the second semester based on
syllabus of Indonesian lesson from Mahatma Gading Junior High School Jakarta.
the research was started collecting data such as syllabus of Indonesian lesson
which enlarge by Mahatma Gading Junior High School Jakarta and need analysis.
The syllabus was used to be the foundation to develop lesson plan and materia of
the literature learning, meanwhile the analysis of the needs was to especidly, in
literature learning and the real literature learning in class. Those information were
found by doing observation, giving questionnaire, and doing interview with the 8"
grade teacher of Mahatma Gading Junior High School Jakarta.

The development of the lesson plan and the materia of this literature
learning was used the Kurukulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). This model
was chosen, based on the subjects characteristic and the specific product which
will be development. The steps of the development of the lesson plan and material
of the literature learning for the 8" grade students in the second semester were
plans, implementation, assessment, and revision.

The product had been tested to know the quality of the lesson plan and the material
of the literature learning. This aimed to get critics and suggestion for the
improvement of the product. The testing of this development were the (1)
assessment by the designer of the lesson plan and material of the literature learning
and (2) the assessment by the Indonesian lesson of the 8" grade students of the
Mahatma Gading Junior High School Jakarta

The result of the development of the lesson plan and material of the
literature learning was tested based on the theory used. The lesson plan and the
material were developed based on the communicative approach which refers to
KTSP. The syllabus was developed so that the lesson plan become more detail and
systematic. The component of the lesson plan were (1) basic competency (2)
indicator (3) main material (4) activity of the learning (5) source of the study and
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facility, and (6) assessment. While the components of the material were (1) unit
and theme (2) basic competency, indicator, main material, and time alocation, (3)
activity of the learning (4) analysis, and (5) evaluation.

This developed product and materia of the literature learning and
Indonesian lesson teacher. The result of the assessment about product of lesson
plan was approximately 81,3%, and product of material was about 84,43%. These
results were proper to be a foundation in studying literature for 8" grade students
in second semester. Not al products had been tested in the activity of studying
literature in yet. It was only some. Therefore, some weaknesses might be found.
Because of this, a lot research should be done to know the effectiveness of the
lesson plan product and materia of literature. However, this product could be a
model for lesson plan and material of literature development later.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemajuan dalam bidang ilmu dan teknologi membawa pengaruh pada dunia
pendidikan. Dewasa ini pendidikan di sekolah-sekolah telah menunjukkan
perkembangannya yang pesat. Perubahan dalam bidang pendidikan tidak hanya
terjadi dalam proses pembelgjaran dan penilaian tetapi juga pembaharuan
pendidikan mencakup semua komponen pendidikan yang ada, seperti kurikulum,
peran guru, peran siswa, dan media pembelgaran.

Salah satu pembaharuan dalam bidang pendidikan adalah hadirnya
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum ini membawa
perubahan dalam pembelgaran Bahasa dan Sastra Indonesia agar siswa
menguasal pengetahuan bahasa, keterampilan berbahasa, dan kesusastraan secara
seimbang. Pembelgjaran sastra yang tadinya dijadikan materi sisipan dengan
kurikulum baru ini memberi peluang dan kewenangan kepada daerah dan sekolah
secara otonom mengembangkan dan mengoperasionalkan pembelgaran di kelas.
Ha ini karena KTSP sebaga kurikulum operasona yang disusun dan
dilaksanakan oleh masing- masing satuan pendidikan (BNSP, 2006: 5).

Pencapaian suatu tujuan pembelgjaran membutuhkan bahan atau materi
yang merupakan isi dari proses pembelagjaran itu sendiri, sdangkan guru hanya
berperan sebagal fasilitator pencipta suasana pembelgaran yang kondusif. Selain

itu, quru sebagai pendidik juga berperan sebagai pemberi informasi awal untuk
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mendukung proses pembelgjaran aktif yang dilakukan siswa (Widharyanto dkk.,
2003: 14). Oleh sebab itu, perlu ada pengembangan produk berupa silabus dan
materi untuk mempermudah pencapaian tujuan pembelgjaran.

Proses pembelgjaran merupakan perubahan perilaku yang terjadi melalui
pengalaman, sehingga siswa tidak hanya terus- menerus menghafal tetapi belagjar
memecahkan masalah, merumuskan hipotesis, dan mengujinya. Proses ini
menuntut siswa lebih aktif, siswa belgar mengolah bahan melalui diskusi, tanya
jawab, demonstrasi, survei lapangan, atau di perpustakaan. Oleh sebab itu, dalam
pelaksanaannya guru membutuhkan media pembelgaran yang tepat untuk
memberikan pengalaman belgjar dari sumber belgjar kepada siswa.

Media pembelgjaran merupakan salah satu komponen dalam pendidikan.
Komponen ini pada sekolah-sekolah yang maju telah menggunakan berbagai jenis
media pembelgjaran yang sesuai dengan tuntutan zaman. Berbagai jenis peraatan
berbasis teknologi telah tersedia, misalnya laboraturium bahasa, atau ruang
multimedia, dan cybermedia. Selain ity banyak usaha yang bisa dikerjakan di
samping memahami penggunaannya juga berusaha mengembangkan ketrampilan
dengan membuat sendiri media pembelgjaran, sehingga guru dituntut untuk lebih
kreatif dalam proses pembel gjaran.

Media adalah alat komunikasi antara guru dan siswa dalam pengajaran
karena dengan media siswa dapat lebih mudah menangkap apa yang ingin
disampaikan oleh guru. Media pembelgaran juga merupakan wahana informasi
yang mempermudah proses belgjar pada diri siwa sehingga akan terjadi perubahan

perilaku, baik berupa kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), maupun psikomotor
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(keterampilan). Menurut Pranowo (2002: 4) agar pembelajaran dapat berlangsung
secara efektif, media pembelgjaran tidak cukup hanya menggunakan papan tulis
yang dipakai untuk menulis oleh guru. Media pembelgaran tidak cukup hanya
dengan menggunakan buku teks. Dengan media pembelgjaran siswa akan lebih
mudah mencapai kompetensi pembelgjaran secara efektif dan efisien.

Ruang lingkup pembelgaran bahasa Indonesia mencakup komponen
kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra Belgjar mengapresiasi sastra
pada hakikatnya adalah belgjar tentang hidup dan kehidupan. Dengan bekal
apresias yang memadai, para lulusan sekolah diharapkan mampu bersaing di era
global dengan sikap arif, matang, dan dewasa. Pembelgaran sastra hendaknya
mampu menggali makna dan nilai, para siswa akan melihat arti sastra bagi
kehidupannya sekaligus untuk mengembangkan dan memperluas wawasan.

Pembelgaran sastra memiliki beberapa aspek, yaitu mendengarkan,
berbicara, membaca, dan menulis. Keempat aspek tersebut merupakan suatu
rangkaian dalam proses pembelgjaran. Aktivitas mendengarkan dan membaca
merupakan awal dari setiap pembelgjaran bahasa. Dengan mendengarkan dan
membaca, siswa dilatih untuk mengingat, memahami is bacaan, meneliti kata
kata igtilah dan memaknainya. Dari hasil mendengarkan dan membaca, siswa
dilatih untuk berbicara, bercerita, dan mampu mengungkapkan pendapat juga
membuat kessimpulan. Oleh sebab itu, untuk menciptakan situasi pembelgaran
bahasa Indonesia agar lebih menarik diperlukan media pembelgjaran sebagai

pendamping buku teks. Pemilihan media pembelgjaran harus memperhatikan
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beberapa faktor, seperti kesesuaian dengan tujuan pembelgaran, tingkat
perkembangan siswa, dan keefektifan untuk mencapai tujuan.

Daam penditian ini, peneliti mengembangkan rencana pelaksanaan
pembelgaran (RPP) dan materi pembelgjaran kemampuan bersastra. RPP dan
materi dikembangkan berdasarkan pada silabus yang telah disusun terlebih dahulu
oleh pihak sekolah Silabus yang disusun tersebut sudah berpedoman pada standar
is (Sl) dan standar kompetens lulusan (SKL) yang terdapat pada KTSP. RPP
dan materi yang dikembangkan hanya terbatas pada kemampuan bersastra yang
terdiri dari aspek mendengarkan, membaca, berbicara, dan menulis. Penelitian ini
dilakukan di SMP Mahatma Gading, Jakarta, dengan subyek menelitiannya adalah
siswa kelas VIII semester 2. Peneliti mengambil kelas VIII karena pada kelas
tersebut telah menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Selain ity peneliti memilih model pengembangan dengan silabus yang telah
ada karena mengingat dalam KTSP terdapat prinsip pengembangan kurikulum
yang berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta
didik dan lingkungannya. Dengan demikian, silabus yang disusun oleh pihak
sekolah sekiranya telah menggambarkan salah satu prinsip pengembangan
kurikulum.

Rencana pelaksanaan pembelgjaran dipilih sebagai produk dari penelitian
ini karena RPP adalah penjabaran silabus yang menggambarkan rencana prosedur
dan pengorganisasian pembelgaran untuk mencapai kompetensi dasar yang

ditetapkan dalam standar isi. Produk RPP ini nantinya dapat digunakan sebagai
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pedoman guru dalam melaksanakan pembelgjaran baik di kelas, laboratorium,
serta lapangan (Depdiknas, 2007: 38).

Dalam penelitian ini, peneliti juga mengambil aspek kemampuan bersastra
karena selama ini pembelgjaran bersastra kurang mendapat perhatian dan minat
dari guru maupun siswa sendiri. Siswa cenderung menganggap bahwa
pembelgjaran sastra itu sulit atau bahkan merasa tidak penting, sehingga siswa
menjauhi karya sastra yang ada. Hal ini terlihat bahwa pembelgjaran bersastra
tidak dilakukan secara terpisah, melainkan tetap dipadukan sehingga kadang

karena banyak hal pembelajaran sastra dinomorduakan (Nugraha, 2002: 1).

1.2 Rumusan Masalah
Masalah yang dapat diangkat dalam penelitian ini ada dua hal. Masalah
masalah tersebut adalah sebagai berikut.

1. Bagaimanakah pengembangan rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP)
kemampuan bersastra untuk siswa kelas V111 semester 2 berdasarkan silabus
bahasa Indonesia SMP Mahatma Gading Tahun Pelgjaran 2006/ 2007?

2. Bagaimanakah pengembangan materi pembelgjaran kemampuan bersastra
untuk siswa kelas VIII semester 2 berdasarkan silabus bahasa Indonesia

SMP Mahatma Gading Tahun Pelgjaran 2006/ 20077

1.3 Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini

ada dua hal. Tujuan pendlitian ini adalah sebagal berikut.
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1. Mendeskripasikan pengembangan rencana pel aksanaan pembelgjaran (RPP)
kemampuan bersastra untuk siswa kelas V111 semester 2 berdasarkan silabus
bahasa Indonesia SMP Mahatma Gading Tahun Pelgaran 2006/ 2007.

2. Mendeskripsikan pengembangan materi pembelgaran kemampuan bersastra
untuk siswa kelas VIII semester 2 berdasarkan silabus bahasa Indonesia

SMP Mahatma Gading Tahun Pelgjaran 2006/ 2007.

1.4 Spesifikasi Produk

Spesifikas produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adaah
mengembangan RPP dan materi pembel g aran kemampuan bersastra. Produk yang
dihasilkan dikembangkan dari silabus yang telah disusun oleh pihak sekolah
dengan menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Pengembangan materi yang difokuskan pada pembelgjaran kemampuan bersastra
di dalamnya mencakup empat aspek, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca,

dan menulis seperti yang terdapat dalam KTSP.

1.5 Definisi Istilah
Istilah pokok yang harus dibatas pengertiannya dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Pengembangan adalah usaha yang sistematis untuk menghasilkan produk
berupa rencana pelaksanaan pembelgjaran dan bahan pembelgjaran dengan
media yang dapat digunakan secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan

pembel gjaran Bahasa dan Sastra Indonesia.
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2. Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) adalah penjabaran silabus yang
menggambarkan rencana prosedur dan pengorganisasian pembelgaran untuk
mencapal kompetens dasar yang ditetapkan dalam standar B (Depdiknas,
2007: 38).

3. Materi pembelgjaran adalah bahan yang akan disajikan oleh pengajar kepada
pembelgjar di kelas.

4. Materi pembelgaran sastra adalah salah satu kompetens yang harus
dikuasai siswa dalam mata pelgjaran Bahasa dan Sastra Indonesia agar siswa
mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan
kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan berbahasa.

5. Media pembelgaran adalah suatu alat komunikasi yang dipakai sebagai
sarana untuk menyampaikan suatu pesan atau informasi guna lebih
mengefektifkan proses belgjar mengajar (diadopsi dari Hamalik, 1982:15).

6. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adaah kurikulum
operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing Satuan
pendidikan (Depdiknas, 2007: 1).

7. Mata pelgaran Bahasa dan Sastra Indonesia aspek kemampuan bersastra
adalah salah satu bagian dari materi pelgaran Bahasa dan Sastra Indonesia

yang berfokus pada pembel gjaran sastra.
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1.6 Ruang Lingkup Pengembangan
Ruang lingkup pengembangan dalam penelitian ini dilakukan pada hal-ha
berikut.

1. Pengembangan ini dibatasi hanya pada pengembangan rencana pelaksanaan
pembelgaran (RPP) dan materi pembelgjaran Bahasa dan Sastra Indonesia
khususnya kemampuan bersastra untuk kelas VIII semester 2 berdasarkan
slabus bahasa Indonesia SMP Mahatma Gading Tahun Pelajaran 2006/ 2007.

2. Pengembangan RPP dan materi hanya untuk kemampuan bersastra yang
mencakup empat aspek, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan
menulis.

3. Uji coba produk untuk keperluan revisi dan meningkatkan validitas produk
dilakukan beberapa tahap, yaitu (1) diujicobakan kepada siswa kelas VI
SMP Mahatma Gading Jakarta, (2) praktis yakni guru Bahasa dan Sastra

Indonesia dan dosen pembimbing.

1.7 Profil SMP Mahatma Gading

SMP Mahatma Gading bernaung di bawah Yayasan Mahatma Gading.
Yayasan ini berdiri mulai tahun 2004. Pada tahun yang sama SMP Mahatma
Gading juga berdiri. Yayasan Mahatma Gading memiliki vis “ Menjadi manusia
yang cerdas, kritis, terampil, dan kreatif serta mampu mengembangkan nilai- nilai
moral kemanusiaan dalam kehidupan sebagai manusia individual dan sosial”,
sedangkan misinya, yaitu (1) mengembangkan sikap jujur, kemanusiaan, tanggung

jawab, damai dan kasih dalam kehidupan bermasyarakat; (2) nengembangkan
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potensi akademik dan ketrampilan sesuai dengan kemajuan teknologi; (3)
menciptakan suasana belgar yang kondusif; (4) neningkatkan sarana-prasarana
sekolah untuk menunjang proses belgar peserta didik; (5) memberikan
kesempatan belgar bagi peserta didik yang kurang mampu; dan (6)
mempersiapkan peserta didik melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi.

Sekolah Menengah Pertama Mahatma Gading dibangun di atas tanah dengan
luas 4.000 m?. Bangunan empat lantai yang luas keseluruhan bangunan 4.585 m?
terletak di Kompleks Villa Gading Indah Blok D, Jalan Boulevard BGR, Kelapa
Gading, Jakarta Utara.

SMP Mahatma Gading berstatus sebagai sekolah nasional plus, karena
menggunakan Kurikulum Nasional dan juga Kurikulum Berbasis Keunggulan
Loka dan Globa (dijelaskan di bawah). SMP Mahatma Gading menerima izin
operasional dari Dinas Pendidikan Dasar DK Jakarta pada bulan Oktober 2005.
Pada bulan Desember 2005 sekolah ini telah diakreditasi dan mendapat peringkat
A. Mulai Tahun Pelgjaran 2005/ 2006 SMP Mahatma Gading telah mengikuti
ujian mandiri.

Kurikulum yang digunakan pada ssat ini adaah KTSP yang baru
diberlakukan pemerintah pada 13 Juni 2006. Kurikulum untuk jenjang pendidikan
dasar dan menengah terdiri dari lima kelompok mata pelgaran yaitu (1) agama
dan akhlak mulia, (2) kewarganegaraan dan kepribadian, (3) ilmu pengetahuan

dan teknologi, (4) estetika, (5) jasmani, olahraga, dan kesehatan.
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Selain KTSP, SMP Mahatma Gading juga menggunakan kurikulum berbasis
keunggulan lokal dan global yang dimodifikas dari kurikulum Singapura. Ada
beberapa mata pelgaran khusus berdasarkan kurikulum ini seperti, Bahasa
Mandarin (2 JP), English Literature (2 JP), English Language (2 JP), Science (2
JP), Mathematics (3 JP). Sebagai catatan selain Bahasa Mandarin proses belgjar-
mengajar dalam kurikulum ini menggunakan Bahasa Inggris.

Beban belgar siswa untuk satu jam pelgaran (JP) adalah 40 menit. Hari
Senin hingga Kamis pelgjaran dimulai pukul 07.30 WIB sampai pukul 14.10
WIB. Pada hari Jumat proses belagjar- mengajar dimulai pukul 07.30 WIB sampai
pukul 13.30 WIB dan dilanjutkan dengan kegiatan pengembangan diri (ekstra
kurikuler) sampai pukul 15.30 WIB.

Pada Tahun Pelgjaran 2006/ 2007 jumlah keseluruhan siswa SMP adalah
240 orang. Kelas VII berjumlah 60 orang dengan perincian laki-1aki berjumlah 32
orang dan perempuan berjumlah 28 orang. Kelas VI berjulah 93 orang dengan
rincian laki-1aki berjumlah 47 orang dan perempuan berjumlah 46 orang. Kelas X
berjumlah 87 orang dengan perincian laki- 1aki berjumlah 34 orang dan perempuan
berjumlah 53 orang.

Siswa kelas VIII yang dijadikan subyek penelitian berjumlah 93 orang yang
dibagi dalam 4 kelas. Setiap kelas rata-rata siswa berjumlah 23 orang. Jumlah ini

sangat efektif untuk pembelgjaran.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
11

1.8 Sistematika Penyajian

Penelitian ini terdiri atas lima bab. Bab-bab itu terdiri atas: (1) bab | berisi
pendahuluan, (2) bab Il berisi kajian pustaka, (3) bab Il beris metodologi
pendlitian, (4) bab IV berisi hasil penelitian dan pembahasan, dan (5) bab V berisi
penutup.

Pada bab | yang berisi pendahuluan terdiri atas beberapa subbab: (1) latar
belakang, (2) rumusan masalah, (3) tujuan penelitian, (4) spesifikasi produk, (5)
definis istilah, (6) ruang lingkup pengembangan, (7) profii SMP Mahatma
Gading, (8) sistematika penyajian, dan (9) jadwal penelitian.

Pada bab Il yang beris kajian pustaka terdiri atas: (1) kajian hasil penelitian
terdahulu yang relevan (2) kurikulum mata pelgaran Bahasa dan Sastra
Indonesia, (3) pendekatan dalam pembelgaran kemampuan bersastra, (4)
pengembangan silabus dan rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP), (5)
pembelgjaran kemampuan bersastra, (6) gaya belgar, (7) pengembangan materi
pembelag aran bahasa, (8) pengembangan materi bersastra, (9) media pembelagjaran
kemampuan bersastra, (10) penilaian dalam pembelgaran kemampuan bersastra,
dan (11) kerangka berpikir.

Pada bab |11 yang beris metodologi penelitian terdiri atas subbab: (1) model
pengembangan, (2) prosedur pengembangan, (3) instrumen pengumpulan data, (4)
teknik analisis data, dan (5) teknik penyimpulan data.

Pada bab 1V yang berisi hasil pengembangan dan pembahasan terdiri atas

subbab: (1) paparan dan hasil andlisis data, dan (2) hasil penilaian produk
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pengembangan. Pada bab V yang beris penutup terdiri atas subbab: (1)

kesmpulan, (2) implikasi, dan (3) saran.

1.9 Jadwal Pendlitian

Penelitian ini dilakukan selama satu semester yakni semester 2 periode
Januari 2007-Mei 2007 (Tahun Pelgjaran 2006/ 2007). Pada awanya peneliti
melakukan pengamatan (observasi) proses pembelgaran di kelas. Selama
observas, peneliti mencatat berbagai kegiatan yang terjadi selama proses
pembelgaran, teknik pembelgaran yang digunakan oleh guru, materi
pembelgaran sastra yang diberikan serta media pembelgjaran yang digunakan
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lembar kisi-kisi observas yang terdapat
dalam bab I11.

Setelah melakukan observas di kelas, peneliti menyebarkan kuesioner
kepada siswa untuk mendapatkan data mengenai kenyataan tentang pembelgaran
sastra yang dialami siswa, serta analisis kebutuhan siswa dalam pembelgaran
sastra. Setelah ity peneliti mewawancarai guru mengenai proses pembelgaran
sastra yang berlangsung, teknik pembelajaran, materi pembelagaran bersastra, dan

media pembel gjaran yang digunakan.
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BAB [I
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian yang Relevan

Terdapat penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian berikut ini.
Penelitian itu adalah penelitian pengembangan yang dilakukan oleh Hestiningsih
(2003), Indrayati (2003), dan Kurniasih (2005).

Skrips Hestiningsih (2003) meneliti tentang Pengembangan Slabus dan
Materi Pembelajaran Bahasa Indonesia Sswa Kelas | semester | dan Il di SD
Kanisius Kota Baru Yogyakarta. Dalam penelitian tersebut pengembangan silabus
dan materi diawali dengan analisis kebutuhan untuk memperoleh program
pembelgjaran yang sesuai dengan perkembangan siswa kelas | sekolah dasar.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk (1) silabus dan (2) materi
pembelgaran Bahasa Indonesia dengan media gambar untuk siswa kelas | SD
Kanisius Kota Baru semester | dan 1. Obyek penelitiannya adalah siswa kelas |
dan data diperoleh dari pengamatan langsung di kelas dan wawancara dengan
guru bahasa Indonesiakelas | SD Kanisius Kota Baru Y ogyakarta. Dari penelitian
tersebut dihasilkan tujuh belas silabus penggjaran dan tujuh belas materi
pembel gjaran dengan media gambar untuk siswa kelas | semester | dan I1.

Skrips Indaryati (2003) meneliti tentang Pengembangan Slabus Menulis
Naras untuk Sswa KelasV SD. Penelitian tersebut pengembangan silabus diawali
dengan andlisis kebutuhan untuk memperoleh informas mengenai program

pembelgjaran menulis naras yang diminati oleh siswa kelas V sekolah dasar.

13



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
14

Informasi tersebut diperoleh melalui pengisian kuesioner oleh siswa kelas V SD
dan konsultasi dengan dosen pembimbing. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan pengembangan silabus menulis narasi untuk siswa kelas V SD
dengan panduan Kurikulum Berbasis Kompetensi. Hasil dari penelitian ini adalah
berupa silabus menulis narasi dengan media visual gambar berseri.

Skrips Kurniash (2005) menditi tentang Pengembangan Slabus dan
Materi Pembelajaran Menulis dengan Media Gambar untuk Kelas IV SD Negeri
Wonosari | Gunung Kidul Tahun Ajaran 2004/2005. Dalam pendlitian ini,
pengembangan silabus dan materi diawali dengan kegiatan analisis kebutuhan
untuk memperoleh informasi mengenai program pembelgaran menulis yang
sesua dengan kelas IV SD. Informas tersebut didapat melalui pengamatan
langsung di kelas pada waktu proses pembelgaran, angket untuk siswa, dan
wawancara dengan guru bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri Wonosari |
Gunung Kidul. Penélitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk (1) silabus
dan (2) materi pembelgjaran menulis dengan menggunakan media gambar untuk
siswa kelas IV SD Negeri Wonosari | Gunung Kidul untuk semester | dan I1.
Hasil dari penelitian ini berupa silabus menulis yang dikembangkan berdasarkan
pendekatan komunikatif, pendekatan terpadu, pendekatan Student Active
Learning, dan pendekatan konstruktivisme yang mengacu pada Kurikulum
Berbasis Kompetensi. Selain itu produk berupa materi pembelgjaran menulis
dengan media gambar dilengkapi dengan komponen, yaitu (1) kompetensi dasar,

(2) indikator, (3) aktifitas pembelgjaran, (4) uraian isi materi, dan (5) evaluasi.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
15

Relevans dari ketiga pendlitian ini adadah sama-sama bersifat
pengembangan, dengan menghasilkan sebuah produk berupa pengembangan
silabus dan materi yang disertai dengan medianya. Dari penelitian ini, pendliti
mendapat inspiras untuk mencoba melakukan ha yang sama di SMP. Namun,
dalam praktek pengembangannya dikhususkan pada kemampuan bersastra untuk

aspek mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.

2.2 Kurikulum Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia

Pengembangan kurikulum memiliki tujuan agar lulusan pendidikan nasional
memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif sesuai dengan standar mutu baik
nasional maupun internasional. Untuk mewujudkan tujuan ity diperlukan
kurikulum nasional mata pelgjaran yang memuat kompetens: umum lulusan yang
dapat dipertanggungjawabkan. Kompetens umum ini harus merata dikuasai siswa
di seluruh Indonesia.

Dengan kerangka yang demikian ini, diperlukan kurikulum nasional mata
pelgjaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Kurikulum mata pelgjaran Bahasa dan
Sastra Indonesia adalah suatu program untuk mengembangkan pengetahuan,
keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap Bahasa dan Sastra Indonesia.
Pembelgjaran bahasa diharapkan membantu siswa untuk mengenal dirinya,
budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan,
berpartisipas dalam masyarakat dengan menggunakan bahasa tersebut, dan
menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imaginatig yang ada

dalam dirinya (Depdiknas, 2006: 231).



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
16

Daam kurikulum, standar kompetens mata pelgjaran Bahasa dan Sastra
Indonesia merupakan kualifikass kemampuan minimal sSiswa Yyang
menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap
positif terhadap Bahasa dan Sastra Indonesia. Dengan standar kompetensi mata
pelgjaran Bahasa Indonesia ini, diharapkan (1) siswa dapat mengembangkan
potensinya sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, dan minatnya, serta dapat
menumbuhkan penghargaan terhadap hasil karya kesastraan dan hasil intelektual
bangsa sendiri; (2) guru dapat memusatkan perhatian kepada pengembangan
kompetens bahasa siswa dengan menyediakan berbagai kegiatan berbahasa dan
sumber belgjar; (3) guru lebih mandiri dan leluasa dalam menentukan bahan gar
kebahasaan dan kesastraan sesua dengan kondisi lingkungan sekolah dan
kemampuan siswg (4) orang tua dan masyarakat dapat secara aktif terlibat dalam
pelaksanaan program kebahasaan dan kesastraan di sekolah; (5) sekolah dapat
menyusun program pendidikan tentang kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan
keadaan siswa can sumber belgjar yang ersedia; (6) daerah dapat menentukan
bahan dan sumber belgjar kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan kondisi dan
kekhasan daerah dengan tetap memperhatikan kepentingan nasional.

Tujuan pembelgjaran Bahasa dan Sastra Indonesia daam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah agar siswa memiliki kemampuan
dalam: (1) berkomunikas secara efektif dan efisen sesua dengan etika yang
berlaku, baik secara lisan maupun tulis, (2) menghargai dan bangga menggunakan
bahasa Indonesia €bagai bahasa persatuan dan bahasa negara, (3) memahami

bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai
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tujuan, (4) menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, serta kematangan emosional dan sosia, (5 menikmati dan
memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi
pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, (6)
menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan

intel ektual manusia Indonesia.

2.3 Pendekatan dalam Pembelajaran Kemampuan Bersastra

Terdapat tiga istilah yang berkaitan dengan proses pembelgaran yaitu
pendekatan, metode, dan teknik. Edward Anthony (via Tarigan, 1991: 10)
memperkenalkan konseptualisasi dan organisasi yang susunannya bersifat
hierarkis. Pendekatan bersifat aksiomatis yang menyatakan pendirian, filsafat,
yang berkaitan dengan serangkaian asumsi. Metode adalah rencana menyeluruh
yang berhubungan dengan penyajian bahan pelgjaran secara teratur, tidak saling
bertentangan, dan mendasarkan diri atas suatu pendekatan. Metode lebih bersifat
prosedural sehingga satu pendekatan mungkin saja mempunyai beberapa metode.
Sedangkan teknik merupakan strategi yang ditempuh untuk mencapai tujuan dan
bersifat penerapan.

Pendekatan pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia dalam KTSP 2006
difokuskan pada siswa atau student centered bukan berfokus pada guru atau
teacher centered. Hal ini, dikemukakan secara eksplisit dalam prinsip
pengembangan kurikulum 2006. Dengan demikian pendekatan pembel gjaran yang

digunakan, antaralain (1) pendekatan konstruktivisme, (2) pendekatan kooperatif,
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(3) pendekatan aktif (SAL), (4) pendekatan kontekstual, (5) pendekatan
komunikatif, dan (6) pendekatan tematik. Untuk lebih jelasnya akan dijabarkan di
bawah ini.

1. Pendekatan Konstruktivisme

Pendekatan konstruktivisme berpandangan bahwa siswa ketika masuk ke
dalam kelas dan mengikuti pembelgjaran tidak dengan pikiran kosong. Masing-
masing siswa membawa bekal awal pengetahuan mereka tentang apa sgja. Bekal
awva ini adadah skemata atau jaringan pengetahuan yang sudah terbentuk di
pikirannya karena interaksinya dengan buku, teman, orang tuanya, televisi, radio,
koran, majalah, dan sebagainya (Widharyanto, 2005: 5).

Implikasi pandangan ini dalam pembelgjaran Bahasa dan Sastra Indonesia
adalah siswa perlu diberi kesempatan untuk menguasai sendiri pengetahuan,
pengalaman, dan keterampilan baru itu dengan cara dan beka mereka masing
masing. Guru hanya bertugas untuk memfasilitasi, mendampingi, memberi
konsultasi, dan mengarahkan saja pada proses konstruksi yang dilakukan siswa.

2. Pendekatan K ooper atif

Pendekatan kooperatif dimakna sebagai serangkaian aktivitas pembelgjaran
yang diorganisasikan sehingga pembel gjaran tersebut difokuskan pada pertukaran
informasi terstruktur antarpembelgjar dalam grup yang bersifat sosial dan masing-
masing pembelgjar bertanggung jawab penuh atas pembelgaran yang mereka

jaani (Widharyanto, 2003: 20).
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3. Pendekatan Aktif (Student Active Learning)

Pendekatan Aktif (SAL) adalah suatu pendekatan belgar yang
menempatkan siswa sebaga gurunya sendiri. Bresow (via Widharyanto, 2005: 6)
menjelaskan bahwa SAL seperti halnya permainan olah raga bola basket. Dalam
olah raga itu yang aktif bermain di lapangan adalah para siswanya. Guru berada di
luar lapangan untuk mengawasi dan memfasilitas permainannya. Pembelgjaran di
kelas menuntut siswa yang aktif, sedangkan guru hanya memberikan saran,
petunjuk, dan fasilitas.

SAL menolak model interaks kelas yang berpusat pada guru (teacher
center). Dalam SAL, aktivitas siswa didasarkan pada pengalaman belgar
(activity-based experiences) yang diperoleh melalui berbagai bentuk keterlibatan
kelas baik dalam kerja tim, kelompok besar dan kecil, maupun kerja individual.
Daam pembelgjaran ini peran guru bukan berarti dipinggirkan tetapi mempunyai
tugas dalam merancang pembelgjaran dan pemberian fasilitas.

4. Pendekatan Kontekstual

Pendekatan kontekstual ( Contextual Teaching and Learning) merupakan
konsep belgjar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang dikaji di kelas
dan situasi dunia nyata siswa. Selain itu, membuat hubungan antara pengetahuan
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam konteks keluarga atau masyarakat
(Widharyanto, 2005: 5).

Pendekatan kontekstual menurut Depdiknas (2003) memiliki tujuh

komponen utama untuk melaksanakannya. Ketujuh komponen itu adalah
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konstruktivisme, menemukan (inquiry), bertanya, masyarakat belajar, pemodelan,

refleksi, dan penilaian yang sebenarnya.

Implementasi lebih lanjut dari pendekatan ini adalah sebagai berikut.

a

Siswa belgjar dari mengalami sendiri, mengkonstruksi pengetahuan
melalui  menemukan sendiri, bertanya, bekerja dalam kelompok,
kemudian memberi makna pada pengetahuan itu.

Siswa memperoleh pengetahuan baru dengan mempelgari terlebih
dahulu secara keseluruhan, baru memperhatikan detailnya.

Siswa memahami pengetahuan baru dengan cara (1) membuat konsep
sementara, (2) melakukan sharing agar mendapat tanggapan, (3) konsep
tersebut direvis dan dikembangkan.

Siswa harus tahu makna belgjar dan menggunakan pengetahuan yang
diperolehnya untuk memecahkan masalah dalam kehidupannya.

Tugas guru mengatur strategi belgjar, membantu menghubungkan
pengetahuan lama dan baru, dan memfasilitas belgar. Guru

memfasilitasi pengaktifan pengatahuan awal siswa (skemata).

5. Pendekatan Komunikatif

Pendekatan komunikatif dilandasi oleh pemikiran bahwa kemampuan

menggunakan bahasa dalam komunikasi merupakan tujuan yang harus dicapai

dalam pembelgaran bahasa (Widharyanto, 2005: 3). Dalam kemampuan bersastra

komunikatif ditunjuk sebagai apresiasi dan komunikas sastra berupa pencapaian

empat keterampilan bersastra. Dalam hal ini, bahasa tidak hanya dipandang
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sebagal seperangkat kaidah, tetapi sebagai sarana untuk berkomunikasi dalam
lingkungan masyarakat.

Implikasi dari pendekatan ini adalah guru diharapkan untuk lebih memberi
kesempatan yang luas pada siswa untuk melakukan aktivitas berbahasa dan
bersastra sesual dengan empat keterampilan berbahasa dan bersastra. Siswa
diharapkan mampu melakukan aktivitas berbahasa dan bersastra seperti dalam
kehidupan nyata dalam masyarakat. Aspek kebahasaan dan kosakata membantu
daam berbahasa, sedangkan teori dan sgarah sastra membantu untuk
mengapresiasi dan menghasilkan karya sastra.

6. Pendekatan Tematik

Pelaksanaan pembelgjaran Bahasa dan Sastra Indonesia  dengan
pendekatan komunikatif dan keterpaduan memerlukan pendekatan tematik.
Pendekatan tematik adalah pendekatan yang dipicu oleh adanya tema
pembelgaran (Widharyanto, 2005: 13). Tema pada akhirnya bertujuan untuk
mengikat seluruh aktivitas berbahasa dan bersastra yang diciptakan di kelas.

Seperti yang diungkapkan dalam kurikulum nasional, aspek kemampuan
berbahasa dan bersastra dilaksanakan secara terpadu dan diikat oleh tema.
Kompetenss kebahasaan dan kesastraan disgjikan secara terpadu dengan
kompetens lain. Implikas dari pendekatan ini adalah penyusunan sebuah tema

pembelgjaran untuk standar kompetens dalam pembelgjaran.
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2.4 Pengembangan Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Silabus adalah rencana pembelgjaran pada suatu kelompok neta pelgjaran

atau tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi

pokok, kegiatan pembelgaran, indikator, penilaian, alokas waktu, dan sumber/

bahan/ alat belgar. Silabus merupakan penjabaran standar kompetens dan

kompetensi dasar ke dalam materi pokok, kegiatan pembelgjaran, dan indikator

pencapaian kompetensi untuk penilaian (BNSP, 2006: 14).

Daam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan terdapat prinsip-prinsip

pengembangan silabus (BNSP, 2006: 14), prinsip tersebut adalah sebagai berikut.

1

[Imiah

Keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi muatan dalam silabus harus
benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan.

Relevan

Cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan urutan penyajian materi dalam
slabus sesuai dengan tingkat perkembangan fisik, intelektual, sosia,
emosional, dan spiritual peserta didik.

Sistematis

Komponenkomponen silabus saling berhubungan secara fungsional dalam
mencapai kompetensi.

Konsisten

Adanya hubungan yang konsisten (gjeg, taat azas) antara kompetensi dasar,
indikator, materi pokok, pengalaman belgjar, sumber belgar, dan sistem

penilaian.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
23

5. Memadai
Cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belgjar, sumber belgar, dan
sistem penilaian cukup untuk menunjang pencapaian kompetensi dasar.

6. Aktual dan kontekstual

Cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belgjar, sumber belgjar, dan

sistem penilaian memperhatikan perkembangan ilmu, teknologi, dan seni

mutakhir dalam kehidupan nyata, dan peristiwa yang terjadi.
7. Fleksibel

Keseluruhan komponen silabus dapat mengakomodasi keragaman peserta

didik, pendidik, serta dinamika perubahan yang terjadi di sekolah dan

tuntutan masyarakat.
8. Menyeluruh

Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah kompetens (kognitif,

afektif, dan psikomotor).

Selain itu, dalam kurikulum juga terdapat langkahlangkah untuk
mengembangkan silabus. Adapun langkah-langkah pengembangan silabus
tersebut, yaitu: (1) mengkaji standar kompetens dan kompetens dasar, (2)
mengidentifikas materi pokok/ pembelgaran, (3) mengembangkan kegiatan
pembelgjaran, (4) merumuskan indikator pencapaian kompetensi, (5) penentuan
jenis penilaian, (6) menentukan alokasi waktu, dan (7) menentukan sumber belgjar
(BNSP, 2006; 16-18).

Dalam pendlitian ini, pengembangan silabus telah dilakukan oleh pihak

sekolah. Hal ini berarti silabus sudah ada, sehingga peneliti mengembangkan
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silabus secara berkelanjutan dengan menyusun RPP sebagai hasil dari produk
pengembangan. Silabus yang disusun oleh sekolah memang telah menggunakan
KTSP namun, dalam proses pengembangannya peneliti masih harus merevis
silabus tersebut. Hal ini dikarenakan pada silabus yang telah disusun mash
terdapat sedikit kesalahan dalam menentukan penilaian dan merumuskan
indikator.

Rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) adalah penjabaran dari silabus
yang menggambarkan rencana prosedur dan pengorganisasian pembel gjaran untuk
mencapal kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi. RPP ini digunakan
sebaga pedoman guru dalam melaksanakan pembelgjaran bak di kelas,
laboraturium, ataupun lapangan.

Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan RPP dari silabus yang telah
disusun oleh sekolah dengan langkahlangkah pengembangan RPP yang lebih
lengkap dan terstruktur. Komponen-komponen yang terdapat dalam RPP meliputi
(1) tujuan pembelgaran yang dirumuskan berdasarkan SK, KD, dan indikator
yang telah ditulis dalam silabus dan menggunakan kata kerja operasiona yang
dapat diukur atau diamati; (2) materi pembelgjaran yang digunakan untuk
mencapai  tujuan pembelgaran dan dikembangkan mengacu pada materi
pembelgjaran dalam silabus; (3) metode pembelgjaran sebagai pendekatan dalam
proses pembelgjaran atau strategi yang dipilih; (4) langkah langkah pembelgjaran
yang meliputi tiga tahap yaitu kegiatan awal/ apersepsi, kegiatan inti, dan penutup
yang merupakan implementasi dari metode pembelgaran yang dirumuskan

sebagai uraian kegiatan pembelgaran yang terdapat pada silabus; (5) sumber
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belgar yang mengacu pada sumber belgjar yang terdapat dalam silabus; dan (6)
penilaian yang mengacu pada penilaian yang terdapat pada silabus tetapi harus
lebih terinci dan lengkap. Penilaian dalam silabus dituliskan hanya contoh
instrumen/ soal, sedangkan dalam RPP semua instrumen/ soa ditulis lengkap
dengan disertai kriteria penilaian sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator

dalam RPP (Depdiknas, 2007: 38-43).

2.5 Pembelajaran Kemampuan Bersastra

Pada hakikatnya belgjar sastra adalah belgjar memahami manusia dan nilai-
nilai kemanusiaannya. Oleh karena itu, belgar sastra diarahkan supaya siswa
menimbulkan penghargaan terhadap hasil ciptaan manusia. Tugas pengajaran
sastra ialah menuntun siswa menemukan keindahan dalam karya sastra, baik
tersirat maupun tersurat. Keindahan yang tersirat berupa nilai-nilai yang terdapat
di dalam setiap karya sastra dan hanya dapat drasakan melalui “perenungan”
yang intens. Keindahan yang tersurat sampai kepada kita dengan “begitu” sgja;
artinya langsung dapat dirasakan bersamaan dengan laju bacaan itu (Suharianto
via Jabrohim, 1994: 74).

Nurgiantoro (2001: 321) mengungkapkan secara singkat bahwa “tujuan
pengajaran sastra secara umum ditekankan, atau demi terwujudnya, kemampuan
siswa untuk mengapresiasi sastra secara memadal”. Tentang pengajaran apresias

Nurgiantoro menberi penjelasan sebagai berikut.
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Pengajaran apresias langsung mengarah pada pengertian bahwa siswa
langsung dihadapkan pada berbagai jenis karya sastra. Siswa secarakritis
dibimbing untuk memahami, mengenali berbagai unsurnya yang khas,
menunjukkan kaitan diantara berbagai unsur, dan lain-lain yang
semuanya tercakup dalam wadah apresiasi. Untuk dapat melakukan hal
tersebut memang diperlukan bekal teoritis. Kemampuan siswa untuk
mengapresiasi  karya sastra akan lebih berarti dari pada sekedar
pengetahuan tentang sastra. Dengan bekal kemampuan itu, siswa akan
mampu menimba berbagai pengalaman kehidupan melalui berbagai
karya sastra, sendiri dan langsung, tak terbatas pada lingkup dan waktu di
sekolah (2001: 321).

Dalam pembelgjaran sastra ada dua aktivitas inti yang harus diperhatikan,
yaitu aktivitas reseptif dan aktivitas produktif (Nugraha, 2002: 3). Aktivitas
reseptif meliputi: menonton dan mendengarkan pembacaan puisi, cerita pendek,
novel, dan drama kemudian mengapresiasikannya, sedangkan aktivitas
produktifnya meliputi: kegiatan melisankan karya-karya sastra, memainkan,
memerankan atau mementaskan drama, dan menulis karya sastra.

Penilaian terhadap sejauh mana keberhasilan siswa dalam bersastra adalah
pada penekanan evaluasi untuk melihat tingkat pencapaian kompetens.
Pencapaian kompetensi dilakukan dengan memberikan kebebasan kepada siswa
untuk bersastra yang dilakukan terus-menerus, berkembang dan tiada henti-
hentinya. Evaluas dilakukan dengan lembar kerja, modul sastra serta portofolio
untuk menila kemaguan belgarnya. Jadi, evaluas lebih menekankan pada

progress report, sehingga dapat diketahui sgjauh mana peserta didik telah, sedang

atau belum melakukan aktivitas sastra (Endraswara, 2003: 24).
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2.6 GayaBelgjar

Gaya belgar seseorang (pembelgar) yang satu dengan yang lain
menunjukkan adanya perbedaan dan satu jenis gaya belgar belum tentu cocok
untuk semua orang (via Widharyanto, 2003: 7). Pemahaman mengenai gaya
belgjar penting dimiliki oleh seorang guru karena setiap pembelgjar memiliki gaya
belgjar atau cara yang berbeda dalam memahami suatu materi. Dengan seorang
guru memahami gaya belgjar, maka di dalam menggunakan media, seorang guru
dapat menyesuaikan dengan kemampuan pembelgjar.

Dalam mengembangkan media yang baik harus memperhatikan gaya belajar
siswa, maksudnya bahwa dengan pengembangan media peneliti  harus
memperhatikan gaya belgjar siswa, sehingga pemanfaatkan media tersebut lebih
efektif dan efisien. Berikut adalah gaya belajar menurut De Porter, Mark Reardon
dan Sarah-Nourie (viaWidharyanto, 2003: 7), yaitu (1) model belgar auditori, (2)
belgjar visual, dan (3) belgar kinestetik. Menututnya pula pembelgjaran di kelas
perlu mengakomodasikan ketiga gaya belgjar itu. Untuk lebih jelasnya, di bawah
ini akan dibahas secara singkat mengenai ketiga gaya belgjar tersebut.

2.6.1 Belgjar Auditori

Belgar bahasa secara auditori ditekankan pada aktivitas mendengarkan
suara-suara melalui dialog-dialog yang tercipta di kelas baik antarsiswa maupun
siwa dengan guru secara langsung atau dari alat-alat audio. Dengan demikian
perlulah diciptakan suasara kelas yang memberi keleluasaan bagi siswa untuk
berdialog secara lisan mengenai berbagai hal. Misalnya menceritakan kembali

pengalaman-pengalaman yang menarik, mengumpulkan suatu informasi dari



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
28

orang lain tentang suatu hal atau peristiwva, memecahkan masalah, dan lain-lain
(Widharyanto, B.dkk., 2003: 24).
2.6.2 Belgjar Visud

Pembelgjaran bahasa secara visua menyangkut ketersediaan berbagai
bentuk media yang dapat diamati secara langsung oleh pembelgar untuk
kemudian membicarakannya dalam bentuk lisan atau tulis. Menurut Meier (via
Widharyanto dkk., 2003: 24) gambar, diagram, grafik, bagan, dan bentuk visual
lain yang dapat diamati akan sangat membantu pembelgjar untuk mendapatkan
dan mengembangkan informasi tertentu. Hal penting yang dapat dilakukan di
kelas untuk meningkatkan kemampuan visual dan berbahasa pembelgjar adalah
meminta mereka mengamati Situasi nyata tertentu, memikirkannya, kemudian
membicarakannya kepada orang lain disertai dengan menggambarkan proses,
pringp atau makna yang diamatinya.
2.6.3 Belgjar Kinestetik

Belgjar kinestetik lebih mengacu pada proses belgar dengan melakukan
sesuatu atau dengan melakukan gerakan. Dalam suatu proses pembelgaran
dengan menggunakan gaya belgjar kinestetik sangatlah diperlukan. Gaya belgjar
ini dimaksudkan untuk melatih dan meningkatkan kemampuan dan pemahaman
siswa terhadap materi dengan suatu tindakan atau bahkan dapat melatih ekspresi
siswa. Menurut Meler (via Widharyanto, 2005: 12), bahwa optimalisas hasil
belgar siswa bukan hanya ditentukan oleh keterlibatan segi kognitif dan

emosional siswa sgja, segi fisiknya juga turut memberikan andil.
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2.7 Pengembangan Materi
2.7.1 Kriteria Pengembangan Materi

Materi merupakan uraian tentang pembelgaran bahasa dan sastra yang
digjarkan guru kepada siswa. Materi pembelgjaran ini adalah keseluruhan bahan
yang akan dipelgjari siswa sebaga dasar untuk mengembangkan kompetens
dasarnya (Widharyanto, 2003: 51). Oleh sebab itu, dalam merumuskan suatu
materi pelajaran harus memperhatikan kebutuhan dan minat siswa.

Daam pengembangan materi pembelgjaran diperlukan kriteria untuk
menyeleksi materi yang akan digjarkan. Menurut Hestiningsih (2003: 43-44)
kriteria tersebut adalah sebagai berikut.

(1) Kesahihan (validitas)
Materi yang akan disampaikan dalam pembelgaran hendaknya benar-benar
telah teruji kesahihannya. Materi yang diberikan dalam pembelgjaran tidak
ketinggalan zaman dan memberikan kontribusi untuk pemahaman kedepan.
(2) Tingkat kepentingan
Dalam memilih materi perlu dipertimbangkan tiga hal, yaitu sgauh mana
materi tersebut penting dipelgari, penting untuk siapa, serta dimana dan
mengapa penting sehingga materi yang dipilih benar-benar diperlukan oleh
siswa
(3) Kebermanfaatan
Manfaat tersebut harus dilihat dari semua sisi, baik secara akademis maupun

non-akademis.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
30

(4) Kelayakan untuk dipelagjari
Materi harus layak untuk dipelgari, baik dari aspek tingkat kesulitannya
maupun dari aspek kelayakan terhadap pemanfaatan bahan gar dan kondis
lingkungan siswa.

(5) Kemenarikan minat bagi siswa
Materi yang dipilih hendaknya menarik minat dan dapat memberi motivasi

siswa untuk mempelgjarinya lebih lanjut.

2.7.2 |dentifikasi Materi Pelajaran

Materi pelgjaran menurut Kemp adalah gabungan antara pengetahuan (fakta
dan informasi terperinci), ketrampilan (langkah-langkah, prosedur, keadaan, dan
syarat-syarat), dan faktor sikap. Berbeda dengan pendapat Merril (via Gafur,
1980: 86-87) yang membedakan materi pelgaran menjadi empat macam yakni
fakta, konsep, prosedur, dan prinsip.

Cara yang paling mudah untuk mengetahui apakah materi yang akan
digjarkan termasuk fakta, konsep, prosedur, atau prinsip, ialah dengan
mengemukakan pertanyaan pertanyaan seperti di bawah ini.

1. Apakah siswa diminta unttk mengingat nama suatu obyek, simbol, atau
suatu peristiwa? Jika jawabannya “Ya’, maka materi pelgjaran tersebut
termasuk dalam kategori “fakta’.

2. Apakah siswa diminta untuk menyatakan suatu definisi, menuliskan ciri

khas tertenty mengklasifikasikan beberapa contoh sesuai dengan suatu
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definis? Jika jawabannya “Ya’, berarti yang digarkan tersebut adalah
“konsep”.

3. Apakah siswa diminta untuk menjelaskan langkahlangkah, prosedur secara
urut, atau memecahkan suatu masalah atau membuat sesuatu? Jika
jawabannya “Ya’, maka materi pelgjaran tersebut termasuk “prosedur”.

4. Apakah siswa diminta untuk mengemukakan hubungan antara beberapa
konsep, atau menerangkan keadaan ataupun hasil hubungan antara
berbaga macam konsep? Jika jawabannya “Ya’, berarti materi pelgjaran
tersebut termasuk dalam kategori “prinsip”.

Macammacam meteri pelgjaran tersebut mempunyai hubungan erat dengan
perumusan tujuan intruksional dan tes. Kata-kata kunci untuk menunjukkan jenis
atau tipe materi pelgaran dalam hubungannya dengan perumusan tujuan

intruksional atau kompetensi dasar dan tes dapat dibuatkan tabel sebagai berikut.

Tabel 2.1

Tipe-tipe Materi Pelajaran

Fakta Konsep Prosedur Prinsip
Menyebutkan Definigi, Menerapkan, Penjelasan,
kapan, berapa, | identifikasi, memecahkan hubungan,
nama, dimana | klasifikas, masalah, rumusan tertentu,

ciri-ciri bagaimana hipotesis
mengerjakannya
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2.8 Pengembangan M ateri Bersastra
2.8.1 Kriteria Pengembangan Materi Bersastra

Materi pembelgaran kemampuan bersastra disgjikan melalui empat aspek,
yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Pemilihan materi
pembelgjaran bersastra yang sesuai merupakan aspek penting dalam pengajaran
sastra. Dalam proses pembel gjaran kemampuan bersastra dengan pemilihan materi
yang tepat maka akan mendorong minat dan daya apresias siswa pada bidang
sastra.

Dalam Kurikulum pelgjaran Bahasa dan Sastra Indonesia menghendaki
adanya pembelgjaran dengan kriteria dasar yang jelas dan lebih jauh lagi kriteria
tersebut harus mendukung masa depan siswa. Menurut Farida Nugraheni dalam
Pranowo (Ed.) (2005: 222-226) terdapat lima kriteria dalam memilih atau
manyediakan bahan gar sastra di sekolah. Kelima kriteria itu adalah sebagai
berikut.

(1) Latar belakang sosia budaya

Daam memilih bahan gar sastra, perlu memperhatikan latar belakang
budaya siswa yang mengacu pada ciri khas masyarakat tertentu dengan segala
variasinya demikian pula latar belakang sastra perlu diperhatikan. Pada umumnya
siswa akan lebih mudah tertarik pada karya sastra dengan latar belakang yang
akrab dengan kehidupannya. Pemilihan karya sastra yang dekat dengan latar
belakang siswa itu memiliki beberapa keuntungan: (a) hal itu menunjukkan
perlunya karya sastra yang membumi, yang dekat dengan dunia pembacanya; (b)

menyadarkan kepada siswa akan kekayaan budaya masyarakat kita yang
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kompleks dan unik; dan (c) menanamkan kesadaran akan pentingnya budaya
sendiri (lokal ataunasional) dulu sebelum mengenal budaya global.
(2) Aspek psikologis

Secara psikologis, setiap orang mengalami perkembangan, sehingga seorang
anak akan berbeda dengan orang dewasa. Dalam menanggapi bacaan sastra pun
taraf perkembangan kejiwaan seseorang sangat berperan. Makin sesuai dengan
tingkat perkembangan psikologisnya siswa makin berminat mengikuti pengajaran
sastra, demikian pula sebaliknya. Oleh karena itu, tahap-tahap perkembangan
psikologis anak harus dipertimbangkan dalam pemilihan bahan gjar sastra.
(3) Aspek kebahasaan

Aspek kebahasan dalam karya sastra termasuk didalamnya adalah stilistika.
Guru harus memperhatikan pula konteks dan is wacana, termasuk referensi yang
tersedia. Selain itu, guru sastra harus mempertimbangkan pula teknik penulisan
yang dipaka sastrawan, ciri-ciri kebahasaan yang khas pengarang yang
bersangkutan, kohesi atau hubungan antarkalimat, ungkapan, dan komunitas
pembaca yang menjadi target sasaran sastrawan. Dengan demikian siswa
diharapkan dapat memahami bahasa dengan segala fenomenanya yang dipakai
dadam karya sastra Dan guru sastra diharapkan dapat memahami tingkat
kemampuan kebahasaan siswanya sehingga dapat memilih karya sastra yang
tepat.
(4) Nilai karya sastra

Guru sastra harus mempertimbangkan karya sastra yang memiliki bobot

literer, atau memiliki nilai sastra yang dapat dipertanggungjawabkan. Dalam
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konteks ini, guru sastra dapat memilih puisi dan cerpen yang sudah diterbitkan.
Puisi dan cerpen yang €lah diterbitkan tersebut tentunya sudah melalui seleksi
oleh para pakar sehinggatidak diragukan lagi nilai literernya.
(5) Aspek keragaman karya sastra

Karya sastra baik berupa puisi, cerpen, novel, maupun drama, memiliki
fungs utama untuk memperhalus budi pekerti, meningkatkan rasa kemanusiaan
dan kepedulian sosial, penumbuhan apresiasi budaya dan penyaur gagasan,
imgjinasi dan ekspresi secara kreatif dan konstruktif. Oleh karena itu, keragaman
bahan gar sastra baik keragaman bentuk maupun keragaman tema perlu
diperhatikan. Dengan bahan agjar yang variatif niscaya akan terbuka peluang
bahwa siswa akan “cinta kepada sastra’ dan tidak akan mengalami ke enuhan,
sebab siswa akan dapat menikmati sgjian sastra yang beraneka ragam genre sastra
dengan aneka bertuk dan isinya.

Materi sastra hanyalah sarana, bukan tujuan, oleh karena itu materi sastra
yang terbalk adalah materi yang dikehendaki dan diminati siswa, dan yang
berguna baginya dalam kehidupan nyata yang penuh dengan kompetisi. Dengan
demikian, siswa merasa butuh sastra, bukan terpaksa belgjar, sebab sastra yang

dipelgari akan bermanfaat bagi dirinya di masa datang.

2.8.2 Materi PembelgjaranNovel
Pada bagian ini akan dibahas mengenai cara penggjaran prosa cerita celam
bentuk novel. Novel seperti halnya bentuk prosa cerita yang lain, memiliki

struktur yang kompleks dan biasanya dibangun dari unsur-unsur (1) latar, (2)
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perwatakan, (3) cerita, (4) teknik cerita, (5) bahasa, dan (6) tema (Rahmanto,
1988: 70). Untuk lebih jelasnya masing-masing unsur tersebut akan dijelaskan
sebagai berikut.
1. Latar

Unsur latar ini menyangkut tentang lingkungan geografi, sejarah, sosia, dan
bahkan kadang-kadang lingkungan politik atau latar belakang tempat kisah itu
berlangsung. Daftar ini kadang-kadang dikemukakan secara tersurat oleh
pengarangnya sebelum ia menuturkan ceritanya, tetapi ada juga pengarang yang
baru memunculkan latar ceritanya setelah perkembangan kisahnya berlangsung
cukup lama. Latar pada sebuah novel kadang-kadang tidak berubah sepanjang
ceritanya, meski kadangkala dalam beberapa novel lain berubah ubah dan bahkan
kontras satu sama lain.
2. Perwatakan

Unsur perwatakan ini mengandung dua makna. Arti pertama, perwatakan
sebagal dramatik persona menunjuk pada pribadi yang mengambil bagian di
dalamnya. Kedua, menunjukkan kualitas khas perwatakan tersebut pada pribadi
tertentu. Bagian yang penting dalam membaca sebuah novel adalah usaha untuk
mencari nilai yang disuguhkan pengarang pada setiap tokoh Pembaca harus
memperhatikan penjelasan yang diungkapkan oleh penulis periha perwatakan
tokoh-tokoh dalam novel tersebut. Penulis memiliki beberapa cara untuk
membeberkan perwatakan tokohtokohnya antara lain: (1) disampaikan sendiri
oleh pengarang pada pembaca, (2) disasmpaikan oleh pengarang lewat apa yang

dikatakan oleh tokohtokoh cerita itu sendiri, (3) disampakan lewat apa yang
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dikatakan oleh tokoh lain tentang tokoh tertentu dan (4) disampaikan lewat apa
yang terwakili oleh tokoh itu sebagai pemikiran, perasaan, pekerjaan dan ulangan
ulangan perbuatan

3. Cerita

Unsur cerita dalam suatu novel bisa sangat sederhana seperti dalam novel
otobiografi atau bisa juga berbelit-belit dan penuh kegutan. Hal ini untuk
membedakan tindakantindakan yang bersifat eksternal dan internal. Peristiwa
peristiva dalam kehidupan manusia yang diungkap dalam novel tidak hanya
meliputi peristiwa-peristiwa fisk tetapi juga peristiwa kejiwaan dan konflik yang
terjadi secara lahiriah dan batiniah. Peristiwa seperti pembuatan perencanaan,
pengambilan keputusan, perubahan pemikiran membuat pengenalan baru yang
dapat menarik minat dan perhatian.

Tipe cerita lain yang dapat mengundang minat yakni gabungan aspek fakta
fakta tertentu dengan ha-hal yang fiks. Novel semacam ini biasanya
menghadirkan berbagai macam tokoh fiks yang disgjikan di dalam situas
histories yang aktual.

4. Teknik Cerita

Peristiwa-peristiva dalam suatu novel baik dalam bentuk orang pertama
maupun orang ketiga, biasanya berkaitan secara kronologis dan langsung
diungkapkan secara berurutan dari awal hingga akhir cerita. Ada berbaga macam
teknik bercerita ddam novel yang sering digunakan antara lain: cerita yang
disgiikan pengarang tentang orang pertama atau orang ketiga dan cerita tentang

tokoh yang disgjikan pengarang lewat beberapa tokoh dalam novel itu secara
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bergantian Selain itu, terdapat pula teknik cerita yang cukup sulit untuk diikuti,
yaitu penygjian cerita yang hampir secara keseluruhan yang berisi monolong
internal yang luas dengan kata lain, penygjian cerita menitikberatkan pengalaman
batin seorang tokoh berdasarkan arus kesadarannya, yaitu urutan suasana batin,
emosi, perasaan, pikiran, kenang-kenangan, dan nafsu yang menopang bahkan
menentukan profil tokoh yang bersangkutan.
5. Bahasa

Dalam suatu novel unsur kebahasaan seperti dialek, register, idiolek, dan
personal dipaka oleh penulis. Untuk mendeskripsikan dan membuat definis di
dalam novelnya, biasanya penulis menggunakan pola kebahasaan yang seragam
dari awal sampai akhir. Pola kebahasaan ini biasanya sangat dipengaruhi oleh
kepribadian pengarang. Akan tetapi, untuk menuliskan bentuk narasi atau cakapan
langsung, penulis sering memodifikasi pola kebahasaan untuk merefleksikan
pikiran-pikiran dan perasaan dari perwatakan khusus pada saat yang khusus pula.
Oleh karenanya, guru hendaknya selalu berusaha membantu siswanya untuk
mengenal efek dari variasi penulisan semacam itu Semakain berbobot novel yang
dijadikan bahan pembelgjaran, akan semakin rumit dan canggih pula unsur
kebahasaan dan ungkapanungkapan yang dipakai.
6. Tema

Puncak dalam mempelgari novel adalah menemukan kesimpulan dari
seluruh analisis faktafakta dalam cerita yang telah dipahami. Kesimpulan itulah
yang dikena dengan tema. Dalam pengajaran novel, tema dalam suatu novel tidak

langsung diberikan oleh guru. Siswa harus dibiarkan agar tumbuh kesadarannya,
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sebagal hasil pengalaman mereka sendiri dalam menggauli novel-novel tersebut
lewat diskusi yang terarah dan cermat. Selain ity, siswa hendaknya telah memiliki
konsep sederhara yang berhubungan dengan unsur yang membangun sebuah
novel seperti perwatakan, cerita, sebab akibat, sebelum mendalami ketingkat

abstraks yang lebih lanjut.

2.8.3 Materi Pembelgjaran Puisi

Puis merupakan ekspresi dari pengalaman imgjinatif manusia. Pertama kali
yang kita peroleh ketika membaca sebuah puisi adalah pengalaman. Tirtawiryavia
Kinayati (2004: 11) berpendapat bahwa smakin banyak orang membaca sebuah
puisi semakin banyak pula pengalaman yang diperoleh atau dinikmati, terlebih
pengaaman imginatif. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa suatu
pengungkapan secara implisit, samar dengan makna yang tersirat, di mana kata-
kata condong pada artinya yang konotatif.

Puisi diciptakan dengan berbagai unsur bahasa dan estetika yang saling
melengkapi, sehingga puisi berbentuk dengan berbagar makna yang saling
bertautan Pada hakikatnya puis merupakan gagasan yang dibentuk dengan
susunan, penegasan dan gambaran semua materi, bagianbagian yang menjadi
komponennya, dan merupakan suatu kesatuan yang indah (Abrams via Kinayati,
2004: 11).

Daam pembelgjaran puisi guru hendaknya memilih bahan berdasarkan
tingkat kemampuan siswa dan hendaknya selalu ingat bahwa tidak ada unsur-

unsur magis yang melekat pada nama-nama penyair terkenal atau pempunyal
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reputas yang mantap. Selain ity, ha yang terpenting dalam pengajaran puisi di
kelas adalah menjaga agar suasana tetap santai.

Waluyo (2002: 1) mengartikan puisi sebagal karya sastra dengan bahasa
yang dipadatkan, dipersingkat, dan diberi irama dengan bunyi yang padu dan
pemilihan kata-kata kias (imajinatif). Puisi terdiri atas dua bagian besar yakni
struktur fisik dan struktur batin puisi. Struktur fisik puisi dibangun oleh diksi,
bahasa kias, dan pencitraan sedangkan stuktur batin dibangun oleh tema, nada,

susana, perasaan, dan amanat.

2.9 MediaPembelajaran Kemampuan Bersastra
2.9.1 Pengertian Media

Dilihat dari katanya “media’ berasal dari bahasa latin dan merupakan
bentuk jamak dari kata medium yang secara harafiah berarti perantara atau
pengantar (Miarso,dkk., 1984: 47). Media adalah aat komunikas guna lebih
mengefektifkan proses belgjar mengagjar (Hamalik, 1982: 15). Raniszoki
mengemukakan media seperti yang dikutip oleh Basuki dan Farida (1993), yaitu
sebagai pembawa pesan yang berasal dari satu sumber pesan (yang berupa orang
maupun barang) kepada penerima pesan. Pesan yang dimaksud adalah materi
pembelgaran yang disusun dan akan disampaikan kepada siswa. Menurut
Soeparno (1988: 1) media adalah suatu aat yang dipakai sebagai saluran untuk
menyampaikan suatu pesan atau informasi dari satu sumber kepada penerimanya.
Dalam dunia penggjaran pada umumnya pesan atau informasinya adalah siswa.

Pesan atau informasi yang dikomunikasikan tersebut berupa sejumlah kemampuan
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yang perlu dikuasai oleh siswa. Kemampuan tersebut dikelompokkan menjadi

ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.

Dari beberapa pendapat di atas, maka pengertian-pengertian media tersebut

dapat dirangkum menjadi segala sesuatu atau perantara yang dapat menyalurkan

pesan dari sumber pesan, dapat merangsang pikiran, perasaan, serta kemauan

siswa untuk mendorong terciptanya proses pembelgjaran dalam dirinya.

2.9.2 Kegunaan Media

Media dapat digunakan dalam proses pembelgjaran dengan dua cara, yaitu

sebagai aat bantu mengajar dan sebagai media yang dapat digunakan sendiri oleh

siswa. Adapaun kegunaan media adalah sebagai berikut.

1

2.

Media dapat membantu guru memberikan informasi lebih baik.

Media mampu memperlihatkan gerakan cepat yang sulit diamati dengan
cermat oleh mata biasa.

Media dapat memperbesar berda-benda kecil yang tidak dapat dilihat
oleh mata.

Benda atau obyek yang besar dapat diganti dengan gambar, film, atau
modus yang digunakan guru dalam memberikan penjelasan dalam kelas.
Media dapat menyajikan suatu proses atau pengalaman hidup untuk yang
utuh.

Media dapat menggantikan obyek yang terlalu kompleks seperti mesin

atau jaringan radio.
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Tujuan utama media ialah agar pesan atau informasi yang dikomunikasikan
tersebut dapat diserap semaksimal mungkin oleh siswa sebagal penerima
informasi. Edgar Dale (via Soeparno, 1988: 5 membuat jenjang-jenjang besar
kecilnya kemungkinan terserapnya suatu informas melewati berbagai
pengalaman. Jenjang-jenjang tersebut digambarkan dalam bentuk kerucut yang
kemudian dikenal dengan kerucut pengalaman. Berikut ini kerucut pengalaman

yang dibuat oleh Edgar Dale.

Lamb?Ag Verbal, Visual, Bin Gerak

Pameran

Studi Wisata

Demonstrasi

Dramatisasi

Pengalaman Tiruan

Pengalaman Langsung

Dadam kerucut pengaaman di atas, membuktikan bahwa keefektifan
pembelgjaran dipengaruhi oleh media yang digunakan guru. Pembelgjaran yang
hanya melibatkan lambang-lambang/ symbol-simbol verbal menghasilkan tingkat

abstraksi paling tinggi. Pembelgjaran yang paling efektif adalah pembelgaran
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yang berada pada bagian bawah kerucut, yakni terlibat langsung dengan

pengal aman-pengal aman belgjar yang bertujuan.

2.9.3 Kriteria Pemilihan Media
Ada beberapa kriteria yang perlu diperhatikan dalam memilih media untuk
kepentingan pengajaran. Menurut Sudjana dan Riva (1990: 2) kriteria-kriteria
tersebut sebagal berikut.
1. Ketepatannya dengan tujuan pengajaran
Artinya media penggaran dipilih atas dasar tujuarttujuan intruksional
yang telah ditetapkan. Tujuantujuan intruksional yang berisikan unsur
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis lebih memungkinkan digunakannya
media pengajaran.
2. Dukungan terhadap isi pelgaran
Artinya bahan pelgaran yang dSifatnya fakta, prinsip, konsep dan
generalisas sangat memerlukan bantuan media agar lebih mudah
dipelgjari siswa.
3. Kemudahan memperoleh media
Artinya media yang diperlukan mudah diperoleh, setidak-tidaknya mudah
dibuat oleh guru pada waktu mengajar. Media grafis pada umumnya dapat
dibuat guru tanpa biaya yang mahal, disamping sederhana dan praktis

penggunaannya.
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4. Keterampilan guru dalam menggunakannya
Apa pun jenis media yang diperlukan syarat utama adalah guru dapat
menggunakannya dalam proses penggaran. Nila dan manfaat yang
diharapkan bukan pada medianya, tetapi dampak dari penggunaan oleh
guru pada saat terjadinya interaks belgar siswa dengan lingkungannya.
Adanya OHP, proyektor film, komputer, dan aat-alat canggih lainnya,
tidak mempunya arti apa-apa, bila guru tidak dapat menggunakannya
dalam pengagjaran untuk mempertinggi kualitas pengajaran.
5. Tersedianya waktu untuk menggunakannya
Dengan adanya waktu, media tersebut dapat bermanfaat bagi siswa selama
pelgjaran berlangsung.
6. Sesuai dengan taraf berpikir siswa
Memilih media untuk pendidikan dan pengajaran harus sesuai dengan taraf
berpikir siswa, sehingga makna yang terkandung didalamnya dapat
dipahami oleh siswa. Menyajikan grafik yang berisi data dan angka atau
proporsi dalam bentuk persen bagi siswa SD kelas-kelas rendah tidak ada
manfaatnya. Mungkin lebih tepat dalam bentuk gambar atau poster.
Demikian juga diagram yang menjelaskan alur hubungan suatu konsep
atau prinsip hanya bisa dilakukan bagi siswa yang telah memiliki kadar
berpikir tinggi.
Dengan kriteria pemilihan media di atas, guru dapat lebih mudah
menggunakan media mana yang dianggap tepat untuk membantu mempermudah

tugas-tugasnya sebagai pengajar.
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2.10 Penilaian dalam Pembelajaran Kemampuan Bersastra

Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk  memperoleh,
menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belgar peserta didik
yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi
informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan. Dalam penilaian ada
hal-hal yang perlu diperhatikan, yaitu (1) penilaian diarahkan untuk mengukur
pencapaian kompetensi, (2) penilaian menggunakan acuan Kkriteria, yaitu
berdasarkan apa yang bisa dilakukan siswa setelah mengikuti  proses
pembelgaran, dan bukan untuk menentukan posisi seseorang terhadap
kelompoknya, (3) sistem yang direncanakan adalah sistem penilaian yang
berkelanjutan, yaitu semua indikator ditagih, kemudian hasiinya dianalisis untuk
menentukan kompetens dasar yang telah dimiliki dan yang belum, serta untuk
mengetahui kesulitan siswa, (4) hasil penilaian dianadlisis untuk menentukan
tindak lanjut berupa perbaikan proses pembelajaran berikutnya, program remidi
bagi peserta didik yang pencapaian kompetensinya di bawah kriteria ketuntasan,
dan program pengayaan bagi siswa yang telah memenuhi kriteria ketuntasan, dan
(5) sistem penilaian harus disesuaikan dengan pengalaman belgjar yang ditempuh
dalam proses pembelgjaran.

Penilaian pencapaian kompetensi dasar siswa dilakukan berdasarkan
indikator. Ada beberapa jenis penilaan yang digunakan dalam proses
pembelgjaran, yaitu tes lisan, tes tulis, tes tindakan dan portofolio. Untuk lebih

jelasnya akan dijabarkan di bawah ini.
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1. TesLisan
Tes lisan adalah bentuk tes verbal yang digunakan untuk mengukur
penguasaan kognitif. Tes ini berbentuk pertanyaan pertanyaan yang
diberikan kepada siswa untuk mendapatkan jawaban secara lisan.
2. TesTulis
Tes tertulis juga merupakan tes verbal yang digunakan untuk
mengetahui daya serap siswa Tes ini dilakukan untuk mengungkap
penguasaan siswa dalam aspek/ ranah kognitif mulai dari jenjang
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, sampai evaluasi.
Tes tertulis berbentuk pertanyaan pertanyaan yang diberikan kepada siswva
utuk mendapat jawaban secara tertulis. Tingkat objektivitas pemeriksaan
jawaban dari tes ini lebih tinggi karena jawaban tes dapat diklasifikasikan
atas benar dan salah (Widharyanto, 2006: 72-73).
Ada beberapa tipe tes tertulis, yaitu (a) tes esai dan (b) tes objektif.
Untuk tes obyektif masih dapat klasifikasikan lagi, yaitu berupa (1) tes
benar salah, (2) tes pilihan ganda, (3) tesisian, dan (4) tes penjodohan.
3. TesTindakkan
Tes tindakan adalah tes yang digunakan untuk mengukur suatu
penampilan atau perbuatan yang sudah dikuasai siswa setelah mendapat
pengalaman belgjar. Tes ini berupa tes nonverbal yang menuntut siswva
untuk menunjukkan atau menampilkan suatu keterampilan tertentu yang
dapat diamati prosesnya. Tes tindakan ini berguna untuk mengungkap

aspek psikomotorik dan tingkat kekomunikatifan dan keoutentikan lebih
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memperlihatkan penggunaan bahasa dalam situasi dan kondis yang
mendekati aslinya (Widharyanto, 2006: 72-73).

Tes tindakan diklasifikasikan menjadi empat tipe, yaitu (a) tes paper
and pencil, (b) tes identifikas, (c) tes smulasi, dan (d) tes petik kerja.
Keempat tipe tes tindakan ini dalam dunia pembel gjaran bahasa digunakan
untuk mengukur kemampuan berbahasa siswa, khususnya berbicara,
membaca, dan menulis.

4. Portofolio

Portofolio merupakan kumpulan bahan pilihan yang memberikan
informasi bagi suatu penilaian kinerja secara obyektif sesual tujuan
penggjaran yang ada dalam kurikulum atau sesuai persyaratan kualitas
yang ditentukan (Nurhadi, 2004: 175). Tujuan utama dari penilaian ini
adalah mendokumentasikan semua hasil belgar siswa daam sebuah
bundel @ortofolio). Semua catatan dan dokumen tadi dianalisis untuk
membuat nilai rapor siswa.

Manfaat dari penilaian portofolio, yaitu (1) guru dapat menilai
perkembangan dan kemajuan siswa, (2) guru dan wali murid dapat
berkomunikas tentang pekerjaan siswa, (3) siswa dapat menjadi partner
dalam proses penilaian dan dapat menemukan bakat serta kemampuannya,
(4) meningkatkan interaks siswa dan guru untuk mencapai tujuan, dan (5)
mencapal ketuntasan belgjar, bukan sekedar tuntas pada materi (Nurhadi,

2004: 178).
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2.11 Kerangka Ber pikir

Bagian ini memaparkan kerangka berpikir peneliti yang digunakan dalam

mengembangkan produk berupa RPP dan materi pembelgjaran kemampuan

bersastra.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Subyek penelitian dalam pengembangan produk ini adalah siswa kelas
VIl semester 2 di SMP Mahatma Gading, guru bahasa dan sastra
Indonesia, dan pakar pendidikan bahasa Indonesia.

Teori yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah (a)
kurikulum mata pelgjaran Bahasa dan Sastra Indonesia, (b) pendekatan
dalam pembelgjaran bahasa, (c) pengembangan silabus dan rencana
pelaksanaan pembelgjaran, (d) pembelgjaran kemampuan bersastra, (e)
gaya belgjar (auditori, visual, dan kinestetik), (f) pengembangan materi,
dan (g) media pembelgjaran bahasa.

Pengembangan RPP dan materi berdasarkan kriteria pengembangan yang
mengacu pada silabus yang telah disusun oleh pihak sekolah

Peneliti melakukan analiasis kebutuhan siswa dengan menyebar kuesioner.
Berdasarkan kriteria pengembangan dan penyusunan RPP peneliti
menyusun rumusan butir materi.

Pengembangan materi berdasarkan RPP yang telah dikembangkan dari
silabus.

Peneliti melakukan uji coba produk untuk melihat efektifitas dan efisiens
produk tersebut.

Revis dilakukan berdasarkan hasil uji cobayang telah dilakukan.
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Berikut adalah kerangka berpikir apabila disgjikan dalam bentuk bagan yang

dapat digunakan sebagai pedoman dalam melakukan penelitian, sehingga

penelitian lebih terarah.

KerangkaBerpikir Penelitian

Subjek Pendlitian:

Siswakelas VIl semester 2 SMP Mahatma Gading
Guru kelas VIII SMP Mahatma Gading
Dosen ahli pembelgjaran bahasa indonesia

Noghk~wDNE

Kajian Teori:
Kurikulum mata pelgjaran bahasa dan sastra Indonesia
Pendekatan pembel g aran kemampuan bersastra

Pengembangan silabus dan RPP

Pembel gjaran kemampuan bersastra

Gayabelgjar (auditori, visual, dan kinestetik)

Kriteria pengembangan materi dan media kemampuan bersastra
penilaian dalam pembelgjaran kemampuan bersastra

DRAF

SILABUS

ANALISIS
KEBUTUHAN

PENGEMBANGAN RPP

Perumusan butir-butir RPP

Pemantapan

PENGEMBANGAN

MATERI

PENGEMBANGAN
RPP DAN MATERI

uJi COBA
PRODUK

ANALISIS

REVIS

‘ RPP DAN MATERI “
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BAB |1
MODEL PENGEMBANGAN

3.1 M odel Pengembangan

Model pengembangan rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) dan
materi pembelgaran yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mata pelgaran Bahasa dan Sastra Indonesia
yang dikhususkan pada kemampuan bersastra untuk kelas VIII semester 2 yang
tersedia dalam tabel berikut.

Tabel 3.1
Standar Kompetens dan Kompetensi Dasar Pembelajaran Kemampuan

Bersastra Kelas VI Semester 2 Berdasarkan KTSP

Standar Kompetens Kompetens Dasar

Mendengarkan

13. Memahami unsur 13.1 Mengidentifikasi karakter tokoh novel
intrinsik novel remaja remaja (asli atau terjemahan) yang
(adli atau terjemahan) dibacakan
yang dibacakan. 13.2 Menjelaskan tema dan latar novel remaja

(asli atau terjemahan) yang dibacakan
13.3 Mendeskripsikan aur novel remaja (adli

atau terjemahan) yang dibacakan

Berbicara

14. Mengapresias kutipan | 14.1 Mengomentari kutipan novel remaja (adli

49
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novel remaja (adli atau
terjemahan) melaui

kegiatan diskusi

atau terjemahan)
14.2 Menanggapi hal yang menarik dari kutipan

novel remagja (adi atau terjemahan)

Membaca

15. Memahami buku novel
remaja (asli atau
terjemahan) dan

antologi puisi

15.1 Menjelaskan alur cerita, pelaku, dan latar
novel remaja (adi atau terjemahan)
15.2 Mengenali ciri-ciri umum puisi dari buku

antologi puisi.

Menulis
16. Mengungkapkan
pikiran, dan perasaan

dalam puisi bebas

16.1 Menulis puisi bebas dengan menggunakan
pilihan kata yang sesual
16.2 Menulis puis bebasdengan

memperhalikan unsur persajakan

Tabel di atas merupakan dasar pengembangan RPP dan materi

pembelajaran untuk kemampuan bersastra. Kurikulum tersebut merupakan dasar

dari pembuatan silabus pembelgjaran Silabus pembelgjaran itu kemudian oleh

guru dikembangkan berdasarkan keadaan dan kebutuhan siswa dalam sekolah

tersebut. Silabus tersebut secara lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Dalam Widharyanto (2003:55), langkah pengembangan materi dan

media pembelgjaran dalam konteks Kurikulum Berbasis Kompetens (KBK) yang

telah direnovas oleh peneliti adalah sebagai berikut:
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1. Pilih Standar kompetenss dan kompetensi dasar yang terdapat dalam
Kurikulum Hasil Belgjar (KHB).

2. Urailkan kompetens dasar yang dipilih menjadi indikator hasil belgar
yang akandicapal dengan menggunakan kata kerja operasional.

3. Uralkan materi yang akan dijabarkan dan disesuaikan dengan indikator
hasi| belgjar yang akan dicapai.

4. Pilih media yang relevan apakah yang berwujud auditif, visual, atau
audiovisual .

5. Susun urutan aspek-aspek materi yang akan dipelgjari secara sistematis.

6. Berikan uraian singkat setiap aspek materi agar dapat membimbing siswa
untuk mempelgjari materi tersebut.

7. Sertakan aspek materi yang harus dipelgari oleh siswa di bawah uraian
singkat.

8. Sertakan beberapa kegiatan pembelgjaran yang memungkinkan siswa
beraktivitas sesua dengan minat siswa dan metode serta teknik yang
relevan.

Berdasarkan langkahlangkah di atas pengembangan materi pembelajaran
kemampuan bersastra ini akan dilakukan. Materi yang akan dikembangkan
bertolak dari indikator pencapaian hasil belgar yang terdapat dalam setiap
kompetenss dasar. Kompetens dasar dalam kurikulum yang dipakai adalah
kemampuan bersastra yang terdiri atas aspek mendengarkan, berbicara, membaca,

dan menulis.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
52

3.2 Prosedur Pengembangan

Dalam bagian ini prosedur pengembangan yang dilakukan oleh peneliti
adalah pengembangan RPP dan materi pembelgjaran kemampuan bersastra yang
sesuai dengan kurikulum yang dipakai pada kelas VIII semester 2 berdasarkan
dlabus SMP Mahatma Gading, Jakarta. Adapun langkah-langkah yang dilalui

dalam pengembangan produk ini melipuiti:

Langkah | : Analisis kebutuhan dengan kuesioner, observasi, dan
wawancara.

Langkah Il  : Menentukan kriteria

Langkah Il1  : Pengembangan RPP dan materi pembelgaran dengan silabus
yang sudah ada

Langkah IV : Uji coba produk
Langkah V  : Revis hasil uji coba

Langkah VI : Hasll jadi produk

3.2.1 Analisis Kebutuhan

Langkah analisis kebutuhan dilakukan dengan kuesioner, observas
langsung dalam kelas, dan wawancara dengan guru Menurut Gulo (2002:116)
pengamatan (observasi) adalah metode pengumpulan data dimana peneliti atau
kolaboratornya mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan selamaini.
Hal ini dapat dilakukan oleh peneliti dengan melihat, mendengar, merasakan,

yang kemudian dicatat seobyektif mungkin.
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Dalam penelitian ini observasi secaralangsung saat kegiatan belgjar di kelas
digunakan untuk mengetahui kebutuhan siswa terhadap pembel gjaran kemampuan
bersastra. Informasi tersebut dibut uhkan untuk memperoleh gambaran yang jelas
tentang bahan pembel gjaran sastra serta informasi mengenai strategi pembelgjaran
di kelas balk dari segi pendekatan, metode, dan teknik pembelgaran yang
dibutuhkan oleh siswa kelas VIII semester 2 SMP Mahatma Gading Tahun
Pelgjaran 2006/2007.

Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan
menyerahkan atau mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden
(Hasan, 2002: 83). Responden adalah orang yang memberikan jawaban atau
respon atas pertanyaan yang digjukan. Responden dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VIII semester 2 di SMP Mahatma Gading. Pemerolehan informas
dengan kuesioner yang diberikan kepada siswa bertujuan untuk mengetahui minat
mereka terhadap pelagjaran bahasa Indonesia khususnya pada aspek kemampuan
bersastra, pengetahuan mereka tentang materi pelajaran tersebut, serta mengetahui
tema dan media yang mereka senangi.

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden dan jawaban dari
responden dicatat atau direkam. Responden dalam wawancara ini adalah guru.
Wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk melengkapi informasi dari guru
pengajar sastra yang belum diperoleh dari kuesioner dan observasi.

Berdasarkan kebutuhan di atas maka dalam penelitian pengembangan ini

akan merancang model pengembangan pembelgjaran bersastra untuk kelas VIlI
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semester 2 di SMP Mahatma Gading. Pengembangan pembelgjaran yang
dikhususkan pada kemampuan bersastra akan ditampilkan melalui kegiatan

belgar di kelas untuk menunjang pembelgjaran sastra.

3.2.2 Menentukan Kriteria

Menentukan kriteria berdasarkan pada hasil analisis kebutuhan. Kriteria
tersebut digunakan sebagai dasar penyusunan RPP dan materi pembelajaran
bersastra untuk siswa kelas VIII semester 2 berdasarkan silabus SMP Mahatma

Gading, Jakarta Tahun Pelajaran 2006/2007.

3.2.3 Pengembangan RPP dan Materi Pembelajaran

Pengembangan RPP didasarkan pada analisis kebutuhan yang telah
dilakukan peneliti. Untuk pengembangan RPP peneliti menggunakan kurikulum
yang digunakan oleh sekolah tersebut yaitu KTSP. Selain ity RPP yang
dikembangkan juga berdasarkan silabus yang telah dibuat oleh pihak sekolah yang
bersangkutan Setelah RPP dikembangkan berdasarkan silabus yang ada,

kemudian peneliti menyusun RPP dan materi dalam bentuk draf.

3.2.4 Uji Coba Produk

Uji coba produk dimaksudkan untuk menetapkan tingkat efektifitas produk
pengembangan RPP dan materi pembelgjaran. Pelaksanaan uji coba produk ini
dimaksudkan untuk mendapat masukan, tanggapan, dan penilaian kelayakan. Uji

coba dilakukan oleh guru bidang studi bahasa Indonesiakelas VIII SMP Mahatma
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Gading Jakarta menggunakan draf RPP dan materi yang telah disusun oleh
peneliti. Di bawah ini kis-kis penilaian produk RPP dan materi pembelgaran
kemampuan bersastra.
Tabel 3.2
Kisi-kis Penilaian Produk Pengembangan RPP dan M ateri Pembelajaran

Kemampuan Bersastra untuk KelasVIII Semester 2.

=z
o

Aspek Penilaian produk RPP dan materi pembelgjaran

K etepatan perumusan tujuan pembelgaran

K etepatan pemilihan dan pengorganisasian materi gjar
Kesesuaian pemilihan sumber belajar/ media pembelajaran
Ketepatan pemilihan metode pembelgjaran

Kesesuaian penilaian hasil belgjar dengan tujuan pembelgjaran
Kesesuaian materi dengan perkembangan kognitif siswa

Bentuk penyajian materi yang menarik minat dan perhatian siswa

© N o g &~ 0 DN P

Tingkat keterbacaan bahan pembelajaran sesuai dengan usia siswa

3.2.5 Revis Hasil Uji Coba Produk
Revisi hasil uji coba dilakukan setelah produk di uji @ba dan mendapat

masukan, tanggapan, dan penilaiandari dosen pembimbing.

3.2.6 Hasil Jadi Produk

Has| jadi produk berupa RPP dan materi pembelgjaran yang dikhususkan
pada kemampuan bersastra untuk siswa kelas VIII semester 2 SMP Mahatma
Gading. RPP terdiri dari identitas sekolah, standar kompetensi, kompetensi dasar,

indikator, materi pokok, langkahlangkah pembelgaran, sarana dan sumber
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belgjar, dan penilaian yang dikembangkan dari silabus yang sudah ada. Materi

pembelgjaran terdiri dari materi dan latihan.

3.3 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, studi
dokumen berupa silabus dari sekolah, lembar observasi yang digunakan selama
observas di kelas, lembar wawancara yang dipakai pada saat wawancara, dan
lembar kuesioner yang disebarkan pada siswa untuk di isi. Berikut ini deskrips
lebih lanjut mengenai keempat hal tersebut.
1. Studi Dokumen

Dalam penelitian ini, pengembangan RPP dan materi mengacu pada silabus
yang telah disusun oleh pihak sekolah yang bersangkutan. Silabus tersebut dalam
perjalanannya masih perlu diperbaiki karena terdapat sedikit kesalahan saat
merumuskan bentuk penilaian dan indikator. Oleh karena itu, peneliti merevis
silabus dengan izin pihak sekolah yang berwenang khususnya guru mata pelgjaran
bahasa indonesia yang telah menyusun silabus tersebut. Untuk lebih jelasnya
silabus dapat dilihat pada bagian lampiran.
2. Kuesioner

Daam penyusunan kuesioner akan dibuat kis-kiss yang kemudian
dikembangkan menjadi instrumen yang akan dipakai untuk mengumpulkan data

yaitu kuesioner. Berikut kisi-kisi akan disajikan secara skematis.
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Tabel 3.3
Kis-kis Materi Pembelajaran Bahasa Indonesia Aspek Kemampuan

Bersastra yang Diketahui di Kelas VIII SMP Mahatma Gading.

z
o

Butir Pertanyaan Butir soal

Peran pembel gjaran sastra bagi siswa

Kemampuan siswa dalam pembel gjaran sastra

Peran guru dalam pembelgjaran sastra di kelas

Media yang diinginkan siswa dalam pembelgjaran sastra
Pembelgjaran sastra yang diinginkan siswva

Aktivitas pembel gjaran sastra yang diinginkan siswa
Tema pembelgjaran sastra yang diinginkan siswa

Teknik pengajaran sastra yang diinginkan siswa

© © N o 0o k& 0w NP
P P NP NP ®NN

Urutan penyajian materi

Kisi-kisi kuesioner di atas dibuat bertolak dari komponenkomponen
dalam proses pembelgjaran yaitu: materi, media, metode, guru, siswa, silabus, dan
teknik pengagjaran. Hal-hal tersebut merupakan dasar yang dipakai dalam
membuat kuesioner untuk mengetahui kebutuhan siswa dalam pembelagjaran
kemampuan bersastra.

3. Observasi

Observas yang dilakukan oleh peneliti menggunakan panduan lembar
observas dengan komponen yang diamati adalah proses pembelgjaran di kelas
dari pra pembelgjaran hingga pasca pembelgjaran. Lembar observas akan

disgjikan dalam format sebagai berikut.
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Tabel 3.4

Lembar Observas Aktivitas Pembelajaran di Kelas

No. Butir-butir Amatan
Pra pembelajaran
Melakukan kegiatan apersepsi

2. | Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan rencana kegiatan
Pembelajaran

3. | Penguasaan materi pembelgjaran

4. | Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan

5. | Melaksanakan pembelgjaran sesuai dengan kompetens yang dicapai

6. | Melaksanakan pembelgjaran secara runtut

7. | Melaksanakan pembelgjaan yang kontekstual

8. | Melaksanakan pembelgjaran sesuai dengan alokas waktu yang
direncanakan.

9. | Menunjukkan ketrampilan dalam penggunaan media pembelagjaran

10. | Melibatkan siswa dalam pembuatan dan pemanfaatan media
pembelgjaran

11. | Menumbuhkan partisipas aktif siswa melalui interaksi guru, siswa, dan
media

12. | Merespon positif partisipasi siswa

13. | Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons siswa

14. | Menunjukkan hubungan antarpribadi yang kondusif

15. | Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam belgjar
Pasca pembelajaran

16. | Melakukan evaluasi dan membuat rangkuman dengan melibatakan siswa

17. | Medaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan atau kegiatan
atau tugas-tugas

18. | Menginformasikan bahan selanjutnya
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4. Wawancara

Wawancara dilakukan berdasarkan panduan yang kemudian dikembangkan
dalam wawancara dengan bantuantape recorder sebaga alat untuk merekam hasi
wawancara. Secara skematis akan disajikan sebagai berikut.

Tabel 3.5

Kisi-kisi Wawancara dengan Guru

No | Butir Pertanyaan

. Cara mengetahui kebutuhan siswa dalam mempelgjari sastra

N

Selain kurikulum dbsar lain yang digunakan untuk menentukan tujuan
pembelgjaran sastra

Metode yang digunakan dalam pembelgaran sastra

Media yang digunakan dalam pembelgjaran sastra

Kesulitan yang dihadapi siswa dalam pembelgjaran sastra
Strategi-strategi untuk memotivasi belgjar siswa

Kesulitan yang dihadapi guru dalam merancang pembelgjaran sastra
Cara penyampaian pembelgjaran sastradi kelas oleh guru

© © N o g b~ ®

Jenis karya sastra yang sering diberikan dalam pembelgjaran sastra
10. | Jenistes yang digunakan untuk melakukan evaluasi pembelgjaran sastra

3.4 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan
dapat dirumuskan hiotesis kerja seperti yang disarankan oleh Lexy J. Moleong via
Hasan (2002:97). Tujuan andlisis data adalah memberi arti makna pada data,

memperhatikan hubungan-hubungan fenomena dalam penelitian, memberi
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jawaban terhadap hipotesis, dan bahan untuk membuat kesimpulan serta implikasi
dan saran yang berguna untuk penelitian berikutnya.

Teknik analisis data dibuat secara deskriptif kuatitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif didapatkan dari kuesioner analisis kebutuhan siswa dan kuesioner
penilaian produk pengembagan. Data-data tersebut dideskripsikan dengan
menggunakan teknik deskriptif presentase. Pencarian presentase dimaksudkan
untuk mengetahui status sesuatu yang dipersentasekan dan disajikan tetap berupa
persentase, kemudian ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kualitatif
(Arikunto, 1991: 195-196). Dalam perhitungan ini, dipakal suatu rumus sebagai
berikut:

JumlahJawaban
n

x100% = presentase

n = jumlah keseluruhan subjek (Indaryati, 2003:40)

Pengambilan keputusan terhadap hasil penilaian produk pengembangan
diperlukan suatu kriteria yang memadai. Kriteria tersebut di ambil dari penilaian
acuan patokan menurut Nurgiantoro yang telah dimodifikasi oleh peneliti. Kriteria
tersebut disgjikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel Kriteria Penilaian Produk

Tingkat pencapaian Kualifikas
85% - 100% Sangat baik
75% - 84% Baik
60% - 74% Cukup
40% - 59% Kurang
0% - 39% Sangat kurang
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Hasil analisis data berupa masukan, tanggapan, dan saran dari ahli
perancangan pembelgjaran dan guru digunakan sebagai baha untuk memperbaiki
produk pengembangan. Untuk mengetahui presentase kelayakan komponen RPP
dan materi pengembangan, digunakan suatu rumus. Rumus tersebut seperti

berikut:

(Indaryati, 2003:40)

a %J =Jumlah keseluruhan presentase jawaban
4 K = Jumlah keseluruhan komponen
Kl = Kelayakan

Kelayakan komponen RPP dilakukan untuk mengetahui produk yang
dihasilkan. Kriteria pengambilan keputusan terhadap produk pengembangan

didasarkan juga pada tabel kriteria penilaian produk di atas.
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BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN

Pada bab hasil pengembangan ini terdiri dari tiga subbab. Subbab pertama
membahas mengenai analisis data, subbab kedua membahas mengenai analisis data
tanggapan dan penilaian pakar terhadap produk pengembangan dan subbab ketiga
membahas revisi produk pengembangan
4.1 Analisis Data

Penelitian pengembangan ini, diawali dengan pengumpulan data yang
menggunakan satu dokumen dan tiga instrumen Dokumen yang digunakan adalah
silabus bahasa Indonesia yang dikembangkan oleh pihak sekolah dan digunakan
sebaga acuan pengembangan RPP. Ketiga instrumen yang digunakan dalam
pendlitian ini adalah instrumen pertama berupa observasi kegiatan pembelagjaran di
kelas, instrumen kedua berupa kuesioner mengenai kenyataan pembelgjaran dan
kebutuhan siswa, dan instrumen ketiga berupa wawancara dengan guru bidang
studi Bahasa dan Sastra Indonesia khususnya guru kelas VIII SMP Mahatma

Gading, Jakarta

411 Paparan dan Analiss Data Observas Kegiatan Pembelajaran
Kemampuan Bersastra KelasVII1 SMP Mahatma Gading, Jakarta
Daam menganalisis kebutuhan siswa, langkah pertama diawali dengan

melakukan observasi. Observasi ini, dilakukan pada saat pembelgaran kemampuan

bersastra di kdlas VIII A, kelas VIII B kdas VIII C, dan kelas VIII D. Materi

62



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

pembelgjaran bersastra saat itu yang diberikan adalah menceritakan kembali novel

remgja yang telah dibaca. Hasil observas dari keempat kelas tersebut dapat

diambil kesimpulan secara umum seperti terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabd 4.1
Hasil Observas Kegiatan Pembelajaran

Kemampuan bersastra

No. | Butir-butir Amatan Ya | Tidak

Keterangan

Pra pembelajaran
Melakukan kegiatan apersepsi @)
2. | Menyampaikan kompetensi yang akan O

dicapai dan rencana kegiatan

Pembelajaran
Penguasaan materi pembelgjaran O
Mengaitkan materi dengan pengetahuan @)
lain yang relevan
5. | Melaksanakan pembelgjaran sesuai o
dengan kompetensi yang akan dicapai

Melaksanakan pembelajaran secararuntut | ¢

M el aksanakan pembel gjaan yang 3
kontekstual
8. | Meaksanakan pembelgjaran sesuai o

dengan alokasi waktu yang direncanakan.
9. | Menunjukkan ketrampilan dalam
penggunaan media pembelgjaran

10. | Mélibatkan siswa dalam pembuatan dan
pemanfaatan media pembelgjaran

11. | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa
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melalui interaksi guru, sSiswa, dan media
O

12. | Merespon positif partisipasi siswa v
13. | Menunjukkan sikap terbuka terhadap

respons siswa v
14. | Menunjukkan hubungan antarpribadi

yang kondusif v
15. | Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme

siswadalam belgjar

Pasca pembelajaran
16. | Melakukan evaluas dan  membuat

rangkuman dengan melibatakan siswa O
17. | Meaksanakan tindak lanjut dengan

memberikan arahan atau kegiatan atau O

tugas-tugas
18. | Menginformasikan bahan selanjutnya ')

Pada awa pembelgaran, guru mengingatkan kembali materi yang telah
digarkan pada pertemuan sebelumnya. Kemudian guru menyampaikan kompetensi
yang akan dicapai pada proses pembelgjaran saat itu. Kegiatan selanjutnya, guru
meminta siswa untlk maju satu persatu dan menceritakan kembali novel remaa
yang telah dibaca dan guru menilai penampilan siswa.

Pembelgjaran berlangsung secara runtut dan kontekstual. Begitu pula
dengan kompetens yang akan dicapa sudah sesuai dengan aktivitas yang
dilakukan siswa. Guru juga sudah menunjukkan keterampilan dalam menggunakan

media pembelgjaran, yaitu meminta siswa bercerita sambil menunjukkan buku
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novel remaja yang dibacanya. Dalam mengatur waktu pembelgjaran sudah sesuai
dengan alokas waktu yang direncanakan.

Dalam proses pembelgjaran antara guru dan siswa sudah terjalin proses
pembelajaran yang komunikatif. Hal ini ditandai dengan keterlibatan siswa dalam
memanfaatkan media pembelgjaran dan juga tumbuhnya rasa senang serta antusias
siswa dalam pembelgaran. Akan tetapi, mash terdapat hambatan yang
mengganggu aktifitas pembelgjaran di kelas, misalnya terdapat beberapa siswa
yang pasif, jika disuruh maju untuk bercerita harus dipaksa terlebih dahulu, hal ini
akan membuat waktu pembelgjaran banyak yang terbuang. Selain itu, karena saat
siswa bercerita di depan kelas yang menilai adalah guru, maka siswa selalu ramai
dan tidak memperhatikan temannya bercerita. Oleh karena itu, dibutuhkan teknik
lain untuk memberikan penilaian terhadap siswa

Melihat permasalahan di atas, peneliti mencoba mengembangkan materi
pembelgaran kemampuan bersastra dengan aktifitas penilaian yang melibatkan
siswa, yaitu siswa sendiri yang akan menilai penampilan temannya dengan
pedoman penilaian yang sudah ditentukan. Dengan aktifitas demikian dapat
mengurangi keramaian di dalam kelas sehingga siswa bisa fokus pada materi
pelajaran yang sedang digjarkan.

Pada kegiatan akhir pembelgjaran, guru dan siswa melakukan evaluasi serta
membuat kesmpulan mengenai materi yang telah digarkan. Selain membuat
kesimpulan, siswa juga diberi tugastugas untuk dikerjakan di rumah dan guru
memberikan informasi mengenai bahan yang perlu disiapkan untuk materi

pembelgjaran kemampuan bersastra selanjutnya.
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4.1.2 Paparan dan Analisis Data Kenyataan Pembelajaran Kemampuan
Bersastra dan Kebutuhan Siswa Kelas VIII SMP Mahatma Gading
Jakarta Terhadap Pembelajaran Sastra
Data mengenai informasi pembelgjaran Bahasa dan Sastra Indonesia,

khususnya untuk kemampuan bersastra kelas VIII semester 2 SMP Mahatma

Gading Jakarta ini, diperoleh melalui pengisian kuesioner oleh siswa kelas VIlI

dan wawancara dengan guru bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia kelas VIl

semester 2 SMP Mahatma Gading. Kuesioner disebarkan pada siswa kelas VI

yang berjumlah 93 siswa yang terdiri dari empat kelas yaitu VIII A sebanyak 23

siswa, VIII B sebanyak 23 siswa, VIII C sebanyak 23 siswa, dan VIl D sebanyak

23 siswa. Data kuesioner tersebut terdiri dari dua bagian. Bagian pertama berisi

mengena kenyataan pembel gjaran kemampuan bersastra di kelas dan bagian kedua

beris mengenai kebutuhan siswa. Pada bagian pertama terdiri dari sepuluh
pertanyaan dengan alternatif jawaban Ya atau Tidak. Berikut adalah paparan
informasi kenyataan pembel gjaran kemampuan bersastra siswa kelas VIl semester

2 SMP Mahatma Gading, Jakarta.

Tabel 4.2
Kenyataan Pembelajaran Kemampuan Bersastra Siswa Kelas V111

SMP Mahatma Gading, Jakarta

No PERNYATAAN YA TIDAK ABSTAIN

F % F % F %

1. | Menurut saya pembelgjaran
sastra sangat penting untuk 71 | 835 | 12 14,1 2 2,3
mengembangkan wawasan

2. | Menurut saya sastra menarik
untuk dipelgjari 61 | 71,7 | 24 28,2
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3. | Sayamengalami kesulitan
untuk mempelgjari dan 41 | 482 | 44 51,7
mengekspresikan sastra

4. | Materi pembelgjaran sastra
yang saya pelgjari berkaitan 49 | 576 | 34 40 2 2,3
dengan kehidupan sehari-hari

5. | Apakah saya mengenal novel 77 | 90,5 8 9,4
remaga?

6. | Saya pernah membaca novel 75 | 882 | 10 11,7
remaja

7. | Selain novel remaga sayajuga
membaca jenis karya sastra 55 | 64,7 | 30 35,2
yang lain

8. | Guru selalu membimbing dan 11
memberikan contoh agar saya 73 | 85,8 | 11 12,9 v,
dapat memahami sastra

9. | Guru memberikan kesempatan 1,1
untuk bertanya pada semua 78 | 91,7 6 7,05 1
siswa

10. | Latihanlatihan yang diberikan 60 [ 705 | 60 | 27.05 2 2,3
guru bervariasi ragamnya

Berdasarkan informasi di atas, maka dapat diperolen gambaran mengenai
kenyataan pembelgiaran yang dilakukan oleh siswa kelas VIII SMP Mahatma
Gading. Berikut ini adalah hasil anaisis data dari informas mengenal  kenyataan
pembel gjaran kemampuan bersastra di kelas VIII SMP Mahatma Gading.

Pertama, pada umumnya siswa beranggapan bahwa pembelgjaran sastra
menarik untuk dipelgari karena penting untuk mengembangkan wawasan. Hal
tersebut disebutkan pada Tabel 4.1 yaitu siswa yang berjumlah 83,5% berpendapat
bahwa pembelgaran sastra sangat penting untuk mengembangkan wawasan dan
71,7% menyatakan bahwa sastra menarik untuk dipelgjari.

Kedua, dari sejumlah 85 siswa yang hadir, 48,2% berpendapat bahwa
mereka masih mengalami kesulitan untuk mempelgjari dan mengekspresikan

sastra, sedangkan 51,7% lainnya tidak mengalami kesulitan. Dengan demikian
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kesulitan yang dialami siswa masih cukup banyak, hal ini disebabkan karena siswa
belum banyak memiliki pengetahuan tentang sastra sehingga pembelgaran sastra
sulit untuk dimengerti. Selain ity, dalam mengekspresikan karya sastra, siswa pada
umumnya masih merasa kesulitan karena belum terbiasa, sehingga masih memiliki
rasa malu, grogi, gugup, dan kurang percaya diri. Hal tersebut menandakan bahwa
pembelgjaran kemampuan bersastra masih harus ditingkatkan agar siswa tidak lagi
mengalami kesulitan dalam belgjar sastra, balk memahami teori sastra maupun
mengekspresikan karya sastra. Oleh karena itu, peneliti berusaha mengembangkan
materi pembelajaran kemampuan bersastra yang sesual dengan minat dan
kebutuhan siswa.

Ketiga, berdasarkan tabel di atas 57,6% siswa berpendapat bahwa materi
pembel gjaran kemampuan bersastra sudah berkaitan dengan kehidupan sehari- hari.
Ha ini dapat dijadikan acuan dalam pemilihan bahan ajar sastra seperti yang
terdapat dalam kriteria, yaitu bahwa dalam memilih bahan agar sastra, perlu
memperhatikan latar belakang budaya siswa yang mengacu pada ciri khas
masyarakat tertentu

Keempat, dalam pembelgaran sastra sebagian besar siswa menyatakan
telah mengenal jenis karya sastra novel remagja. Siswa tidak hanya mengena novel
remaja sgja melainkan juga pernah membacanya. Hal ini tampak pada 90,5% siswa
menyatakan bahwa telah mengenal novel remaa dan 88,2% siswa menyatakan
pernah membaca novel remgja. Selain mengena dan membaca novel remgja siswa
juga pernah membaca jenis karya sastra lain. Dari 85 siswa 64,7% siswa

menyatakan pernah membaca jenis karya sastra selain novel remagja. Hal tersebut



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
69

menandakan bahwa minat siswa terhadap pembelgjaran sastra cukup baik,
sehingga masih ada harapan bahwa pembelgjaran sastra pada kelas VIII SMP
Mahatma Gading akan dapat berhasil dengan baik.

Kelima, guru sebagai fasilitator dalam kegiatan proses pembelgjaran telah
mel akukan tugasnya dengan baik, karena guru telah membimbing dan memberikan
contoh agar siswa dapat memahami sastra. Selain ity guru telah memberikan
kesempatan untuk bertanya kepada semua siswa. Hal ini tampak pada 85,8% siswa
yang menyatakan bahwa guru selalu membimbing dan memberikan contoh dalam
pembelgjaran sastra. Dan 91,7% siswa menyatakan bahwa guru telah memberi
kesempatan untuk bertanya. Berdasarkan informas tersebut terlihat bahwa
pembelgjaran sastra telah dilakukan dengan baik oleh guru.

Keenam, dari sgjumlah 85 siswa, 70,5% siswa berpendapat bahwa bentuk
latihantlatihan yang diberikan guru bervariasi ragamnya. Hal tersebut menandakan
bahwa materi yang disampaikan sudah sesuai dengan kurikulum yang digunakan
yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Selan data berupa informasi mengenai kenyataan pembelgaran
kemampuan bersastra, diperoleh deta mengena kebutuhan siswa kelas VIII SMP
Mahatma Gading terhadap pembelgjaran kemampuan bersastra. Data mengenai
kebutuhan siswa ini diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan kepada 85 siswa
yang hadir, yaitu siswa dari kelas VIII A haingga kelas VIII D. Paparan informasi
kebutuhan siswa kelas VIII SMP Mahatma Gading terhadap materi pembelgaran

sastra dijelaskan padatabel di bawah ini.
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Tabel 4.3
Kebutuhan Siswa KelasVII1 SMP Mahatma Gading Jakarta
Terhadap Materi Pembelajaran Kemampuan Bersastra
No. PERNYATAAN F %
Saya lebih senang belgar sastra dengan cara mempelgjari:
1 a teori sastra 9 |105
b. karyasastra 80 | 94,1
Saya senang bila pembelgjaran sastra menggunakan media:
a. gambar/ ilustrasi 46 | 54,1
2. b. rekaman kaset 3 |35
c. vidio/ VCD 58 | 68,2
d. lainnya.... 23 | 27,05
Aktivitas-aktivitas bersastra (metode pengajaran) di kelas
yang saya gemari
a diskus kelas 23 | 27,05
b. diskus kelompok 55 | 64,7
" c. tanya-jawab 15 | 17,6
d. permainan 63 | 74,1
e. bermain peran 41 | 48,2
f. pemecahan masalah (problem solving) 27 | 31,7
g lannya... 6 |705
Kemampuan pembelgjaran sastra yang saya senangi adalah
a. membaca 46 | 54,1
4, b. menulis 13 | 15,2
c. berbicara 35 (411
d. menyimak 32 | 37,6
Jenis karya sastra yang saya senagi adalah
5. a. ceritapendek 37 | 435
b. nove remaga 53 | 62,3
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C. puisi 7 182
d. dongeng 26 | 30,5
e. drama 50 | 58,8
Temanovel remgjayang saya sengai adalah
a. percintaan 65 | 76,4
o b. persahabatan 58 | 68,2
c. keuarga 23 | 27,05
Unsur intrinsik novel remaja yang saya ketahui adalah
a tema 63 | 74,1
; b. amanat 41 | 48,2
c. tokoh 72 | 84,7
d. aur 64 | 75,2
e. latar 50 | 58,8
Urutan penyajian materi pelgjaran yang saya inginkanadal ah
. a. materi dari mudah ke sulit 35 | 411
b. materi dari sulit ke mudah 15 | 17,6
C. samasga 40 | 47,05
Bentuk latihan yang saya inginkan adalah
a. esal/ uraian 0O |0
b. menjodohkan 34 | 40
. C. benar-salah 38 | 44,7
d. pilihan ganda 62 | 72,9
e. isiansingkat 27 | 3,7
f. bermain peran 39 | 45,8
g lainnya.... 4 |47
Teknik pengajaran sastra yang sayainginkan adalah
a. ceramah 14 | 164
10 b. diskus kelas 28 | 32,9
c. diskus kelompok 52 | 61,1
d. tanya-jawab 16 | 18,8
e. presentasi 15 | 17,6
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f. dikte 9 |105
g permainan 63 | 74,1
h. bermain peran 37 | 435
I.  pemecahan masalah/ problem solving 30 | 35,2
j. bekerja secara berpasangan 31 | 36,4

Berdasarkan informas pada Tabel 4.2 di atas, maka dapat diperoleh
gambaran mengenai kebutuhankebutuhan siswa kelas VIII SMP Mahatma Gading
terhadap pembelgjaran kemampuan bersastra. Di bawah ini akan dijelaskan
mengenai analisis data hasil kebutuhan siswa kelas VIII SMP Mahatma Gading
terhadap pembel gjaran kemampuan bersastra.

Pertama, siswa lebih senang belgjar sastra dengan cara mempelgjari karya
sastra. Hal itu tampak pada 94,1% siswa memilih memahami karya sastra dalam
pembelgjaran kemampuan bersastra. Untuk Iebih jelasnya dapat dilihat pada grafik
berikut.

Grafik 4.1

Carayang Disenangi Siswa dalam Pembelajaran Kemampuan Bersastra

100 94.1%
80
60
40
20 16-5%
0
teori sastra karya sastra

Kedua, siswa senang bila pembelgaran kemampuan bersastra

menggunakan media video/ VCD. Hal itu tampak pada 68,2% siswa memilih



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
73

media video/ VCD dalam pembelgaran kemampuan bersastra. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Grafik 4.2 berikut.
Grafik 4.2

Media yang Disenangi Siswa dalam Pembelajaran Kemampuan Bersastra
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Berdasarkan grafik 4.2 di atas, tampak bahwa media yang diinginkan siswa
dalam pembelgaran kemampuan bersastra adalah media video/ VCD. Hal itu dapat
diperjelas dengan melihat jumlah siswa yang memilih media video/ VCD
mencapal 68,2%. Dengan media video/ VCD diharapkan siswa lebih mudah
memahami materi yang diberikan. Selain media video/ VCD, 54,1% siswa memilih
menggunakan media gambar, 27,05% siswa memilih media yang lain seperti
komputer dan studi Iapangan, sedangkan yang memilih media rekaman kaset hanya
sebagian kecil sgja, yaitu berjumlah 3,5% siswa.

Ketiga, aktivitas-aktivitas pembelgaran bersastra yang diinginkan siswa
dalam pembelgjaran kemampuan bersastra di kelas adalah permainan. Hal itu
tampak pada 74,1% siswa memilih aktivitas permainan sebaga metode yang
menyenagkan dalam pembelgjaran kemampuan bersastra. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada Grafik 4.3 di bawah ini.
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Grafik 4.3
Aktivitas-aktivitas Bersastra (metode pengaj ar an)
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Pada Grafik 4.3 di atas tampak bahwa siswa senang bila pembelgaran
kemampuan bersastra menggunakan aktivitas berupa permainan. Selain itu, siswa
sebanyak 64,7% senang dengan aktivitas diskusi kelompok, sedangkan 48,2%
siswa senang dengan aktivitas bermain peran dan sisanya sebanyak 83,4% siswa
memilih aktivitas seperti pemecahan masalah, diskus kelas, tanya jawab, dan
menonton karya sastra sebagai metode dalam pembelgjaran kemampuan bersastra
di dalam keles.

Keempat, aspek-aspek kemampuan pembelgjaran bersastra yang disenangi
siswa adalah membaca Ha ity tampak pada 54,1% siswa memilih aspek
kemampuan membaca sebagal kemampuan yang disenangi siswa dalam

pembelgjaran bersastra. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Grafik 4.4 berikut.
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Grafik 4.4

Kemampuan Pembelajaran Sastra yang Disenangi Siswa
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Berdasarkan Grafik 4.4 di atas dapat dilihat bahwa dari keempat aspek
yang terdapat dalam pembelgjaran kemampuan bersastra siswa lebih banyak
memilih aspek membaca dengan jumlah siswa yang memilih mencapai 54,1%
sswa Selain ity 41,1% siswa memilih aspek menyimak, 37,6% siswa memilih
aspek berbicara, dan 15,2% siswa memilih aspek menulis.

Kelima, siswa senang dengan karya sastra berupa novel remgja. Hal ity,
tampak pada 62,3% siswa memilih novel remaja sebagai jenis karya sastra yang

disenangi. Untuk lebih jelasnya ada pada grafik berikut.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
76

Grafik 4.5

JenisKarya Sastra yang Disenangi Siswa
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Berdasarkan grafik di atas, sangat tampak bahwa novel remaja sebagai jenis
karya sastra yang disenangi siswa. Selain novel remagja, siswa memilih drama
sebagai jenis karya sastra yang disenangi karena 58,8% siswa telah memilih karya
sastra jenis ini. Sedangkan lainnya 43,5% siswa memilih cerita pendek (cerpen),
30,5% siswa memilih dongeng dan hanya 8,2% siswa yang memilih karya sastra
jenis puisi.

Dalan pengembangan materi pembelgaran kemampuan bersastra ini,
silabus telah dibuat oleh sekolah sehingga standar kompetensi juga sudah sesual
dengan kurikulum yang dipakai. Oleh sebab ity materi pembelgjaran kemampuan
bersastra yang dikembangkan untuk kelas VIII semester 2 adalah tentang novel
remaja dan puis. Dengan demikian, walaupun siswa yang memiliki minat terhadap
puisi sedikit materi puis tetap harus digjarkan. Ha ini, dikarenakan adanya

tuntutan dari kurikulum yang berlaku.
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Dari informas Grafik 4.5 di atas dapat dilihat bahwa minat siswa terhadap
puisi sangat rendah Hal ini, bisa dikarenakan faktor dari cara mengajar guru atau
bisa juga dari pribadi siswa itu sendiri. Oleh sebab itu, peneliti akan mencoba
merancang pembelgjaran sastra puisi dengan teknik yang berbeda dari yang telah
dilakukan guru sebelumnya.

Keenam, siswa menyukai novel remagja yang memiliki tema percintaan.
Hal ini terlihat dari 76,4% siswa memilih tema percintaan sebagai tema yang
dipilih pada novel remaja. Untuk lebih jelasnya lihat pada grafik di bawah ini.

Grafik 4.6

Tema Novel Remaja yang Disenangi Siswa
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Pada Gafik 4.6 di atas tampak bahwa sebagian siswa berjumlah 76,4%
memaparkan senang dengan tema percintaan. Dan siswa lainnya sebanyak 68,2%
memaparkan senang dengan tema persahabatan, dan 27,05% siswa memaparkan
senang dengan tema keluarga. Oleh sebab itu, peneliti mengembangakan materi
pembelgjaran kemampuan bersastra dengan tema yang sudah disesuaikan dengan
kebutuhan siswa. Ketiga tema tersebut digunakan dalam pengembangan materi,

namun penyajiannya tetap disesuaikan dengan minat siswa yaitu dari novel remaa
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yang bertema percintaan, kemudian persahabatan, dan yang terakhir bertema
keluarga.

Ketujuh, pada umumnya siswa telah memiliki pengetahuan mengenai
unsur intrinsk novel remaja. Namun, dari kelima unsur intrinsik novel tersebut
siswa lebih mengenal unsur tokoh atau penokohan. Hal tersebut tampak pada
Grafik 4.7 di bawah ini.

Grafik 4.7

Unsur Intrinsk Novel Remaja yang Diketahui siswva
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Dari Grafik 4.7 di atas diperoleh informas bahwa 84,7% siswa memilih
tokoh, 75,2% siswa memilih alur, 74,1% siswa memilih tema, 58,8% siswa
memilih latar, dan 48,2% siswa memilih amanat. Siswa pada umumnya telah
mengenal unsur intrinsk novel. Oleh karena itu, peneliti berusaha
mengembangkan materi pembelgjaran kemampuan bersastra yang di dalamnya

menggunakan unsur intrinsik sebagai bahan pembelgjaran novel remagja
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Kedelapan, sebagian besar siswa memaparkan bahwa mereka menganggap
tidak ada masalah dalam urutan penyajian materi. Hil tersebut dapat dilihat pada
Grafik 4.8 berikut.

Grafik 4.8
Urutan Penyajian M ateri Pembelajaran
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Berdasarkan Grafik 4.8 di atas, tampak jelas bahwa 47,05% siswa memilih
sama sgja mengenai urutan penyajian materi. Hal ini berarti urutan penyajian
materi bisa dari mudah ke sulit ataupun dari sulit ke mudah.

Berdasarkan informasi tersebut peneliti  mengembangkan materi
pembelgjaran kemampuan bersastra dengan ketentuan cakupan materi
pembelgjaran. Dalam penyusunan materi tersebut peneliti tetap melihat tingkat
kesukaran dan jumlah materi yang harus disgjikan. Seperti yang diungkapkan
Widharyanto (2006: 5-6) bahwa pertimbangan utama untuk menentukan keluasan,
kedalaman, dan kecakupan materi adalah tuntutan perilaku siswa yang eksplisit

atau implisit dalam kompetensi dasar.
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Kesembilan, bentuk-bentuk latihan yang diinginkan siswa paling banyak
adalah bentuk pilihan ganda. Hal ini terlihat 72,9% siswa memilih bentuk |atihan
itu sebagal alat evaluas dalam pembelgjaran kemampuan bersastra, sedangkan
bentuk latihan yang paling tidak diinginkan siswa adalah bentuk esai atau uraian.
Ha ini terlihat bahwa tidak ada satu pun dari 85 siswa yang masuk memilih bentuk
latihan esai atau uraian sebagal alat evaluas dalam pembelgjaran kemampuan
bersastra. Untuk lebih jelasnya dapat dicermati pada Grafik 4.9 di bawah ini.

Garafik 4.9

Bentuk Latihan yang Diinginkan Siswa
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Dari grafik di atas tampak bahwa 72,9% siswa menyuka bentuk latihan
pilihan ganda, 45,8% siswa menyukai bentuk latihan bermain peran, 44,7% siswa
menyukai bentuk latihan benar-salah, 40% siswa menyuka bentuk latihan
menjodohkan, 31,7% siswa memilih bentuk latihan isian singkat, dan 4,7% siswa
memilih yang lain seperti permainan dan teka-teki silang (TTS). Karena bentuk
latihan yang paling disukai siswa adalah pilihan ganda, ha ini akan membuat

kurang mengembangkan daya pikir siswa. Jadi, jenis latihan bentuk ini akan tetap



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
81

dibatasi. Mengingat bahwa pemilihan jenis latihan harus disesuaikan dengan
kompetens yang hendak dicapai.

Kesepuluh, pada umumnya siswa menginginkan teknik-teknik yang
digunakan dalam pembelgjaran kemampuan bersastra berupa bentuk ceramah,
diskusi kelas, diskusi kelompok, presentasi, dikte, permainan, bermain peran,
pemecahan masalah, dan berpasangan. Untuk lebih jelasnya hal tersebut dapat
dicermati pada Grafik 4.10 di bawah ini.

Grafik 4.10

Teknik-teknik Pengajaranyang Diinginkan Siswa
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Dari grafik di atas tampak bahwa sebagian besar siswa yang berjumlah
74,1% menyukai teknik penyampaian materi dengan permainan, 61,1% siswa
menyukal teknik penyampaian materi dengan diskus kelompok, 43,5% siswa
menyukai teknik penyampaian materi dengan bermain peran, dan 36,4% siswa
menyukai teknik penyampaian materi dengan berpasangan. Teknik-teknik yang

dikembangkan oleh peneliti adalah teknik pembelgaran kemampuan bersastra
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dengan bentuk permainan, diskusi kelompok, bermain peran, dan berpasangan
yang semuanya akan dilengkapi dengan medianya sebagal alat bantu dalam proses
pembel gjaran

Sedangkan yang lainnya, yaitu siswa sebanyak 35,2% memilih teknik
pemecahan masalah, 32,9% siswa memilih teknik diskus kelas, 18,8% siswa
memilih teknik tanya jawab, 17,6% siswa memilih teknik presentasi, 16,4% siswa
memilih teknik ceramah, dan 10,5% siswa memilih teknik dikte. Dari uraian di atas
dapat dilihat bahwa guru akan lebih banyak menyampaikan materi dengan teknik
permainan, teknik diskusi kelompok, teknik bermain peran, dan teknik
berpasangan dalam pembelgjaran kemampuan bersastra. Namun, untuk teknik
lainnya tentu sgja bisa dipakai dengan kapasitas yang sedikit dan juga tanpa

mengabaikan rambu-rambu yang terdapat dalam kurikulum yang dipakai.

4.1.3 Paparan Data Wawancara dengan Guru Bahasa Indonesia Kelas VIlI|

SMP Mahatma Gading Jakarta

Wawancara dilakukan dengan guru Bahasa dan Sastra Indonesia kelas V11
SMP Mahatma Gading Jakarta. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk
mendapatkan informasi dari guru mengenai pembelgjaran kemampuan bersastra
pada kelas VIII di SMP Mahatma Gading. Berikut ini adalah paparan dari hasil
wawancara dengan guru bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia kelas VIII SMP
Mahatma Gading Jakarta.

Pertama, dalam mempersiapkan pembelgaran kemampuan bersastra, guru

mengumpulkan informasi mengenai kebutuhan siswa melalui diskus lisan dengan
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siswa mengenai hal-hal yang mereka ketahui tentang sstra, hal-ha apa yang
mereka suka atau perlukan dalam belgjar sastra. Hal yang perlu disadari oleh guru
adal ah tidak semua siswa ingin atau suka terhadap sastra. Ada beberapa siswa yang
jarang bergumul dengan karya sastra, kecuali berkaitan dengan pelgaran di
sekolah. Hal ini harus ketahui pada awal pembelgaran yang berkaitan dengan
karya sastra.

Dalam penélitian ini, pengembangan materi kemampuan bersastra untuk
kelas VIII SMP Mahatma Gading, peneliti juga mengumpulkan informasi
mengenai  kebutuhan siswa melalui kegiatan pengisian kuesioner oleh siswa
tentang kenyataan pembelgjaran yang dilakukan siswa, minat, dan kebutuhan siswa
akan pembelgaran kemampuan bersastra. Dengan demikian, penyusunan meteri
pembelgjaran kemampuan bersastra dapat disajikan secara menarik sesuai dengan
keinginan siswa sehingga siswa akan lebih minat terhadap pembelajaran
kemampuan bersastra.

Kedua, guru daam menggarkan materi pembelgaran kemampuan
bersastra harus berpatok atau bertolak dari kurikulum. Untuk sekarang ini, sekolah
sedang menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam
KTSP, sekolah atau unsur yang paling dekat adalah guru berhak untuk menentukan
sendiri indikator hasil belgjar atau tujuan pembelgaran. Jadi, hal yang paling
realistis untuk menentukan tujuan pembelgaran adalah terlebih dahulu mengetahui
kebutuhan siswa dalam belgjar sastra.

Ha yang perlu menjadi dasar bagi guru sastra yaitu memahami bahwa

belgjar sastra adalah belgjar berapresiasi dan produksi. Hal ini bisa kita lakukan
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dengan mengenalkan karya sastra yang dekat dengan mereka. Misalnya, pada saat
pembelgjaran tentang novel, siswa diminta untuk membaca minimal satu novel
yang baru atau belum pernah dibaca. Novel bisa berupa novel remaja (teenlit atau
chicklit), atau novel terjemahan seperti serial Harry Potter atau Eragon. Sedangkan
bagi siswa yang jarang bergaul dengan novel, mereka tetap dipacu dan diminta
untuk memiliki novel.

Ketiga, dalam mengaarkan materi pembelgjaran kemampuan bersastra di
kelas guru menggunakan metode yang bervariasi, misanya ceramah, dikusi, dan
inkuiri. Ceramah biasanya dipakai untuk memberikan mengajarkan materi yang
bersifat teoritis, misalnya unsur-unsur yang ada dalam karya sastra. Diskusi
biasanya dipakai untuk membahas analisis karya sastra, sdangkan inkuiri bisa
berupa meminta siswa agar siswa secara langsung berapresiasi dengan bermain
peran.

Keempat, media yang digunakan dalam menyampaikan materi pelaaran
bahasa Indonesia khususnya kemampuan bersastra guru masih menggunakan
media yang konvesional seperti papan tulis, handout, dan lembar kerja siswa. Hal
ini memang masih menjadi titik perhatian karena kita harus mencari media yang
bisa menarik siswa. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penygian materi
pelgjaran kemampuan bersastra akan dilengkapi dengan media pembelgjaran yang
sesual dengan materinya. Peneliti mengembangkan media berupa media gambar,
media audio, dan video agar siswa menjadi lebih tertarik untuk belgjar sastra.

Kelima, kesulitan yang sering dihadapi siswa dalam pembelgjaran bersastra

menurut guru adalah (1) masih kurangnya motivasi siswa dalam belgjar sastra. Ada
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anggapan dari siswa bahwa sastra itu tidak penting. Hal ini dianggap sebagai
masalah utama karena tanpa motivas yang kuat siswa sulit untuk menerima
pembelajaran atau berkreasi atau berapresiasi, (2) kurangnya siswa bergaul dengan
karya sastra. Dalam satu kelas hanya kira-kira 20% siswa yang sering bergaul
dengan karya sastra seperti membaca novel atau bermain peran. Bahkan ada siswa
bergumul dengan sastra hanya pada saat pelgjaran di sekolah, (3) kurangnya minat
siswa membaca. Hal ini bisa termasuk membaca karya sastra maupun membaca
Koran, buku pelajaran, dan majalah Siswa lebih banyak bergaul dengan TV atau
waktu terlalu banyak digunakan untuk pelgjaran di sekolah atau ikut les tambahan
di luar. Kalaupun ada waktu senggang siswa lebih banyak bergaul dengan benda
elektronik seperti HP atau MP3, (4) Kurangnya literatur sastra yang dimiliki siswa.
Hanya ada sedikit siswa yang mengoleksi novel atau antologi cerpen atau puisi.

Keenam, untuk memotivasi belajar siswa strategi-strategi yang digunakan
guru adalah sedikit memaksa siswa agar mau membaca novel. Mereka tidak hanya
dituntut untuk membaca tetapi juga harus bisa menceritakan ulang novel yang
dibacanya. Hal ini bisa menjadi tolok ukur apakah siswa sudah membaca atau
belum. Karena siswa tidak bisa bercerita dari awal sampai selesai tanpa membaca
dulu novelnya. Selain itu, siswa diberi latihan untuk menganalisis unsur
intrinsiknya seperti tema, tokoh/penokohan, alur, latar, dan amanatnya.

Ketujuh, terdapat kesulitan yang dialami oleh guru dalam merancang
pembelgjaran bersastra, yaitu ketika guru harus menghadapi siswa yang tidak suka
sastra. Ha ini juga harus dipikirkan saat guru merancang pembelgaran yakni

mengenai materi, media, dan latihanlatiannya. Kesulitan yang sering dialami
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adalah saat guru merancang pembelgjaran tapi nantinya tidak disukai siswa
Kesulitan yang lain adalah kurang maksimal dalam menggunakan media
pembelgjaran yang bisa meningkatkan motivasi siswa.

K edelapan, penyampaian pembelgjaran sastra oleh guru Bahasa dan Sastra
Indonesia di kelas VIII mash menggunakan media konvensional. Berkaitan
dengan materi, bahwa materi diambil dari berbagai sumber dan hanya sedikit
menggunakan buku paket. Materi diusahakan mengambil dari sumber asli seperti
EYD, kamus, dan buku-buku sastra lainnya. Hal yang menjadi perhatian juga,
adalah pengalaman siswa terhadap suatu materi seperti berwawancara, bermain
peran dalam drama, melakukan observasi, dan kemudian membuat |aporannya.

Kesembilan, jenis karya sastra yang banyak diberikan guru dalam
menyampaikan pembelgjaran sastra lebih didasarkan pada acuan kurikulum.
Kurikulum sekarang (KTSP) lebih memfokuskan suatu jenis karya sastra dalam
satu semester, misalnya semester pertama difokuskan pada drama dan semester
kedua difokuskan pada novel. Hal ini bisa merupakan positif karena kita bisa
fokus membahas suatu jenis karya sastra misalnya membaca, menganaliss,
menulis atau bermain peran secara langsung. Jadi, masalah karya sastra yang lebih
banyak digunakan itu mengikuti kurikulum. Namun, hal yang penting seperti
dikemukakan di awal bahwa siswa harus punya mengalaman langsung berapresiasi
dan berkreasi dengan karya sastra.

Kesepuluh, jenis tes yang digunakan oleh guru dalam melakukan evaluasi
pembelgaran sastra untuk siswa adalah guru lebih menekankan pada analisis karya

sastra, menulis karya sastra, atau bermain peran (untuk drama). Jenis tes yang
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digunakan bisa berupa objektif tes, tes lisan, atau tes tindakan (bermain peran). Tes
objektif bisa digunakan untuk bertanya berkaitan dengan unsur-unsur intrinsik
karya sastra, tes lisan untuk deklamas puisi atau menceritakan ulang novel yang

dibaca dan tes tindakan lebih difokuskan pada jenis drama atau bermain peran.

4.2 Hasl Penilaian Produk Pengembangan

Dari hasil observasi, kuesioner, dan wawancara diperoleh data mengenal
kebutuhan siswa kelas VIII SMP Mahatma Gading. Selain itu, terdapat silabus
yang telah disusun oleh pihak sekolah Data-data tersebut dipaka sebagai acuan
untuk mengembangkan produk RPP dan materi pembelgaran kemampuan
bersastra yang dilengkapi dengan media pembelgjaran sesuai dengan materi yang
dikembangkan RPP dan materi yang telah dibuat selanjutnya dinilai oleh ahli
perancangan RPP dan materi pembelgaran Bahasa Indonesia khususnya
pembelgjaran kemampuan bersastra dan guru kelas VIII SMP Mahatma Gading,

Jakarta. Hasil penilaian dapat dipaparkan di bawah ini secaraterperinci.

4.2.1 Paparan dan Analisis Data Hasll Penilaian Ahli Perancangan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran dan Materi Kemampuan Bersastra untuk

Siswa Kelas VIl SMP Mahatma Gading Jakar ta.

Subbab ini memuat data hasil penilaan produk RPP dan materi
pembelgjaran kemampuan bersastra oleh ahli perancangan rencana pelaksanaan
pembelgaran kemampuan bersastra dan guru bahasa Indonesia kelas VIII SMP
Mahatma Gading, Jakarta. Data ini berupa masukan, saran atau komentar yang

diperoleh dari pengisian angket penilaian.
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Berikut ini paparan penilaian produk RPP dan materi pembelgaran

kemampuan bersastra untuk kelas VIII SMP Mahatma Gading Jakarta. Penilai |

dan penilai Il adalah ahli perancangan rencana pembelgjaran bahasa Indonesia

khususnya aspek kemampuan bersastra, kemudian penila |11 adalah guru bahasa

Indonesia kelas VIII SMP Mahatma Gading, Jakarta. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini.

Tabel 4.4

Data Hasil Uji Coba Produk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan Materi

Pembelajaran Kemampuan Bersastra Oleh Pakar Pendidikan dan Guru

Bahasa IndonesiaKelasVIII SMP Mahatma Gading Jakarta

No Komponen Penlllal Pe?lllal Pelrlullal Rata-rata | Standar
A.RPP
! K gelasan perumusan 3 4 4 73,3% Cukup
' tujuan pembelgjaran
K etepatan pemilihan
< > Sangat
2. | dan pengorganisasian 4 4 5 86,6% ek
al
materi ajar
Kesesuaian pemilihan
3. | sumber belgjar/ media 4 4 4 80% Bak
pembelgjaran
K esesuaian metode Sangat
4. 4 4 5 86,6%
pembelgjaran baik
K etepatan penilaian 4 4 _
5. _ _ 4 80% Bak
hasil belgjar
SKOR TOTAL 406,5:5 = 81,3% Layak
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B. MATERI
K ecocokan bahan
embel gjaran dengan Sangat
P 9 g 5 4 5 93,3% J
standar kompetensi baik
yang tercantum dalam
kurikulum
K esesuaian pengayaan
pengay 4 4 4 80% Bak
materi kurikulum
K ebenaran materi _
. ) d 4 4 4 80% Bak
ditinjau dari segi ilmu
Kesesuaian materi
dengan perkembangan 3 4 5 80% Bak
kognitif siswa
K e elasan penyajian Sangat
< _ FEf 5 4 5 93,3% .g
materi bak
K esesuaian tingkat _
4 4 4 80% Bak
keterbacaan
SKOR TOTAL 506,6: 6 = 84,43% Layak

Berdasarkan paparan data pada Tabel 4.4 di atas, dapat dikemukakan
bahwa RPP dan materi pembelajaran bersastra telah memenuhi kelayakan produk,
serta dapat digunakan sebagai dasar atau pedoman dalam pembelgaran
kemampuan bersastra untuk siswa kelas VIII SMP Mahatma Gading Jakarta. Hal
ini, terlihat hasil nilai rata-rata yang diperoleh dari penila |, II, dan Il adalah
81,3% untuk RPP dan 84,43% untuk materi. Dari hasil nila rata-rata tersebut,
kemudian dikualifikasi ke dalam tabel kriteria penilaian yang telah ditentukan

sehingga memperoleh kelayakan produk.
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4.3 Revisi Produk Pengembangan

Subbab ini akan membahas mengenal hasil produk pengembangan yang perlu
direvis setelah mendapatkan saran, kritik, dan komentar dari para penilai. Adapun
hal yang perlu direvis antara lain: (1) perlu adanya perbaikan indikator sebagai
jabaran dari kompetens dasar. Berdasarkan penilaian dari pakar pendidikan
disebutkan bahwa kata operasional dalam indikator tidak sesuai dengan tingkat
pada kata operasional dalam kompetensi dasar. Oleh karena itu, dalam penjabaran
indikator akan direvisi sesuai dengan kata operasional yang terdapat pada tingkatan
kompetens dasar, (2) struktur kalimat dalam perintah kerja atau teks perlu
sederhanakan dan dibuat sesuai kaidah bahasa tulis. Oleh karena itu, struktur
kalimat dalam perintah kerja yang terdapat pada materi akan disederhanakan
sehingga siswa lebih mudah memahami perintah kerjanya, dan (3) kesalahan dalam
penulisan gaan pada RPP dan materi. Berdasarkan penilaian pakar pendidikan,
masih ada beberapa penulisan gaan yang kurang tepat dalam pengembangan
produk pembelgaran kemampuan bersastra ini. Oleh sebab itu, penulisan gaan,
kata, dan kalimat dalam pengembangan ini akan direvisi sehingga sesuai dengan
pedoman ejaan yang berlaku.

Sedangkan penilaian dari guru bidang studi memberikan saran kepada
penulis mengenai produk pengembangan. Saran tersebut adalah pentingnya
memahami keadaan siswa di daerah, sehingga untuk bacaan sastranya dapat
disesuaikan. Selain itu, ada satu hal yang perlu disadari bahwa tidak semua siswa

suka terhadap sastra.
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BAB V

PENUTUP

Dalam bab ini terdapat tiga subbab. Ketiga pokok subbab tersebut adalah (1)
kajian produk yang telah direvisi, (2) implikasi, dan (3) saran. Secara lengkap

pokok bahasan tersebut akan diuraikan di bawah ini.

5.1 Kajian Produk yang Telah Direvisi

Produk pengembangan ini berupa RPP dan materi pembel ajaran kemampuan
bersastra. Dalam menyusun RPP, peneliti berpedoman pada silabus yang telah
dibuat oleh pihak sekolah Namun, dalam prosesnyapeneliti masih harus merevisi
silabus tersebut agar sesuai dengan ramburambu yang terdapat dalam KTSP.
Kedua produk itu telah direviss berdasarkan (1) penilaian ahli perancangan
rencana pelaksanaan pembelgjaran dan materi pembelgaran, (2) penilaian guru

bahasa Indonesia kelas VIII SMP Mahatma Gading, Jakarta.

5.1.1 Kajian Produk RPP Kemampuan Bersastra untuk Siswa Kelas VIII
Semester 2 SMP Mahatma Gading, Jakarta
Produk RPP yang dihasilkan dalam penelitian ini didasarkan pada silabus
yang telah dikembangkan oleh SMP Mahatma Gading. Selain itu, acuan yang
digunakan adalah kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Pengembangan
RPP dan materi pembelgaran kemampuan bersastra untuk kelas VII1 semester 2

SMP Mahatma Gading dimulai dengan analisis kebutuhan siswa. Langkah analisis
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kebutuhan digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai kebutuhan siswa
terhadap materi dan media pembelgjaran yang akan dipakai. Informas itu
diperlukan untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai program
pembelgjaran yang dibutuhkan pembelgjar.

Data atau informasi dapat diperoleh dengan menggunakan teknik kuesioner
dan wawancara sebagal aatnya. Kuesioner diberikan kepada siswa kelas VIII A
hingga kelas VIII D SMP Mahatma Gading, sedangkan wawancara ditujukan
kepada guru mata pelgaran Bahasa dan Sastra Indonesia kelas VIII selaku
pengajar untuk mengumpulkan informasi, saran, dan pendapat mengenai proses
pembelgjaran. Selain itu, kajian terhadap buku panduan tentang KTSP untuk
materi pembelgjaran kemempuan bersastra siswa kelas VIII SMP digunakan
sebagal informas tambahan.

Melalui analiss itu, tahap yang dilakukan selanjutnya adalah
mengembangkan RPP berdasarkan ramburambu yang terdapat dalam KTSP.
Untuk pengembangan RPP, komponen-komponen yang harus ada mencakup hal-
hal berikut ini, yaitu (1) kompetens dasar, (2) indikator, (3) langkah
pembelgjaran, (4) alokasi waktu, (5) sarana dan sumber belgjar, dan (6) penilaian.

Produk RPP ini dinilai oleh ahli perancangan RPP Universitas Sanata
Dharma dan guru Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Mahatma Gading. Sebagai
hasil akhir, produk RPP yang telah direvisi ini dianggap memiliki kelayakan
untuk digunakan sebagai pedoman pembuatan materi pembelgjaran di kelas VI

SMP Mahatma Gading, karena mencapai nilai 81,3%. Pengembangan produk RPP
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ini menghasilkan sembilan RPP Bahasa Indonesia khususnya aspek kemampuan

bersastrayang dilengkapi dengan media pembelgjaran

5.1.2 Kajian Produk Materi Pembelajaran Kemampuan Bersastra untuk
Siswa Kelas VIl Semester 2 SMP Mahatma Gading, Jakarta

Dalam pengembangan materi, peneliti mengembangkan materi pembelgjaran
kemampuan bersastra. Pengembangan materi ini, disusun berdasarkan RPP yang
telah dikembangkan sebelumnyadari silabus buatan sekolah. Penyusunan materi
pembelgjaran kemampuan bersastraini, dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan
siswa kelas VIII semester 2 SMP Mahatma Gading dalam memperoleh materi
yang sesuai dengan minat siswa.

Dari hasil pengembangan produk materi yang telah dibuat, menghasilkan
sembilan materi pembelgjaran kemampuan bersastra yang dilengkapi dengan
media pembelgaran untuk mempermudah memahami materi. Hasil produk materi
ini telah dinilai oleh ahli perancangan RPP dan guru bahasa Indonesia kelas V11
SMP Mahatma Gading. Produk materi yang telah dinilai kemudian direvis
berdasarkan saran, masukan, dan komentar dari ahli perancangan materi dan guru
bahasa Indonesia kelas VIII SMP Mahatma Gading. Sebagai hasil akhir, produk
materi ini dianggap memiliki kelayakan untuk digunakan sebagai pedoman
pembuatan materi pembelgjaran di kelas VIII semester 2 SMP Mahatma Gading

karenamencapai 84,43%.
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5.2 Implikasi

Manfaat dari pengembangan RPP dan materi pembelgjaran kemampuan
bersastra ditujukan kepada siswa kelas VIII SMP Mahatma Gading, Jakarta. Hal
ity dikarenakan hasil pengembangan bertitik tolak dari analisis program
pembelgjaran dan kebutuhan siswa kelas VIII SMP Mahatma Gading, Jakarta.
Apabila pengembangan ini diterapkan dalam pembelgaran ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan, yaitu:

(1) Dalam pemakaian atau penergpan materi pembelgaran ini, guru atau
penggjar selain berpedoman pada silabus yang telah dibuat, juga harus
memperhatikan rancangan RPP yang telah dibuat berdasarkan analisis
kebutuhan siswa. Hal ini dilakukanagar produk tersebut bisa dipakai secara
efektif dan efisien serta tidak menimbulkan kesalahan pemakaian.

(2) Hendaknya bahan pembelgjaran ini digunakan sebagai salah satu pegangan
siswa sehingga dapat tercipta pembelgaran yang dua arah Dengan
demikian siswa akan lebih aktif belgar dengan mempelgari topik-topik
dalam bahan pembelgaran itu sebelumnya. Ha ini membuat proses
pembelgaran menjadi lebih hidup serta berjalan secara efektif dan efisien.

(3) Situasi pembelgaran sangat penting, maka guru harus menciptakan situas
pembelgjaran yang berfokus pada pembelgar dan bukan berfokus pada guru
di mana siswa lebih banyak melakukan aktivitas untuk mencapai kompetensi
yang diharapkan. Hal ini, sesua dengan pengembangan RPP yang
menggunakan aktifitas dengan pendekatan kooperatif, aktif, kontekstual, dan

konstruktivisme sesuai dengan tuntutan dalam kurikulum.
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5.3 Saran
Saran dalam pengembangan produk ini diarahkan pada dua hd, yaitu (1)
saran untuk keperluan pemanfaatan produk, dan (2) saran untuk keperluan

pengembangan |ebih lanjut.

5.3.1 Saran untuk Keperluan Pemanfaatan Produk
Saran yang perlu dikemukakan untuk pemanfaatan produk berupa RPP dan
materi pembelgaran kemampuan bersastra dalam pengembangan adalah sebagai
berikut.
(1) Produk pengembangan ini hendaknya dimanfaatkan dalam pembelgjaran
kemampuan bersastra untuk siswa kelas V111 semester 2 SMP Mahatma
Gading, Jakarta. Karena pengenmbangan ini didasarkan pada hasil
analisis program pembelgjaran dan kebutuhan di SMP Mahatma Gading,
Jakarta
(2) Agar tidak terjadi kesalahan dalam pemanfaatan produk RPP dan Materi
dengan media pembelgjaran kemampuan bersastra untuk siswa kelas
VIl semester 2 SMP Mahatma Gading, maka perlu diperhatikan juga
silabus yang disusun oleh sekolah dan RPP yang telah dikembangkan,
khususnya hal-hal yang bersifat prakiis.
(3 Agar proses berjdan dengan lancar setigp siswa dibekali materi
pembelgjaran ini sehingga siswa dapat mempelgari  sebelumnya

mengenal topik yang akan digjarkan.
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5.3.2 Saran untuk Keperluan Pengembangan L ebih Lanjut

Topik penelitian dalam skripsi ini sangat terbatas, yakni pengembangan RPP
dan materi pembelgjaran kemampuan bersastra siswa kelas VIII semester 2
berdasarkan silabus bahasa Indonesia SMP Mahatma Gading, Jakarta. Oleh
karena itu, peneliti ingin memberikan masukan masukan yang sekiranya dapat
memajukan atau mengembangkan penelitian-penelitian berikutnya. Saran yang
perlu dikemukakan untuk pengembangan lebih lanjut adalah sebagai berikut.

(1) Daam skrips ini, peneliti hanya mengembangkan materi pembelgaran
kemampuan bersastra secara sempit. Oleh sebab itu, penelitian untuk
pembelgjaran kemampuan bersastra dalam aspek-aspek yang lain masih
relevan untuk dijadikan sebagal bahan skripsi.

(2) Pendlitian dalam skrips ini hanya untuk jenjang sekolah menengah
pertama kelas VIII semester 2 SMP Mahatma Gading, Jakarta. Oleh
karena itu, pengembangan RPP dan materi untuk jenjang dan satuan

pendidikan lainnya dapat dijadikan topik penulisan skripsi.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Pelajaran 1
Nama Sekolah : SMP Mahatma Gading Jakarta
Mata Pelgjaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Alokas Waktu : 2 X 40 menit

Standar Kompetens  : Memahami unsur intrinsik novel remaja (adi atau

terjemahan) yang dibacakan

A. Kompetens Dasar
Mengidentifikasi karakter tokoh novel remagja (asli atau terjemahan) yang
dibacakan.
B. Indikator
1. Siswa mampu mendefiniskan pengertian novel remaga, tokoh, dan
karakter tokoh dengan singkat dan tepat
2. Siswa mampu mendata semua tokoh yang terdapat dalam kutipan novel ke
dalam jenisnya dengan benar
3. Siswa mampu mengidentifikasi karakter tokoh disertai dengan bukti atau
alasan yang logis minimal dua kalimat
C. Materi Pokok
Pengertian novel remaja, tokoh, dan watak/ karakter tokoh
Macam macam tokoh
Cara menampilkan watak/ karakter tokoh dalam novel
D. Langkah Pembelajaran
No. Kegiatan Pembelajaran Alokasi K ebutuhan
Waktu
1. | Aperseps

a) Siswamenjawab pertanyaan dari guru
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b)

d)

f)

9

h)

)

mengenai novel remajayang pernah
dibaca.

Siswa menebak gambar contoh novel
dan tokoh yang ditunjukkan guru
Siswa dan guru bertanya jawab
mengenai pengertian novel, tokoh, dan
karakter tokoh

Kegiatan Inti

Salah satu siswa maju ke depan kelas
untuk membacakan novel remaja yang
diberikan guru, dan siswa yang lain
menyimak dengan baik.

Siswa mencatat nama-namatokoh dari
kutipan novel yang dibacakan berjudul
Kupon Kemenangan Buat Euis.

Siswa menentukan tokoh sesuai dengan
jenisnya dari data nama-nama tokoh
Siswa saling menukarkan pekerjaannya
dan memberikan penilaian berdasarkan
pedoman penilaian

Siswa mengidentifikasi karakter tokoh
dalam kutipan novel tersebut dengan
disertai bukti atau alasan yang logis.
Siswa saling menukarkan pekerjaannya
dan memberikan penilaian berdasarkan

pedoman penilaian

Penutup

Siswa dibantu guru menyimpulkan

mengenai tokoh dan watak dalam novel

10 menit

15 menit

5 menit

15 menit

20 menit

Gambar contoh
buku nove
remajadan

tokohnya.

Kutipan novel
remaja berjudul
Kupon
Kemenangan
Buat Euis.

Form penilaian

Form penilaian
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remaja yang dibacakan
k) Siswa dibantu guru menyimpulkan
mengenai tokoh dan watak dalam novel | 15 menit

Secara umum.

E. Saranadan Sumber Belajar
Buku panduan terbitan Intan Pariwara
Novel remaja yang berjudul Kupon Kemenangan Buat Euis
Gambar contoh buku novel dan tokohnya

Lembar kerjasiswa

F. Penilaian
1. Teslisan . tanya jawab mengenai novel yang pernah dibaca
2. Testertulis : @) menjawab pertanyaan mengenai pengertian novel
remaja, tokoh, dan karakter tokoh secara umum
b) mencatat tokoh dari kutipan novel yang telah
dibacakan
¢) menentukan tokoh sesuai dengan jenisnya dari data
nama tokoh
d) menentukan karakter tokoh disertai dengan bukti atau
alasan yang logis
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LAMPIRAN 1
= Kutipan Novel Remaja

Kupon Kemenagan Buat Euis

Barangkali, dari seluruh isi rumah, hanya Ara yang paling optimis. Kalau
wajah Abah hampir selalu kelihatan capek, lelah, dan sesekali sgja tersenyum, Ara
masih bernyanyi setiap hari dan tersenyum setiap kali. Kalau Ema hampir tak
pernah ikut bercanda atau bahkan ikut berbicara, Ara selalu ikut bicara dalam
setiap kesempatan. Kata Euis murung dan ragu soal pelgjaran sekolah dan jualan
opak, Ara tidak merasakan itu semua. Walau ia juga sekolah dan kadang ikut
judan. Kalau Agil terus merengek, hal itu jarang dilakukan Ara.

Ara pulaah yang paling yakin bahwa Euis yang dapat hadiah.

Mulanya Ema belanja ke Toko Serba Mgu. Di toko belanjaan yang
lengkap itu dalam bulan terakhir ini diberikan kupon hadiah. Ema mendapat satu
kupon. Ara yang ikut berbelanja sudah pasti bawa hadiah pertama berupa radio
transistor akan jatuh ke keluarganya.

“Tulissgja,” desak Ara pasti.

Euis menuliskan namanya, dan menggulung guntingan kertas kupon itu
lau dimasukkan ke dalam kotak. Gulungangulungan itulah yang akan
dikocokkan. Gulungan yang keluar adalah pemenagnya. Seluruhnya ada sepuluh
hadiah. Akan tetapi sembilan yang lain tidak disebutkan barangnya. Hanya
dikatakan sebagai hadiah hiburan.

“Pasti menang.”

“ Apanya yang menang?’ tanya Ema dalam perjalanan pulang.

“Pasti dapat hadiahnya. Ara percaya.”

“percaya sih boleh sgja,” kata Euis seperti menekan sendiri harapannya.
“Tetapi kupon itu jumlahnya ratusan. Mungkin ribuan.”

“lyatapi pokoknya dapat.”

“Bagaimana kamu bisa meyakinkan diri kalau bakal dapat? Kita hanya
mendapat satu kupon. Padaha pembeli yang lain ada yang mendapat sepuluh
kupon lebih.”

“Kok kitacumadiberi satu?’

“Karena kita belanjanya sedikit. Kalau kita belanja banyak ya kupon yang
kita dapat banyak.”

“Caoba kita belanja banyak, ya?’ Suara Agil kecil seperti mengingatkan
keinginan mereka bertiga. Euis kadang merasa heran melihat perkembangan Agil.
Si bungsu yang masih membawa botolnya kemana- manaini kadang menunjukkan
kecerdasan yang mengagumkan. Dalam banyak ha Agil menunjukkan bisa
terlibat dalam pembicaraan sehari- hari.

“Pokoknya dapat,” kata Ara.

“lya. Pokoknya dapat,” Agil megulang lebih mantap. “lya kan, |-Be-U?’

Lagi, ini menunjukkan kelebihan Agil.

Sgjak Ara masuk sekolah dan mulai bisa membaca sedikit-sedikit, semua
nama toko, kertas koran, sobekan label dihafalkan. Digja hurufnya Bahkan
sekarang tidak lagi memanggil Ema, melainkan I-Be-U, dan bukan Ibu. Karena
memang itulah yang tertulis dalam buku pelgjarannya. Dan Agil menunjukkan
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kemampuannya untuk ikut-ikutan. Kepada Abah, Agil juga memanggil Be-a-pe-a
ka.

Seperti ketika datang, Agil tak mau kedahuluan kakaknya berteriak, “Be-a
pe-a-kaada?’

Dan Apah pun menjawab, “A-De-a”

Kalau kemudian Ema sibuk dengan belanjaannya dan Euis ikut membantu,
Ara langsung bercerita pada Abah. Dan pokok ceritanya adalah keyakinan bahwa
Euis akan dapat hadiah radio transitor.

“Abah sukatidak?’

“Suka’

“Kita mendengarkan terus ya, Bah?’

“Ya, tidak terus.”

“Abah paling suka siaran apa?’

“Musik dan warta berita. Agil suka apa?”

“Musik dan warta berita,” jawab Agil cepat.

“Ho ya?’

Ara suka siaran iklan. Lagunya bagus-bagus. Ara banyak yang tidak bisa
[ho. Habis dengarnya hanya sebentar di jalan.”

“Agil jugatidak bisalho.”

“Abah senang kalau dapat,” jawab Abah pelan. “Tapi kalau tidak dapat
Abah tidak kecewa. Namanya hadiah ya dilotre. Ada yang dapat, banyak yang
tidak.”

“ Abah percaya kita dapat hadiah?’

Sorot mata Ara begitu berharap. Seperti itu juga mata Agil. Mereka berdua
menunggu dengan harapan. Sebenarnya Euis juga sedang mendengarkan sama
penuhnya

Abah mengedipkan matanya sebelum menjawab.

Ara menunggul.

Agil tampak gelisah.

“Percaya, Bah?’

“Tidak ada salahnya Abah percaya,” jawabanya pelan sekali. “Kadang
harapan itu perlu.”

“Horee, kita dapat hadiah,” teriak Agil.

“Belum tentu. Tapi boleh sgja berharap.”

“Horee, kita dapat radio!” Kali ini justru Ara yang mengikuti Agil.

“Abah bisa bikin batu baterai ?”

“Tidak. Abah tidak punya alat-alatnya.”

“Kaau beli maha ya, Bah?’

“Yakalau sesekali beli kan tidak apa.”

Aratampak lebih puas. “kalau tidak perlu tidak kita bunyikan, ya, Bah?’

Abah mengangguk, setuju.

“Kita harus berhemat. Tapi Abah boleh bawa kalau bekerja. Biar ada
hiburan.”

Abah tersenyum.

“lya, Bah?’ Agil mendesak karena sulit menafsirkan senyum Abah.

“lya. Tapi kamu yakin dapat hadiah?’
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“Dapat,” kai ini malah Agil dan Ara menjawab bersama.

“Arasudah berdoa. Tapi di jalan.”

“Agil juga.”

“Bohong. Agil tidak.”

Agil pucat.

“Kaau bohong dimarahi Tuhan, ya, Bah?’

“Yasekarang sgja berdoa.”

Agil dibimbing berdoa. Suara Ara lirih, antara terdengar dan tidak. Tapi
Agil kelihatan mendengarkan dengan khusyuk, dengan menutup mata. Padahal
Abah sgja hanya mendengar sebagian, “...Tuhan, kami sekeluarga ingin punya
radio. Belum bisa beli sendiri. Mudah mudahan warnanya hitam, dan tidak cepat
rusak. Dan sudah ada baterainya...Amin”

Meskipun kelihatannya tidak memperhatikan, tetapi Euis ikut menghitung
hari. Agil dan Ara juga sudah membayangkan bakal ditaruh di mana radio itu.
Malah kemudian sekali, Ema ikut berpengaruh. Membuatkan kain penutup untuk
radio.

“Lamalama saya merasa sudah mendengar radio itu,” kata Abah
bercanda. Tapi Agil membetulkan dan mengatakan bahwa ia juga mendengar.

Dan hari-hari yang menjembatani impian itu makin panjang terulur.
Sampai ketika sore-sore Ara seperti memekik di tengah pintu.

“Betul, kan? Saya bilang Tuhan mengabulkan doa kita. Kita menang.”

Ema tersenyum riang.

“Padahal saya tidak mimpi apa-apa,” kata Euis.

“Baru sgja diumumkan.”

“Kamu sudah yakin?’

“ Ara baca pengumumannya. Semua bilang Euis yang menang. Kita kesana
sekarang.”

Dan malam itu, rumah dibiarkan kosong. Abah, Ema, Euis, Ara, dan Agil
menuju toko Serba Maju. Pada setiap langkah Euis meyakinkan bahwa potongan
kupon itu masih berada di sakunya. Tadinya akan dibawa Ara, dan sempat
bertengkar kecil, tapi Abah setuju Euis yang membawa.

“Kaau tinggal mengambil dan hilang, siapa yang rugi.”

“Pokoknya dari semula Ara yakin daka dapat hadiah,” Ara tetap tak mau
kalah. “Tuhan memang baik ya, Bah?’

Sampal di toko Serba Maju, sudah banyak yang mertbung. Abah
meyakinkan di papan pengumuman. Memang Euis tercatat di situ sebagai
pemenang pertama.

Namun ketika masuk ke dalam, ternyata hadiah itu sudah diambil
orangnya. Semua melengak. Euis menunjukkan potongan kuponnya. Pemilik toko
itu kaget. Lalu mendekat ke papan pengumuman, mencocokkan. Agak lama. Baru
tersenyum.

Senyum yang menyakitkan ketika Euis mendengar kalimatnya

“O, ini nomor serinya berbeda. Y ang tadi nomor serinya cocok. Kebetulan
sgja namanya sama-sama Euis.”

Abah menarik tangan Euis dan nelangkah keluar dari toko. Ara masih di
dalam. Agil bingung tak mengerti. Ema menggandeng Ara.
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“1-Be-U...”

“Ydi
“Coba lain kali yang ditulis nama Ara. Pasti menang deh. Kan tidak

banyak yang namanya cemara, ya?
Ema memandang ke arah lain.
Ke arah deretan toko. Di situ banyak sekali radio. Aneka merek dan

bentuk. Tapi tak ada satu pun miliknya.
Y ang ada hanyalah suara-suara. Suara orang menjagjal, memilih radio yang
akan di beli. Y ang ada hanya suara.

(Sumber : Keluarga Cemara, Kupon Kemenagan, karya Aswendo Atmowiloto)

= Jabaran Materi Pokok
1. Pengertian novel remga
Novel remagja adalah cerita yang menampilkan suatu kejadian seputar
kehidupan remaja yang luar biasa dan menarik dari kehidupan pelakunya,
yang menyebabkan perubahan sikap hidup atau menentukan nasibnya.
2. Pengertian tokoh
Tokoh merupakan para pelaku yang ada dalam suatu cerita
3. Macam macam tokoh
Ada beberapa macam tokoh, yaitu:
a. Berdasarkan peranannya
1) Tokoh utama, yaitu pelaku yang diutamakan, ia paling banyak
muncul dan paling banyak dibicarakan.
2) Tokoh tambahan, yaitu pelaku yang kemunculannya lebih
sedikit dan tidak dipentingkan kehadirannya.
b. Berdasarkan fungsi penampilannya
1) Tokoh protagonis, yaitu tokoh yang diharapkan berfungsi
menarik simpati dan empati pembaca atau penonton.
2) Tokoh antagonis, yaitu pelaku yang berfungs sebagai
penentang utama dari tokoh protagonis.
3) Tokoh tritagonis, yaitu tokohyang berpihak pada protagonis
atau berpihak pada antagonis atau berfungsi sebagai penengah
pertentangan tokoh-tokoh itu.
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4. Pengertian watak/ karakter tokoh
Watak/ karakter tokoh adalah gambaran sifat tokoh dalam ceritaitu
5. Cara menampilkan watak/ karakter tokoh dalam novel
Daam karyanya, pengarang dapat menampilkan watak atau karakter tokoh
melalui berbagai cara seperti:
a. Penggambaran bentuk lahir tokoh
Pengarang menggambarkan karakter tokoh dari segi lahiriah yang
meliputi keadaan fisik atau bentuk tubuh, tingkah laku, cara
berpakaian, serta apa yang dikenakan atau apa yang dibawanya.
b. Penggambaran jalan pikiran tokoh atau apa yang terlintas dalam
pikirannya
Pengarang menggambarkan karakter tokoh melalui jalan pikiran
atau perasaan tokoh tersebuit.
c. Penggambaran reaksi tokoh terhadap peristiwa-peristiwa yang
terjadi
Penggambaran ini merupakan paparan tentang cara tokoh
menaggapi suatu masalah atau peristiwa terjadi.
d. Penggambaran keadaan sekitar tokoh
Penggambaran ini merupakan paparan tentang lingkungan atau

tokoh lain yang sangat erat hubungannya dengan tokoh.

Sumber: Wiyatno, Asrul. 2005. Kesusastraan Sekolah: Penunjang Pembelajaran
SMIP dan SMA. Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia.
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LAMPIRAN 2
Soal-soal Latihan
1. Pertanyaan aperseps

. Bentuk tagihan : pertanyaan lisan
Alat penilaian s teslisan
Jawaban siswa :lisan

“Novel remaja apa sgja yang pernah kalian baca?”

2. Pertanyaan kegiatan inti
Latihan 1

MAHATMA GADING SCHOOL

Indikator : Siswa mampu mendefinisikan pengertian novel
Remaja, tokoh, dan karakter tokoh dengan
singkat dan tepat

Bentuk tagihan: tugas individu

Jawaban siswa : jawaban singkat

Waktu : 10 menit

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1. Apa pengertian novel remaja, tokoh, dan karakter/ watak
tokoh?

2. Catatlah lima tokoh dari kutipan novel yang dibacakan!

4
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Latihan 2

MAHATMA GADING SCHOOL
Indikator : Siswa mampu mendata semua tokoh yang
terdapat dalam kutipan novel ke dalam
jenisnya dengan benar
Bentuk tagihan: menentukan tokoh berdasarkan

macam/jenisnya
Jawabansiswa : jawaban singkat
Waktu : 15 menit

“Tentukanlah kelima tokoh itu berdasarkan macam

atau jenisnya!”

Kerjakanlah dengan menggunakan format di bawah ini!

Lembar kerja siswa

No Nama Tokoh Jenis tokoh

10
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Latihan 3

MAHATMA GADING SCHOOL

Indikator : Siswa mampu mengidentifikasi karakter tokoh
disertai dengan bukti atau alasan yang logis
minimal dua kalimat

Bentuk tagihan : menentukan karakter tokoh dengan bukti/
alasan yang logis

Jawaban siswa : jawaban uraian

Waktu : 20 menit

“Tentukanlah karakter tokoh dari kutipan novel yang

telah dibaca disertai dengan alasan/ bukti yang logis!”

y

Kerjakan dengan menggunakan format di bawah ini!

Lembar kerja siswa

No. Tokoh Karakter Alasan/ bukti

11
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=  Pedoman Penilaian

» Pedoman penilaian untuk latihan 2

Aspek Skor Kriteria
Menentukan 5 | Jkasiswa mampu menyebutkan semuatokoh
tokoh (terdapat lima tokoh) dalam kutipan novel disertal
berdasarkan dengan jenisnya
jenisnya 4 | Jkasiswa mampu menyebutkan empat tokoh

dalam kutipan novel disertai dengan jenisnya
3 | Jkasiswahanya mampu menyebutkan tigatokoh
dalam kutipan novel disertai dengan jenisnya
2 | Jkasiswa hanya mampu menyebutkan duatokoh
dalam kutipan novel disertai dengan jenisnya
1 | Jikasiswa hanya mampu menyebutkan satu tokoh
sgja dalam kutipan novel disertai dengan jenisnya

Form penilaian

Menentukan tokoh
Nama berdasarkan jenisnya

Skor

1 2 3 | 4 5

12
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» Pedoman penilaian untuk latihan 3

Aspek yang dinilai | Skor Kriteria
Mengidentifikasi 5 | Jkasiswa mampu menyebutkan semua nama
karakter tokoh tokoh, karakter tokoh, serta bukti kutipan
dari novel baik secara langsung atau tidak
langsung
4 | Jkasiswa mampu menyebutkan nama tokoh,
karakter tokoh, serta bukti kutipan dari novel,
tetapi tidak lengkap
3 | Jkasiswa mampu menyebutkan nama tokoh
dan karakternya secara tepat tanpa disertai
dengan bukti kutipan dari novel
2 | Jkasiswa mampu menyebutkan nama tokoh
dan karakternyatanpa disertai bukti kutipan
dan tidak tepat
1 | Jkasiswa hanya mampu menyebutkan nama
tokohnya sgja
Form penilaian
Mengidentifikas
Nama karakter tokoh

Skor
1 2 3 4 5

13
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=  Kunci Jawaban

Latihan 1

1. Pengertian novel, tokoh, dan karakter tokoh adalah
a) novel remga adalah cerita yang menampilkan suatu kejadian seputar

kehidupan remagja yang luar biasa dan menarik dari kehidupan
pelakunya, yang menyebabkan perubahan skap hidup atau

menentukan nasibnya.
b) tokoh adalah para pelaku yang ada dalam suatu cerita.
c) karakter/ watak tokoh adalah gambaran sifat tokoh dalam ceritaitu

2. Namatokoh dari kutipan novel Kupon kemenangan Buat Euis, yaitu Abah,

Ema, Euis, Ara, dan Agil.

Latihan 2

M enentukan tokoh-tokoh dari kutipan novel Kupon Kemenangan Buat Euis

berdasarkan jenisnya

No Nama Tokoh Novel Jenistokoh
1 Abah Tokoh tambahan
2. Ema Tokoh tambahan
. Euis Tokoh utama
4, Ara Tokoh utama
5. Agil Tokoh tambahan
Latihan 3
Menentukan karakter/watak tokoh disertai dengan alasan/ bukti yang logis
No.| Tokoh Karakter Alasan/ bukti
1. | Abah Pekerja keras, “Kaau wajah Abah hampir selalu
namun tidak kelihatan capek, lelah, dan sesekali
mudah putusasa | sgjatersenyum, ...."
2. | Ema Tidak suka ikut “Kaau Ema hampir tak pernah ikut
bercanda, pendiam | bercanda atau bahkan ikut berbicara,

14
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Arasdlau ikut bicara dalam setiap
kesempatan.”
3. | Euis Suka murung “Kaau Euis murung dan ragu soal
pelgjaran sekolah dan jualan opak,
Aratidak merasakan itu semua.”
4. | Ara Selau ceria, “Barang kali dari seis rumah, hanya
cerewet, punya Arayang optimis.”
sikap optimis
5. | Adgil Suka merengek “Kalau Agil terus merengek, hal itu
jarang dilakukan Ara.”

15
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LAMPIRAN 3 Media Pembelajaran

Gambar 1

Judul  : Foto sampul buku novel

Ukuran : 20 X 12 cm

Tujuan : mengenalkan siswa dengan
novel remaja

Cara penggunaan :

Gambar berupa foto sampul buku novel.
Tunjukkan gambar tersebut pada siswa di depan
kelas. Bertanyalah pada siswa apakah mengenal
gambar tersebut dan biarkan siswa menebak

sendiri.

Judul : gambar tokoh

Tujuan : menuntun siswa agar mengenal
tokoh

Ukuran : 16 x 12 cm

Cara membuat :

Siapkan kertas manila dan gambar
tokoh. Potonglah kertas manila dengan
ukuran panjang 16cm dan lebar 12cm,
kemudian tempelkan gambar tokoh di situ.

Cara penggunaan:

Tunjukkanlah kartu yang beris gambar tokoh seperti contoh di atas kepada siswa.
Buatlah pertanyaan panduan untuk siswa, misalnya“ gambar apa ini?”, setelah
siswa menjawab berikan pertanyaan susulan seperti “ apa fungsi gambar orang
tersebut dalam sebuah novel ?” . Dengan memberikan pertanyaan panduan tersebut
maka siswa akan tahu mengenai tokoh dalam sebuah novel.

16
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Pelgjaran 2
Nama Sekolah : SMP Mahatma Gading Jakarta
Mata Pelgjaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelas/ Semester VI 2
Alokas Waktu : 2 X 40 menit

Standar Kompetensi  : Memahami unsur intrinsik novel remaja (adli atau

terjemahan) yang dibacakan

A. Kompetens Dasar
Menjelaskan tema dan latar novel remaja (asli atau terjemahan) yang dibacakan

B. Indikator
1. Siswa mampu mendefiniskan pengertian tema dan latar novel remagja
dengan singkat dan tepat
2. Siswva mampu menyebutkan tema kutipan novel remaga (asli atau
terjemahan) dengan bukti alasan yang logis
3. Siswa mampu menunjukkan latar yang ada dalam kutipan novel remagja

(adli atau terjemahan) dengan bukti berupa kutipan kalimat dalam novel

C. Materi Pokok
Pengertian tema dan latar

M acam macam latar

D. Langkah Pembelajaran

No. Kegiatan Pembelajaran Alokas Kebutuhan
Waktu

1. Apersepsi
a) Siswamenjawab pertanyaan dari guru

mengenal tema dan latar yang biasa

17
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b)

c)

d)

f)

9

terdapat dalam novel remgja

Siswa mencoba mengingat kembali
ceritadari kutipan novel berjudul
Kupon Kemenangan Buat Euis yang
telah dibaca pada pertemuan
sebelumnya dengan membaca ulang
dalam hati

Kegiatan Inti

Siswa membentuk kelompok yang
terdiri dari 4-5 orang, untuk
menentukan tema yang sesuai dengan
is kutipan novel Kupon Kemenangan
Buat Euis disertai dengan alasan yang
logis

Siswa di dalam kelompok mendata
latar- latar yang terdapat dalam kutipan
novel yang dibacakan dan mencoba
menggambarkannya

Siswa berlatih menentukan latar yang
terdapat pada kutipan novel
berdasarkan jenis latarnya disertai
dengan bukti kutipan kalimat yang
mendukung

Siswa saling menukarkan pekerjaannya
dengan kelompok lain dan memberikan
penilaian berdasarkan pada pedoman

penilaian

Penutup

Siswa dibantu guru menyimpulkan

10 menit

10 menit

20 menit

30 menit

10 menit

Kutipan novel
remajayang
berjudul Kupon
Kemenangan

Buat Euis

KertasHV S dan

pensl warna

Lembar kerja

siswa

Form penilaian

18




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

mengenal tema dan latar yang terdapat
pada kutipan novel yang dibacakan

h) Siswa dibantu guru menyimpulkan
mengenai tema dan latar yang terdapat

dalam novel remagja secara umum

E. Saranadan Sumber Belajar
Buku Panduan terbitan Intan Pariwara
Kutipan novel remaja yang berjudul Kupon Kemenangan Buat Euis
KertasHVS
Pensil warna

Lembar kerjasiswa

F. Penilaian
1. Teslisan : tanya jawab mengenal tema dan latar dalam novel remaa
yang pernah dibaca
2. Testertulis : @ menyimpulkan tema yang terdapat dalam kutipan novel

b) mendata latar yang terdapat dalam kutipan novel dan
menggambarkannya
c) menentukan latar yang ditemukan dalam kutipan novel

ke dalam jenis latarnya

19
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LAMPIRAN 1

Kutipan novel remaja (sama dengan pelajaran 1)

Jabaran Materi Pokok

1. Pengertian tema

Tema adalah Gagasan, ide, atau pikiran utama yang mendasari cerita.

Dalam novel, tema didukung oleh pelukisan latar atau dalam tingkah laku

dan sifat tokohnya.
2. Pengertian latar

Latar sering juga disebut sebagai setting, yaitu tempat waktu, lingkungan

sosial terjadinya cerita atau latar belakang cerita
3. Macam macam latar

Ada beberapa macam latar, yaitu:

a Latar tempat

Latar tempat adalah tempat peristiwa itu terjadi. Sebuah peristiwa
bisa sgja terjadi di halaman rumah, ruang tamu, atau di kamar belgjar.
Bisa juga terjadi di pasar, di kantor, toko, warung makan, atau di
stasiun. Bahkan bisaterjadi di tepi sungai, di desa, di kota, atau di suatu
daerah. Semuanya itu termasuk latar tempat.

. Latar waktu

Latar waktu adalah kapan peristiwa itu terjadi. Sebuah peristiwa
bisa sgja terjadi pada masa sepuluh tahun yang lalu, masa remaja, masa
tua, zaman revolusi, atau zaman sekarang. Bisa juga pagi, Siang, sore,
atau malam hari.

Latar suasana

Peristiwa itu terjadi dalam suasana gpa? Suasana ada dua macam,
yaitu suasana batin dan suasana lahir. Yang termasuk suasana batin,
yaitu perasaan bahagia, sedih, tegang, cemas, marah, dan sebagainya
yang dialami oleh para pelaku. Sementara yang termasuk suasana lahir
ialah sepi (tak ada gerak), sunyi (tak ada suara), senyap (tak ada gerak
dan suara), romantis, hiruk-pikuk, dan lain-lan.

20



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

LAMPIRAN 2

=  Soal-soal Latihan
1. Pertanyaan apersepsi

Bentuk tagihan : pertanyaan lisan
Alat penilaian . tesliasn
Jawaban siswa :lisan

1. Apakah kamu pernah membaca novel remga?

2. Apa sgatema-tema yang sering ditemukan dalam novel remga yang
pernah kalian baca?

3. Apasga latar yang terdapat dalam novel remaga yang pernah kalian

baca?

2. Pertanyaan kegiatan inti

Latihan 1
MAHATMA GADING SCHOOL
Indikator : Siswa mampu menyebutkan tema kutipan novel
remaja (asli atau terjemahan) dengan bukti alasan
yang logis

Bentuk tagihan: tugas individu
Jawaban siswa : jawaban uraian
Waktu : 10 menit

“Carilah tema yang sesuai dengan isi dari kutipan novel

remaja berjudul Kupon Kememangan Buat Euis yang

y

telah dibaca! Berikanlah alasan yang logis!”

Kerjakanlah dengan menggunakan format di bawah ini!
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Lembar kerja siswa

No. Tema Alasan

Latihan 2

MAHATMA GADING SCHOOL

Indikator : Siswa mampu menunjukkan latar kutipan novel
remaja (asli atau terjemahan) dengan bukti kutipan
kalimat dalam novel

Bentuk tagihan: tugas kelompok mendata latar dalam kutipan

novel
Jawaban siswa :jawaban uraian
Waktu : 20 menit

Buatlah kelompok yang terdiri dari 4-5 orang, kemudian kerjakanlah

tugas di bawah ini!

yang dibaca, kemudian gambarlah latar tersebut!”

Kerjakanlah dengan menggunakan format di bawah ini!

“Tulislah semua latar yang terdapat dalam kutipan novel
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Lembar kerja siswa

No. Latar Gambar

Latihan 3

MAHATMA GADING SCHOOL
Indikator : Siswa mampu menentukan latar kutipan novel

remaja (asli atau terjemahan) dengan bukti kutipan
kalimat dalam novel

Bentuk tagihan: tugas kelompok menentukan jenis latar

Jawaban siswa : jawaban uraian

Waktu : 30 menit

“Tentukanlah latar yang telah ditemukan ke dalam

jenisnya! Berilah bukti kutipan kalimat yang terdapat

y
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Kerjakanlah dengan menggunakan format di bawah ini!
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Lembar kerja siswa

No.

Latar

Jenis Latar

Bukti kutipan

Pedoman Penilaian

» Pedoman penilaian untuk latihan 2

Aspek

Skor

Kriteria

|atar

Kelengkapan 4

Jika siswa mampu menyebutkan semua latar

(terdapat empat latar yaitudua latar tempat dan

dua latar waktu) yang terdapat pada kutipan novel

diserta dengan gambar

Jika siswa mampu menyebutkan tiga latar yang

terdapat pada kutipan novel dan disertai dengan

gambar

Jika siswa mampu menyebutkan dua latar yang

terdapat pada kutipan novel dan disertai dengan
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gambar
1 | Jkasiswahanya mampu menyebutkan satu latar

sgjadari kutipan novel dan disertai dengan

gambar
Form penilaian
K elengkapan latar
Nama Skor
1 2 3 4
» Pedoman penilaian untuk latihan 3
Aspek Skor Kriteria
Ketepatan latar | 4 | Jkasswa mampu menunjukkankeempat jenis

dengan jenisnya

latar dari latar yang ditemukan dan disertal
bukti kutipan kalimat yang terdapat dalam
novel

3 | Jkasiswa mampu menunjukkan tiga jenis latar
dari latar yang ditemukan dan disertai bukti
kutipan kalimat yang terdapat dalam novel

2 | Jkasiswa mampu menunjukkan dua jenis latar
dari latar yang ditemukan dan disertai bukti
kutipan kalimat yang terdapat dalam novel

1 | Jkasiswahanya mampu menunjukkan satu

jenis latar dari latar yang ditemukan dan
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disertai dengan bukti kutipan kalimat yang
terdapat dalam novel

Form penilaian

Nama jenisnya

Ketepatan latar dengan

Skor

1 2 3 4

=  Kunci Jawaban
Latihan 1

Tema yang sesuai dengan isi kutipan novel Kupon Kemenangan Buat Euis

Tema Alasan
Kecintaan dan Adanya kebersamaan dalam sebuah keluarga antara
kasih sayang kakak dan adik serta kedua orang tuanya, sehingga
dalam keluarga saat salah satu dari mereka ada yang kecewa yang
lain tetap saling mendukung.

Latihan 2

L atar- latar yang terdapat pada kutipan novel Kupon Kemenangan Buat Euis
No. L atar Gambar
1. | Toko SerbaMaju

(menyesuaikan kredtifitas siswa)
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2. Di rumah Abah, Ara,

dan Agil sedang
bercakap-cakap
sementara Euis

membantu Ema

sambil mendengarkan

percakapan adiknya.

(menyesuaikan kreatifitas siswa)

3. Sore hari Ara

pintu

memekik di tengah

(menyesuaikan krestifitas siswa)

4 Malam hari keluarga

menunjukkan

cemara pergi ke Toko
Serba Maju dan Euis

potongan kuponnya

(menyesuaikan kreatifitas siswa)

Latihan 3
Latar dan jenisnya

No. L atar Jenis L atar Bukti kutipan
1. | Toko Serba Latar tempat “Mulanya Ema belanja ke Toko
Maju Serba Mgu. Di toko belanjaan
yang lengkap itu dalam bulan
terakhir ini diberikan kupon
hadiah.”
2. | Di rumah Abah, | Latar tempat “Kalau kemudian Ema sibuk

Ara, dan Agil
sedang
bercakap-cakap
sementara Euis
membantu Ema

sambil

dengan belanjaannya dan Euis
ikut membantu, Ara langsung
bercerita pada Abah. Dan pokok
ceritanya adalah keyakinan
bahwa Euis akan dapat hadiah

radio transitor.”
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mendengarkan

percakapan

adiknya.

Sore hari Ara Latar waktu “Dan hari-hari yang

memekik di menjembatani impian itu makin

tengah pintu panjang terulur. Sampal ketika
sore-sore Ara seperti memekik
di tengah pintu.”

Malam hari Latar waktu “Dan malam itu, rumah

keluarga cemara dibiarkan kosong. Abah, Ema,

pergi ke Toko Euis, Ara, dan Agil menuju toko

SerbaMaju dan Serba Maju. Pada setiap langkah

Euis Euis meyakinkan bahwa

menunjukkan potongan kupon itu masih

potongan berada di sakunya.”

kuponnya
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Pelgjaran 3
Nama Sekolah : SMP Mahatma Gading Jakarta
Mata Pelgjaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelas/ Semester VI 2
Alokas Waktu . 4 X 40 menit

Standar Kompetenss  : Memahami unsur intrinsik novel remaja (adli atau

terjemahan) yang dibacakan

A. Kompetens Dasar
Mendeskripsikan alur novel remaja (adli atau terjemahan) yang dibacakan

B. Indikator

1. Siswa mampu mendefinisikan pengertian alur pada novel remaja dengan
singkat dan tepat

2. Siswa mampu menyebutkan jenis alur yang digunakan padanovel remaja
dengan benar

3. Siswa mampu mendata kelima tahap-tahap aur cerita pada novel remaja
yang dibacakan secara urut

4. Siswa mampu menunjukkan alur pada kutipan novel yang dibacakan dengan

bukti deskrips cerita pada setiap tahapnya

C. Materi Pokok
Pengertian alur
Jenis-jenisaur
Tahap-tahap alur

D. Langkah Pembelajaran
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Pertemuan |
No. Kegiatan Pembelajaran Alokas Kebutuhan
Waktu
1. | Apersepsi
a) Siswamenjawab pertanyaan guru
mengenai alur cerita
b) Siswamenebak urutan gambar berseri Gambar
yang ditunjukkan oleh guru 15 menit berseri
c) Siswadan guru bertanya jawab
mengenai pengertian alur pada novel
2. | Kegiatan Inti
d) Siswamenyimak kembali kutipan novel Kutipan novel
berjudul Kupon Kemenangan Buat Euis | 15 menit | Kupon
yang dibacakan secara bergantian Kemenangan
€) Siswamenentukan jenis aur yang Buat Euis
digunakan dalam kutipan novel yang 25 menit
telah dibaca diserta dengan alasan yang Lembar kerja
logis siswa
f) Siswa mendengarkan penjelasan guru
mengenai jenis alur dan tahap-tahap alur | 15 menit Ringkasan
yang terdapat pada rovel materi
3. | Penutup
g Siswadiberi kesempatan oleh guru untuk
bertanya jawab mengenai materi yang 10 menit

telah dijelaskan tadi
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Pertemuan 11

No.

Kegiatan Pembelajaran

Alokas
Waktu

K ebutuhan

1.

Apersepsi

a)

b)

Siswa menginggat kembali pelgjaran
sebelumnya mengenai pengertian alur
dan jenis aur yang digunakan pengarang
dalam kutipan novel Kupon Kemenangan
Buat Euis

Siswa menjawab pertanyaan guru secara
lisan mengenai materi pelgaran

sebelumnya

Kegiatan Inti

c)

Siswa berkelompok terdiri dari 4-5 anak
untuk menentukan tahap-tahap alur dari
kutipan novel yang dibacakan sesuai
dengan urutannya

Siswa secara berkelompok berlatih
memberikan bukti deskripsi cerita pada
setiap tahap pengaluran secara urut
Masing- masing kelompok saling
menukarkan pekerjaannya dan
memberikan penilaian berdasarkan

pedoman penilaian

Penutup

f)

9

Siswadibantu guru menyimpulkan
mengenal alur dalam kutipan novel
remaja yang dibacakan

Siswa dibantu guru menyimpulkan

10 menit

15 menit

25 menit

15 menit

15 menit

Kutipan novel
Kupon
Kemenangan
Buat Euis

Lembar kerja

siswa

Form

penilaian
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mengenai alur dalam novel secara umum

h) Siswa mencari novel Indonesia,
kemudian dianalisis pengalurannya
dengan disertai bukti yang logis.

Ketiklah yang rapi, sebagai tugas rumah.

E. Sarana dan Sumber Belgjar
Buku panduan terbitan Intan Pariwara
Kutipan novel Kupon Kemenangan Buat Euis
Gambar berseri

Kertas Lembar Kerja

F. Penilaian
1. Teslisan . - tanya jawab mengenai alur novel yang diketahui siswa
- mengurutkan gambar berseri kemudian membuat
ringkasan cerita secara lisan
2. Tes tertulis : @ menyebutkanjenis alur yang digunakan dalam kutipan

novel remajayang dibacakan

b) mendatatahap-tahap alur dari kutipan novel remaja
yang dibacakan secara urut

c) berlatih memberikan bukti deskripsi cerita pada setiap
tahap pengaluran secara urut
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LAMPIRAN 1
= Kutipan novel remaja (sama dengan pelajaran 1)
= Jabaran Materi Pokok
1. Pengertian alur
Alur adalah rangkaian peristiwa yang memiliki hubungan sebab akibat
sehingga menjadi suatu kesatuan yang utuh.

2. Jenis-jenisaur
Teknik pengaluran atau cara-cara menampilkan aur. Dari segi urutan
waktu, pengaluran dibedakan menjadi:
a. Alur mgu : alur yang melukiskan peristiwa peristiwa berurutan

dari awal hingga akhir.

b. Alur mundur : alur yang melukiskan peristiwa tidak urut dari awal
hingga akhir cerita
c. Campuran : gabungan antara alur maju dan alur mundur

3. Tahap-tahap aur
Di dalam alur biasanya terdapat tahap-tahap alur, yaitu:
a. Perkenalan : terjadinya perkenalan di antara tokoh-tokohnya
. Tikaian . terjadinya konflik di antara tokoh-tokohnya

. Puncak/ klimaks : saat peristiwa konflik semakin reda

b

c. Gawatan/ rumitan : konflik tokoh-tokohnya semakin seru
d

e. Leraian : konflik semakin reda dan tersel esaikan
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LAMPIRAN 2

=  Soal-soal Latihan
1. Pertanyaan apersepsi

Bentuk tagihan : pertanyaan lisan

Alat penilaian s teslisan

Jawaban siswa : jawaban lisan

Apa masalah utama yang ada dalam kutipan novel itu?
Apayang kalian ketahui tentang alur?

Bagaimana cara pengarang menggambarkan alur ceritanya?

A 0w D P

Cobalah urutkan gambar seri berikut ini sehingga menjadi satu cerita

yang utuh dan jelas! Kemudian ceritakanlah secara lisan dan singkat!

Gambar 1 Gambar 2
Gambar 3 Gambar 4
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Gambar 5 Gambar 6

2. Pertanyaan kegiatan inti
Latihan 1

MAHATMA GADING SCHOOL
Indikator : Siswa mampu menyebutkan jenis alur kutipan

novel remaja (asli atau terjemahan) dengan tepat
Bentuk tagihan: tugas individu
Jawaban siswa : jawaban uraian
Waktu . 25 menit

“Tentukan jenis alur yang digunakan oleh pengarang
dalam menggambarkan cerita dari kutipan novel “Kupon

Kemenangan Buat Euis” itu! Berilah alasan yang logis!”

y
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Latihan 2

MAHATMA GADING SCHOOL
Indikator : Siswa mampu mendata kelima tahap alur cerita
pada novel remaja yang dibacakan secara urut
Bentuk tagihan: tugas kelompok mendata tahap alur
Jawaban siswa :jawaban uraian
Waktu : 15 menit

Buatlah kelompok yang terdiri dari 4-5 orang, kemudian

kerjakanlah tugas di bawah ini!

“Datalah tahap-tahap alur yang terdapat dalam kutipan

y

novel remaja di atas secara urut!”

Kerjakanlah dengan menggunakan format di bawah ini!

Lembar kerja siswa

No. | Tahap-tahap alur Keterangan
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Latihan 3

MAHATMA GADING SCHOOL
Indikator : Siswa mampu menentukan alur pada kutipan

novel yang dibacakan dengan bukti deskripsi
cerita pada setiap tahapnya

Bentuk tagihan: tugas kelompok berlatih memberikan bukti
deskripsi cerita

Jawaban siswa : jawaban uraian

Waktu : 25 menit

Buatlah kelompok yang terdiri dari 4-5 orang, kemudian

kerjakanlah tugas di bawah ini!
“Berilah bukti berupa deskripsi cerita pada setiap tahap
pengaluran yang ditemukan dari kutipan novel itu sesuai

dengan urutannya!”

Kerjakanlah dengan menggunakan format di bawah ini!

Lembar kerja siswa

No. | Tahap-tahap alur Bukti deskripsi cerita

37



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

3. Pertanyaan tugas rumah

MAHATMA GADING SCHOOL
Indikator : Siswa mampu menunjukkan alur kutipan novel

remaja (asli atau terjemahan) dengan tepat
Bentuk tagihan: tugas individu
Jawaban siswa :jawaban uraian
Waktu : menit

Lakukanlah kegiatan di bawah ini sebagai tugas di rumah!
1. Carilah buku novel remaja Indonesia, bacalah pada satu bab
saja atau satu bagian!
2. Analisislah pengalurannya yaitu jenis alur yang digunakan
dan tahap-tahap pengalurannya!
3. Sertakan juga kutipan kalimat sebagi bukti yang logis!
4. Ketiklah yang rapi kemudian kumpulkan disertai fotocopian

teks novel yang dianalisis!

=  Pedoman Penilaian

» Pedoman penilaian untuk latihan 2

Aspek Skor Kriteria
Urutan tahap- 5 | Jkasiswa mampu menyebutkan kelima
tahap alur tahap alur, yaitu: perkenalan, tikaian,

gawatan, puncak, dan leraian secara urut
4 | Jkasiswa mampu menyebutkan kelima
tahap alur tetapi tidak urut
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3 | Jkasiswahanya mampu menyebutkan

empat tahap alur secara urut

2 | Jikasiswa hanya mampu menebutkan tiga

tahap alur secara urut

1 | Jkasiswahanya mampu menyebutkan

kurang dari tiga tahap alur secara urut

Form penilaian

Nama

Urutan tahap-tahap alur

Skor

1 2 3 4 5

» Pedoman penilaian untuk latihan 3

Aspek Skor Kriteria
Bukti deskripsi 5 Jika jawaban siswaterdapat kelima tahap
cerita pada setiap alur dan disertai bukti deskripsi cerita
tahap alur pada setiap tahapnya secara urut
4 Jika jawaban siswaterdapat empat tahap
alur dan disertai bukti deskripsi cerita
pada setiap tahapnya
3 Jika jawaban siswa terdapat tiga tahap
alur dan disertai bukti deskripsi cerita
pada setiap tahapnya
2 Jika jawaban siswa hanya terdapat dua

tahap alur dan disertai bukti deskripsi
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cerita pada setiap tahapnya

1 Jikajawaban siswa hanya terdapat satu
tahap alur sgja dan disertai dengan bukti
deskripsi cerita

Form penilaian

Bukti deskrips cerita
Nama pada setiap alur

Skor

12| 3| 4 5

= Kunci Jawaban
Pertanyaan aper sepsi
Urutan gambar berseri
Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3
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Gambar 4 Gambar 5 Gambar 6

Latihan 1

Jenis aur yang digunakan pengarang dalam kutipan novel “ Kupon
Kemenangan Buat Euis’ adalah alur maju
Alasannya: pengarang menceritakan secara jelas dengan urutan waktu dan

peristiwa- peristiwa yang berlangsung secara kronologis menuju ke akhir cerita.

Latihan 2
Tahap-tahap alur yang terdapat pada kutipan novel remaja“ Kupon
Kemenangan Buat Euis’

No. | Tahap-tahap alur K eterangan
1. | Perkenaan Tahap ini menampilkan perkenalan diantara

tokoh-tokohnya. Selain itu juga berisi lukisan
waktu dan tempat yang menuntun pembaca

mengikuti jalan cerita.

2. | Tikaian Tahap ini menunjukkan terjadinya konflik
diantara tokoh-tokohnya dan berisi penampilan
masalah yang dihadapi pelaku.

3. | Gawatan Tahap ini menggambarkan masalah dalam

cerita sudah sangat menghawatirkan dan gawat.
4. | Puncak Tahap ini berisi masalah- masalah yang ada
telah berangsur-angsur dapat diatasi dan

kekhawatiran mulai hilang.
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Leraian

Tahap ini berisi masalah- masalah yang ada
sudah dapat diatasi oleh pelakunya.

Latihan 3
Bukti deskripsi cerita pada setiap tahap alur yang ditemukan dalam kutipan

novel remaja*“ Kupon Kemenangan Buat Euis’

No.

Tahap-tahap alur

Bukti deskrips cerita

1.

Perkenalan

Barangkali, dari seluruh isi rumah, hanya Ara yang
paling optimis. Kalau wajah Abah hampir selalu
kelihatan capek, lelah, dan sesekali sgja tersenyum,
Ara masih bernyanyi setigp hari dan tersenyum
setigp kali. Kalau Ema hampir tak pernah ikut
bercanda atau bahkan ikut berbicara, Ara selalu ikut
bicara dalam setiap kesempatan. Kata Euis murung
dan ragu soal pelgjaran sekolah dan jualan opak, Ara
tidak merasakan itu semua. Walau ia juga sekolah
dan kadang ikut jualan. Kalau Agil terus merengek,
hal itu jarang dilakukan Ara.

Tikaian

“Pasti menang.”

“Apanya yang menang?’ tanya Ema dalam
perjalanan pulang.

“Pasti dapat hadiahnya. Ara percaya.”

“percaya sih boleh sgja,” kata Euis seperti
menekan sendiri harapannya. “Tetapi kupon itu
jumlahnya ratusan. Mungkin ribuan.”

“lyatapi pokoknya dapat.”

“Bagaimana kamu bisa meyakinkan diri
kalau bakal dapat? Kita hanya mendapat satu kupon.
Padahal pembeli yang lain ada yang mendapat
sepuluh kupon lebih.”

“Kok kita cumadiberi satu?’

“Karena kita belanjanya sedikit. Kalau kita
belanja banyak ya kupon yang kita dapat banyak.”

Gawatan

“Abah sukatidak?’

“Suka’

“Kita mendengarkan terus ya, Bah?’

“Ya, tidak terus.”

“Abah paling suka siaran apa?’

“Musik dan warta berita. Agil suka apa?’

“Musik dan warta berita,” jawab Agil cepat.

“Ho ya?’

Ara suka siaran iklan. Lagunya bagus-bagus.
Ara banyak yang tidak bisa |ho. Habis dengarnya
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hanya sebentar di jalan.”

“Agil jugatidak bisalho.”

“Abah senang kalau dapat,” jawab Abah
pelan. “Tapi kalau tidak dapat Abah tidak kecewa.
Namanya hadiah ya dilotre. Ada yang dapat, banyak
yang tidak.”

“ Abah percaya kita dapat hadiah?’

4. Puncak

Sampai di toko Serba Maju, sudah banyak
yang merubung. Abah meyakinkan di papan
pengumuman. Memang Euis tercatat di situ sebagai
pemenang pertama.

Namun ketika masuk ke dalam, ternyata
hadiah itu sudah diambil orangnya Semua
melengak. Euis menunjukkan potongan kuponnya.
Pemilik toko itu kaget. Lalu mendekat ke papan
pengumuman, mencocokkan. Agak lama Baru
tersenyum.

Senyum yang menyakitkan ketika Euis
mendengar kalimatnya.

“Q, ini nomor serinya berbeda. Yang tadi
nomor serinya cocok. Kebetulan sga namanya
sama-sama Euis.”

5. Leraian

Abah menarik tangan Euis dan melangkah
keluar dari toko. Ara masih di dalam. Agil bingung
tak mengerti. Ema menggandeng Ara.

“I-Be-U...”

“yg

“Coba lain kali yang ditulis nama Ara. Peasti
menang deh. Kan tidak banyak yang namanya
cemara, ya?

Ema memandang ke arah lain.

Ke arah deretan toko. Di situ banyak sekali
radio. Aneka merek dan bentuk. Tapi tak ada satu
pun miliknya.

Yang ada hanyalah suara-suara. Suara orang
menjajal, memilih radio yang akan di beli. Yang ada
hanya suara.
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LAMPIRAN 3 Media Pembelajaran
Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3

Gambar 4 Gambar 5 Gambar 6

Judul : gambar cerita berseri

Tujuan : melatih siswa untuk mengurutkan alur cerita
Ukuran : 15x 10 cm
Bahan : kertas manila, gambar cerita berseri

Cara membuat :

Siapkan kertas manila dan gambar-gambar cerita berseri. Potonglah kertas manila
dengan ukuran 15 x 10 cm. Kemudian tempelkan gambar-gambar cerita berseri
tersebut dalam kertas manila.

Cara penggunaan :

Acaklah Kkartukartu gambar berseri itu dan tunjukkanlah pada siswa. Saat
menunjukkan kartu bisa ditempel di papan tulis, atau memalui OHP jika tersedia,
dapat pula dengan media power point. Kemudian mintalah siswa untuk
mengurutkan kartu gambar tersebut sehingga menjadi suatu cerita dengan alur
yang urut. Dan mintalah siswa untuk menceritakannya secara lisan dan singkat.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Pelgjaran 4
Nama Sekolah : SMP Mahatma Gading Jakarta
Mata Pelgjaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelas/ Semester VI 2
Alokas Waktu : 2 X 40 menit

Standar Kompetensi  : Menagapresiasi kutipan novel remaja (adli atau
terjemahan) melalui kegiatan diskusi

A. Kompetens Dasar

Mengomentari kutipan novel remaja (adli atau terjemahan)

B. Indikator
1. Siswa mampu mendata masalah masalah yang perlu dikomentari dari
kutipan novel dengan berdiskusi minimal dua masalah
2. Siswa mampu mengomentari masalah- masalah dari kutipan novel dengan

alasan yang logis melalui kegiatan diskusi

C. Materi Pokok
Novel remaja adli / terjemahan

Cara mengomentari kutipan novel dan implementasinya

D. Langkah Pembelajaran

No. Kegiatan Pembelajaran Alokas Kebutuhan
Waktu

1. | Aperseps
a) Siswamenjawab pertanyaan guru
mengenai pengalaman mengomentari

sesuatu Kutipan novel

45



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

c)

f)

9

h)

)

b) Siswa membaca kutipan novel remaja

terjemahan
Siswa mengerjakan tugas berdasarkan

teks bacaan

Kegiatan Inti
d) Siswa mendata masalah masalah

yang terdapat pada kutipan novel
remaja terjemahan yang dibaca
Siswa membentuk kelompok yang
terdiri dari 5-6 anak untuk
mendiskusikan masalah yang telah
ditemukan dalam kutipan novel
Siswadi dalam kelompok berlatih
mengungkapkan masalah yang telah
didiskusikan dikaitkan dengan
kehidupan sehari- hari

Siswadari setiap perwakilan
kelompok memberikan komentar
mengena masalah yang ditemukan
dari hasil diskusi kelompok di depan
kelas

Siswa dari kelompok lain bertanya
dan memberikan penilaian mengenai

penampilan temannya.

Penutup

Siswa dibantu guru menyimpulkan
hal-hal diperhatikan dalam
mengomentari kutipan novel remaja

terjemahan

10 menit

10 menit

20 menit

30 menit

10 menit

remaa
terjemahan
berjudul Totto-
Chan

Data masalaht
masalah kutipan
novel yang di

baca

Form penilaian
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E. Sarana dan Sumber Belgjar
Buku panduan terbitan Intan Pariwara
Kutipan novel Totto-Chan

Lembar kerjasisva

F. Penilaian
1. Teslisan . - menjawab pertanyaan yang diberikan guru mengenal
pengalaman mengomentari sesuatu
2. Testertulis : - sSiswa menjawab pertanyaan berdasarkan teks bacaan
- siswa mendata masalah-masalah yang terdapat pada
kutipan novel remgaterjemahan
3. Teskinerja : - mendiskusikan masalah yang terdapat pada kutipan

novel remgadikaitkan dengan kehidupan sehari- hari
- praktik mengomentari masalaht masalah yang terdapat

dalam novel remaja terjemahan
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LAMPIRAN 1

= Kutipan novel remaja terjemahan

Petualangan Besar

Hari petualangan besar Totto-chan akhirnya tiba dua hari setelah berkemah
di Aula. Pada hari itu, ia ada janji dengan Y asuaki-chan. Janji itu rahasia, Mama-
Papa dan orang tua Y asuaki-chan tidak mengetahuinya.

Totto-chan mengundang Y asuaki-chan ke pohonnya. Setiap murid Tomoe
punya satu pohon di halaman sekolah yang mereka anggap pohon milik mereka
pribadi. Pohon Totto-chan tumbuh di pinggir halaman, dekat pagar di samping
jalan setapak yang menuju Kuhonbutsu. Pohon itu besar dan dahannya licin, tapi
jika memanjat dengan terampil, setelah kira-kira dua meter dari tanah, kita akan
sampai di bagian pohon itu bercabang. Cabang itu sama nyamannya dengan tempat
tidur gantung. Totto-chan sering naik pohon itu pada jam istirahat atau setelah
sekolah bubar. la suka duduk di lekuk cabang itu, menatap langit, memandang
kejauhan, atau melihat orang-orang lewat di bawah pohonnya.

Anak-anak menganggap pohon “mereka’ sebagal daerah kekuasaan.
Karena tu, jika ingin memanjat pohon anak lain, kita harus minta izin dengan
sopan dan berkata, “Bolehkah aku masuk?’

Y asuaki-chan yang kena polio belum pernah memanjat pohon. Karena itu
diatak bisa menyatakan pohon tertentu sebagai miliknya. Karena itulah Totto-chan
mengundang anak itu ke pohonnya. Mereka merahasiakannya karena tahu orang-
orang akan ribut kalau tahu rencana itu.

Ketika meninggalkan rumah, Totto-chan berkata pada Mama ia akan pergi
kerumah Yasuaki-chan di Denenchofu. Karena berbohong, ia berusaha
menghindari tatapan Mama dengan memandangi tali sepatunya. Tapi Rocky
mengikutinya sampai ke stasiun, jadi waktu mereka berpisah, Totto-chan
menceritakan rencananya yang sebenarnya pada anjing itu.

“ Aku akan mengizinkan Y asuaki memanjat pohonku!” katanya.

Ketika sampai di sekolah, dengan karcis kereta langganan yang terkalung
dilehernya melambai-lambai, Totto-chan melihat Y asuaki-chan sudah menunggu
di dekat petak bunga di halaman sekolah yang kosong karena liburan musim panas
sudah mulai. Yasuaki hanya setahun lebih tua dari Totto-chan, tapi bicaranya jauh
lebih dewasa dari umurnya.

Ketika melihat Totto-chan, Y asuaki-chan bergegas mendekati gadis cilik
itu sambil menyeret kaki dan merentangkan tangan untuk menjaga keseimbangan
tubuhnya. Totto-chan sangat bersemangat karena mereka akan melakukan sesuatu
yang rahasia. |atertawa terkikik-kikik. Y asuaki-chan juga terkikik.

Totto-chan mengajak Y asuaki-chan ke pohonnya, lalu, seperti yang sudah
dipikirkannya tadi malam, ia berlari ke gudang tukang kebun. Dari sana ia
mengel uarkan tangga, menyeret tangga itu ke pohonnya, lalu menyandarkannya ke
pohon itu, sedemikian rupa hingga ujungnya menyentuh cabangnya. Totto-chan
memanjat dengan cepat lalu, sambil memegangi puncak tangga, berseru ke bawah,
“Sekarang, coba kau naik!”
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Kaki dan tangan Y asuaki sangat lemah. Tampaknya ia tak bisa naik ke anak
tangga pertama tanpa bantuan. Totto-chan cepat-cepat turun lalu mendorong
Y asuaki-chan dari bawah. Tapi tubuh Totto-chan kecil dan kurus. la hanya bisa
mendorong Yasuaki-chan sedikit. la tak bisa mendorong kawannya sambil
memegangi tangga. Y asuaki-chan melepas kakinya dari anak tangga paling bawah,
kepalanya merunduk. Sekarang Totto-chan sadar, rencana itu ternyata jauh lebih
sulit dilaksanakan daripada yang dibayangkannya. Apa yang bisaia lakukan?

la sangat ingin Y asuaki-chan bisa memanjat pohonya. Kawannya itu juga
sudah menanti- nantikan kesempatan itu. Totto-chan berjalan memutar, ke depan
Yasuaki-chan. Anak laki-laki itu tampak patah semangat. Totto-chan
mengembungkan pipinya dan memasang tampang lucu untuk menghiburnya.

“Tunggu! Aku punya ide!”

Totto-chan berlari kembali ke gudang tukang kebun lalu mengaduk-aduk
isinya untuk mencari sesuatu yang dapat membantu. Akhirnya ia menemukan
tangga lipat yang anak tangganya lebar-lebar. Tangga lipat seperti itu tidak perku
dipegangi agar tetap tegak dan takkan goyah.

Dengan perasaan heran akan kekuatannya sendiri Totto-chan menyeret
tangga lipat itu ke pohonnya. la senang melihat ujung tertinggi tangga lipat itu
ternyata nyaris menyentuh cabang pohon.

“Jangan takut,” katanya seperti seorang kakak menyemangati adiknya.
“yang ini aman, tidak akan goyang-goyang.”

Y asuaki-chan memandang tangga lipat itu dengan gugup, kemudian
memandang Totto-chan yang tubuhnya basah berkeringat. Yasuaki-chan juga
berkeringat. Dia mendongak, memandang ke atas pohon. Lalu, dengan penuh
tekad, ia meletakkan satu kakinya di anak tangga pertama

Mereka tidak tahu berapa lama waktu yang dibutuhkan Y asuaki-chan untuk
mencapai puncak tangga. Matahari musim pares bersinar terik, tapi mereka tidak
punya pikiran lain kecuali membuat Y asuaki-chan mencapal anak tangga paling
atas. Totto-chan berdiri di bawahnya, mengangkat satu kaki Y asuaki-chan sambil
menyunggi pantat kawannya itu dengan kepalanya. Y asuaki-chan berjuang keras,
mengerahkan segala kemampuannya. Akhirnya dia berhasil sampai ke anak tangga
paling atas.

“Hore!”

Sayangnya setelah sampai di puncak tangga lipat itu harapan mereka
kembali pupus. Totto-chan melompat ke cabang pohon. Tapi, sekeras apa pun
usahanya, ia tak bisa memindahkan Yasuaki-chan dari puncak tangga lipat ke
pohon. Sambil memegangi puncak tangga, Yasuaki-chan menatap Totto-chan.
Tiba-tiba Totto-chan merasa ingin menangis. la ingin sekali mengundang Y asuaki-
chan ke pohonnya dan memperlihatkan banyak hal kepada kawannyaitu.

Tapi Totto-chan tidak menagis. la khawatir kalau ia menagis, Y asuaki-chan
mungkin akan ikut menangis.

Akhirnya Totto-chan memegangi tangan kawannya yang jari-jarinya saling
melekat akibat sakit polio. Telapak tangan Y asuaki-chan lebih besar dari telapak
tangan Totto-chan dan jari-jarinya lebih panjang. Lama gadis cilik itu memegangi
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tangan kawannya. Kemudian ia berkata, “Berbaringlah. Akan kucoba menarikmu
kesini.”

Kalau ada orang dewasa melihat Totto-chan berdiri dilekukan cabang
pohon dan menarik Y asuaki-chan-yang kini tengkurap dengan perut tertumpang
pada puncak tangga lipat—ke atas pohon, mungkin orang itu akan menjerit.
Pemandangan itu pasti tampak mengerikan dan berbahaya.

Tapi Yasuaki-chan mempercayal Totto-chan sepenunya. Dan Totto-chan
memang sedang mempertaruhkan nyawa demi kawannya, dengan tangannya yang
mungil, ia menggenggam tangan Y asuaki-chan yang lebar, menarik anak laki- laki
itu sekuat tenaga. Sesekali gumpalan awan besar lewat, melindungi mereka dari
terik matahari.

Akhirnya, setelah lama berusaha, kedua anak itu berdiri berhadapan di
lekuk cabang pohon sambil tersenyum malu. “Bolehkah aku masuk?’

Y asuaki-chan bisa melihat pemandangan yang sebelumnya tak pernah
dilihatnya. “Jadi begini, ya, rasanya bisa memanjat pohon?’ katanya riang.

Mereka duduk-duduk di pohon itu beberapa lama, ngobrol tentang apa saja.

“Kakakku di Amerika bilang, di sana mereka punya televis,” kata Y asuaki-
chan penuh semangat. “Kakakku bilang, kalau televis sudah masuk ke Jepang, kita
bisa duduk di rumah dan menonton sumo. Kata kakakku, televisi bentuknya
kotak.”

Saat itu Totto-chan belum mengerti betapa besar artinya bagi Y asuaki-
chan, yang tak pernah bisa pergi jauh, untuk bisa melihat banyak hal hanya dengan
duduk di rumah.

Totto-chan hanya heran membayangkan bagaimana pemain sumo bisa
masuk ke dalam kotak kecil yang ada di dalam rumah. Badan pegulat sumo kan
besar sekali! Sungguh menarik. Di masa itu, televisi belum dikenal di Jepang.
Y asuaki-chan adalah orang pertama yang memberitahu Totto-chan tentang benda
itu.

Burung-burung tonggeret bernyanyi nyaring. Dua sahabat merasa senang.
Bagi Yasuaki-chan, itulah kali pertama sekaligus terakhir baginya memanjat
pohon.

(Dikutip dari: Totto-chan gadis cilik di jendela, karya Tetsuko Kuroyanagi)

Judul adli : Totto-chan: The Little Girl At The Window
Pengarang . Tetsuko Kuroyanagi

Judul terjemahan : Totto-chan: Gadis Cilik di Jendela
Penerjemah : Widya Kirana

Penerbit : PT Gramedia Pustaka Utama
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Jabaran Materi Pokok
Cara mengomentari kutipan novel dan implementasinya
Apabilakamu akan memberikan komentar terhadap sebuah buku karya sastra,
kamu dapat mengulasnya atau memberiakan komentar mengenai:
1. Masdahis seperti:
a) bagaimanatemanya
b) apa sgja amanat yang disampaikan pengarang
C) apatujuan pengarang
2. Segi bentuk:
a) bagaimana pelaku-pelaku dalam cerita
b) diungkapkan secarawajar atau tidak
¢) latarnya mendukung unsur-unsur intrinsik yang lain atau tidak

d) bagaimanaaurnya
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LAMPIRAN 2

=  Soal-soal Latihan
1. Pertanyaan apersepsi

Bertuk tagihan : pertanyaan lisan
Alat penilaian s teslisan
Jawaban siswa :lisan

1. Apakah kalian pernah mengomentari sebuah bacaan?
2. Hal-ha apa sgakah yang harus diperhatikan saat mengomentari?

2. Pertanyaan kegiatan inti
Latihan 1

MAHATMA GADING SCHOOL

Indikator : Siswa mampu menjawab pertanyaan dari kutipan
novel yang dibaca

Bentuk tagihan: tugas individu

Jawaban siswa : jawaban singkat

Waktu : 10 menit

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berdasarkan kutipan novel
dengan menjodohkan pada jawaban yang tersedia!

1) Siapa tokoh utama dalam kutipan novel “Petualangan Besar?
2) Dimana kedua anak itu bertemu?

3) Siapa teman yang diundang untuk naik kepohonnya?

4) Siapa nama anjing Totto-chan?

5) Penyakit apa yang diderita oleh teman Totto-chan?

a) Y asuaki-chan b) polio c¢) Rocky d) Totto-chan
€) halaman sekolah f) gudang tukang kebun

52



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Latihan 2

MAHATMA GADING SCHOOL

Indikator : Siswa mampu mendata masalah-masalah yang
perlu dikomentari dari kutipan novel dengan
berdiskusi minimal dua masalah

Bentuk tagihan: tugas individu mendata masalah yang terdapat
dalam kutipan novel

Jawaban siswa : jawaban uraian

Waktu : 20 menit

“Datalah masalah-masalah yang terdapat dalam kutipan
novel remaja terjemhan berjudul “Petualangan Besar”

yang telah dibaca! Temukanlah minimal dua masalah!”

Kerjakanlah dengan menggunakan format di bawah ini!

Lembar kerja siswa

No. Masalah-masalah yang terdapat dalam kutipan novel
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Latihan 3

MAHATMA GADING SCHOOL
Indikator : Siswa mampu mengomentari masalah-masalah

dari kutipan novel dengan alasan yang logis
melalui kegiatan diskusi

Bentuk tagihan: tugas kelompok praktik mengomentari masalah
yang ditemukan

Jawaban siswa : jawaban uraian/ tindakan

Waktu : 30 menit

Buatlah kelompok diskusi yang terdiri dari 5-6 orang, kemudian

kerjakanlah tugas di bawah ini!

“Komentarilah masalah-masalah yang terdapat dalam
kutipan novel remaja yang kalian temukan! Kaitkanlah
masalah tersebut dengan peristiwa dalam kehidupan
sehari-hari! Ceritakanlah di depan kelas, sehingga

kelompok lain dapat bertanya dan menilai!”

Kerjakanlah dengan menggunakan format di bawah ini!

Lembar kerjasiswa

No. Masalah Komentar
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=  Pedoman Penilaian

» Pedoman penilaian untuk latihan 2

Aspek Skor Kriteria
Kelengkapan 3 | Jkasaat menjawab siswa menyebutkan
data masalah lebih dari dua masalah yang terdapat dalam

kutipan novel

2 | Jikasaat menjawab siswa menyebutkan dua

dari masalah yang terdapat dalam kutipan
novel

1 | Jkasaat menjawab siswa hanya

menyebutkan satu saja dari masalah yang
terdapat dalam kutipan novel

Form Penilaian

Nama Kelengkapan data
masalah

Skor

1 2 3

» Pedoman penilaian untuk latihan 3

Aspek Skor Kriteria
Kemampuan dalam 5 | Jkasiswa saat mengomentari mampu
mengomentari mengungkapkan:

- Kgelasan masalah/ menyebutkan
masalahnya
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- Lengkap dan disertai alasanalasan
yang logis

- Menjelaskan dengan lancar

- Serius dalam mengomentari

4 | Jika siswa saat mengomentari

mengungkapkan tiga dari empat kriteria

di atas

3 | Jikasiswa saat mengomentari

mengungkapkan dua dari empat kriteria

di atas

2 | Jkasiswa saat mengomentari

mengungkapkan satu dari empat kriteria

di atas

1 | Jikasiswa saat mengomentari tidak

menunjukkan salah satupun dari empat

kriteriadi atas

Form Penilaian

Nama Kemampuan dalam
mengomertari

Skor
1|1 2| 3] 4|5
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Kunci Jawaban
Latihan 1

Jawaban pertanyaan menjodohkan
1) (d) Totto-chan
2) (e) Halaman sekolah
3) (a) Yasuaki-chan
4) (c) Rocky
5) (b) Polio

Latihan 2
Data masalah masalah dalam kutipan novel

a)

b)

d)

Totto-chan mengundang Y asuaki-chan kepohonnya tarnpa ada orang
lain yang tahu, termasuk kedua orang tua mereka.

Totto-chan berbohong pada mamanya tentang kepergiannya menemuii

Y asuaki-chan di halaman sekolah. Ia berpamitan kepada mamanya akan
pergi ke rumah Y usuaki-chan.

Y asuaki-chan tidak bisa memanjat pohon karena kaki dan tangannya
sangat lemah dan Totto-chan berusaha membantu mendorong dari
bawah tetapi tetap tidak bisa karena tubuh Totto-chan kecil.

Y usuaki-chan berbaring di atas tangga lipat dan Totto-chan akan
berusaha menariknya agar sampai di pohonnya. Jika orang lain melihat
pemandangan ke dua anak itu pasti akan menjerit. Pemandangan itu
tampak berbahaya dan menakutkan.

Totto-chan memang sedang mempertaruhkan nyawa demi kawannya,
dengan tangannya yang mungil, ia menggenggam tangan Y asuaki-chan
yang lebar, menarik anak laki-laki itu sekuat tenaga. Sesekali gumpalan
awan besar lewat, melindungi mereka dari terik matahari. Akhirnya,
setelah lama berusaha, kedua anak itu berdiri berhadapan di l1ekuk
cabang pohon sambil tersenyum malu.
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Latihan 3
Mengomentari kutipan novel dengan mengaitkan masalah yang terdapat dalam
cerita dengan peristiwa yang terjadi dikehidupan sehari- hari.
(jawaban disesuaikan dengan kreatifitas siswa dan kriteria penilaian yang
telah ditentukan)
Jika siswa saat mengomentari mampu mengungkapkan:
Kgelasan masalah/ menyebutkan masalahnya
Lengkap dan disertal alasanaasan yang logis
Menjelaskan dengan lancar

Serius dalam mengomentari
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Pelgjaran 5
Nama Sekolah : SMP Mahatma Gading Jakarta
Mata Pelgjaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelas/ Semester VI 2
Alokas Waktu . 4 X 40 menit

Standar Kompetensi  : Menagapresiasi kutipan novel remaja (adli atau
terjemahan) melalui kegiatan diskusi

A. Kompetens Dasar
Menaggapi hal yang menarik dari kutipan novel remaja (asli atau terjemahan)

B. Indikator
1. Siswa mampu mendata hal-hal yang menarik dari kutipan novel remaja
minimal dua hal
2. Siswva mampu mengemukakan hal yang menarik dari novel dengan aasan
yang logis melalui kegiatan diskusi
3. Siswa mampu menanggapi komentar teman mengenai hal-hal yang menarik

dari kutipan novel remaja dengan santun melalui kegiatan diskusi
C. Materi Pokok

Cara menanggapi kutipan novel remaja dan implementasinya

D. Langkah Pembelajaran
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Pertemuan |

No.

Kegiatan Pembelajaran

Alokas
Waktu

K ebutuhan

Apersepsi
a) Siswa membaca kutipan novel remaja
terjemahan yang berjudul “ Mirabel
Menj engkel kan”
b) Siswa mengerjakan tugas

berdasarkan teks bacaan

Kegiatan inti

c) Siswa berpasangan dua-dua untuk
mendata hal- hal yang menarik dari
kutipan novel yang telah dibaca

d) Siswaberlatih bertanya jawab dengan
teman pasangannya menggunakan
data yang telahdicatat

Penutup
e) Siswa mendengarkan penjelasan guru
mengenal materi yang telah dibahas

secara singkat

20 menit

20 menit

30 menit

10 menit

Kutipan novel
remajaterjemahan
berjudul * Mirabel

menjengkel kan”

Data pertanyaan

Pertemuan |1

No.

Kegiatan Pembelajaran

Alokas
Waktu

K ebutuhan

1

Aperseps
a) Siswamengingat kembali materi
pelgaran sebelumnya
b) Siswamenjawab peranyaan guru
mengena materi pada pelgaran

sebelumnya

10 menit

Ringkasan materi
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c)

f)

9

h)

Kegiatan Inti

Siawa kembali berpasangan seperti
pada waktu pelgaran sebelumnya
untuk melakukan kegiatan mengenai
materi yang belum selesai

Siswa setiap pasangan harus mencari
pasangan lain sehingga menjadi satu
kelompok yang terdiri dua pansang
Siswa dari pasangan pertama
mengungkapkan komentar mengenai
hal yang menarik dari kutipan novel
Siswa dari pasangan kedua mencoba
menanggapi komentar teman
pasangan pertama mengenai hal yang
menarik dari kutipan novel secara
santun

Siswa setiap pasangan melakukan
kegiatan di atas secara bergantian

dan memberikan penilaian

Penutup

Siswa dibantu guru membuat
kesimpulan mengenai hal-hal yang
perlu diperhatikan saat menanggapi
komentar teman

Siswa mencari hal-ha yang menarik
dari novel terjemahan lain yang ada
di perpustakaan atau tempat yang
tersedia, sebagai tugas rumah

10 menit

30 menit

15 menit

15 menit

data hal- ha yang

menarik

Form penilaian
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E. Sarana dan Sumber Belgjar
Buku panduan terbitan Intan Pariwara
Kutipan novel remagjaterjemahan “ Mirabel Menjengkelkan”

Lembar kerjasiswa

F. Penilaian
1. Testertulis : - menjawab pertanyaan dari guru berdasarkan kutipan
novel yang telah dibaca
- membuat daftar hal-hal menarik yang ditemukan dari
novel terjemahan yang dibaca
2. Teskinerja . - praktik menanggapi hal-hal yang menarik dari novel

terjemahan yang dibaca
- mengemukakan kesimpulan mengenai tanya jawab dan

hasi| tanggapan teman
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LAMPIRAN 1

= Kutipan novel remaja terjemahan

Mirabel Menjengkelkan

Anak-anak tidak begitu peduli apabila Mirabel bertingkah laku
menyebalkan pada saat ada pelgjaran yang mereka tidak sukai. Misalnya sga
pelgaran matematika, yang dirasakan sulit sekali dalam masa penggjaran itu. Atau
bahkan dalam kelas Mam'’ zelle, apabila guru bahasa perancis itu sedang menanyai
anak-anak tentang susunan kata kerja tidak teratur, karena semua membenci
pelgaran itu. Tapi mereka tidak suka apabila Mirabel mengganggu pelgaran
bahasa inggris, atau pelgjaran menggambar.

“Pembacaan sastra kita terganggu apabila kau selalu memberi komentar-
komentar konyol, atau duduk seenaknya saja dibangku sampai Bu Jenks berulang
kali harus mengatakan ‘Duduk yang tegak!" kata Hilary sambil marah-marah.
“kalau ingin bertingkah jangan setengah setengah, biar kau dikeluarkan sekaligus!
Kalau tidak mau, lebih baik diam sgjal”

“Dan kalau kau sekali lagi berani menumpahkan air catmu sampai kena
orang lain, dankita kehilangan waktu sepuluh menit karena diomeli Bu Walker,
akan kuhagjar kau nanti!” tukas Carlotta. Kata-kata itu berhamburan dari mulutnya.
“Kami tidak keberatan jika kau melakukan sesuatu yang benar-benar kocak, seperti
yang dilakukan Bobby atau Janet selama masa sekolah yang lalu! Tapi yang
dilakukan sama sekali tidak lucu — melainkan konyol, sehingga seluruh kelas
rugi!”

“Masa bodoh — aku akan terus berbuat semauku,” kata Mirabel.

“Tidak bisa,” kata Elsie dengan sengit. “Aku ketua kelas ini — bersama
Anna — dan kami mengatakan bahwa kau harus menjaga tingkah lakumu! Kalau
tidak, kami ingin tahu alasanmu.”

“Kau tahu kenapa aku bersikap begini,” kata Mirabel dengan seenaknya.

“Kaau melihat tingkah lakumu, orang akan mengira bahwa umurmu baru
enam tahun,” tukas Bobby dengan sebel. “Pokoknya kuperingatkan sgja — kau
menyesal nanti, jika terus bersikap seperti ini. Kami semua sudah mulai bosan
terhadapmu.”

Bentrokan pecah dalam pelgjaran drama. Pengajarnya seorang guru baru,
Bu Quentin. Pelgaran itu lumayan juga menariknya. Anak-anak disuruh
mengarang drama, lalu memainkanya. Bu Quentin banyak memberikan bantuan
dengan berbagai saran, dan persiapan drama itu sudah hampir selesai.

Bu Quentin sama sekali tidak ketat memegang disiplin. Dalam mengatur
ketertiban kelas, ia lebih mengandalkan pada wajahnya yang cantik, sikapnya yang
dapat dikatakan menarik, serta minat anak-anak pada pelgaran yang diberikannya.
Alison sangat mengaguminya. Dan seperti sudah diperkirakan anak-anak, ia
langsung meniru-niru Bu Quentin, milai dengan gaya bicara campa caranya
menata rambuit.
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Anak-anak sebagian besar suka pada Bu Quentin, walau mereka tidak
begitu menghargai caranya yang berusaha menenangkan suasana dengan
menbujuk-bujuk, apa bila anak-anak ribut di dalam kelas. Mereka lebih menyukai
cara Bu Roberts atau Bu Jenks yang tegas. Dan Mirabel tentu sgja sudah
menyadari bahwa Bu Quentin tidak mampu menertibkan dirinya.

“Sekarang gilirannya, Mirabel anak manis,” kata Bu Quentin kalau
menyuruh anak itu. Mirabel pura-pura tidak mendengar. Bu Quentin meninggikan
suaranya sedikit.

“Mirabel! Giliranmu sekarang, Manis!”

anak-anak tidak menyukai kebiasaan Bu Quentin yang suka menambahkan
panggilan saying seperti itu — kecuali Alison. la malah senang sekali! Anak-anak
menoleh ke arah Mirabel dengan sikap tak sabar. 1a selalu membuang-buang waktu
dengan jalan begitu, padaha mereka ingin melanjutkan pelgaran.

Kemudian Mirabel pura-pura tergugah dari lamunan, lalu berlagak gugup,
mencari-cari kelanjutan yang harus dibaca dengan bantuan sedikit-sedikit oleh Bu
Quentin, dan akhirnya mengatakan sesuatu — yang biasanya keliru. Lalu pada saat
memainkan peran ia selalu masuk pada saat yang salah, mengucapkan kalimat
yang keliru. Pokoknya menyebalkan sekali tingkah lakunya. Bu Quentin sudah
tidak tahu lagi bagaimana cara menghadapi anak itu.

“Mirabel! Belum pernah aku sampal terpaksa mengeluarkan anak dari
kelas,” katanya dengan suara yang sangat sedih, sampai Alison merasa pilu
mendengarnya. “Ayo — pusatkan pikiranmu, dan coba sekali lagi.”

Suatu pagi, Alison menunggu giliran untuk memainkan peran yang sangat
disukainya. la sudah latihan berulang kali, sehingga menurut anggapannya peran
itu sudah dikuasainya dengan sempurna. Dengan penuh harap ia menunggu giliran,
karenaingin sekali menikmati kata-kata pujian manis yang dirasakannya pasti akan
diucapkan Bu Quentin.

Jam pelgaran tingga sepuluh menit lagi — dan saat giliran Alison
sebenarnya sudah hampir tiba. Tapi ketika itu Mirabel mulai bertingkah lagi, keliru
mengucapkan kalimat-kalimat, melakukan hal-hal yang salah, sampai Bu Quentin
terpaksa menyuruhnya mengulangi beberapa kali. Bu Quentin bersikap seperti
biasa, sabar sambil memberi semangat. Dengan begitu waktu sepuluh menit yang
tersisa hampir seluruhnya terbuang untuk Mirabel sgja.

Alison melirik kea rah jam dengan perasaan gugup. la menggigit-gigit
bibir. Kelihatannya akan sia-sia sgja ia berlatih dengan ragjin. la benci sekali pada
Mirabel yang konyol itu, yang menghambat kelancaran pelgaran karena
keinginannya untuk bersikap menjengkelkan.

“Ayolah, Mirabel manis,” kata Bu Quentin dengan nada ramah dan sabar,
“ kau harus mengucapkannya begini...”

Kini Alison tidak tahan lagi. la menghentakkan kakinya.

“Jangan main-main lagi, Mirabel! Kau jahat, mempermainkan Bu Quentin
— padahal ia sudah begitu sabar. Separuh waktu pelgjaran terbuang karena
tingkahmu — dan sekarang aku takkan sempat memperoleh giliran.”

“Kasihan,” kata Mirabel menggjek. “laingin sekali pamer pada Bu Quentin
yang tersayang, dan mendengar dia mengucapkan ‘bagus, Anak manis!’”
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Seluruh kelas senyap sesaat. Kemudian Alison menangis tersedu-sedul.
Carlotta mengayunkan tangan, menempeleng Mirabel dengan keras. Bu Quentin
menatap kejadian itu dengan terbelalak kaget.

“Aduh, Anak-anak! Ada apa ini?! Carlottal Kau sudah keterlaluan. Aku
tidak bisa membiarkan tingkah laku seperti itu. Tidak — tidak bisal Carlotta, cepat
minta maaf pada Mirabel!”

“Tidak usah, yal” tukas Carlotta. “Saya tidak bermaksud kurang gar
terhadap Anda, Bu — tapi Anda mestinya juga melihat bahwa Mirabel sudah
selayaknya menerima hadiah saya tadi. Saya tahu, hanya saya sgja yang berani
melakukannya— dan Mirabel sebenarnya sudah lama pantas dibegitukan.”

Saat itu terdengar bunyi lonceng tanda pelgjaran berikut. Dalam hati Bu
Quentin lega sekali. la sama sekali tidak tahu bagaimana caranya menangani
kejadian seperti itu. Dengan cepat ia mengumpulkan bukubukunya.

“Tidak ada watu lagi sekarang untuk meneruskan persoalan ini, Anak-
anak,” katanya. “ Aku harus pergi ke kelas berikut. Tapi, Carlotta— aku masih tetap
menghendaki kau membereskan urusan ini dengan meminta maaf pada Mirabel.”

“Sudah — kenapa kalian memandang diriku terus seperti itu, seolah-olah
aku melakukan sesuatu yang buruk!” katanya. “Kalian sendiri sebenarnya juga
ingin menempeleng Mirabel, kan? Kita semua sudah bosan sekali melihat
tingkahnya. Coba sekarang ini sudah pertengahan semester — kita bisa cepet-cepet
mengucapkan selamat jalan padanya!”

“Kau tidak boleh bicara begitu, Carlotta,” kata Janet. “Sudahlah, Alison,
hentikan tangismu itu. Mirabel, kau sudah sepantasnya dibegitukan tadi — dan
mudah-mudahan mula sekarang kau mau bersikap biasa saja.”

Wajah Mirabel agak pucat. latidak mencoba membalas Carlotta.

“Kalian keliru, jika menyangka bahwa tadi itu akan bisa membuat aku
menghentikan perbuatanku, merusak suasana,” katanya kemudian dengan suara
seperti sedang tercekik. “Aku malah akan menjadi-jadi.”

“Mungkin sgja,” kata Hilary. “Yah — pokoknya kau kuperingatkan saja.
Jka kau tidak mau menghentikan tingkah konyolmu, kami akan melakukan
pembalasan. Bukan dengan jalan menempelengmu. Bukan! Masih ada cara-cara
lain.”

Mirabel tidak mengatakan apa-apa lagi. Tapi karena hari- hari berikutnya ia
sama sekali tidak menunjukkan perubahan sikap, anak-anak lantas memutuskan
untuk melaksanakan ancaman mereka.

Mereka berunding dalam salah satu ruang musik. Elsie Fanshawe senang
sekali. Kgadian itu mengasyikannya. Sifatnya yang culas gembira karenanya.
Perasaan sok pentingnya bertambah, karena selaku dari ketua kelas kembar, ia
dapat memberi petunjuk-petunjuk mengenai apa yang harus dilakukan anak-anak.

“Kita berkumpul ini untuk menentukan langkahlangkah pembalasan
terhadap Mirabel,” katanya.

Hilary memotong kalimatnya.
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“Kata ‘pembalasan’ sebetulnya tidak begitu tepat, Elsie,” katanya. “Lebih
cocok dikatakan untuk mencegahnya membuat malu dirinya sendiri dan kelas
kita.”

“Semaumulah,” kata Elsie dengan kesal. “Nah — sekarang usulku begini —
kita ambil buku-bukunya dari laci megja tulisnya, lalu kita sembunyikan. Seprai
tempat tidurnya kita bentangkan seperti kebiasaan di hotel. Kantung-kantung dan
lengan mantelnya kita jahit rapat-rapat. Kita masukkan kerikil ke dalam sepatu
tingginya. Kita...”

“Ah —rasanya itu agak keterlaluan,” potong Hilary sekali lagi, dengan nada
sangsi. “Perlukah kita melakukan hal-hal sebanyak itu? Aku tahu, Mirabel
memang sangat menyebalkan dan perlu diberi pelgaran — tapi kita sendiri kan
tidak perlu ikut menjadi sepayah dial”

“Terserahlah, apa yang mau kau lakukan,” kata Elsie agak mencemooh.
“Kaau kau ingin bersikap sok baik budi dan tidak mau mengikuti para ketua
kelasmu, masih banyak anak-anak lain yang mau melakukan apa yang kukatakan.”

“Aku berani bertaruh, bukan Anna yang merekareka segala ha itu,” kata
Bobby sambil memandang Anna yang duduk s samping Elsie.

Anak-anak masih merundingkan rencana mereka sampal saat lonceng
sekolah berbunyi. Hanya Gladys sgja yang tidak mengatakan apa-apa. Seperti
biasa, anak itu duduk termenung-menung, tanpa banyak memperhatikan
pembicaraan. Anak-anak sudah biasa pada tingkah laku Gladys — yang mereka
juluki si Loyo. Jadi merekatidak peduli lagi, apakah ia ada atau tidak.

“Yah,” kata Hilary, sementara anak-anak bergegas-gegas pergi berganti
pakaian untuk berolahraga, “kurasa kita memang perlu memberi pelgjaran pada
Mirabel bahwa bukan dia sendiri sgja yang bisa menimbulkan kejengkelan — tapi
menurut perasaanku, tindakan yang akan kita ambil sekarang banyak dicampuri
kesirikan.”

“ltu sudah dengan sendirinya, karena Elsie Fanshawe yang memimpin
kital” kata Bobby. “Aku lebih senag jika bukan dia ketua kelas kita. 1a bukan anak
yang tepat untuk itu. Sedang Anna sama sekali tidak ada gunanyal Dia kan Cuma
anak malas sgjal”

“Mulai sekarang Mirabel akan beberapa kali kaget,” kata Alison, yang
senag sekali membayangkan segala keisengan yang akan dilakukan terhadap
Mirabel. “Aku sudah pasti akan dengan senang sekali melakukan segala- galanyal”

“Mudah-mudahan sgja Bu Quentin kesayanganmu itu akan senang
karenanyal” kata Bobby sambil nyengir. la cepet-cepat lari kelapangan, sebelum
Alison sempat mencari jawaban.

(Dikutip dari “ Mirabel Menjengkelkan” Novel Kelas Dua di . Clare, karya Enid
Blyton)
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= Jabaran Materi Pokok
Cara menanggapi kutipan novel remgja dan implementasinya
Apabila kamu ingin memberikan tanggapan, perhatikan ramburambu berikut.
1. Menghilangkan rasa sentimen, rasa kurang senang, rasa jengkel
terhadap orang yang akan kita tanggapi.
2. Menghilangkan rasa sakit hati pada teman yang memberi tanggapan
kepadamu.
3. Memberikan tanggapan dengan nengemukakan alasan atau argumen
yang masuk akal dan mendukung tanggapanmu.
4. Tidak malu mengakui kekurangan.
5. Bersikap sopan, terbuka terhadap kritik, dan tidak emosional.
Dari penjelasan tersebut kalian dapat mengetahui cara memberi
tanggapan yang bak. Selain itu, kalian juga dapat mengetahui cara
menyampaikan hasil diskusi
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LAMPIRAN 2
= Soal-soal Latihan
1. Pertanyaan aperseps
Latihan 1

MAHATMA GADING SCHOOL
Indikator : Siswa mampu menjawab pertanyaan dari kutipan
novel yang dibaca
Bentuk tagihan: tugas individu
Jawaban siswa : jawaban singkat
Waktu : 30 menit

Jawablah pertanyaan berdasarkan kutipan novel terjemahan itu
dengan memilih satu jawaban yang paling tepat!”

1) Siapa yang suka melakukan hal-hal konyol di kelas itu?
a. Elsie b. Mirabel c. Gladys  d. Carlotta

2) Apa profesi Bu Quentin dalam bacaan tersebut?
a. guru bahasa Perancis b. guru bahasa Inggris
c. guru pelajaran drama d. guru matematika

3) Peristiwa apa yang terjadi saat pelajaran Bu Quentin?
a. Mirabel bertengkar dengan Alison dan Carlotta
b. Mirabel pura pura tidak mengerti saat gilirannya berperan
c. Mirabel bertingkah mengucapkan kalimat-kalimat dan
melakukan hal-hal yang salah
d. semuanya benar

4) Siapa tokoh dalam cerita yang memiliki watak atau sifat culas?
a. Anna b. Alison c. Hilary d. Elsie
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5) Dimana anak-anak berunding untuk membicarakan ancaman
mereka?
a. di salah satu ruang musik b. di ruang kelas
c. di ruang ganti pakaian d. di lapangan

6) Apayang dilakukan Carlotta terhadap Mirabel saat pelgjaran Bu
Quentin?
a. Carlotta mengejek Mirabel
b. Carlotta memarahi Mirabel
c. Carlotta menempeleng Mirabel
d. Carlotta mengerjai Mirabel

7) Di bawah ini kegiatan yang akan dilakukan anak-anak terhadap
Mirabel, kecuali...
a. mengambil buku-bukunya lalu menyembunyikannya
b. kantung-kantung dan lengan mantelnya di jahit rapat-rapat
¢. memasukan kerikil dalam sepatu tingginya
d. mengambil dan menyembunyikan baju-bajunya di almari

8) Siapa yang di juluki si Loyo oleh anak-anak?
a. Bobby b. Gladys c. Hilary d. Alison

9) Mengapa Elsie yang memberi keputusan saat berunding itu?
a. karena Elsie seorang yang punya watak culas
b. karena Elsie ditakuti teman-temannya
c. karena Elsie berperan sebagai ketua kelas
d. karena Elsie yang paling tua diantara teman-temannya

10) Siapa yang tidak setuju dengan pendapat Elsie dan berani
mengutarakannya?
a. Hilary b. Bobby c. Carlotta d. Alison
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2. Pertanyaan kegiatan inti
Latihan 2

Jawaban siswa : jawaban uraian
Waktu : 10 menit

tugas di bawah ini!

novel yang telah dibaca!

MAHATMA GADING SCHOOL
Indikator : Siswa mampu mendata hal-hal yang menarik dari
kutipan novel remaja minimal dua hal
Bentuk tagihan: tugas individu mendata dan bertanya jawab

Berpasanganlah dengan teman sebangkumu, kemudian kerjakanlah

1. Catatlah semua hal-hal menarik yang terdapat dalam kutipan

2. Berlatihlah bertanya jawab dengan temanmu menggunakan

data yang telah kamu dapatkan tadi!

Kerjakanlah dengan menggunakan format di bawah ini!

Lembar kerja siswa

No. | Hal-hal yang menarik dari
kutipan novel

Daftar pertanyaan
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Latihan 3

MAHATMA GADING SCHOOL
Indikator . - Siswa mampu mengemukakan hal yang menarik

dari novel dengan alasan yang logis melalui
kegiatan diskusi
- Siswa mampu menanggapi komentar teman
mengenai hal yang menarik dari kutipan
novel remaja dengan santun melalui kegiatan
diskusi
Bentuk tagihan: tugas kelompok menemukan hal yang menarik
dan menaggapi komentar teman
Jawaban siswa :jawaban uraian/ tindakkan
Waktu : 10 menit

Setelah kalian melakukan kegiatan pada latihan 2, kemudian
carilah teman pasangan lain sehi ngga menjadi satu kelompok yang
terdiri dari dua pasang. Lakukanlah kegiatan di bawah ini!

1. Susunlah pertanyaan-pertanyaan mengenai hal menarik dari
novel yang akan diajukan untuk mendapatkan komentar dari
temanmul!

2. Berilah komentar terhadap pertanyaan itu, kemudian
temanmu akan menanggapi komentarmu!

3. Kemukakanlah kesimpulan mengenai tanya jawab dan hasil
tanggapan temanmu tadi di depan kelas!

Kerjakanlah dengan menggunakan format di bawah ini!
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Lembar kerja siswa

No.

Hal yang menarik

Komentar

Tanggapan teman

3. Pertanyaan tugas rumah

Indikator

Waktu

MAHATMA GADING SCHOOL

: Siswa mampu menanggapi hal yang menarik dari

kutipan novel remaja dengan santun

Bentuk tagihan: tugas individu
Jawaban siswa :jawaban uraian
: 10 menit

Lakukanlah kegiatan di bawah ini sebagai tugas di rumah!

1. Carilah sebuah novel terjemahan di perpustakaan atau tempat

yang menyediakan buku itu. Bacalah novel tersebut dan

catatlah hal-hal yang menarik dan tidak menarik! Tanggapilah

hal-hal tersebut disertai dengan alasan yang logis!

Bawalah fotocopian dari novel tersebut hanya satu bab saja pada

pelajaran berikutnya dan tukarkanlah dengan teman sebangku

kalian!
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=  Pedoman Penilaian

» Pedoman penilaian untuk latihan 2

Aspek Skor Kriteria
Data ha yang 3 | Jkasiswamenemukan hal menarik |ebih dari
menarik tiga dan praktik bertanyajawab

2 Jika siswa menemukan dua hal menarik dan
praktik bertanya jawab

1 | Jkasiswa hanya menemukan satu sgja hal

yang menarik dan praktik bertanya jawab

Form Penilaian

Nama Data hal yang
menarik

Skor

1 2 3

» Pedoman penilaian untuk latihan 3

Aspek Skor Kriteria
Kemampuan 5 | Jikasaat presentasi, temanmu
dalam menanggapi - Mampu menjelaskan hal-hal yang menarik

- Mampu menanggapi disertai alasan-aasan
yang logis
- Saat mengungkapkan lancar

- Serius dan santun dalam menanggapi




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

komentar teman

4 | Jkasiswa saat presentas mengungkapkan
tigadari empat kriteriadi atas

3 | Jkasiswasaat presents mengungkapkan dua
dari empat kriteriadi atas

2 | Jkasiswasaat presentasi mengungkapkan
satu dari empat kriteria di atas

1 | Jkasiswasaat presentas tidak menunjukkan
salah satupun dari empat kriteria di atas

Form Penilaian

Nama Kemampuan dalam
menanggapi

Skor

1] 2 3|1 4] 5

=  Kunci Jawaban

Latihan 1

Soal pilihan ganda
H b 6 c
@ c (7 d
@ d @ b
4 d @ c
() a (100 a
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Latihan 2
Data hal- hal yang menarik
a) Kekonyolan yang dilakukan Mirabel di setiap pelgjaran
b) Pertengkaran Mirabel dengan Carlotta dan temanteman satu kelas
lainnya
c) Keberanian Mirabel untuk tretap melakukanhal yang konyol walaupun
sudah diperingatkan oleh teman-temannya
d) Perundingan anak-anak untuk membalas sikap Mirabel yang tidak bisa
berubah. Mereka merencanakan beberapa tindakan untuk membalas
perbuatan Mirabel.

Latihan 3
Menanggapi komentar teman mengenai hal yang menarik dari kutipan novel
(jawaban disesuaikan dengan kreatifitas siswa dan kriteria penilaian yang telah
ditentukan)
Jika saat presentasi, temanmu:

Mampu menjelaskan hal- hal yang menarik

Mampu menanggapi disertai alasan-adasan yang logis

Saat mengungkapkan lancar

Serius dan santun dalam menanggapi komentar teman
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Pelgjaran 6
Nama Sekolah : SMP Mahatma Gading Jakarta
Mata Pelgjaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelas/ Semester VI 2
Alokas Waktu . 4 X 40 menit

Standar Kompetenss  : Memahami buku novel remaja (asli atau terjemahan) dan

antologi puisi

A. Kompetens Dasar

Menjelaskan alur cerita, pelaku, dan latar novel (adli atau terjemahan)

B. Indikator
1. Siswa mampu menyebutkan unsur intrinsik novel remaja dengan tepat
2. Siswamampu menyebutkan karakter tokoh dengan bukti yang meyakinkan
3. Siswa mampu menunjukkan latar yang terdapat pada kutipan novel dengan
bukti kutipan kalimatnya
4. Siswvamampu menunjukkanalur cerita yang digunakan pengarang dengan

memberi alasan yang logis minimal dua kalimat

C. Materi Pokok

Cara menjelaskan alur, pelaku, dan latar novel serta implementasinya

D. Langkah Pelajaran

Pertemuan |
No. Kegiatan Pembelajaran Alokas Kebutuhan
Waktu
1. | Aperseps
a) Siswamenjawab pertanyaan dari
guru mengenal unsur intrinsik 5 menit
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b)

d)

f)

9

novel yang pernah dipelgjari
sebelumnya

Siswa membaca kutipan novel
yang diberikan oleh teman
Siswa mengerjakan latihan yang
diberi guru berdasarkan kutipan

novel yang sudah dibaca

Kegiatan Inti

Siswa berkelompok yang terdiri
dari 4-5 anak dan guru membagi
amplop yang berisi potongan
potongan ceritayang diambil dari
kutipan novel

Siswa mengurutkan potongan
potongan ceritaitu, sehingga
menjadi satu cerita yang utuh
Siswa membuat ringkasan cerita
dari kutipan novel itu dengan
bahasa sendiri dan menentukan

karakter tokoh serta latarnya.

Penutup

Siswadan guru melakukan tanya
jawab singkat mengena materi
yang telah dijelaskan

15 menit

20 menit

30 menit

10 menit

kutipan novel

Amplop beris
potongan
potongan cerita
yang diambil
dari kutipan

novel

Lembar kerja

siswa
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Pertemuan 11

No.

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

K ebutuhan

1.

Apersepsi

a)

Siswa menginggat kembali
materi pelajaran pada pertemuan

pertama

b) Siswamenjawab pertanyaan guru

mengenal materi pelgjaran yang
telah dibahas pada pertemuan

pertama

Kegiatan Inti

C)

Siswa kembali membentuk
kelompok seperti pada pelajaran
yang lalu untuk meneruskan
aktifitas yang belum selesai
Siswa berlatih menganalisis
unsur intrinsik berupa alur, tokoh,
watak, dan latar dari ceritayang
telah disusun disertai dengan
bukti yang faktual

Siswa mempresentasikan hasi|
pekerjaan kelompok dan
kelompok yang lain bertanya

serta memberikan penilaian

Penutup

f)

Siswa dibantu guru
menyimpulkan mengenai unsur

intrinsk novel

10 menit

30 menit

25 menit

15 menit

Hasi| pekerjaan
pada peremuan

pertama

Kutipan nove
dari potongan
kartu cerita
yang telah
disusun

Form penilaian
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3. | g Siswamencoba melanjutkan
ceritadari kutipan novel yang
diberikan guru, sebagai tugas
rumah

E. Saranadan Sumber Belajar
Buku panduan terbitan Intan Pariwara
Potongan-potongan cerita yang diambil dari kutipan novel

Lembar kerjasiswa

F. Penilaian
1. Teslisan  : tanyajawab mengenai unsur intrinsik yang pernah dipelgari
siswa
2. Testertulis : - menjawab pertanyaan yang diberi guru berdasarkan kutipan
novel siswa
- membuat ringkasan dari kutipan novel yang diberi guru
dengan bahasa sendiri
3. Teskinerja : -berpraktik menganalisis unsur intrinsik dengan memberikan
bukti yang faktual
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LAMPIRAN 1

Kutipan novel remaja

(Diambil dari tugas rumah siswa pada pelajaran (5) sebelumnya)

Jabaran Materi Pokok
1. Unsur intrinsik karya sastra (novel)

2.

Yaitu, merupakan unsur penciptaan karya sastra yang terdapat di dalam

karya sastraitu. Di bawah ini unsur-unsur intrinsik novel.

a)
b)
<)
d)

€)

tema

tokoh dan penokohan/ watak
latar

aur

amanat

Contoh analisis kutipan novel “ Mirabel Menjengkelkan”

a)

b)

Tema

Tema kutipan novel di atas adalah persahabatan. Dikatakan demikian
karena semua hal yang diceritakan itu berkaitan dengan hubungan
pertemanan anak-anak di suatu kelas. Diantara mereka ada yang tidak
disuka karena sikapnya yang selalu merugikan ketika pelgaran
dimulai.

Tokoh dan penokohan

Tokoh-tokoh yang ada dalam kutipan novel berjudul “Mirabel yang
menjengkelkan”, yaitu Mirabel yang suka melakukan kekonyolan
setigp kali pelgaran, dan temanteman sekelasnya Hilary, Carlotta,
Elsie sebagai ketua kelas, Anna sebagai wakil ketua, Alison, Jnet,
Bobby, dan Gladys yang di juluki s loyo. Serta guru mereka yaitu
Mam’ zelle sebagal guru bahasa Perancis dan Bu Quentin sebagai guru
drama yang masih baru di sekolah itu. Semua tokoh ini ada dan
memiliki peranan dalam cerita tersebut. Dilihat dari kedudukannya
dalam cerita, Mirabel adalah tokoh utamanya karena ia yang menjadi

bahan pembicaraan oleh temantemannya dan ia yang paling banyak
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berperan dalam cerita itu. Hal ini dapat dilihat sgjak awal paragraf

sampai akhir cerita
c) Latar

Latar kutipan novel remgja ini dapat dirinci menjadi tiga, yaitu latar

tempat, yang menunjukkan bahwa kejadian dalam cerita itu di suatu
kelas pada sebuah sekolah khusus anak-anak perempuan. Latar waktu
dalam cerita tersebut menunjukkan pada saat jam sekolah dan jam

pelgjaran dimulai. Terdapat kejadian paling mengejutkan adalah saat

Carlotta menempeleng Mirabel, yaitu pada saat pelgaran drama

berlangsung. Dan latar suasana yang tergambar dari cerita ini adalah

suasana serius yang dilakukan anak-anak saat mengikuti pelgjaran

namun sedikit terganggu oleh perbuatan konyol Mirabel. Kemudian

dikejutkan oleh tindakan Carlotta, sehingga suasana berubah menjadi

sedikit tegang.
d) Alur

Alur kutipan novel di atas termasuk alur maju. Sebab, peristiwa-

peristiwa dalam cerita ini disajikan berurutan dari peristiwa pertama

hingga akhir cerita. Selain itu, dalam kutipan novel tersebut semua

peristiwanya penting dan membangun keutuhan. Tidak ada bagian

kisah yang tidak bermanfaat. Semuanya memberi nilai pada ceritaitu.

e) Amanat

Kutipan novel tersebut ingin menunjukkan pada pembaca bahwa

perbuatan mengacau dengan melakukan hal-hal konyol di saat jam
pelgaran itu tidak baik. Hal tersebut ditunjukkan oleh perbuatan

Mirabel yang kemudian dibenci teman-teman yang lain.
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LAMPIRAN 2

=  Soal-soal Latihan
1. Pertanyaan apersepsi

Bentuk tagihan : pertanyaan lisan
Alat penilaian s teslisan
Jawaban siswa :lisan

1. Masihkah kalian ingat mengenal unsur pembangun sebuah cerita?
Apa sgja, coba sebutkan!
2. Disebut apa unsur pembangun sebuah cerita tersebut?

2. Pertanyaan kegiatan inti
Latihan 1

MAHATMA GADING SCHOOL
Indikator : Siswa mampu menyebutkan unsur intrinsik novel

remaja dengan tepat
Bentuk tagihan: tugas individu
Jawaban siswa : jawaban uraian
Waktu : 20 menit

Lakukanlah kegiatan di bawah ini!

1. Bacalah kutipan novel yang kalian dapat dari teman, kemudian
catatlah nama dan watak tokoh yang ada pada kutipan novel itu!

2.Daftarlah semua latar yang terdapat dalam kutipan novel itu
disertai dengan bukti yang logis!

3.Alur apa yang digunakan dalam kutipan novel itu? Analisislah

pula tahap-tahap pengalurannyal!
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Latihan 2

MAHATMA GADING SCHOOL
Indikator : Siswa mampu menyimpulkan urutan alur cerita
dengan benar
Bentuk tagihan: tugas kelompok
Jawaban siswa : jawaban uraian
Waktu : 30 menit

Buatlah kelompok diskusi yang terdiri dari 4-5 orang, kemudian
kerjakanlah tugas di bawah ini!
1. Gurumu akan membagikan kartu-kartu cerita pada setiap
kelompok.
2. Urutkanlah kartu-kartu yang berisi cerita dari kutipan novel
sehingga menjadi sebuah cerita yang utuh dan alur yang
benar!

3. Ringkaslah cerita itu dengan bahasamu sendiri!

Kerjakanlah dengan menggunakan format di bawah ini!

Lembar kerja siswa

Ringkasan cerita
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Latihan 3

MAHATMA GADING SCHOOL
Indikator : - Siswa mampu menyimpulkan karakter tokoh

dengan bukti yang meyakinkan
- Siswa mampu menunjukkan latar yang terdapat
pada kutipan novel dengan bukti kutipan
kalimatnya
- Siswa mampu menyimpulkan alur cerita yang
digunakan pengarang dengan memberi alasan
yang logis minimal dua kalimat
Bentuk tagihan: tugas kelompok menganalisis unsur intrinsik
Jawaban siswa : jawaban uraian
Waktu : 30 menit

Buatlah kelompok diskusi yang terdiri dari 4-5 orang, kemudian

kerjakanlah tugas di bawah ini!

“ Setelah meringkas cerita dari kartu-kartu tersebut,
cobalah untuk menganalisis unsur intrinsiknya! Berikan

pula bukti yang faktual!”

Kerjakanlah dengan menggunakan format di bawah ini!

Lembar kerja siswa

Unsur Intrinsik Bukti
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3. Pertanyaan tugas rumah

MAHATMA GADING SCHOOL
Indikator . Siswa mampu menyimpulkan alur cerita yang
digunakan pengarang dengan memberi alasan
yang logis minimal dua kalimat
Bentuk tagihan: tugas rumah
Jawaban siswa : jawaban uraian

Waktu : 20 menit
[— S E—— S E— .|

Kerjakanlah latihan di bawah ini sebagai tugas di rumah!

“Lanjutkanlah kutipan novel yang belum selesai ceritanya berikut
ini, fokuskan pada endingnya dan perhatikan pula pengalurannyal!
Ketiklah yang rapi dan kumpulkanlah pada pertemuan berikutnya!”

STASIUN KERETA

Mereka turun dari kereta Oimachi di Stasiun Jiyugaoka. Mama
menggandeng Totto-chan melewati pintu pemeriksaan karcis. Totto -chan
yang jarang sekali naik kereta, enggan mengulurkan karcisnya yang
berharga. 1a memegangi karcisnya erat-erat.

“Bolehkah aku menyimpannya?” Totto -chan bertanya kepada
petugas pengumpul karcis.

“Tidak boleh,” jawab petugas itu sambil mengambil karcis dari
tangannya.

Totto-chan menunjuk kotak yang penuh dengan karcis. “ltu semua
punyamu?”

“Bukan, itu milik stasiun kereta,” jawab petugas itu sambil
mengambil karcis dari orang-orang yang keluar stasiun.

“Oh.” Totto-chan memandang kotak itu dengan penuh minat, lalu
melanjutkan, “Kalau sudah besar, aku mau jadi penjual karcis kereta!”
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=  Pedoman Penilaian

» Pedoman penilaian untuk latihan 2

Aspek Skor Kriteria
Ketepatan 3 Jka siswamengurutkan cerita dengan benar
urutan cerita yaitu cerita l, 2, 3, 4 dan disertai dengan
ringkasan cerita
2 Jika saat siswa mengurutkan cerita terdapat
kesalahan tetapi disertai dengan ringkasan
cerita
1 Jika saat mengurutkan cerita terdapat

kesalahan urutan dan tidak disertai dengan
ringkasan cerita

Form Penilaian

Ketepatan urutan
Nama cerita

Skor

1 2 3

» Pedoman penilaian untuk latihan 3

Aspek Skor Kriteria
Kelengkapan 5 Jika jawaban siswa terdapat unsur intrinsk
unsur intrinsik berupa:
alur,
tokoh
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watak

latar
masing- masing terdapat bukti yang
mendukung
4 Jika jawaban siswa terdapat tiga dari empat
kriteriadi atas dan disertai dengan bukti
yang mendukung
3 | Jikajawaban siswa terdapat dua dari empat
kriteriadi atas dan disertai dengan bukti
yang mendukung
2 | Jikajawaban siswa hanya terdapat satu saja
dari empat kriteriadi atas dan disertai
dengan bukti yang mendukung
1 Jikajawaban siswatidak terdapat bukti yang

mendukung

Form Penilaian

Nama Kelengkapan unsur
intrinsk

Skor

1] 2 3| 4 5
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Kunci Jawaban

Latihan 2

Urutan potongan cerita
Cerital

Paginya, gue jadi semangat. Gak tau kenapa. Tiba-tiba aja gue dapet
feeling bakal ketemu Rara hari itu.

Jadi, gue menghabiskan waktu di depan kaca lebih lama.
Norak..kenapa jadi kecentilan gini? Udah ah...

Gue menatap bayangan gue di kaca sekali lagi. Gue menarik nafas. Gue
siap berangkat sekolah.

Gue melangkah keluar kamar. Gorden kamar bapak terbuka. Bapak
kelihatan masih tidur. Gue melewati meja makan. Ibu duduk menata
meja.

“Pergi dulu, Bu! Pamit gue ke ibu.

“Gak makan dulu, Di?” Tanya ibu.

Gue berhenti dan menatap ibu, “Gak laper, Bu.”

Gue tersenyum sama ibu dan meneruskan langkah gue. Senyum masih
terasa di bibir gue, pas gue melihat Rara. lya. Gue melihat Rara jalan
menyusuri pinggir lapangan basket. Ternyata gue beneran ketemu dia
hari ini. Tapi..senyum gue lama-lama hilang.

Cerita2

Rara jalan berdua bersama Damar sambil ketawa-ketawa.

Gue menelan ludah. Pahit banget rasanya. Rara kelihatan ceria banget
pagi itu. Dammar apalagi. Mereka kayak pasangan romantis. Sesekali
Damar mengatakan sesuatu yang bikin Rara tersipu-sipu.

Gue menunggu mereka lewat, daru dengan males menuruni tangga.
Semangat gue hilang. Kalau gak inget hari itu ada dua ulangan di jam
pertama, gue pasti memilih dating terlambat ke sekolah.

Otomatis, sepanjang gari itu gue jadi males deket-deket Damar. Si
damar tentu saja gak tau apa yang gue lihat pagi itu. Dia sih cuek aja,
tetep seperti biasa. Apin yang merasa ada yang berubah sama sikap gue.
“Berantem lagi sama bokap?” tanya Apin pas gue dan dia lagi kencing di
W.C sekolah.
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Cerita3

“Ya..gitu deh,” jawab gue sekedarnya.

“Elo tuh...bukannya sudah biasa?” tanya Apin lagi.

Gue gak menjawab. Apin Cuma bisa mencibirkan bibirnya. Apin keluar
duluan, ninggalin gue sendiri. W.C sekolah gue emang gak ada bagus-
bagusnya. Jorok dan bau. Cuma, tiba-tiba aja gue pengen tinggal di situ
seharian.

Sampai pulang sekolah, gue masih males-malesan. Akhirnya gue langsung
balik ke rumah. Dengan alasan gue banyak kerjaan dari bapak, gue gak
ikutan nongkrong di warung mie ayam siang itu. Bodo amat deh. Gue pun
memisahkan diri dari mereka.

Apin kayaknya kecewa banget gue gak ikutan nongkrong.

Sori, Pin. Bukan karena elo, kok.

Sampai rumah, gue langsung rebahan di kasur. Gue coba tidur, tapi gak
bisa. Gue coba gambar, tapi gak bisa juga. Jadinya sampai matahari
terbenam, gue bengong aja di kamar menatap ikan-ikan gue.

Cerita4

Suara bapak yang menyalakan televise tiba-tiba menyadarkan gue. Gue
melihat jam. Udah jam tujuh malam. Gue beranjak ke kamar mandi buat
mandi.

Habis mandi, gue ambil rokok dan korek gue dari dalam tas. Gue jarang
merokok, kecuali memang kalau lagi pengeeen banget. Dan sekarang gue
lagi pengen. Gue melangkah keluar rumah. Tapi bapak memnggil gue.
“Beliin bapak rokok, Di,” kata bapak sambil menyerahkan uang lima puluh
rubu ke gue.

Gue gak berkata apa-apa. Gue langsung melangkah keluar lagi. Sambil
merokok, gue nurunin tangga dan berjalan ke warung Babe.

Sampai di warung Babe, gue langsung minta pesenan bapak. Si Babe
menyerahkan rokok bapak ke gue dan gue ngasih duit dari bapak ke dia.
“Yah..gede amat...,” kata si Babe menerima uang gue.

“gak ada lagi, beh...,” jelas gue.

“Kalo gitu bentar ye, gue cari dulu,” kata si Babe lagi.

Babe mengambil kaleng dari bawah mejanya dan mencari-cari kembalian.

Latihan 3

Analisis unsur intrinsik

Unsur intrinsik Jawaban Bukti yang mendukung

Alur Alur maju Peristiwa-peristiwa yang
disgjikan berurutan dari

peristiwa pertama hingga
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akhir cerita
Tokoh Ardi, Rara, Apin, | Terdapat dalam kutipan
Damar, Babe novel
pemilik warung,
bapak dan ibu
Ardi
Watak tokoh
- Ardi Tertutup Tidak mau menceritakan
masal ahnya dengan
temannya dan lebih suka
menyendiri saat ada masalah
- Rara Ramah Menegur ardi saat bertemu
di warung
- Damar Cuek Tidak ingin tahu apa yang
terjadi sama Ardi
- Apin Perhatian dengan | Menanyai Ardi ketika
teman melihat temannya tampak
murung
- Babe pemilik Ramah Melayani pembeli dengan
warung sabar
- Bapak Ardi Tegas Menyuruh Ardi membdli
rokok tanpa basa-basi
- Ibu Ardi Perhatian Menawarkan makan
sebelum Ardi berangkat ke
sekolah
Latar
- Waktu Pagi hingga Pada pagi hari saat Ardi
malam hari akan berangkat sekolah lalu

merasa malas karena ia
mdihat Rara dan Damar

berjalan berduaan. Dan
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malam hari saat ardi pergi
ke warung membeli rokok,

ia bertemu Rara.

- Tempat - di rumah Ardi 0 Saat Ardi mau berangkat
sekolah
- di sekolah 0 saat ardi dan teman
temannya berkumpul tapi ia
menyendiri di WC sekolah
- di warung 0 saat Ardi pergi membeli
rokok di warung Babe
- Suasana - sepi o saat Ardi akan berangkat
sekolah, ia melihat ayahnya
yang masih tertidur.
- rama anak o saat Ardi istirahat jam
sekolah pelgaran teman-temannya
berkumpul, namun ia malah
menyendiri di WC sekolah.
- hening o saat Ardi berada di dalam

kamarnya
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Pelajaran 7
Nama Sekolah : SMP Mahatma Gading Jakarta
Mata Pelgjaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelas/ Semester cVII/ 2
Alokas Waktu . 4 x 40 menit

Standar Kompetensi

antologi puisi

A. Standar Kompetens

Mengenali ciri-ciri umum puisi dari buku antologi puis

B. Indikator

1.
2.
3.

Siswa mampu mendefinisikan pengertian puisi dengan tepat

Siswa mampu menemukan ciri-ciri puisi paling sedikit dua buah

Siswa mampu mengidentifikasi ciri-ciri umum puisi yang terdapat di

dalam antologi puis

C. Materi Pokok

Pengertian puisi

Ciri-ciri puisi

Ciri-ciri umum puisi dalam buku antologi puisi

D. Langkah Pembelajaran

: Memahami buku novel remaja (asli atau terjemahan) dan

Pertemuan |
No. Kegiatan Pembelajaran Alokas Kebutuhan
Waktu
1. | Aperseps

a) Siswamenjawab pertanyaan guru

mengenai pengetahuan tentang puisi

92



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

b) Siswamenyimak pembacaan
musikalisasi puisi yang disiapkan
guru

c) Siswa menjawab pertanyaan dari teks

puis yang telah disimak

Kegiatan Inti

d) Siswa berkelompok yang terdiri dari
4-5 anak, untuk mencari ciri-ciri
umum sebuah puisi dari contoh puisi
yang telah disimak

€) Siswa mencoba membacakan puisi
dari contoh puisi yang telah disimak
secara berkel ompok

f) Siswadari kelompok lain menilai
pekerjaan dan penampilan pembacaan

puisi

Penutup

g Siswadan guru bertanya jawab
singkat mengenai materi yang telah
dibahas

h) Siswamemperhatikan penjelasan
guru mengenal aktivitas yang akan

dilakukan untuk pertemuan kedua

20 menit

15 menit

35 menit

10 menit

Kaset
musikalisasi
puis dan teks

puisinya

Contoh teks

puisi

Form penilaian
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Pertemuan 11

No.

Kegiatan Pembelajaran

Alokas
Waktu

K ebutuhan

1

Apersepsi
a) Siswamenginggat kembali pelgjaran
pada pertemuan pertama
b) Siswamenjawab pertanyaan guru
mengenai materi pelgjaran pada

pertemuan pertama

Kegiatan Inti

c) Siswamembentuk kelompok seperti
pada saat pertemuan pertama kemudian
menuju ke perpustakaan untuk mencari
buku antologi puisi

d) Siswamenganalisis puis yang terdapat
pada buku antologi puisi yang telah
dipilih dengan mengenali ciri-ciri umum
semua puis yang terdapat dalam buku
(saat menganalisis siswa diberi
kebebasan tempat)

e) Siswakembali ke kelas kemudian
mempresentasikan hasil kerja kelompok
dan kelompok lain menilai hasil tugas

kelompok itu.

Penutup
f) Siswadi bantu guru menyimpulkan
mengenai ciri-ciri umum puisi dari buku

antologi puisi

5 menit

15 menit

20 menit

30 menit

10 menit

Perpustakaan
sekolah

Buku artologi

puisi

Form

penilaian
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E. Sarana dan Sumber Belajar
Buku panduan terbitan Intan Pariwara
Buku antologi puisi
Perpustakaan
Kaset Musikalisasi puisi

F. Penilaian
1. Teslisan : tanyajawab mengenai pengetahuan tentang puisi
2. Testertulis : - menjawab peranyaan guru berdasarkan bacaan puisi yang
telah di simak
- mendata ciri-ciri umum sebuah puisi dan buku antologi puisi
3. Teskinerja : - latihan membaca puisi yang telah disimak secara
berkel ompok

- mempresentasikan hasil analisis buku antologi puisi
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LAMPIRAN 1

= TeksPuis dari musikalisas puis

Padamu Jua
Habis kikis
Segala cintaku hilang terbang
Pulang kembali aku padamu
Seperti dahulu

Kaulah kendil kemerlap
Pelita jendela di malam gelap
Melambai pulang perlahan
Sabar, setia selalu

Dimana engkau

Rupa tiada

Suara sayup

Hanya kata merangkai hati

Engkau cemburu

Engkau ganas

Mangsa aku dalam cakarmu,
Bertukar tangkap dengan lepas.

Nanar aku, gila sasar
Sayang terulang padamu jua
Engkau pelik menarik ingin
Serupa dara di balik tirai

Kasihmu sunyi

Menunggu seorang diri

Lalu waktu - bukan giliranku
Mati hari - bukan kawankau......

(Amir Hamzah dalam Nyanyian Sunyi)
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= Jabaran Materi Pokok
1. Pengertian puisi
Puisi adalah karya tulis hasil perenungan seorang penyair atas suatu
keadaan atau peristiwa yang diamati, dihayati, atau dialaminya. Cetusan
ide yang berasal dari peristiwa atau keadaan itu dikemas oleh seorang
penyair ke dalam bahasa yang padat dan indah.
2. Ciri-ciri puisi
Secara umum ciri-ciri puisi adalah
a) Bersifat pemusatan atau konsentrif karena hanya melukiskan hal-
hal pokok sgja;
b) Kata-katayang digunakan menunjuk makna yang tidak
sebenarnya, konotatif, dan berupa lambang-lambang atau kiasan;
¢) Penyusunannya dalam bentuk bait;
d) Tipografi/ukiran bentuk ditentukan bukan hanya oleh pertautan
makna atau arti, melainkan juga rasa atau suasana puisi.
3. Pengertian antologi
Antologi adalah kumpulan karya tulis pilihan dari seseorang atau beberapa
orang pengarang.
4. Ciri-ciri antologi
1. mempunya kesamaan atau kemiripan tema
2. dibuat dalam kurun waktu tertentu, jika buku itu dibuat seseorang
3. merupakan kumpulan karya terbaik
5. Ciri-ciri antologi puisi
1. merupakan kumpulan puisi dari seseorang atau beberapa orang
2. puisi bisamempunyai kesamaan/ kemiripan tema
3. kumpulan puisi tersebut di terbitkan dalam sebuah buku
4. puisi-puis itu merupakan karya yang dianggap baik dan berkualitas

Sumber: Maryani, Yani, dkk.. 2005. Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia.
Bandung. Pustaka Setia.
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LAMPIRAN 2
=  Soal-soal Latihan
1. Pertanyaan apersepsi

Bentuk tagihan : pertanyaan lisan
Alat penilaian s teslisan
Jawaban siswa slisan

1. Apakah kalian mengena apaitu puisi?
2. Pernahkah kalian membaca puisi?
3. Apayang kalian ketahui tentang buku antologi puisi?

2. Pertanyaan kegiatan inti
Latihan 1

MAHATMA GADING SCHOOL
Indikator : Siswa mampu mendefinisikan pengertian puisi

dengan tepat
Bentuk tagihan: tugas individu
Jawaban siswa : jawaban singkat
Waktu : 15 menit

Simaklah sebuah musikalisasi puisi yang telah disiapkan gurumu,
kemudian jawablah pertanyaan di bawah ini!

1. Apayang kalian ketahui tentang puisi?

2. Apa tema puisi yang kalian simak tadi?

3. Apa yang ingin disampaiakan penyair lewat puisi itu?

4.

Bagaimana suasana yang tergambar dalam puisi itu?
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Latihan 2

MAHATMA GADING SCHOOL
Indikator : Siswa mampu menemukan ciri-ciri puisi paling
sedikit dua buah
Bentuk tagihan: tugas kelompok
Jawaban siswa :jawaban uraian
Waktu : 30 menit

Buatlah kelompok yang terdiri dari 4-5 orang, kemudian kerjakanlah
tugas di bawah ini!

“Carilah ciri-ciri sebuah puisi dari contoh puisi yang telah kalian
simak! Kemudian bacakanlah puisi tersebut secara berkelompok di

depan kelas!”

Padamu Jua

Habis kikis Engkau cemburu
Segala cintaku hilang terbang Engkau ganas
Pulang kembali aku padamu Mangsa aku dalam cakarmu,

Seperti dahulu Bertukar tangkap dengan lepas
Kaulah kendil kemerlap Nanar aku, gila sasar

Pelita jendela di malam gelap Sayang terulang padamu jua
Melambai pulang perlahan Engkau pelik menarik ingin
Sabar, setia selalu Serupa dara di balik tirai
Dimana engkau Kasihmu sunyi

Rupa tiada Menunggu seorang diri

Suara sayup Lalu waktu - bukan giliranku

Hanya kata merangkai hati Mati hari - bukan kawanku......

(Amir Hamzah dalam Nyanyian Sunyi)
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Latihan 3

Indikator

Waktu

1. Carilah

MAHATMA GADING SCHOOL

: Siswa mampu mengidentifikasi ciri-ciri umum
puisi yang terdapat di dalam antologi puisi

Bentuk tagihan: tugas kelompok menganalisis antologi puisi

Jawaban siswa :jawaban uraian

: 20 menit

Buatlah kelompok yang terdiri dari 4-5 orang, kemudian

kerjakanlah tugas di bawah ini!

sebuah buku antologi puisi yang tersedia di
perpustakaan, kemudian analisislah puisi-puisi yang terdapat
dalam buku tersebut dari segi tema puisi dan pengarangnya!

2. Buatlah kesimpulan mengenai ciri-ciri umum puisi-puisi yang
terdapat dalam buku antologi puisi tersebut! Kemudian
presentasikanlah di depan kelas dengan membawa buku

antologi tersebut!

=  Pedoman Penilaian

» Pedoman penilaian untuk latihan 2

Aspek Skor Kriteria
Menemukan 5 | Jikasiswa menemukan lebih dari empat ciri-ciri
ciri puis dan puis dan membacakan puisi itu secara
membacakan berkelompok
puisi 4 Jika siswa menemukan empat ciri-ciri puisi dan
membacakan puisi itu secara berkelompok
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Jika siswa menemukan tiga ciri-ciri puisi dan

membacakan puisi itu secara berkelompok

Jika siswa hanya menemukan dua ciri-Ciri puis

dan membacakan puisi itu secara berkelompok

Jika siswa hanya menemukan satu sgja ciri-ciri

puis dan membacakan puisi itu secara

berkel ompok

Form penilaian

Nama

Menemukan ciri puis
dan membacakan puisi
Skor
1 12| 3| 4|5

» Pedoman penilaian untuk latihan 3

Aspek Skor Kriteria
Analisisbuku 3 | Jikasecara berkelompok siswa dapat:
antologi puisi Menemukan sebuah buku antol ogi

puisi
Menemukan ciri-ciri umum puis
Menemukan ciri-ciri khusus dari segi

tema dan pengarang puisi dalam buku
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antologi

2 Jika secara berkelompok siswa
menunjukkan dua dari tiga kriteria di atas
1 Jika secara berkelompok siswa hanya

menunjukkan satu sgja dari tigakriteria di

atas
Form Penilaian
Nama Jumlah paragr af
Skor
1 2 3

Kunci Jawaban
Latihan 1

1

puisi adalah karya tulis hasil perenungan seorang penyair atas suatu
keadaan atau peristiwa yang diamati, dihayati, atau dialaminya. Cetusan
ide yang berasal dari peristiwa atau keadaan itu dikemas oleh seorang
penyair ke dalam bahasa yang padat dan indah.

temapuisi tersebut adalah percintaan

hal yang ingin disampaikan penyair dari puisi tersebut adalah agar
pembaca dapat melihat kembali jati dirinya

suasana yang tergambar dalam puisi tersebut adalah suasana ikhlas
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Latihan 2

Mencari ciri-ciri puisi dari contoh puisi yang tersedia.

Ciri-ciri puisi “ Padamu Jua”

1.

o~ 0D

terdiri dari enam bait

dalam satu bait terdapat empat baris

dalam puisinya terkandung perasaan pasarah
terkandung suasana ikhlas

penyair dalam puisinya berbicara pada kekasihnya

Latihan 3
Mencai sebuah buku antologi puis secara berkelompok kemudian

menganalisis buku itu.

(jawaban disesuaikan dengan kreatifitas siswa dan kriteria penilaian yang

telah ditentukan(lihat pedoman penilaian untuk latihan 3))
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Pelajaran 8
Nama Sekolah : SMP Mahatma Gading Jakarta
Mata Pelgjaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelas/ Semester cVII/ 2
Alokas Waktu . 4 x 40 menit

Standar Kompetensi  : Mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam puisi bebas

A. Standar Kompetens
Menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang sesuai

B. Indikator
1. Siswa mampu mendata obyek yang akan dijadikan bahan menulis puis
minimal tiga buah

2. Siswa mampu mengungkapkan segala yang pernah dilihat, dirasakan, dan

dipikirkan dalam bentuk karangan minimal dua paragraf untuk bahan

menulis puisi

3. Siswa mampu menulispuisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang

tepat minimal lima baris

C. Materi Pokok
Puis bebas
Pilihan kata

Contoh puis remagja karya sswa

D. Langkah Pembelajaran
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Pertemuan |

No.

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

K ebutuhan

1

Apersepsi

a)

Siswa menjawab pertanyaan guru
mengenai pengalamannya menulis

puis

b) Siswamembacateks puis yang

c)

diberikan oleh guru
Siswa menjawab pertanyaan yang
diberikan guru berdasarkan teks

puis yang dibaca

Kegiatan Inti

d) Siswamembentuk kelompok terdiri

€)

f)

9

h)

dari 4-5 orang

Siswa digjak oleh guru berjalan
jalan mengelilingi halaman sekolah
untuk memperhatikan
pemandangannya dan suasana
alamnya

Siswa kembali ke kelas dan guru
akan menyiapkan kaset serta tape
untuk memutar musik

Siswa mendengarkan musik yang
telah disiapkan guru

Siswa berpraktik menulis suasana
hatinya dengan bantuan irama

musik yang didengarkan

Penutup

15 menit

20 menit

10 menit

25 menit

Contoh puis
remaja karya
siswa SMP

Tape dan kaset
musik instrumen
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i)

)

Siswa dan guru melakukan tanya
jawab singkat mengenai kegiatan
yang telah dilakukan

Siswa mendengarkan penjelasan
guru mengenai aktivitas pelgjaran
untuk materi yang belum selesai

pada pertemuan kedua

10 menit

Pertemuan |1

No.

Kegiatan Pembelgjaran

Alokasi
Waktu

K ebutuhan

1

Aperseps

a)

Siswa menginggat kembali materi
pelgjaran yang telah dijelaskan

pada pertemuan pertama

Kegiatan Inti

b)

d)

Siswa melanjutkan aktivitas
pelgjaran yang belum selesai pada
pertemuan pertama

Siswa memperbaiki tulisannya
yang kurang tepat dengan
memperhatikan pilihan kata
Siswa mengubah hasil tulisan yang
berupa cerita menjadi sebuah puisi
dengan menghilangkan kata kata
yang tidak penting

Siswa saling menukarkan hasil
puisinya dan memberi nilai serta

komentar

Penutup

5 menit

15 menit

30 menit

20 menit

Pekerjaan siswa

pada pertemuan |

Form penilaian
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f) Siswadibantu guru menyimpulkan
mengena hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam menulis puisi 10 menit

g Siswaberlatih membuat puisi
dengan cara merangkai ide yang
telah ditentukan oleh guru, sebagai

tugas rumah

E. Sarana dan Sumber Belajar
Buku panduan terbitan Intan Pariwara
Contoh puisi
Tape dan kaset musik instrumen

Lembar kerjasiswa

F. Penilaian
1. Teslisan : tanya jawab mengenai pengalaman menulis puis
2. Testertulis : - menjawab pertanyaan guru berdasarkan teks puis
- mengungkapkan yang telah dilihat, dirasakan, dan
dipikirkan dalam bentuk karangan untuk bahan
membuat puis
3. Teskinerja . - praktik membuat puisi dengan bantuan musik

- membuat puisi dengan cara merangkai ide
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LAMPIRAN 1
= TeksPuis Remaja

Puisi 1

Puisi 2

SATU KEHIDUPAN
Sebuah pematang harus dipihak dan dilalui
Satu bintang harus aku tangkap
Buruknya mimpi akan aku tiduri

Garis tangan masihku genggam di nafas ini
Abaikan dunia semu yang tak pasti
Cerita kehidupan adalah tawa dan tangis

Hari ini aku berdiri,
Dan esok pagi mungkin MEMUDAR ENTAH
Kemana...?

(karya Tri Tunggal, SMPN 12 Magelang,
kumpulan puisi Bernas)

RUMPUT-RUMPUT HIJAU
Lihatlah bagian dari alam itu
Bertepuk-tepuk satu sama lain
Terdorong angin yang tak main-main

Rumput-tumput itu menggoyangkan badannya

Seperti seorang anak kecil yang menyanyi di atas panggung
Perubahan kulit yang harus dia tanggung

Permasalahan yang sama selalu mencubit dirinya

Di bawah terik matahari tanpa setetes air
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Puisi 3

Aku belajar banyak tentangnya
Banyak sifatnya yang patut dipelajarai
Selalu berguna sepanjang masa
Sampai mati

(karya Harya Daniswara, Kelas VI1 SMP
Kesatuan, Bogor, kumpulan puisi Kompas)

MATAMU BERSAMAKU
Sungguh tak terduga, ada kata melintas
Di keningku kemarin
Kaukah suara sayu
Bersemayam dalam kuku-kuku kaku
Matamu menjadi mataku dalam setiap
Penglihatan dunia
Rasanya tidak tertahan segera kutitiskan
Darahku
Dalam memori kalender cinta

Seperti mentari mengukir namamu
Tak ada dusta mengiring kata-kata
Tinggal menetes sepi

Kugoreskan dalam barisan makna

(karya Winda Wahyuni, MAN 1 Jakarta,

kumpulan puisi Horison, edisi Desember
2006)

109



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

= Jabaran Materi Pokok

1. Caramenulis puisi

(@ )

Materi/ bahan/ ide
menulis puisi

Pengalaman (konkrit dan s sederhana)
perasaan keinginan

—2pL —

Pilihan kata, Maknapesan
bahasakias, PUISI
citraan

& y

2. Pilihan kata dalam puisi

Penyair ingin mengekspresikan pengalaman jiwanya secara padat.
Untuk itu, ia perlu memilih kata setepat-tepatya dan dapat menjelmakan
pengaaman jiwanya. Penyair mempertimbangkan perbedaan arti kata
sampai sekecil-kecilnya dengan sangat cermat. Untuk ketepatan pilihan
kata sering kali menggantikan katakata yang digunakan secara berkali-
kali, yang dirasa belum tepat. Bahkan meskipun puisinya sudah
dipublikasikan (dicetak) sering masih juga diubah kata-katanya untuk
ketepatan dan kepadatan arti. Sebagai contoh dapat dilihat dalam puisi
Chairil Anwar berikut ini.
Contoh

SEMANGAT
Kalau sampai waktuku
‘Ku tahu tak seorang ‘kan merayu
Tidak juga kau

(Kerikil Tgjam)
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AKU
Kalau sampai waktuku
‘Ku mau tak seorang ‘kan merayu
Tidak juga kau
(Deru Campur Debu)

Mengapa Chairil mengganti kata-kata itu? Jika kita rasakan kata
SEMANGAT itu terkandung arti perasan yang menyala-nyala dan berlebih-
lebihan/ bombastis. Sedangkan dalam kata AKU terkandung perasaan yang
menunjukkan kepribadian penyair dan semangat individualistisnya. Jika
ditinjau dari sudut ini, maka kata ‘aku’ lebih tepat dari pada kata ‘ semangat’
untuk judul puis tersebut. Sedangkan kata ‘ kutahu’ ini menunjukkan perasaan
pesimis dan rasa terpencil. Bila puis ini dideklamasikan, maka nadanya
rendah dan melankolik. Hal ini tidak sesuai dengan bait selanjutnya yang
penuh semangat dan vitaitas yang menyala Maka kata tersebut diganti
menjadi ‘ku mau’ yang lebih menunjukkan kemauan pribadi yang kuat.

Sumber: Ardiartanto, A.G.Prih. 2005. Panduan Pembelajaran Kemampuan
Bersastra. SMA De Britto. Tidak diterbitkan
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LAMPIRAN 2
= Soal-soal Latihan
1. Pertanyaan apersepsi

Bentuk tagihan : pertanyaan lisan
Alat penilaian s teslisan
Jawaban siswa > lisan

1. Apakah kalian pernah menulis puisi?
2. Puis apayang sering kalian tulis?

2. Pertanyaan kegiatan inti
Latihan 1

MAHATMA GADING SCHOOL
Indikator : Siswa mampu menjawab pertanyaan berdasarkan

teks puisi yang telah dibaca
Bentuk tagihan: tugas individu
Jawaban siswa :jawaban uraian
Waktu : 15 menit

Jawablah pertanyaan berikut berdasarkan contoh puisi yang telah
dibaca!
1) Apa yang ingin dideskripsikan oleh pengarang dalam
puisinya?
2) Perasaan apa yang dialami pengarang (sebagaimana ia tulis)
dalam puisinya?

3) Bagaimana jika kalian menjadi penulis puisi itu?
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Latihan 2

MAHATMA GADING SCHOOL
Indikator . - Siswa mampu mendata obyek yang akan

dijadikan bahan menulis puisi minimal tiga buah
- Siswa mampu mengungkapkan segala yang

pernah dilihat, dirasakan, dan dipikirkan dalam
bentuk karangan minimal dua paragraf untuk
bahan menulis puisi

Bentuk tagihan: tugas kelompok

Jawaban siswa :jawaban uraian

Waktu : 45 menit

— e
Lakukanlah kegiatan di bawah ini!

1. Bentuklah kelompok yang terdiri dari 45 orang, kemudian
berjalan-jalanlah mengelilingi halaman sekolah!

2. Perhatikanlah obyek-obyek yang kalian lihat dan rasakan
pula suasana alamnya, buatlah catatan kecil bila perlu!

3. Kembalilah ke dalam kelas, kemudian ungkapkanlah apa yang
telah dilihat, dirasa, dan dipikirkan ke dalam bentuk karangan
minimal dua paragraf!

4. Saat menulis kalian akan dibantu dengan iringan musik yang
diputar guru. Menulis dan teruslah menulis. Ekspresikan

dirimu dengan bantuan musik itu!
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Latihan 3

MAHATMA GADING SCHOOL
Indikator : - Siswa mampu menulis puisi dengan
menggunakan pilihan kata yang tepat
minimal lima baris
- Siswa mampu menyunting sendiri pilihan kata
pada puisi yang ditulis
Bentuk tagihan: tugas individu membuat puisi dari karangan yang

telah ditulis
Jawaban siswa :jawaban uraian
Waktu : 40 menit

Lakukanlah kegiatan di bawah ini!

1. Buatlah sebuah puisi dari karangan yang telah kalian buat
dengan cara menggaris bawahi kata-kata yang kalian anggap
penting dan menarik!

2. Hilangkanlah kata-kata yang tidak kalian anggap penting!

3. Tulislah kembali kata-kata itu sehingga membentuk sebuah
puisi, perhatikan pula pilihan katanya!

4. Tukarkanlah hasil puisi kalian dengan teman dan mintalah

temanmu untuk menilai serta memberi komentar!
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3. Pertanyaan tugas rumah

MAHATMA GADING SCHOOL
Indikator : - Siswa mampu menulis puisi dengan
menggunakan pilihan kata yang tepat
minimal lima baris
- Siswa mampu menyunting sendiri pilihan kata
pada puisi yang ditulis
Bentuk tagihan: tugas individu membuat puisi dari karangan yang

telah ditulis
Jawaban siswa :jawaban uraian
Waktu . - menit

Lakukanlah kegiatan di bawah ini sebagai tugas di rumah!
“Buatlah sebuah puisi dengan cara merangkai ide yang telah
ditentukan sebagai berikut:

- tulislah 5 baris

- setiap baris harus saling berhubungan

- baris pertama dimulai dengan: Aku ingin

- Baris-baris itu harus berisi: (1) sebuah warna, (2)
seorang manusia, (3) sebuah tempat (jalan, desa, kota,
Negara,dll), (4) gambaran alam (gunung, bukit, laut,
danau, langit, dll), dan (5) tiruan bunyi

Ketiklah yang rapi dan berilah ilustrasi atau hiasan sehingga

puisi itu menjadi indah, lalu kumpulkanlah pada pertemuan

berikutnya!”
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=  Pedoman Penilaian

» Pedoman penilaian untuk latihan 2

Aspek Skor Kriteria
Banyaknya 3 Jika karangan yang ditulis siswa lebih dari
paragraf dua paragraf
2 Jika karangan yang ditulis siswa terdiri
dari dua paragraf
1 Jika karangan yang ditulis siswa hanya

terdiri dari satu paragraf sgja

Form Penilaian

Nama Jumlah paragr af
Skor
1 2 3

» Pedoman penilaian untuk latihan 3

Aspek

Skor

Kriteria

Pilihan kata

5

Jika saat menulis puisi siswa menggunakan
pilihan kata yang:
Sesuai dengantemadan isi puisi
Sesuai dengan suasana perasaan
Sesuai dengan nada puisi

Terdapat makna denotasi dan konotasi
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Menggunakan gaya bahasa
4 | Jikasaat menulis puisi siswa menggunakan
empat dari limakriteriadi atas
3 | Jikasaat menulis puisi siswa menggunakan
tigadari limakriteriadi atas
2 | Jkasaat menulis puisi siswa menggunakan
duadari limakriteriadi atas
1 | Jikasaat menulis puisi siswa hanya

menggunakan satu dari limakriteriadi atas

Form Penilaian

Nama Pilihan kata
Skor
1 12| 3| 4|5
Kunci Jawaban
Latihan 1
K eterangan Puis 1 Puis 2 Puis 3
Gambaran Seorang anak yang | Seorang anak Seseorang yang
pengarang memiliki semangat | jalanan dengan membayangkan
tentang untuk meraih permasalahannya bertemu dengan
puisinya harapannyan di yang digambarkan Sesosok orang
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hari esok dengan sesosok yang dicintainya

rumput hijau yang
bergoyang

Perasaan Tenang dan penuh | Simpati dan haru Heran dan

yang dialami | harapan kagum

pengarang

Jkasiswa (kebebasan siswa | (kebebasan siswa (kebebasan

jadi dalam menjawab) | dalam menjawab) siswadalam

pengarang menjawab)

Latihan 2

(jawaban berdasarkan kredtifitas siswa dan berpedoman pada kriteria

penilaian (lihat pedoman penilaian latihan 2))

Latihan 3

(Jawaban berdasarkan krestifitas siswa dan berpedoman pada kriteria

penilaian (lihat pedoman penilaian latihan 3))
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LAMPIRAN 3 Media Pembelajaran

P

|

Alat:
- Kaset/ CD musik instrumen
- Tape Recorder
- Kertas
- Pend bolpoint
Cara penggunaan:

Guru mempersiapkan kaset/ CD musik instrumen dan tape recorder. Saat
siswa mencoba berlatih menulis mengenai suasana hati dan pengalaman yang
telah mereka lihat dan rasakan, guru memutarkan musik instrumen tersebut.
Putarlah musik tersebut hingga siswa selesai menulis. Jika perlu putarlah ulang
beberapakali. Dengan memutar musik instrumen yang sama berulang- ulang akan
membantu siswa menulis secara ekspresif.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Pelajaran 9
Nama Sekolah : SMP Mahatma Gading Jakarta
Mata Pelgjaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelas/ Semester cVII/ 2
Alokas Waktu : 2 X 40 menit

Standar Kompetensi

A. Standar Kompetens

Menulis puisi bebas dengan memperhatikan unsur persajakan

B. Indikator

i¥

: Mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam puisi bebas

Siswvamampu mendaftar objek yang akan dijadikan bahan untuk penulisan

puis

Siswa mampu mendeskripsikan objek dalam larik-larik yang bersifat puitis

minimal lima baris
Siswvamampu menulis sendiri puisi yang ditulisnya dengan

memperhatikan unsur persajakan

C. Materi Pokok

Penulisan puisi bebas dengan memperhatikan unsur persajakan

D. Langkah Pembelajaran

No.

Kegiatan Pembelajaran Alokas
Waktu

K ebutuhan

Aperseps
a) Siswamenjawab pertanyaan guru
mengenai pengalaman dalam

membacakan atau menyaksikan

pembacaan puisi
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c)

b) Siswamembaca puis yang telah

disiapkan oleh guru
Siswa menjawab pertanyaan dari

guru berdasarkan teks puisi

2. | Kegiatan inti

f)

9

h)

d) Siswamembentuk kelompok yang

terdiri 4-5 anak, untuk mendata
objek yang akan dijadikan bahan
penulisan puisi

Siswa memilih gambar obyek yang
dari kartu-kartu gambar yang
diberikan guru

Siswa berlatih membuat puis di
dalam kelompok masing-masing
dengan obyek yang telah disepakati
bersama

Siswa berlatih menyunting puisi
yang ditulisnya sendiri dengan
memperhatikan unsur persajakan
Siswa praktik membacakan puisi
yang telah ditulisnya sendiri dengan
ekspresi di dalam kelompok
masing- masing

Siswa yang belum mendapat
giliran, menilai dan menanggapi
penampilan temannya dalam

kelompok

3. | Penutup

)

Siswa dibantu guru menyimpulkan

15 menit

20 menit

10 menit

30 menit

Contoh teks
puisi

Gambar objek

Lembar kerja
siswa

Form penilaian
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mengenai hal- hal yang perlu
diperhatikan saat menyunting puisi

5 menit

E. Saranadan Sumber Belajar
Buku panduan terbitan Intan Pariwara
Contoh puisi
Kartu gambar

Lembar kerjasiswa

F. Penilaian

1. Teslisan : tanya jawab mengenai pengalaman membacakan atau

menyaksikan pembacaan puis

2. Testertulis . - menjawab pertanyaan guru berdasarkan teks puis

- menyusun data- data mengenai objek yang akan

digunakan untuk menulis puis

- membuat puisi dengan obyek yang sudah ada
3. Teskinerja : praktik menyunting dan membacakan puisi di dalam

kelompok
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LAMPIRAN 1

Teks Puis Remaja
(sama seperti pada waktu pelajaran 8)

Jabaran Materi Pokok
Persajakan dalam puisi

Unsur persgakan dalam puis disebut dengan rima. Rima adalah
persamaan dan pengulangan bunyi. Bunyi yang sama itu tidak terbatas pada
akhir baris, tetapi juga untuk keseluruhan baris, bahkan juga bait. Persamaan
bunyi itu dimaksudkan untuk memberikan kesan merdu, indah, dan dapat
mendorong suasana yang dikehendaki oleh penyair dalam puisinya. Hal ini
sangat perting mengingat salah satu unsur yang penting dari puis adalah seni
atau keindahan.

Contoh;
Aku

Kaau sampai waktuku

Ku mau tak seorang kan merayu
Tidak juga kau

Tak perlu sedu sedan itu

Aku ini binatang jalang
Dari kumpulannya terbuang

Biar pelur u menembus kulitku
Aku tetap meradang menerjang

Luka dan bisa kubawa berlari
Berlari
Hingga hilang pedih peri

Dan aku akan lebih tidak peduli
Aku mau hidup seribu tahun lag
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LAMPIRAN 2
=  Soal-soal Latihan
1. Pertanyaan aperseps

Bentuk tagihan : pertanyaan lisan
Alat penilaian : teslisan
Jawaban siswa: jawaban singkat

1. Pernahkah kalian membacakan sebuah puisi?

2. Pernahkah kalian melihat/ menyaksikan tayangan sebuah puisi
baik di dalam pentas ataupun di televisi? Jika pernah dimana dan
kapan?

3. Bagaimana menurut kalian membacakan puis di depan umum?
Apakah menarik?

2. Pertanyaan kegiatan inti
Latihan 1

MAHATMA GADING SCHOOL

Indikator : Siswa mampu menjawab pertanyaan berdasarkan
teks puisi yang telah dibaca

Bentuk tagihan: tugas individu

Jawaban siswa :jawaban uraian

Waktu : 15 menit

Jawablah pertanyaan berikut berdasarkan contoh puisi yang telah

dibaca!

a) Tuliskan tema-tema puisi yang kalian baca dalam lembar kerja
yang telah disediakan!

b) Bagaimana sikap penyair terhadap pembaca?

¢) Menurut pendapatmu, apakah tema yang dikemukakan penyair

mudah dipahami?
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Lembar kerja siswa

Keterangan Puis 1 Puis 2 Puis 3

TEMAPUIS | ceceeeereeieniiens | e sieesesiee | eevreseeseeseeseenes

SIKap PENYAIT | ooeiieiiriiine | s | e
terhadap | s | e | e,

012001070 LR (S R SRR

Apakahtema | o | e | e
pudah dipahami? | ......ccccveeeiiinices | ovreereniesienesreseene | cveereere e

Latihan 2

MAHATMA GADING SCHOOL
Indikator . - Siswa mampu mendata objek yang akan dijadikan
bahan untuk penulisan puisi
- Siswa mampu mendeskripsikan objek dalam
larik-larik yang bersifat puitis minimal lima baris
Bentuk tagihan: tugas kelompok
Jawaban siswa :jawaban uraian
Waktu : 20 menit

Buatlah kelompok yang terdiri dari 4-5 orang, kemudian

kerjakanlah tugas di bawah ini!

1. Pilihlah tiga obyek dari kartu bergambar yang telah tersedia!

2. Susunlah data-data obyek yang akan kalian gunakan sebagai
bahan menulis puisi secara urut!

3. Buatlah sebuah puisi dengan menggunakan objek-objek yang

telah ditentukan oleh kelompok!
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Latihan 3

Indikator

Waktu

MAHATMA GADING SCHOOL

: Siswa mampu menyunting sendiri puisi yang

ditulisnya dengan memperhatikan unsur

persajakan
Bentuk tagihan: tugas individu
Jawaban siswa :jawaban uraian
: 30 menit

kegiatan di bawah ini!

Setelah kalian membuat puisi di dalam kelompok lakukanlah

1. Suntinglah puisi yang telah kalian buat dengan
memperhatikan unsur persajakan!
2. Bacakanlah dengan penuh ekspresi puisi tersebut di dalam

kelompok masing-masing!

Pedoman Penilaian

» Pedoman penilaian untuk latihan 2

Aspek

Skor

Kriteria

Kesesuaian is puis
dengan data obyek

3

Jika siswa membuat puisi dengan:
Terdapat data obyek lebih dari satu
Terdapat kesesuaian antaraisi puisi
dengan obyek yang dipilih
Terdapat kesatuan ide

Jkasaat membuat puis terdapat dua dari

tigakriteriadi atas

126



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Jika saat membuat puisi hanya terdapat

satu dari tiga kriteriadi atas

Form penilaian

Kesesuaian isi puisi
Nama dengan data obyek
Skor
1 2 3
» Pedoman penilaian untuk latihan 3
No Aspek Skor Kriteria
1. | Unsur 5 Jkapuis buatan siswa pemperhatikan
persgjakan

unsur persajakanyang:
Sesual dengan temadan isi puisi
Sesuai dengan suasana perasaan
Setiap kata memiliki kekuatan bahasa
dan makna
Memiliki persamaan bunyi yang
harmonis
Menciptakan keindahan puisi

Jika saat menulis puisi siswa

menggunakan empat dari lima kriteria di
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atas

Jika saat menulis puisi siswa
menggunakan tiga dari limakriteria di
atas

Jika saat menulis puisi siswa
menggunakan dua dari limakriteria di
atas

Jika saat menulis puis siswa hanya
menggunakan satu dari limakriteria di

atas

2. | Pembacaan

puis

Jika saat membacakan puisi temanmui
Vokalnyajelas (dapat didengar dan
artikulasi jelas)

Gerak dan mimik sesuai dengan isi
puisi

Pengembangan dan pembinaan
klimaks tepat

Keserasian gerak dengan ucapan
sesual

Komunikatif

Jika empat dari limakriteriadi atas

terpenuhi

Jkatigadari limakriteriadi atas

terpenuhi

Jikaduadari limakriteriadi atas

terpenuhi

Jika hanya satu dari limakriteriadi atas

terpenuhi
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Form Penilaian

Nama Unsur Persajakan Pembacaan puis
Skor Skor
2 | 3] 4 21 34|65
=  Kunci Jawaban
Latihan 1
Keterangan Puis 1 Puis 2 Puis 3
Temapuis Sebuah harapan/ Kehidupan Percintaan

cita-cita.

Sikap penyair | Menunjukkan Menunjukkan agar | Menunjukkan

terhadap kepada pembaca | kita melihat rasakekaguman

pembaca bahwa kita harus | kehidupan terhadap
punyasemangat | disekitarnyayang | seseorangyang
untuk meraih bisadijadikan dicintai.
harapan dan cita- | pelgjaran untuk
cita kelak.

Apakahtema | Ya, karenatema | Ya, karena Y a, karena

pudah sudah tergambar | disetiap kata- sudah tergambar

dipahami? jelasdadamis katanyatelah dalam setiap
puis. tergambar sebuah | baris puig.

kehidupan seorang
anak jalanan.
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Latihan 2
(menurut kreatifitas siswa dengan memperhatikan pedoman kriteria penilaian
(lihat pedoman penilaian untuk latihan 2))

Latihan 3

(menurut kreatifitas siswa dengan memperhatikan pedoman kriteria penilaian

(lihat pedoman penilaian untuk latihan 3))
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LAMPIRAN 3Mediapembelajaran
Kartu gambar objek untuk bahan menulis puis
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Judul : Menulis puisi berdasarkan gambar obyek
Ukuran kartu : 15 x 10 cm
Kegunaan : obyek untuk bahan menulis puisi
Cara membuat :
Potonglah gambar-gambar obyek di atas atau gambar dapat dicari menurut
kreatifitas guru.

Cara penggunaan:

Masukkanlah kartu-kartu gambar tersebut di dalam amplop dan bagikanlah
pada setiap kelompok. Kemudian pilihlah kartu gambar tersebut sebanyak
tigabuah dengan kesepakatan dari anggota kelompoknya. Setelah kalian
mendapatkan kartu gambar itu, lalu cobalah membuat puisi berdasarkan

objek dari kartu-kartu gambar yang telah dipilih.
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Mcndcngarl\a m Pemnbacaan Neovell Remaija, » &
( iy -

MENDENGARKAN
Wenean Raralder Tokeh dari Novel yang dibacaai

A. Kompetensi Dasar
Mengidentifikasi karakter tokoh novel remaja (asli atau terjemahan)
yang dibacakan.
B. Indikator
1. Siswa mampu mendefinisikan pengertian novel remaja, tokoh,
dan karakter tokoh dengan singkat dan tepat
2. Siswa mampu mendata semua tokoh yang terdapat dalam
kutipan novel ke dalam jenisnya dengan benar
3. Siswa mampu mengidentifikasi karakter tokoh disertai dengan
bukti atau alasan yang logis minimal dua kalimat
C. Materi Pokok
Pengertian novel remaja, tokoh, dan watak/ karakter tokoh
Macam-macam tokoh
Cara menampilkan watak/ karakter tokoh dalam novel
D. Alokasi Waktu
2 X 40 menit/ 2JP

Sebelum kalian membaca kutipan novel di bawah ini. Cobalah kalian
perhatikan gambar yang akan ditampilkan gurumu di depan. Amatilah,
kemudian tebaklah gambar apa itu? Lalu, jawablah secara lisan

pertanyaan gurumu mengenai gambar yang telah kalian lihat!

(contoh gambar ada di RPP pelajaran 1 lampiran 3)

kutipan nevel yang berjudul "Kupen Kemenangan Buat
Buis" &i bawah inil
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Miemndemgaslkam Feanbacaan Newel Remmaija

Kupon Kemenangan Buat Euis

Barangkali, dari seluruh isi rumah, hanya Ara yang paling optimis. Kalau wajah
Abah hampir selalu kelihatan capek, lelah, dan sesekali saja tersenyum, Ara masih
bernyanyi setiap hari dan tersenyum setiap kali. Kalau Ema hampir tak pernah ikut
bercanda atau bahkan ikut berbicara, Ara selalu ikut bicara dalam setiap kesempatan.
Kata Euis murung dan ragu soal pelajaran sekolah dan jualan opak, Ara tidak merasakan
itu semua. Walau ia juga sekolah dan kadang ikut jualan. Kalau Agil terus merengek, hal
itu jarang dilakukan Ara.

Ara pulalah yang paling yakin bahwa Euis yang dapat hadiah.

Mulanya Ema belanja ke Toko Serba Maju. Di toko belanjaan yang lengkap itu
dalam bulan terakhir ini diberikan kupon hadiah. Ema mendapat satu kupon. Ara yang
ikut berbelanja sudah pasti bawa hadiah pertama berupa radio transistor akan jatuh ke
keluarganya.

“Tulis saja,” desak Ara pasti.

Euis menuliskan namanya, dan menggulung guntingan kertas kupon itu lalu
dimasukkan ke dalam kotak. Gulungan-gulungan itulah yang akan dikocok. Gulungan yang
keluar adalah pemenagnya. Seluruhnya ada sepuluh hadiah. Akan tetapi sembilan yang
lain tidak disebutkan barangnya. Hanya dikatakan sebagai hadiah hiburan.

“Pasti menang.”

“Apanya yang menang?” tanya Ema dalam perjalanan pulang.

“Pasti dapat hadiahnya. Ara percaya.”

“percaya sih boleh saja,” kata Euis seperti menekan sendiri harapannya. “Tetapi
kupon itu  jumlahnya \ ratusan. Mungkin ribuan.”

“lya tapi pokoknya dapat.”

“Bagaimana kamu bisa meyakinkan diri kalau bakal
dapat? Kita hanya mendapat satu kupon. Padahal
pembeli yang lain ada yang mendapat sepuluh kupon
lebih.”

“Kok Kkita cuma diberi satu?”

“Karena kita belanjanya sedikit. Kalau kita
belanja banyak yak upon yang kita dapat banyak.”

“Coba kita belanja banyak, ya?” Suara Agil

kecil seperti mengingatkan keinginan mereka bertiga. Euis kadang merasa heran melihat
perkembangan Agil. Si bungsu yang masih membawa botolnya kemana-mana ini kadang
menunjukkan kecerdasan yang mengagumkan. Dalam banyak hal Agil menunjukkan bisa
terlibat dalam pembicaraan sehari-hari.

“Pokoknya dapat,” kata Ara.

“lya. Pokoknya dapat,” Agil megulang lebih mantap. “lya kan, 1-Be-U?”

Lagi, ini menunjukkan kelebihan Agil.

Sejak Ara masuk sekolah dan mulai bisa membaca sedikit-sedikit, semua nama
toko, kertas koran, sobekan label dihafalkan. Dieja hurufnya. Bahkan sekarang tidak lagi
memanggil Ema, melainkan 1-Be-U, dan bukan Ibu. Karena memang itulah yang tertulis
dalam buku pelajarannya. Dan Agil menunjukkan kemampuannya untuk ikut-ikutan.
Kepada Abah, Agil juga memanggil Be-a-pe-a-ka.

Seperti ketika datang, Agil tak mau kedahuluan kakaknya berteriak, “Be-a-pea-
ka ada?”

Mahen Kemampuam Bersastnn Kelas Wil Semesten 2 Sl
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Miemndemgaslkam Feanbacaan Newel Remmaija

Dan Apah pun menjawab, “A-De-a.”

Kalau kemudian Ema sibuk dengan belanjaannya dan Euis ikut membantu, Ara
langsung bercerita pada Abah. Dan pokok ceritanya adalah keyakinan bahwa Euis akan
dapat hadiah radio transitor.

“Abah suka tidak?”

“Suka”

“Kita mendengarkan terus ya, Bah?”

“Ya, tidak terus.”

“Abah paling suka siaran apa?”

“Musik dan warta berita. Agil suka apa?”

“Musik dan warta berita,” jawab Agil cepat.

“Ho ya?”

Ara suka siaran iklan. Lagunya bagus-bagus. Ara banyak yang tidak bisa lho.
Habis dengarnya hanya sebentar di jalan.”

“Agil juga tidak bisa lho.”

“Abah senang kalau dapat,” jawab Abah pelan. “Tapi kalau tidak dapat Abah tidak
kecewa. Namanya hadiah ya dilotre. Ada yang dapat, banyak yang tidak.”

“Abah percaya kita dapat hadiah?”

Sorot mata Ara begitu berharap. Seperti itu juga mata Agil. Mereka berdua
menunggu dengan harapan. Sebenarnya Euis juga sedang mendengarkan sama penuhnya.

Abah mengedipkan matanya sebelum menjawab.

Ara menunggu.

Agil tampak gelisah.

“Percaya, Bah?”

“Tidak ada salahnya Abah percaya,” jawabanya pelan sekali. “Kadang harapan itu
perlu.”

“Horee, kita dapat hadiah,” teriak Agil.

“Belum tentu. Tapi boleh saja berharap.”

“Horee, kita dapat radio!” Kali ini justru Ara yang mengikuti Agil.

“Abah bisa bikin batu baterai?”

“Tidak. Abah tidak punya alat-alatnya.”

“Kalau beli mahal ya, Bah?”

“Ya kalau sesekali beli kan tidak apa.”

Ara tampak lebih puas. “kalau tidak perlu tidak kita bunyikan, ya, Bah?”

Abah mengangguk, setuju.

“Kita harus berhemat. Tapi Abah boleh bawa kalau bekerja. Biar ada hiburan.”

Abah tersenyum.

“lya, Bah?” Agil mendesak karena sulit menafsirkan senyum Ababh.

“lya. Tapi kamu yakin dapat hadiah?”

“Dapat,” kali ini malah Agil dan Ara menjawab bersama.

“Ara sudah berdoa. Tapi di jalan.”

“Agil juga.”

“Bohong. Agil tidak.”

Agil pucat.

“Kalau bohong dimarahi Tuhan, ya, Bah?”

“Ya sekarang saja berdoa.”

Mahen Kemampuam Bersastnn Kelas Wil Semesten 2 Sl



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Miemndemgaslkam Feanbacaan Newel Remmaija

Agil dibimbing berdoa. Suara Ara lirih, antara terdengar dan tidak. Tapi Agil
kelihatan mendengarkan dengan khusyuk, dengan menutup mata. Padahal Abah saja
hanya mendengar sebagian, “..Tuhan, kami sekeluarga ingin punya radio. Belum bisa beli
sendiri. Mudah-mudahan warnanya hitam, dan tidak cepat rusak. Dan sudah ada
baterainya..Amin”

Meskipun kelihatannya tidak memperhatikan, tetapi Euis ikut menghitung hari.
Agil dan Ara juga sudah membayangkan bakal ditaruh di mana radio itu. Malah kemudian
sekali, Ema ikut berpengaruh. Membuatkan kain penutup untuk radio.

“Lama-lama saya merasa sudah mendengar radio itu,” kata Abah bercanda. Tapi
Agil membetulkan dan mengatakan bahwa ia juga mendengar.

Dan hari-hari yang menjembatani impian itu makin panjang terulur. Sampai
ketika sore-sore Ara seperti memekik di tengah pintu.

“Betul, kan? Saya bilang Tuhan mengabulkan doa kita. Kita menang.”

Ema tersenyum riang.

“Padahal saya tidak mimpi apa-apa,” kata Euis.

“Baru saja diumumkan.”

“Kamu sudah yakin?”

“Ara baca pengumumannya. Semua bilang Euis yang menang. Kita kesana
sekarang.”

Dan malam iu, rumah dibiarkan kosong. Abah, Ema, Euis, Ara, dan Agil menuju
toko Serba Maju. Pada setiap langkah Euis meyakinkan bahwa potongan kupon itu masih
berada di sakunya. Tadinya akan dibawa Ara, dan sempat bertengkar kecil, tapi Abah
setuju Euis yang membawa.

“Kalau tinggal mengambil dan hilang, siapa yang rugi.”

“Pokoknya dari semula Ara yakin dakal dapat hadiah,” Ara tetap tak mau kalah.
“Tuhan memang baik ya, Bah?”

sampai di toko Serba Maju, sudah banyak yang merubung. Abah meyakinkan di
papan pengumuman. Memang Euis tercatat di situ sebagai pemenang pertama.

Namun ketika masuk ke dalam, ternyata hadiah itu sudah diambil orangnya.
Semua melengak. Euis menunjukkan potongan kuponnya. Pemilik toko itu kaget. Lalu
mendekat ke papan pengumuman, mencocokkan. Agak lama. Baru tersenyum.

Senyum yang menyakitkan ketika Euis mendengar kalimatnya.

“O, ini nomor serinya berbeda. Yang tadi nomor serinya cocok. Kebetulan saja
namanya sama-sama Euis.”

Abah menarik tangan Euis dan melangkah keluar dari toko. Ara masih di dalam.
Agil bingung tak mengerti. Ema menggandeng Ara.

“1-Be-U..”

“ya”

“Coba lain kali yang ditulis nama Ara. Pasti menang deh. Kan tidak banyak yang
namanya cemara, ya?

Ema memandang kea rah lain.

Ke arah deretan toko. Di situ banyak sekali radio. Aneka merek dan bentuk. Tapi
tak ada satu pun miliknya.

Yang ada hanyalah suara-suara. Suara orang menjajal, memilih radio yang akan di
beli. Yang ada hanya suara.

(Sumber : Keluarga Cemara, Kupon Kemenagan, karya Aswendo Atmowiloto)
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

M(-ndcn}_;arl\Jn Peanbacaam Neowel Reimaja - &

fe
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-

Novel remaja:
Cerita yang menampilkan suatu kejadian seputar

kehidupan remaja yang luar biasa dan menarik dari
kehidupan pelakunya, yang menyebabkan perubahan

sikap hidup atau menentukan nasibnya.

F Jawablah pertanyaan berikut ini berdasarkan
e kutipan novel remaja di atas!

1. Apa pengertian novel remaja, tokoh dan karakter/ watak
tokoh?

2. Catatlah nama-nama tokoh dari kutipan novel yang dibacakan
teman!

/A
|

Tokoh merupakan para pelaku yang ada dalam suatu cerita. Ada
beberapa macam tokoh, yaitu:
a. Berdasarkan peranannya
= Tokoh utama, yaitu pelaku yang diutamakan, ia paling
banyak muncul dan paling banyak dibicarakan.
= Tokoh tambahan, yaitu pelaku yang kemunculannya lebih
sedikit dan tidak dipentingkan kehadirannya.

b. Berdasarkan fungsi penampilannya

= Tokoh protagonis, yaitu tokoh yang diharapkan berfungsi
menarik simpati dan empati pembaca atau penonton.

= Tokoh antagonis, yaitu pelaku yang berfungsi sebagai
penentang utama dari tokoh protagonis.

= Tokoh tritagonis, yaitu tokoh yang berpihak pada
protagonis atau berpihak pada antagonis atau berfungsi
sebagai penengah pertentangan tokoh-tokoh itu.

Maten l(cnmmpuan Bersasing Kelas Vil Semeston 2 SV



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Miendiemgaxlkam Peanbacaam Newell Remnmaja 2
D+

N, o

Tentukanlah kelima tokoh itu berdasarkan macam atau jenisnyal

Kerjakanlah dalam lembar kerja berikut!

No Nama Tokoh Novel Jenis tokoh

A" Tenmubanloh harakter tokoh dari kutipan novel yang telah
R 39 dibaca disertai dengan alasan/ bukit yang logis!
KT

Kerjakanlah dengan format lembar kerja berikut!

No. | Nama tokoh Karakter Alasan/ bukti

Matent Kemampuan Bersastna Kelas; Wl Semestes 2 SR <, %6
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Miendengaskam Feanbacaam Nevwel Remaja, - &

e )Ry

m_ Jendeln Segiia

Karakter/ watak tokoh adalah gambaran watak atau sifat tokoh dalam

cerita itu.
Dalam karyanya, pengarang dapat menampilkan watak atau karakter tokoh
melalui berbagai cara seperti:

a)

b)

d)

Penggambaran bentuk lahir tokoh

Pengarang menggambarkan karakter tokoh dari segi lahiriah yang
meliputi keadaan fisik atau bentuk tubuh, tingkah laku, cara
berpakaian, serta apa yang dikenakan atau apa yang dibawanya.
Penggambaran jalan pikiran tokoh atau apa yang terlintas dalam
pikirannya

Pengarang menggambarkan karakter tokoh melalui jalan pikiran atau
perasaan tokoh tersebut.

Penggambaran reaksi tokoh terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi
Penggambaran ini merupakan paparan tentang cara tokoh menaggapi
suatu masalah atau peristiwa terjadi.

Penggambaran keadaan sekitar tokoh

Penggambaran ini merupakan paparan tentang lingkungan atau tokoh
lain yang sangat erat hubungannya dengan tokoh.

Tukarkanlah pekerjaan kalian dengan temanl Kemudian
berilah nilai pekerjaan temanmu berdasarkan pedoman

penilaien yang adal

Menentukan tokoh Mengidentifikasi
Nama berdasarkan jenisnya karakter tokoh
Skor Skor

11213 |4]|5 112 |3]4]|5
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Miendemgaslkam Feanbacaam Newell Remmaja, . 3

Aspek yang dinilai

Skor

Kriteria

Menentukan tokoh

berdasarkan jenisnya

Jika siswa mampu menyebutkan semua tokoh
(terdapat lima tokoh) dalam kutipan novel
disertai dengan jenisnya

Jika siswa mampu menyebutkan empat tokoh
dalam kutipan novel disertai dengan jenisnya
Jika siswa hanya mampu menyebutkan tiga
tokoh dalam kutipan novel disertai dengan
jenisnya

Jika siswa hanya mampu menyebutkan dua
tokoh dalam kutipan novel disertai dengan
jenisnya

Jika siswa hanya mampu menyebutkan satu
tokoh saja dalam kutipan novel disertai dengan

jenisnya

Mengidentifikasi

karakter tokoh

Jika siswa mampu menyebutkan semua nama
tokoh, karakter tokoh, serta bukti kutipan dari
novel baik secara langsung atau tidak langsung
Jika siswa mampu menyebutkan nama tokoh,
karakter tokoh, serta bukti kutipan dari novel,
tetapi tidak lengkap

Jika siswa mampu menyebutkan nama tokoh
dan karakternya secara tepat tanpa disertai

dengan bukti kutipan dari novel

Mahen Kemampuam Bersastnn Kelas Wil Semesten 2 Sl
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Miendiengaslkam Pembacaan Nowel Remaija, - &
( e

2 Jika siswa mampu menyebutkan nama tokoh
dan karakternya tanpa disertai bukti kutipan
dan tidak tepat

1 Jika siswa hanya mampu menyebutkan nama

tokohnya saja

Siswa dibantu guru membual kesimpulan
mengenai Tokoh dan karakter/ watak
tTokoh dalam novel

Mateni Kemampuam Brosasinn Kelas; VIl Semestes 2 SYH %9



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI —

Nesesindian Tena dan Latar dot Mael yang doacal

A. Kompetensi Dasar
Menjelaskan tema dan latar novel remaja (asli atau terjemahan) yang
dibacakan
B. Indikator
1. Siswa mampu mendefinisikan pengertian tema dan latar novel
remaja dengan singkat dan tepat
2. Siswa mampu menyebutkan tema kutipan novel remaja (asli atau
terjemahan) dengan bukti alasan yang logis
3. Siswa mampu menunjukkan latar yang ada dalam kutipan novel
remaja (asli atau terjemahan) dengan bukti berupa kutipan kalimat
dalam novel
C. Materi Pokok
Pengertian tema dan latar
Macam-macam latar
D. Alokasi Waktu

2 X 40 menit/ 2JP

Ui

Kutipan novel yang telah kalian baca pada pelajaran pertama,

tentunya memiliki tema dan latar. Kalian juga mencoba-coba menebak
tema yang ada dalam novel tersebut, itulah salah satu daya tarik sebuah
cerita. Dalam kegiatan kali ini, kalian akan belajar menganalisis tema dan
latar yang terdapat pada novel remaja yang telah kalian baca dan kalian

dengar.

Matesi Kemampuam Bensastsn Kelas W Semesten 2SMB?



Bacaleh sekali lagi kutipan novel berjudul "Kupon Kemenangan
y Buat Euls” dalam Hal

Tema adalah Gagasan yang medasari sebuah
karya sastra. Dalam novel, tema didukung
oleh pelukisan latar atau dalam tingkah laku
dan sifat tokohnya.

Terdapat beberapa macam tema yang sering
dipakai dalam sebuah karya sastra, misalnya
keluarga, percintaan, persahabatan,
patriotisme, dan ketuhanan.

Carilah fema yang sesuai dengan isi kutipen novel “Kupon
|8  (Kemenangan Buat Euis” yang telah kalian bacdl Berilah alasan
— yang logis!

Kerjakanlah dengan format lembar kerja berikut!

Tema Alasan/ Bukti




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Miendengaskam Feanbacaam Nevwel Remaja, - &

e )Ry

Jendela Segiia

Latar sering juga disebut sebagai setting, yaitu
tempat waktu, lingkungan sosial terjadinya cerita
atau latar belakang cerita.Ada beberapa jenis latar,
yaitu:
a. Latar tempat

Latar tempat adalah tempat peristiwa itu
terjadi. Sebuah peristiwa bisa saja terjadi dihalaman
rumah, ruang tamu, atau di kamar belajar. Bisa juga
terjadi di pasar, di kantor, toko, warung makan, atau
di stasiun. Bahkan bisa terjadi di tepi sungai, di
desa, di kota, atau di suatu daerah. Semuanya itu
termasuk latar tempat.
b. Latar waktu

Latar waktu adalah kapan peristiwva itu
terjadi. Sebuah peristiwa bisa saja terjadi pada masa
sepuluh tahun yang lalu, masa remaja, masa tua,
zaman revolusi, atau zaman sekarang. Bisa juga
pagi, siang, sore, atau malam hari.
c. Latar suasana

Peristiwa itu terjadi dalam suasana apa?
Suasana ada dua macam, yaitu suasana batin dan
suasana lahir. Yang termasuk suasana batin, yaitu
perasaan bahagia, sedih, tegang, cemas, marah, dan
sebagainya yang dialami oleh para pelaku.
Sementara yang termasuk suasana lahir ialah sepi
(tak ada gerak), sunyi (tak ada suara), senyap (tak
ada gerak dan suara), romantis, hiruk-pikuk, dan
lain-lain.

Buatlah kelompok yang terdiri dari 4-5 orangl Tulislah
. latar yang Terdapat dalam kutipan novel, kemudian
asr==ke gambarlah latar iful

Mitem Kemampiuam Brusastns Kelas; VI Semesten 2 SR 12
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Mcndcngarkd m Peanbacaan Niewel R('l]]:lia

e e
k*»é%’/..‘ ;

Kerjakanlah dengan format lembar kerja berikut!

No. Gambar

A" Tentukanleh fermasuk ke dalam jenisnya, latar yang telah
& oy ditemukanl Berilah bukii berupa kutipan kalimat yang
¥  terdapat dalam novel itul

Kerjakanlah dengan format lembar kerja berikut!

No. Latar Jenis Latar Bukti kutipan




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Miendiemgaxlkam Peanbacaam Newell Remnmaja o B2

penilaian yang adal

%)) =

berilah nilai pekerjaan temanmu berdasarkan pedeman

Kelengkapan latar

Ketepatan latar
dan jenisnya

Nama Skor Skor

1 2 1 3|14 |1 2|1 3| 4

Aspek yang di | Skor Kriteria

nilai

Kelengkapan 4 Jika siswa mampu menyebutkan semua latar
latar (terdapat empat latar yaitu dua latar tempat
dan dua latar waktu) yang terdapat pada kutipan

novel disertai dengan gambar
3 Jika siswa mampu menyebutkan tiga latar yang
terdapat pada kutipan novel dan disertai dengan

gambar

Mitem Kemampiuam Brusastns Kelas; VI Semesten 2 SR
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Miendengaskam Feanbacaam Nevwel Remaja, - &

e R

Jika siswa mampu menyebutkan dua latar yang
terdapat pada kutipan novel dan disertai dengan
gambar

Jika siswa hanya mampu menyebutkan satu latar
saja dari kutipan novel dan disertai dengan

gambar

Ketepatan latar

dengan jenisnya

Jika siswa mampu menunjukkan keempat jenis
latar dari latar yang ditemukan dan disertai
bukti kutipan kalimat yang terdapat dalam novel
Jika siswa mampu menunjukkan tiga jenis latar
dari latar yang ditemukan dan disertai bukti
kutipan kalimat yang terdapat dalam novel

Jika siswa mampu menunjukkan dua jenis latar
dari latar yang ditemukan dan disertai bukti
kutipan kalimat yang terdapat dalam novel

Jika siswa hanya mampu menunjukkan satu jenis
latar dari latar yang ditemukan dan disertai
dengan bukti kutipan kalimat yang terdapat

dalam novel

Minteni Kemampuam Bexsaston Kelas VI Semesten 2SMP 4212




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
Pemnbacaan Newel Remaja - T
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Siswa dibantu guru membuat kesimpulan
mengenai fema dan latar dalam nove)l

Mt Kemaampan Bosasio Kedis VI Semesten 2SR~ 18



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Miendengaslkam Pembacaan Nowel Remaija, » &

1S Wesmencarea

Mﬁl@&%{kﬁ*ﬁkm alup dari Neovel yang divacaliai

A. Kompetensi Dasar
Mendeskripsikan alur novel remaja (asli atau terjemahan) yang

dibacakan
B. Indikator

1. Siswa mampu mendefinisikan pengertian alur pada novel remaja
dengan singkat dan tepat

2. Siswa mampu menyebutkan jenis alur yang digunakan pada
novel remaja dengan benar

3. Siswa mampu mendata kelima tahap-tahap alur cerita pada novel
remaja yang dibacakan secara urut

4. Siswa mampu menunjukkan alur pada kutipan novel yang

dibacakan dengan bukti deskripsi cerita pada setiap tahapnya
C. Materi Pokok

Alur, jenis alur, dan tahap-tahap alur
D. Alokasi Waktu

4 X 40 menit/ 4JP

Kisah yang diangkat dalam sebuah novel dapat berupa kisah nyata

atau rekaan penulis. Kisah yang ditulis tidak harus rumit, terkadang hanya

kejadian yang sudah sering terjadi. Berkat kepiawaian seorang novelis

menghadirkan tokoh, karakter, dan alur cerita kisah itu menjadi enak

untuk dinikmati. Pada bagian ini kalian akan mempelajari mengenai alur

cerita.

Miter Kenmmpmn Rersastna Kelas; VIl Semester DSMI? <42
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Miendengaslam Pembacaam Novel Remajp ;T

B Sebelum mempelajari mengenai alur cerita, perhatikanlah
2 gambar berseri yang ditujukkan oleh gurumul Cobalah
a2 yrutkan gambar itu sehingge jalan ceritenya menjadi jelas]

Contoh gambar berseri

Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3

Gambar 4 Gambar 5 Gambar 6

#: Bacalah sekali lagi kutipan novel remaja berjudul "Kupon
e Kemenangan Buat Euis" yang terdapat pada pelajaran

pertamal Kemudien jeweblah pertanyaan di bnw@h il

mm@mmm@mmzm e



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Miendengaslkam Pembacaan Nowel Remaija, » &
< \V;ﬂﬂﬁ?

“Tentukan Jenis alur yang digunakan pengarang dalam
menggambarkan cerita dari kutipan novel “Kupon

Kemenangan Buat Euis” itu! Berilah pula alasan yang logis!”

Jendla

Alur adalah rangkaian peristiwa
yang memiliki hubungan sebab
akibat sehingga menjadi suatu

kesatuan yang utuh.

Buatlah kelompok yang terdiri dari 4-5 orang. Kemudian datalah
i tahap-tahap elur yang ferdapat delam kutipan movel remaja
8¢ “Kupon Kemenangan Buat Euis” yang teleh dibacakan secara urutl

24

Kerjakanlah dengan format lembar kerja berikut!

No. | Tahap-tahap alur Keterangan

“¥ y ~ ) "x/}
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Miendengaslkam Feanbacaam Niowel Remaja _Q
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Teknik pengaluran atau cara-cara menampilkan

alur. Dari segi urutan waktu, pengaluran

dibedakan menjadi:

a) Alur maju : alur yang melukiskan peristiwa-
peristiwa berurutan dari awal hingga akhir.

b) Alur mundur : alur yang melukiskan
peristiwa tidak urut dari awal hingga akhir
cerita.

c) Campuran : gabungan antara alur maju dan

alur mundur

‘ Berilah bukti berupa deskripsi eerita pada setiap tahap
" pehgaluran yang ditetukan deri kutipan novel ity sesuai
dengan urutannyol

Kerjakanlah dengan format lembar kerja berikut!

No. | Tahap-tahap alur Bukti deskripsi cerita




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Miendengaslkam Pembacaan Nowel Remaija, » &

™
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Bagian alur:
1. Perkenalan :
Terjadinya perkenalan di antara tokoh-
tokohnya
2. Tikaian :
Terjadinya konflik diantara tokoh-
tokohnya
3. Gawatan/ rumitamn :
Konflik tokoh-tokohnya semakin seru
4. Puncak/ klimaks :
Saat peristiwa konflik semakin reda
5. Leraian :
Konflik semakin reda dan terselesaikan

Tukerkanlah pekerjaan kalian dengan teman! Kemudian
berilah nilai pekerjaan temanmu berdesarkan pedetnan

penilaian yang adal

Urutan tahap alur Bukti deskripsi cerita
Nama Skor Skor
112|3|4|5|1|2|3|4]|05

"%/ , t _ LSEAY
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Miendemngax kam Femmbacaam Niowell Resmmaija, o it !

Aspek Skor Kriteria
Urutan tahap- 5 Jika siswa mampu menyebutkan kelima
tahap alur tahap alur, yaitu: perkenalan, tikaian,
gawatan, puncak, dan leraian secara urut
4 Jika siswa mampu menyebutkan kelima
tahap alur tetapi tidak urut
3 Jika siswa hanya mampu menyebutkan
empat tahap alur secara urut
2 Jika siswa hanya mampu menebutkan tiga
tahap alur secara urut
1 Jika saat hanya mampu menyebutkan
kurang dari tiga tahap alur secara urut
Bukti deskripsi 5 Jika jawaban siswa terdapat kelima tahap
cerita alur dan disertai bukti deskripsi cerita
pada setiap tahapnya secara urut
4 Jika jawaban siswa terdapat empat tahap
alur dan disertai bukti deskripsi cerita
pada setiap tahapnya
3 Jika jawaban siswa terdapat tiga tahap
alur dan disertai bukti deskripsi cerita
pada setiap tahapnya
2 Jika jawaban siswa hanya terdapat dua
tahap alur dan disertai bukti deskripsi
cerita pada setiap tahapnya
1 Jika jawaban siswa hanya terdapat satu

tahap alur saja dan disertai dengan bukti

deskripsi cerita

Miteni Kemampruam Bemsasina Kelas W Semesten 2 SMB
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Miendengasikam Pembacaam Nowel Remajpn  §

Siswa dibanitu gury membuaT kesimpulan
mengenai alur dalam novel
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

—
1. Carilah buku novel remaja Indonesia, bacalah pada satu

Lakukanlah kegiatan di bawah ini, sebagai tuges di rumahl

bab saja atau satu bagian!

2. Analisislah pengalurannya yaitu jenis alur yang digunakan
dan tahap-tahap pengalurannyal

3. Sertakan juga kutipan kalimat sebagi bukti yang logis!

4. Ketiklah yang rapi kemudian kumpulkan disertai fotocopian

teks novel yang dianalisis!

M Kemampruan BrasasiraKelas VI Semsian 25M 2% 24
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Miendiskusika: Nowel| Renpajia Tenjemalnan

ﬂ'F%ERBICARA
Mehgomentart mavel Pemaja ferjemaidl

A. Kompetensi Dasar
Mengomentari kutipan novel remaja (asli atau terjemahan)
B. Indikator
1. Siswa mampu mendata masalah-masalah yang perlu
dikomentari dari kutipan novel dengan berdiskusi minimal
dua masalah
2. Siswa mampu mengomentari masalah-masalah dari kutipan
novel dengan alasan yang logis melalui kegiatan diskusi
C. Materi Pokok
Cara mengomentari kutipan novel dan implementasinya
D. Alokasi Waktu
2 X 40 menit/ 4)P

Membaca novel dapat dijadikan kegiatan untuk mengisi waktu luang.
Banyak manfaat yang diperoleh dari kegiatan membaca novel. Banyak
nilai-nilai kehidupan yang terdapat dalam novel. Pada pelajaran lalu
kalian telah belajar mengenai unsur-unsur intrinsik pada novel remaja.

Kali ini kalian akan belajar mengomentari kutipan novel terjemahan.

& Bacalah kutipan novel terjemahan di bawah infl Sembari membaca
kalign dapet membuat catatan mengenai masalah yang terdapat
= dalam cerita tersebut!

: &
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Judul asli
Pengarang

Judul terjemahan
Penerjemah
Penerbit

: Totto-chan: The Little Girl At The Window
: Tetsuko Kuroyanagi

: Totto-chan: Gadis Cilik di Jendela

: Widya Kirana

: PT Gramedia Pustaka Utama

Petualangan Besar

Hari petualangan besar Totto-chan
akhirnya tiba dua hari setelah berkemah di
Aula. Pada hari itu, ia ada janji dengan
Yasuaki-chan. Janji itu rahasia, Mama-Papa
dan orang tua Yasuaki-chan  tidak
mengetahuinya.

Totto-chan mengundang Yasuaki-
chan ke pohonnya. Setiap murid Tomoe
punya satu pohon di halaman sekolah yang
mereka anggap pohon milik mereka pribadi.
Pohon Totto-chan tumbuh di pinggir
halaman, dekat pagar di samping jalan
setapak yang menuju Kuhonbutsu. Pohon itu
besar dan dahannya licin, tapi jika memanjat
dengan terampil, setelah kira-kira dua meter
dari tanah, kita akan sampai di bagian pohon
itu bercabang. Cabang itu sama nyamannya
dengan tempat tidur gantung. Totto-chan
sering naik pohon itu pada jam istirahat atau
setelah sekolah bubar. la suka duduk di
lekuk cabang itu, menatap langit, memandang
kejauhan, atau melihat orang-orang lewat di
bawah pohonnya.

Anak-anak menganggap pohon
“mereka” sebagai daerah kekuasaan. Karena
itu, jika ingin memanjat pohon anak lain, kita
harus minta izin dengan sopan dan berkata,
“Bolehkah aku masuk?”

Yasuaki-chan yang kena polio belum
pernah memanjat pohon. Karena itu dia tak
bisa menyatakan pohon tertentu sebagai
miliknya. Karena itulah Totto-chan
mengundang anak itu ke pohonnya. Mereka
merahasiakannya karena tahu orang-orang
akan rebut kalau tahu rencana itu.

Ketika meninggalkan rumah, Totto-
chan berkata pada Mama ia akan pergi
kerumah Yasuaki-chan di  Denenchofu.
Karena berbohong, ia berusaha menghindari
tatapan Mama dengan memandangi tali
sepatunya. Tapi Rocky mengikutinya sampai
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ke stasiun, jadi waktu mereka berpisah,
Totto-chan menceritakan rencananya yang
sebenarnya pada anjing itu.

“Aku akan mengizinkan Yasuaki
memanjat pohonku!” katanya.

Ketika sampai di sekolah, dengan
karcis kereta langganan yang terkalung
dilehernya  melambai-lambai, Totto-chan
melihat Yasuaki-chan sudah menunggu di
dekat petak bunga di halaman sekolah yang
kosong karena liburan musim panas sudah
mulai. Yasuaki hanya setahun lebih tua dari
Totto-chan, tapi bicaranya jauh lebih
dewasa dari umurnya.

Ketika melihat Totto-chan, Yasuaki-
chan bergegas mendekati gadis cilik itu
sambil menyeret kaki dan merentangkan
tangan untuk  menjaga  keseimbangan
tubuhnya. Totto-chan sangat bersemangat
karena mereka akan melakukan sesuatu yang
rahasia. la tertawa terkikik-kikik. Yasuaki-
chan juga terkikik.

Totto-chan mengajak Yasuaki-chan
ke pohonnya, lalu, seperti yang sudah
dipikirkannya tadi malam, ia berlari ke
gudang tukang kebun. Dari sana ia
mengeluarkan tangga, menyeret tangga itu
ke pohonnya, lalu menyandarkannya ke pohon
itu, sedemikian rupa hingga ujungnya
menyentuh cabangnya. Totto-chan memanjat
dengan cepat lalu, sambil memegangi puncak
tangga, berseru ke bawah, “Sekarang, coba
kau naik!”

Kaki dan tangan Yasuaki sangat
lemah. Tampaknya ia tak bisa naik ke anak
tangga pertama tanpa bantuan. Totto-chan
cepat-cepat turun lalu mendorong Yasuaki-
chan dari bawah. Tapi tubuh Totto-chan
kecil dan kurus. la hanya bisa mendorong
Yasuaki-chan sedikit. 1a tak bisa mendorong
kawannya sambil memegangi tangga. Yasuaki-




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIgg

Miendislkusilkai Neowel Remaja fvrjonmhan

chan melepas kakinya dari anak tangga paling
bawah, kepalanya merunduk. Sekarang
Totto-chan sadar, rencana itu ternyata jauh
lebih sulit dilaksanakan daripada yang
dibayangkannya. Apa yang bisa ia lakukan?

la sangat ingin Yasuaki-chan bisa
memanjat pohonya. Kawannya itu juga sudah
menanti-nantikan kesempatan itu. Totto-
chan berjalan memutar, ke depan Yasuaki-
chan. Anak laki-laki itu tampak patah
semangat. Totto-chan
mengembungkan pipinya dan
memasang tampang lucu untuk
menghiburnya.

“Tunggu!  Aku  puny
aide!”

totto-chan berlari
kembali ke gudang tukang kebun
lalu mengaduk-aduk isinya untuk
mencari sesuatu yang dapat
membantu. Akhirnya ia
menemukan tangga lipat yang
anak tangganya lebar-lebar.
Tangga lipat seperti itu tidak
perku sipegangi agar tetap
tegak dan takkan goyah.

Dengan perasaan heran akan
kekuatannya sendiri Totto-chan menyeret
tangga lipat itu ke pohonnya. la senang
melihat ujung tertinggi tangga lipat itu
ternyata nyaris menyentuh cabang pohon.

“Jangan takut,” katanya seperti
seorang kakak menyemangati adiknya. “yang
ini aman, tidak akan goyang-goyang.”

Yasuaki-chan memandang tangga
lipat itu dengan gugup, kemudian memandang
Totto-chan yang tubuhnya basah
berkeringat. Yasuaki-chan juga berkeringat.
Dia mendongak, memandang ke atas pohon.
Lalu, dengan penuh tekad, ia meletakkan satu
kakinya di anak tangga pertama.

Mereka tidak tahu berapa lama
waktu yang dibutuhkan Yasuaki-chan untuk
mencapai puncak tangga. Matahari musim
panas bersinar terik, tapi mereka tidak
punya pikiran lain kecuali membuat Yasuaki-
chan mencapai anak tangga paling atas.
Totto-chan berdiri di bawahnya, mengangkat
satu kaki Yasuaki-chan sambil menyunggi
pantat kawannya itu dengan kepalanya.
Yasuaki-chan berjuang keras, mengerahkan
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segala kemampuannya. Akhirnya dia berhasil
sampai ke anak tangga paling atas.

“Hore!”

sayangnya setelah sampai di puncak
tangga lipat itu harapan mereka kembali
pupus. Totto-chan melompat ke cabang
pohon. Tapi, sekeras apa pun usahanya, ia tak
bisa memindahkan Yasuaki-chan dari puncak
tangga lipat ke pohon. Sambil memegangi
puncak tangga, Yasuaki-chan menatap Totto-
chan. Tiba-tiba Totto-chan
merasa ingin menangis. la
ingin  sekali mengundang
Yasuaki-chan ke pohonnya
dan memperlihatkan banyak
hal kepada kawannya itu.

Tapi  Totto-chan
tidak menagis. la khawatir
kalau ia menagis, Yasuaki-
chan mungkin akan ikut
menangis.

Akhirnya  Totto-
chan memegangi tangan
kawannya yang jari-jarinya
saling melekat akibat sakit
polio. Telapak tangan Yasuaki-chan lebih
besar dari telapak tangan Totto-chan dan
jari-jarinya lebih panjang. Lama gadis cilik
itu memegangi tangan kawannya. Kemudian ia
berkata, “Berbaringlah. Akan kucoba
menarikmu kesini.”

Kalau ada orang dewasa melihat
Totto-chan berdiri dilekukan cabang pohon
dan menarik Yasuaki-chan - yang Kini
tengkurap dengan perut tertumpang pada
puncak tangga lipat - ke atas pohon, mungkin
orang itu akan menjerit. Pemandangan itu
pasti tampak mengerikan dan berbahaya.

Tapi  Yasuaki-chan  mempercayai
Totto-chan sepenunya. Dan Totto-chan
memang sedang mempertaruhkan nyawa demi
kawannya, dengan tangannya yang mungil, ia
menggenggam tangan Yasuaki-chan yang
lebar, menarik anak laki-laki itu sekuat
tenaga. Sesekali gumpalan awan beasr lewat,
melindungi mereka dari terik matahari.

Akhirnya, setelah lama berusaha,
kedua anak itu berdiri berhadapan di lekuk
cabang pohon sambil tersenyum malu.
“Bolehkah aku masuk?”

Yasuaki-chan bisa melihat
pemandangan yang sebelumnya tak pernah
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dilihatnya. “Jadi begini, ya, rasanya bisa
memanjat pohon?” katanya riang.

Mereka duduk-duduk di pohon itu
beberapa lama, ngobrol tentang apa saja.

“Kakakku di Amerika bilang, di sana
mereka punya televis,” kata Yasuaki-chan
penuh semangat. “Kakakku bilang, kalau
televis sudah masuk ke Jepang, kita bisa
duduk di rumah dan menonton sumo. Kata
kakakku, televisi bentuknya kotak.”

Saat itu Totto-chan belum mengerti
betapa besar artinya bagi Yasuaki-chan,
yang tak pernah bisa pergi jauh, untuk bisa
melihat banyak hal hanya dengan duduk di
rumah.

/A

A

Alur cerita,
merupakan
intrinsik

latar
unsur

Totto-chan hanya heran
membayangkan bagaimana pemain sumo bisa
masuk ke dalam kotak kecil yang ada di
dalam rumah. Badan pegulat sumo kan besar
sekali! Sungguh menarik. Di masa itu, televisi
belum dikenal di Jepang. Yasuaki-chan
adalah orang pertama yang memberitahu
Totto-chan tentang benda itu.

Burung-burung tonggeret bernyanyi
nyaring. Dua sahabat merasa senang. Bagi
Yasuaki-chan, itulah kali pertama sekaligus
terakhir baginya memanjat pohon.

(Dikutip dari: Totto-chan: Gadis Cilik di
Jendela, karya Tetsuko Kuroyanagi)

Jenala Segiia

pelaku, dan
unsur-
dalam

karya sasatra. Unsur-unsur

karya
adalah

sastra yang lain

tema, sudut

pandang, dan gaya bahasa.

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan cara menjodohkan
Jawabeh yang Tersedia dibawahnya berdasarkan bacaan di atas!

1. Siapa tokoh utama dalam kutipan novel berjudul

“Petualangan Besar”?

o &~ W N
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Di mana kedua anak itu bertemu?
Siapa teman yang diundang untuk naik kepohonnya?
Siapa nama anjing Totto-chan?

Penyakit apa yang diderita oleh teman Totto-chan?
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a) Yasuaki-chan b) polic c) Rocky d) Totto-chan

e) halaman sekolah T) gudang tukang kebun

Y ey i

Memberi komentar terhadap isi buku
Apa bila kamu akan memberikan komentar
terhadap sebuah buku karya sastra, kamu
dapat mengulasnya atau memberiakan
komentar mengenai:
1. Masalah isi seperti:

a) bagaimana temanya

b) apa saja amanat yang disampaikan

pengarang
C) apa tujuan pengarang

2. Segi bentuk:
a) bagaimana pelaku-pelaku dalam cerita
b) diungkapkan secara wajar atau tidak
c) latarnya mendukung unsur-unsur
intrinsik yang lain atau tidak
d) bagaimana alurnya

24 Datalah maselah-masalah yang terdapat dalam kutipan novel
... remaja ferjemahan berjudul "Petualangan besar” yang telah

=) A :_'_ ]

g=t==Nndibacal Temukanlah minimal dua masalahl
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Kerjakanlah dengan format lembar kerja berikut!

No. Masalah-masalah yang terdapat dalam kutipan novel

AT

Buatlah kelompok yang terdiri dari 5-6 anakl Kemudian
E 1% diskusikanlah masalah yang terdapat dalam kutipan novel
&7 D remaja Terjemahan yang telah kalian temukant

Ciri-ciri Novel:

a) Menceritakan sebagian kehidupan yang
luar biasa

b) Terjadi konflik sehingga menimbulkan
perubahan nasib pelakunya

c) Novel adalah cerita yang lebih luas atau
panjang daripada cerita pendek

d) Terdapat beberapa alur yang
mempengaruhi jalan cerita

e) Perwatakan dan penokohan diceritakan

secara mendalam

Mateni l\'mnampulm Bersastna Kelhs VI Semesten? SMIP
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Mieendislkusikain Nowell Remvaia Tesieimalhan 289:
| v

=1 UGAS:

» “Komentarilah masalah-masalah yang terdapat dalam kutipan
novel remaja yang kalian temukan! Kaitkanlah masalah tersebut
dengan peristiwa dalam kehidupan sehari-hari! Ceritakanlah di
depan Kkelas, sehingga kelompok

lain dapat bertanya dan

menilai!”

Kerjakanlah dengan format lembar kerja berikut!

No. Masalah

Komentar

ditentukanl

Mateni I\'omampulm Bersastna Kelas VI Semesten? SMIP

Berilah nilai kelompok temantmu dengan mengisi fortm
penilaian berdasarkan kriteria penilaian yang telah
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Nama

Kelengkapan Kemampuan

data masalah mengomentari
Skor Skor

1| 2 3 [11(2]|3|4]5

Aspek

Skor

Kriteria

Kelengkapan

data masalah

Jika saat menjawab siswa menyebutkan lebih
dari dua masalah yang terdapat dalam kutipan
novel

Jika saat menjawab siswa menyebutkan dua
dari masalah yang terdapat dalam kutipan novel
Jika saat menjawab siswa hanya menyebutkan
satu saja dari masalah yang terdapat dalam

kutipan novel

Kemampuan
dalam

mengomentari

Jika siswa saat mengomentari mampu
mengungkapkan:
- Kejelasan masalah/ menyebutkan masalahnya
- Lengkap dan disertai alasan-alasan yang logis
- Menjelaskan dengan lancar
- Serius dalam mengomentari

Jika siswa saat mengomentari mengungkapkan

Mateni I\Omampulm Bersastna Kelas VI Semesten? SMIP
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tiga dari empat kriteria di atas

3 Jika siswa saat mengomentari mengungkapkan
dua dari empat kriteria di atas

2 Jika siswa saat mengomentari mengungkapkan
satu dari empat kriteria di atas

1 Jika siswa saat mengomentari tidak
menunjukkan salah satupun dari empat kriteria

di atas

Siswa dibantu guru membuat kesimpulen mengenai cara
mengomentari novel dan hal-hal yang perlu diperhatikan
seat mengomentar
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A. Kompetensi Dasar
Menaggapi hal yang menarik dari kutipan novel remaja (asli
atau terjemahan)
B. Indikator
1. Siswa mampu mendata halhal yang menarik dari kutipan
novel remaja minimal dua hal
2. Siswa mampu mengemukakan hal yang menarik dari novel
dengan alasan yang logis memalui kegiatan diskusi
3. Siswa mampu menaggapi komentar teman mengenai hal-hal
yang menarik dari kutipan novel remaja dengan santun
melalui kegiatan diskusi
C. Materi Pokok
Cara menanggapi kutipan novel remaja dan implementasinya
D. Alokasi Waktu
4 X 40 menit/ 4JP

|

'\ 1

esinfh

Pada pelajaran yang lalu kalian telah belajar mengomentari novel

remaja terjemahan. Tentunya pada waktu mengomentari ada hal-hal
yang harus kalian perhatikan. Sama halnya saat kalian menanggapi
komentar dari teman ada hal-hal yang harus kalian perhatikan. Nah,
kali ini kalian akan belajar bagaimana cara menaggapi komentar

dengan santun.
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Bacalah kutipan nevel terjemahan di baweh inil Sembari membaca
kalien dapat membuat catatan mengenai masalah yang terdapat

Judul asli : TheSecond Form At St. Clare’s
Pengarang : Enid Blyton

Judul terjemahan : Kelas Dua di St. Clare
Penerjemah : Agus Setiadi

Penerbit : PT Gramedia Pustaka Utama

Mirabel Menjengkelkan

Anak-anak tidak begitu peduli
apabila Mirabel bertingkah laku menyebalkan
pada saat ada pelajaran yang mereka tidak
sukai. Misalnya saja pelajaran matematika,
yang dirasakan sulit sekali dalam masa
pengajaran itu. Atau bahkan dalam kelas
Mam'zelle, apabila guru bahasa perancis itu
sedang menanyai anak-anak tentang susunan
kata kerja tidak teratur, karena semua
membenci pelajaran itu. Tapi mereka tidak
suka apabila Mirabel mengganggu pelajaran
bahasa inggris, atau pelajaran menggambar.

“Pembacaan sastra kita terganggu
apabila kau selalu memberi komentar-
komentar konyol, atau duduk seenaknya saja
dibangku sampai Bu Jenks berulang kali
harus mengatakan ‘Duduk yang tegak! kata
Hilary sambil marah-marah. “kalau ingin
bertingkah jangan setengah-setengah, biar
kau dikeluarkan sekaligus! Kalau tidak mau,
lebih baik diam saja!”

“Dan kalau kau sekali lagi berani
menumpahkan air catmu sampai kena orang
lain, dankita kehilangan waktu sepuluh menit
karena diomeli Bu Walker, akan kuhajar kau
nanti!” tukas Carlotta. Kata-kata itu
berhamburan dari mulutnya. “Kami tidak
keberatan jika kau melakukan sesuatu yang
benar-benar kocak, seperti yang dilakukan
Bobby atau Janet selama masa sekolah yang
lalu! Tapi yang dilakukan sama sekali tidak
lucu - melainkan konyol, sehingga seluruh
kelas rugi!”

Maden Kemampuam Bensashnn Kelas; VI Semesten 2 SWIT

“Masa bodoh - aku akan terus
berbuat semauku,” kata Mirabel.

“Tidak bisa,” kata Elsie dengan
sengit. “Aku ketua kelas ini - bersama Anna -
dan kami mengatakan bahwa kau harus
menjaga tingkah lakumu! Kalau tidak, kami
ingin tahu alasanmu.”

“Kau tahu kenapa aku bersikap
begini,” kata Mirabel dengan seenaknya.

“Kalau melihat tingkah lakumu,
orang akan mengira bahwa umurmu baru
enam tahun,” tukas Bobby dengan sebel.
“Pokoknya kuperingatkan saja - kau menyesal
nanti, jika terus bersikap seperti ini. Kami
semua sudah mulai bosan terhadapmu.”

Benttokan pecah dalam pelajaran
drama. Pengajarnya seorang guru baru, Bu
Quentin. Pelajaran itu lumayan juga
menariknya Anak-anak disuruh mengarang
drama, lalu memainkanya. Bu Quentin banyak
memberikan bantuan dengan berbagai saran,
dan persiapan drama itu sudah hampir
selesai.

Bu Quentin sama sekali tidak ketat
memegang disiplin. Dalam mengatur
ketertiban kelas, ia lebih mengandalkan pada
wajahnya yang cantik, sikapnya yang dapat
dikatakan menarik, serta minat anak-anak
pada pelajaran yang diberikannya. Alison
sangat mengaguminya. Dan seperti sudah
diperkirakan anak-anak, ia langsung meniru-
niru Bu Quentin, milai dengan gaya bicara
campai caranya menata rambut.
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Anak-anak sebagian besar suka pada
Bu Quentin, walau mereka tidak begitu
menghargai caranya yang berusaha
menenangkan suasana dengan menbujuk-
bujuk, apa bila anak-anak ribut di dalam
kelas. Mereka lebih menyukai cara Bu
Roberts atau Bu Jenks yang tegas. Dan
Mirabel tentu saja sudah menyadari bahwa
Bu Quentin tidak mampu menertibkan
dirinya.

“Sekarang gilirannya, Mirabel anak
manis,” kata Bu Quentin
kalau menyuruh anak itu.
Mirabel pura-pura tidak
mendengar. Bu Quentin
meninggikan suaranya
sedikit.

“Mirabel! Giliranmu
sekarang, Manis!”

anak-anak tidak
menyukai kebiasaan Bu
Quentin yang suka
menambahkan panggilan
saying seperti itu - kecuali
Alison. la malah senang
sekali! Anak-anak menoleh
kea rah Mirabel dengan
sikap tak sabar. la selalu
membuang-buang waktu dengan jalan begitu,
padahal mereka ingin melanjutkan pelajaran.

Kemudian Mirabel pura-pura
tergugah dari lamunan, lalu berlagak gugup,
mencari-cari kelanjutan yang harus dibaca
dengan bantuan sedikit-sedikit oleh Bu
Quentin, dan akhirnya mengatakan sesuatu —
yang biasanya keliru. Lalu pada saat
memainkan peran ia selalu masuk pada saat
yang salah, mengucapkan kalimat yang keliru.
Pokoknya menyebalkan sekali tingkah
lakunya. Bu Quentin sudah tidak tahu lagi
bagaimana cara menghadapi anak itu.

“Mirabel! Belum pernah aku sampai
terpaksa mengeluarkan anak dari kelas,”
katanya dengan suara yang sangat sedih,
sampai Alison merasa pilu mendengarnya.
“Ayo - pusatkan pikiranmu, dan coba sekali
lagi.”

Suatu pagi, Alison menunggu giliran
untuk memainkan peran yang sangat
disukainya. la sudah latihan berulang kali,
sehingga menurut anggapannya peran itu
sudah dikuasainya dengan sempurna. Dengan
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penuh harap ia menunggu giliran, karena ingin
sekali menikmati kata-kata pujian manis yang
dirasakannya pasti akan diucapkan Bu
Quentin.

Jam pelajaran tinggal sepuluh menit
lagi - dan saat giliran Alison sebenarnya
sudah hampir tiba. Tapi ketika itu Mirabel
mulai bertingkah lagi, keliru mengucapkan
kalimat-kalimat, melakukan hal-hal yang
salah, sampai Bu Quentin terpaksa
menyuruhnya mengulangi beberapa kali. Bu
Quentin bersikap seperti
biasa, sabar sambil
memberi semangat. Dengan
begitu waktu sepuluh menit
yang tersisa hampir
seluruhnya terbuang untuk
Mirabel saja.

Alison melirik kea
rah jam dengan perasaan
gugup. la menggigit-gigit
bibir. Kelihatannya akan
sia-sia saja ia berlatih
dengan rajin. la benci
sekali pada Mirabel yang
konyol itu, yang
menghambat kelancaran
pelajaran karena
keinginannya untuk bersikap menjengkelkan.

“Ayolah, Mirabel manis,” kata Bu
Quentin dengan nada ramah dan sabar, “ kau
harus mengucapkannya begini...”

Kini Alison tidak tahan lagi. la
menghentakkan kakinya.

“Jangan main-main lagi, Mirabel! Kau
jahat, mempermainkan Bu Quentin - padahal
ia sudah begitu sabar. Separuh waktu
pelajaran terbuang karena tingkahmu - dan
sekarang aku takkan sempat memperoleh
giliran.”

“Kasihan,” kata Mirabel mengejek.
“la ingin sekali pamer pada Bu Quentin yang
tersayang, dan mendengar dia mengucapkan
‘bagus, Anak manis!”

seluruh kelas senyap sesaat.
Kemudian Alison menangis tersedu-sedu.
Carlotta mengayunkan tangan, menempeleng
Mirabel dengan keras. Bu Quentin menatap
kejadian itu dengan terbelalak kaget.

“Aduh, Anak-anak! Ada apa ini?!
Carlotta! Kau sudah keterlaluan. Aku tidak
bisa membiarkan tingkah laku seperti itu.
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Tidak - tidak bisa! Carlotta, cepat minta
maaf pada Mirabel!”

“Tidak usah, ya!” tukas Carlotta.
“Saya tidak bermaksud kurang ajar terhadap
Anda, Bu - tapi Anda mestinya juga melihat
bahwa Mirabel sudah selayaknya menerima
hadiah saya tadi. Saya tahu, hanya saya saja
yang berani melakukannya - dan Mirabel
sebenarnya sudah lama pantas dibegitukan.”

Saat itu terdengar bunyi lonceng
tanda pelajaran berikut. Dalam hati Bu
Quentin lega sekali. 1a sama sekali tidak
tahu bagaimana caranya menangani kejadian
seperti itu. Dengan cepat ia mengumpulkan
buku-bukunya.

“Tidak ada watu lagi sekarang untuk
meneruskan persoalan ini, Anak-anak,”
katanya. “Aku harus pergi ke kelas berikut.
Tapi, Carlotta - aku masih tetap
menghendaki kau member eskan urusan ini
dengan meminta maaf pada Mirabel.”

“Sudah - kenapa kalian memandang
diriku terus seperti itu, seolah-olah aku
melakukan sesuatu yang buruk!” katanya.
“Kalian sendiri sebenarnya juga ingin
menempeleng Mirabel, kan? Kita semua
sudah bosan sekali melihat tingkahnya. Coba
sekarang ini sudah pertengahan semester -
kita bisa cepet-cepet mengucapkan selamat
jalan padanya!”

“Kau tidak boleh bicara begitu,
Carlotta,” kata Janet. “Sudahlah, Alison,
hentikan tangismu itu. Mirabel, kau sudah
sepantasnya dibegitukan tadi - dan mudah-
mudahan mulai sekarang kau mau bersikap
biasa saja.”

Wajah Mirabel agak pucat. la tidak
mencoba membalas Carlotta.

“Kalian keliru, jika menyangka bahwa
tadi itu akan bisa membuat aku
menghentikan perbuatanku, merusak
suasana,” katanya kemudian dengan suara
seperti sedang tercekik. “Aku malah akan
menjadi -jadi.”

“Mungkin saja,” kata Hilary. “Yah -
pokoknya kau kuperingatkan saja. Jika kau
tidak mau menghentikan tingkah konyolmu,
kami akan melakukan pembalasan. Bukan
dengan jalan menempelengmu. Bukan! Masih
ada cara-cara lain.”

Mirabel tidak mengatakan apa-apa
lagi. Tapi karena hari-hari berikutnya ia

Madent Kemampuam Bensastns Kelas VI Semesten 2 SHR

sama sekali tidak menunjukkan perubahan
sikap, anak-anak lantas memutuskan untuk
melaksanakan ancaman mereka.

Mereka berunding dalam salah satu
ruang musik. Elsie Fanshawe senang sekali.
Kejadian itu mengasyikannya. Sifatnya yang
culas gembira karenanya. Perasaan sok
pentingnya bertambah, karena selaku dari
ketua kelas kembar, ia dapat memberi
petunjuk-petunjuk mengenai apa yang harus
dilakukan anak-anak.

“Kita berkumpul ini untuk
menentukan langkah-langkah pembalasan
terhadap Mirabel,” katanya.

Hilary memotong kalimatnya.

“Kata ‘pembalasan’ sebetulnya tidak
begitu tepat, Elsie,” katanya. “Lebih cocok
dikatakan untuk mencegahnya membuat malu
dirinya sendiri dan kelas kita.”

“Semaumulah,” kata Elsie dengan
kesal. “Nah - sekarang usulku begini - kita
ambil buku-bukunya dari laci meja tulisnya,
lalu kita sembunyikan. Seprai tempat
tidurnya kita bentangkan seperti kebiasaan
di hotel. Kantung-kantung dan lengan
mantelnya kita jahit rapat-rapat. Kita
masukkan kerikil ke dalam sepatu tingginya.
Kita...”

“Ah - rasanya itu agak keterlaluan,”
potong Hilary sekali lagi, dengan nada sangsi.
“Perlukah kita melakukan hal-hal sebanyak
itu? Aku tahu, Mirabel memang sangat
menyebalkan dan perlu diberi pelajaran -
tapi kita sendiri kan tidak perlu ikut menjadi
sepayah dia!”

“Terserahlah, apa yang mau kau
lakukan,” kata Elsie agak mencemooh. “Kalau
kau ingin bersikap sok baik budi dan tidak
mau mengikuti para ketua kelasmu, masih
banyak anak-anak lain yang mau melakukan
apa yang kukatakan.”

“Aku berani bertaruh, bukan Anna
yang mereka-reka segala hal itu,” kata
Bobby sambil memandang Anna yang duduk si
samping Elsie.

Anak-anak masih merundingkan
rencana mereka sampai saat lonceng sekolah
berbunyi. Hanya Gladys saja yang tidak
mengatakan apa-apa. Seperti biasa, anak itu
duduk termenung-menung, tanpa banyak
memperhatikan pembicaraan. Anak-anak
sudah biasa pada tingkah laku Gladys - yang
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mereka juluki si Loyo. Jadi mereka tidak
peduli lagi, apakah ia ada atau tidak.

“Yah,” kata Hilary, sementara anak-
anak bergegas-gegas pergi berganti pakaian
untuk berolahraga, “kurasa kita memang
perlu memberi pelajaran pada Mirabel bahwa
bukan dia sendiri saja yang bisa menimbulkan
kejengkelan - tapi menurut perasaanku,
tindakan yang akan kita ambil sekarang
banyak dicampuri kesirikan.”

“Itu sudah dengan sendirinya,
karena Elsie Fanshawe yang memimpin kita!”
kata Bobby. “Aku lebih senag jika bukan dia
ketua kelas kita. la bukan anak yang tepat
untuk itu. Sedang Anna sama sekali tidak ada
gunanya! Dia kan Cuma anak malas saja!”

“Mulai sekarang Mirabel akan
beberapa kali kaget,” kata Alison, yang senag
sekali membayangkan segala keisengan yang
akan dilakukan terhadap Mrabel. “Aku sudah
pasti akan dengan senang sekali melakukan
segala-galanya!”

“Mudah-mudahan saja Bu Quentin
kesayanganmu itu akan senang karenanya!”
kata Bobby sambil nyengir. la cepet-cepat
lari kelapangan, sebelum Alison sempat
mencari jawaban.

(Dikutip dari “Mirabel Menjengkelkan” Novel
Kelas Dua di St. Clare, karya Enid Blyton)

A

Enid Blyton dilahirkan di London di ruko
kecil di Dulwich Timur sebagai anak tertua

dari 3 bersaudara. Sejak kecil Blyton suka
belajar menulis dan mengirim cerita, artikel,
dan puisi ke sejumlah media. Buku
karangannya yang paling terkenal adalah
The Famaous Five (lima sekawan). Blyton
meninggal dalam tidurnya pada 28

November 1968 di rumah jompo.

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan Memilih salah satu
22 jawaban yang paling tepat berdasarkan bacaan di atasl

1. Siapa yang suka melakukan hal-hal konyol di kelas itu?
a. Elsie  b. Mirabel c. Gladys d. Carlotta

Maden Kemanmpuam Brusasion JKelas; VI Semesten 2 S¥IR
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2. Apa profesi Bu Quentin dalam bacaan tersebut?
a. guru bahasa Perancis b. guru bahasa Inggris
C. guru pelajaran drama d. guru matematika

3. Peristiwa apa yang terjadi saat pelajaran Bu Quentin?
a. Mirabel bertengkar dengan Alison dan Carlotta
b. Mirabel pura pura tidak mengerti saat gilirannya berperan
c. Mirabel bertingkah mengucapkan kalimat-kalimat dan
melakukan hal-hal yang salah
d. semuanya benar

4. Siapa tokoh dalam cerita yang memiliki watak atau sifat culas?
a. Anna b. Alison c. Hilary d. Elsie

5. Dimana anak-anak berunding untuk membicarakan ancaman

mereka?
a. di salah satu ruang musik b. di ruang kelas
c. di ruang ganti pakaian d. di lapangan

6. Apa yang dilakukan Carlotta terhadap Mirabel saat pelajaran
Bu Quentin?
a. Carlotta mengejek Mirabel
b. Carlotta memarahi Mirabel
c. Carlotta menempeleng Mirabel
d. Carlotta mengerjai Mirabel

7. Di bawah ini kegiatan yang akan dilakukan anak-anak terhadap
Mirabel, kecuali...
a. mengambil buku-bukunya lalu menyembunyikannya
b. kantung-kantung dan lengan mantelnya di jahit rapat-rapat
c. memasukan kerikil dalam sepatu tingginya
d. mengambil dan menyembunyikan baju-bajunya di almari

8. Siapa yang di juluki si Loyo oleh anak-anak?
a. Bobby b. Gladys
c. Hilary d. Alison

Mizten Kemampuan Brusasie [elas; VI Semesten 2 SMP
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9. Mengapa Elsie yang memberi keputusan saat berunding itu?
a. karena Elsie seorang yang punya watak culas
b. karena Elsie ditakuti teman-temannya
c. karena Elsie berperan sebagai ketua kelas
d. karena Elsie yang paling tua diantara teman-temannya

10. Siapa yang tidak setuju dengan pendapat Elsie dan berani

mengutarakannya?
a. Hilary b. Bobby c. Carlotta d. Alison

v

Diskusi adalah pertemuan untuk
membahas suatu masalah atau topik.
Dalam sebuah diskusi kamu boleh
memberikan tanggapan kepada
jawaban temanmu. Tanggapanmu
tidak harus bernada positif atau
setuju. Namun, dapat pula bernada
negatif atau tidak setuju.

3 l— Berpasanganiah dengan teman sebangkumul Kemudian
_ gr kerjakanlah fuges di bawalh inil

1. Catatlah semua hal-hal menarik yang terdapat dalam kutipan
novel yang telah dibaca!
2. Berlatihlah bertanya jawab dengan temanmu menggunakan

data yang telah kamu dapatkan tadi!

Miteni Kemampruam Bemsasina Kelas W Semesten 2 SMB
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Kerjakanlah dengan format lembar kerja berikut!

No Hal-hal yang menarik Daftar Pertanyaan
Contoh:

Mirabel melakukan hal-hal Bagaimana pendapatmu tentang
konyol saat pelajaran kelakuan Mirabel?

v

Apabila kamu ingin memberikan tanggapan,
perhatikan rambu-rambu berikut.

1. Menghilangkan rasa sentimen, rasa kurang
senag, rasa jengkel terhadap orang yang akan
kita tanggapi.

2. Menghilangkan rasa sakit hati pada teman
yang memberi tanggapan kepadamu.

3. Memberikan tanggapan dengan
mengemukakan alasan atau argumen yang
masuk akal dan mendukung tanggapanmu.

4. Tidak malu mengakui kekurangan.

5. Bersikap sopan, terbuka terhadap kritik, dan
tidak emosional.

Dari penjelasan tersebut kalian dapat
mengetahui cara memberi tanggapan yang baik.
Selain itu, kalian juga dapat mengetahui cara
menyampaikan hasil diskusi

Mizten Kemampuan Brusasie [elas; VI Semesten 2 SMP
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= pasang, Lakukanlah kegiatan di bawah ini!

1. Susunlah pertanyaan-pertanyaan mengenai hal menarik dari

novel yang akan diajukan untuk mendapatkan komentar dari

temanmul!

2. Berilah komentar terhadap pertanyaan

temanmu akan menanggapi komentarmu!

itu kemudian

3. Kemukakanlah kesimpulan mengenai tanya jawab dan hasil

tanggapan temanmu tadi di depan kelas!

Kerjakanlah dengan format lembar kerja berikut!

No.

Hal yang menarik

Komentar

Tanggapan teman

Miter Kcnmmpuan Bersastna Kelhs; VI Semester DSMI? <42

ditentukanl

Berilah nilai Temanmu yang memberikan tanggapan dari
komentar yang telah kamu ungkepkan tadil Lsilah fortm
penilaian berdasarkan kriteria penilaian yang telah
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Nama

Kemampuan dalam menaggapi
Skor
1 2 3 4 5

Aspek yang dinilai

Skor

Kriteria

Kemampuan dalam

menanggapi

Jika saat presentasi, temanmu:
- Mampu menjelaskan hal-hal yang menarik
- Mampu menanggapi disertai alasan-alasan
yang logis
- Saat mengungkapkan lancar
- Serius dan santun dalam menaggapi
komentar teman
Jika siswa saat presentasi mengungkapkan tiga
dari empat kriteria di atas
Jika siswa saat presentsi mengungkapkan dua

dari empat kriteria di atas

Miden Konmmpuan Rersastna Kelhs; VI Semester? SMIE
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2 Jika siswa saat presentasi mengungkapkan
satu dari empat kriteria di atas
1 Jika siswa saat presentasi tidak menunjukkan

salah satupun dari empat kriteria di atas

Siswa dibantu gury membuat kesimpulen mengenai cara
mengomentari novel dan hal-hal yang perlu diperhatikan
dalam mengormentari
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Carilah buku novel refmaja erjemahan di perpustakaan atau di
|| tempat lain yang menyediakan, kemudian kerjekanlah tugas di
& bawal ini sebegai tugas di rumahl

1. Carilah sebuah novel terjemahan di perpustakaan atau
tempat yang menyediakan buku itu. Bacalah novel tersebut
dan catatlah hal-hal yang menarik dan tidak menarik!
Tanggapilah hal-hal tersebut disertai dengan alasan yang
logis!

2. Bawalah fotocopian dari novel tersebut hanya satu bab
saja pada pelajaran berikutnya dan tukarkanlah dengan

teman duduk kalian!

Mt Kemampa Brosasiv Kedis VAL Semson 25MR =0 45
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i %%%MEMBACA
MQ@Q@U@Q[}&@[& Uasur Tateiasik Noval

A. Kompetensi Dasar
Menjelaskan alur cerita, pelaku, dan latar novel (asli atau terjemahan)
B. Indikator
1. Siswa mampu menyebutkan unsur intrinsik novel remaja dengan
tepat
2. Siswa mampu menyimpulkan karakter tokoh dengan bukti yang
meyakinkan
3. Siswa mampu menunjukkan latar yang terdapat pada kutipan
novel dengan bukti kutipan kalimatnya
4. Siswa mampu menyimpulkan alur cerita yang digunakan
pengarang dengan memberi alasan yang logis minimal dua kalimat
C. Materi Pokok
Cara menjelaskan alur, pelaku, dan latar novel serta implementasinya
D. Alokasi Waktu

4 X 40 menit/ 2JP

Pada pelajaran sebelumnya kalian tentu telah mempelajari mengenai unsur
intrinsik novel. Pada pelajaran kali ini kalian akan mencoba menganalisis

unsur-unsur intrinsik novel.
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1. Bacalah kutipan novel yang kalian dapat dari teman,
kemudian catatlah nama dan watak tokoh yang ada pada
kutipan novel itu!

2. Daftarlah semua latar yang terdapat dalam kutipan novel
itu disertai dengan bukti yang logis!

3. Alur apa yang digunakan dalam kutipan novel itu?

Analisislah pula tahap-tahap pengalurannya!

1. Novel menceritakan sebagian kehidupan
yang luar biasa.

2. dalam novel terjadi konflik yang
menimbulkan perubahan nasib pelakunya.

3. Terdapat beberapa alur yang
mempengaruhi jalan cerita.

4. perwatakan dan penokohan diceritakan
secara mendalam.

. Benftukleh kelompok yang terdiri dari 4-5 anakl Kemudian
s lakukanlah kegiatan di bawah inil

1. Urutkanlah kartu cerita yang telah dibagikan oleh
gurumu, sehingga ceritanya menjadi jelas!

2. Buatlah ringkasan ceritanya dengan bahasa kalian sendiri!

Miten Kcnmmpuan Rersastna Kelhs; VI Semester? SMIE
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Cermatilah contoh berikut ini!
Cerital

Paginya, gue jadi semangat. Gak tau kenapa. Tiba-tiba aja gue dapet feeling bakal
ketemu Rara hari itu.

Jadi, gue menghabiskan waktu di depan kaca lebih lama. Norak...kenapa jadi kecentilan
gini? Udah ah...

Gue menatap bayangan gue di kaca sekali lagi. Gue menarik nafas. Gue siap berangkat
sekolah.

Gue melangkah keluar kamar. Gorden kamar bapak terbuka. Bapak kelihatan masih
tidur. Gue melewati meja makan. Ibu duduk menata meja.

“Pergi dulu, Bu! Pamit gue ke ibu.

“Gak makan dulu, Di?” Tanya ibu.

Gue berhenti dan menatap ibu, “Gak laper, Bu.”

Gue tersenyum sama ibu dan meneruskan langkah gue. Senyum masih terasa di bibir
gue, pas gue melihat Rara. lya. Gue melihat Rara jalan menyusuri pinggir lapangan
basket. Ternyata gue beneran ketemu dia hari ini. Tapi..senyum gue lama-lama hilang.

Cerita 2

“Ya..gitu deh,” jawab gue sekedarnya.

“Elo tuh...bukannya sudah biasa?” tanya Apin lagi.

Gue gak menjawab. Apin Cuma bisa mencibirkan bibirnya. Apin keluar duluan, ninggalin
gue sendiri. W.C sekolah gue emang gak ada bagus-bagusnya. Jorok dan bau. Cuma,
tiba-tiba aja gue pengen tinggal di situ seharian.

Sampai pulang sekolah, gue masih males-malesan. Akhirnya gue langsung balik ke
rumah. Dengan alasan gue banyak kerjaan dari bapak, gue gak ikutan nongkrong di
warung mie ayam siang itu. Bodo amat deh. Gue pun memisahkan diri dari mereka.
Apin kayaknya kecewa banget gue gak ikutan nongkrong.

Sori, Pin. Bukan karena elo, kok.

Sampai rumah, gue langsung rebahan di kasur. Gue coba tidur, tapi gak bisa. Gue coba
gambar, tapi gak bisa juga. Jadinya sampai matahari terbenam, gue bengong aja di
kamar menatap ikan-ikan gue.

Cerita 3

Rara jalan berdua bersama Damar sambil ketawa-ketawa.

Gue menelan ludah. Pahit banget rasanya. Rara kelihatan ceria banget pagi itu. Dammar
apalagi. Mereka kayak pasangan romantis. Sesekali Damar mengatakan sesuatu yang
bikin Rara tersipu-sipu.

Gue menunggu mereka lewat, daru dengan males menuruni tangga. Semangat gue hilang.
Kalau gak inget hari itu ada dua ulangan di jam pertama, gue pasti memilih dating
terlambat ke sekolah.

Otomatis, sepanjang gari itu gue jadi males deket-deket Damar. Si damar tentu saja
gak tau apa yang gue lihat pagi itu. Dia sih cuek aja, tetep seperti biasa. Apin yang
merasa ada yang berubah sama sikap gue.

“Berantem lagi sama bokap?” tanya Apin pas gue dan dia lagi kencing di W.C sekolah.

Mizten Kemampuan Brusasie [elas; VI Semesten 2 SMP
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Kartu 4

Suara bapak yang menyalakan televise tiba-tiba menyadarkan gue. Gue melihat jam.
Udah jam tujuh malam. Gue beranjak ke kamar mandi buat mandi.

Habis mandi, gue ambil rokok dan korek gue dari dalam tas. Gue jarang merokok,
kecuali memang kalau lagi pengeeen banget. Dan sekarang gue lagi pengen. Gue
melangkah keluar rumah. Tapi bapak memnggil gue.

“Beliin bapak rokok, Di,” kata bapak sambil menyerahkan uang lima puluh rubu ke gue.
Gue gak berkata apa-apa. Gue langsung melangkah keluar lagi. Sambil merokok, gue
nurunin tangga dan berjalan ke warung Babe.

Sampai di warung Babe, gue langsung minta pesenan bapak. Si Babe menyerahkan rokok
bapak ke gue dan gue ngasih duit dari bapak ke dia.

“Yah..gede amat...,” kata si Babe menerima uang gue.

“gak ada lagi, beh...,” jelas gue.

“Kalo gitu bentar ye, gue cari dulu,” kata si Babe lagi.

Babe mengambil kaleng dari bawah mejanya dan mencari-cari kembalian.

Setelah menjawab pertanyaan di atas, analisislah unsur
intrinsiknya yaitu berupa tokoh serta wataknya, latar,
dan alurnyal Berilah bukti yang Faktuall

Perhatikanlah contoh analisis unsur intrinsik kutipan novel berikut

ini!

Contoh analisis unsur intrinsik kutipan novel “Mirabel yang Menjengkelkan”

a) Tema
Tema kutipan novel di atas adalah persahabatan. Dikatakan demikian
karena semua hal yang diceritakan itu berkaitan dengan hubungan
pertemanan anak-anak di suatu kelas. Diantara mereka ada yang tidak
disukai karena sikapnya yang selalu merugikan ketika pelajaran dimulai.

b) Tokoh dan penokohan
Tokoh-tokoh yang ada dalam kutipan novel berjudul “Mirabel yang
menjengkelkan”, yaitu Mirabel yang suka melakukan kekonyolan setiap
kali pelajaran, dan teman-teman sekelasnya Hilary, Carlotta, Elsie
sebagai ketua kelas, Anna sebagai wakil ketua, Alison, Janet, Bobby, dan

Gladys yang di juluki si loyo. Serta guru mereka yaitu Mam'zelle sebagai
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guru bahasa perancis dan Bu Quentin sebagai guru drama yang masih

baru di sekolah itu. Semua tokoh ini ada dan memiliki peranan dalam
cerita tersebut. Dilihat dari kedudukannya dalam cerita, Mirabel adalah
tokoh utamanya karena ia yang menjadi bahan pembicaraan oleh teman-
temannya dan ia yang paling banyak berperan dalam cerita itu. Hal ini
dapat dilihat sejak awal paragraf sampai akhir cerita

Latar

Latar kutipan novel remaja ini dapat dirinci menjadi tiga, yaitu latar
tempat, yang menunjukkan bahwa kejadian dalam cerita itu di suatu
kelas pada sebuah sekolah khusus anak-anak perempuan. Latar waktu
dalam cerita tersebut menunjukkan pada saat jam sekolah dan jam
pelajaran dimulai. Terdapat kejadian paling mengejutkan adalah saat
Carlotta menempeleng Mirabel, yaitu pada saat pelajaran drama
berlangsung. Dan latar suasana yang tergambar dari cerita ini adalah
suasana serius yang dilakukan anak-anak saat mengikuti pelajaran, namun
sedikit terganggu oleh perbuatan konyol Mirabel. Kemudian dikejutkan
oleh tindakan Carlotta, sehingga suasana berubah menjadi sedikit
tegang.

Alur

Alur kutipan novel di atas termasuk alur maju. Sebab, peristiwa-
peristiwa dalam cerita ini disajikan berurutan dari peristiwa pertama
hingga akhir cerita. Selain itu, dalam kutipan novel tersebut semua
peristiwanya penting dan membangun keutuhan. Tidak ada bagian kisah
yang tidak bermanfaat. Semuanya memberi nilai pada cerita itu.

Amanat

Kutipan novel tersebut ingin menunjukkan pada pembaca bahwa
perbuatan mengacau dengan melakukan hal-hal konyol di saat jam
pelajaran itu tidak baik. Hal tersebut ditunjukkan oleh perbuatan

Mirabel yang kemudian dibenci teman-teman yang lain.
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJ«IH.'

Miesmalpannl Novell dan Ankologi Paisi
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Analisislah unsur intrinsik yang terdapat pada kutipan

novel dari kartu-kartu cerita yang telah diurutkan!

Analisislah seperti contoh di atas!

Kerjakanlah dengan format lembar kerja berikut!

Unsur Intrinsik

Bukti

¢ Presentasikanlah hasil diskusi kelommpok di depan kelas] Dan
£, Kelompok lain bisa saling bertanya jowabl




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERF’UJ«I"-~
Miesmalnannt Nowvel damn Ankolegh IPuisi \!},,{‘

P

Berilah nilai kelompok temantmu yang sedang berpresentasi
dengan mengisi form penilaian berdasarkan kriteria
penilaian yang teleh ditentukanl

Nama K etepatan Kelengkapan unsur
urutan cerita intrinsk
Skor Skor

12| 3 [|1]2|3|4]5

Aspek Skor Kriteria
Ketepatan 3 Jika siswa mengurutkan cerita dengan benar yaitu
urutan cerita cerita l, 2, 3, 4 dan disertai dengan ringkasan
cerita
2 Jika saat siswa mengurutkan cerita terdapat

kesalahan tetapi disertai dengan ringkasan cerita
1 Jika saat mengurutkan cerita terdapat kesalahan

urutan dan tidak disertai dengan ringkasan cerita
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERF’UJ«IPQ-~
Miesmalnannt Nowvel damn Ankolegh IPuisi \!},,{‘
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Kelengkapan
unsur

intrinsik

Jika jawaban siswa terdapat unsur intrinsik
berupa:

alur,

tokoh

watak

latar

masing-masing terdapat bukti yang mendukung

Jika jawaban siswa terdapat tiga dari empat
kriteria di atas dan disertai dengan bukti yang
mendukung
Jika jawaban siswa terdapat dua dari empat
kriteria di atas dan disertai dengan bukti yang
mendukung
Jika jawaban siswa hanya terdapat satu saja dari
empat kriteria di atas dan disertai dengan bukti
yang mendukung
Jika jawaban siswa tidak terdapat bukti yang

mendukung

Mintent Kemanpuam Brusastra Kelas VI Semesten 2 SVl
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Miesmalnannt Nowvel damn Ankolegh IPuisi \L’”\
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Siswa dibantu guru membuat kesimpulan mengenal unsur
intrinsik dan keterkaitan antarunsurnya dalam novel
remaja
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Miesmalnannt Nowvel damn Ankolegh IPuisi \L"”ﬁ

)

> cj

Kerjakanlah latihan berikut ini sebagai fuges di rumah!

Lanjutkanlah kutipan novel yang belum selesai ceritanya berikut
ini! Fokuskan pada endingnya dan perhatikan pula pengalurannyal!
Ketiklah yang rapi dan kumpulkanlah pada pertemuan

berikutnya!

STASIUN KERETA
Mereka turun dari kereta Oimachi di Stasiun Jiyugaoka. Mama
menggandeng Totto-chan melewati pintu pemeriksaan karcis. Totto-
chan yang jarang sekali naik kereta, enggan mengulurkan karcisnya
yang berharga. la memegangi karcisnya erat-erat.
“Bolehkah aku menyimpannya?” Totto-chan bertanya kepada
petugas pengumpul karcis.
“Tidak boleh,” jawab petugas itu sambil mengambil karcis dari
tangannya.
Totto-chan menunjuk kotak yang penuh dengan karcis. “l1tu semua
punyamu?”
“Bukan, itu milik stasiun kereta,” jawab petugas itu sambil
mengambil karcis dari orang-orang yang keluar stasiun.
“Oh.” Totto-chan memandang kotak itu dengan penuh minat, lalu
melanjutkan, “Kalau sudah besar, aku mau jadi penjual karcis
kereta!”

Miteni Kemampiiam Brusastna Kelas VI Semesten 2 SVl
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 7~

A. Kompetensi Dasar
Mengenali ciri-ciri umum puisi dari buku antologi puisi

B. Indikator
1. Siswa mampu mendefinisikan pengertian puisi dengan tepat
2. Siswa mampu menemukan ciri-ciri puisi paling sedikit dua buah
3. Siswa mampu mengidentifikasi ciri-ciri umum puisi yang
terdapat di dalam antologi puisi

C. Materi Pokok
Pengertian puisi
Ciri-ciri puisi
Ciri-ciri umum puisi dalam buku antologi puisi

D. Alokasi Waktu
4 X 40 menit/ 2JP

Pada pelajaran sebelumnya kalian telah banyak belajar mengenai
novel baik asli maupun terjemahan. Pada pelajaran kali ini kalian akan
belajar mengenai puisi. Puisi sebagai ungkapan perasaan dan pemikiran
penyair dapat dituangkan dengan berbagai cara. Misalnya melalui realitas/
kenyataan  kehidupan, pemikiran, dan pengalaman sehari-hari.
Dibandingkan dengan bentuk karya sastra lain, penggunaan bahasa puisi

lebih bersifat konotatif.
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Micapalnamil Nowvell dam Ankoliogi Paisiy v é
L2
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. Bacalah teks puisi di bowah ini dan simaklah musikalisast
® dari puisi tersebutl

Padamu Jua
Habis kikis
Segala cintaku hilang terbang
Pulang kembali aku padamu
Seperti dahulu

Kaulah kendil kemerlap
Pelita jendela di malam gelap
Melambai pulang perlahan
Sabar, setia selalu

Dimana engkau

Rupa tiada

Suara sayup

Hanya kata merangkai hati

Engkau cemburu

Engkau ganas

Magsa aku dalam cakarmu,
Bertukar tangkap dengan lepas.

Nanar aku, gila sasar
Sayang terulang padamu jua
Engkau pelik menarik ingin
Serupa dara di balik tirai

Kasihmu sunyi

Menunggu seorang diri

Lalu waktu - bukan giliranku
Mati hari - bukan kawankau......

(Amir Hamzah dalam Nyanyian Sunyi)
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Miesmalnannt Nowvel damn Ankolegh IPuisi h,%\\?.é
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Jendela Sosig

Puisi adalah karya tulis hasil perenungan
seorang penyair atas suatu keadaan atau
peristiwa yang diamati, dihayati, atau
dialaminya. Cetusan ide yang berasal dari
peristiwa atau keadaan itu dikemas oleh seorang

penyair ke dalam bahasa yang padat dan indah.

2.s Jawablah pertanyaan berikut ini berdasarkan teks puist
a8 yang Telah kamu simakl

1. Apa yang kalian ketahui tentang puisi?
Apa tema puisi yang kalian simak tadi?

Apa yang ingin disampaiakan penyair lewat puisi itu?

P weN

Bagaimana suasana yang tergambar dalam puisi itu?

Antologi adalah kumpulan
karya tulis pilihan dari
seseorang atau beberapa

orang pengarang.
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Miesmalnannt Nowvel damn Ankolegh IPuisi

b
;
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2 Jendela Sesiia

Ciri-ciri puisi:

1. Bersifat pemusatan atau konsentrif
karena hanya melukiskan hal-hal
pokok saja;

2. Kata-kata yang digunakan menunjuk
makna yang tidak sebenarnya,
konotatif, dan berupa lambang-
lambang atau kiasan;

3. Penyusunannya dalam bentuk bait;

4. Tipografi/ukiran bentuk ditentukan
bukan hanya oleh pertautan makna
atau arti, melainkan juga rasa atau

suasana puisi.

Buatlah kelempok yang terdiri dari 4-5 orangl Carilah ciri-ciri
A, puisi dari contoh puisi yang telah disimak dan baeakanlah
=2ampuisi tersebut secara berkelompok di depan kelas!

Ciri-ciri antologi puisi

1. Merupakan kumpulan puisi dari
seseorang atau beberapa orang

2. Puisi bisa mempunyai kesamaan/
kemiripan tema

3. Kumpulan puisi tersebut di
terbitkan dalam sebuah buku

4. Puisi-puisi itu merupakan karya
yang dianggap baik dan berkualitas
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Micaaalnanil Neowel damn, Anlolieogi IPaisi (.
N
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Berilah nilai kelompek temanmu yang sedang berpentas dengan
mengisi form penilaian berdasarkan kriveria penilaian yang
telah ditentukan

Menemukan ciri puis
Nama dan membacakan puisi
Skor
1 12| 3|45

Aspek Skor Kriteria
Menemukan 5 Jika siswa menemukan lebih dari empat
ciri puisi dan ciri-ciri puisi dan membacakan puisi itu
membacakan secara berkelompok
puisi 4 Jika siswa menemukan empat ciri-ciri

puisi dan membacakan puisi itu secara
berkelompok

3 Jika siswa menemukan tiga ciri-ciri puisi
dan membacakan puisi itu secara

berkelompok
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Miesmalnannt Nowvel damn Ankolegh IPuisi

N

3

Ll
P

2 Jika siswa hanya menemukan dua ciri-ciri
puisi dan membacakan puisi itu secara
berkelompok

1 Jika siswa hanya menemukan satu saja
ciri-ciri puisi dan membacakan puisi itu

secara berkelompok

¢ Buatlah kelompok yang terdiri dari 4-5 orang! Kemudian
lakukanlah kegiatan di bawah inil

1. Carilah sebuah buku antologi puisi yang tersedia di
perpustakaan, kemudian analisislah puisi-puisi yang terdapat
dalam buku tersebut dari segi tema puisi dan pengarangnya!

2. Buatlah kesimpulan mengenai ciri-ciri umum puisi-puisi yang
terdapat dalam buku antologi puisi tersebut! Kemudian
presentasikanlah di depan kelas dengan membawa buku

antologi tersebut!

Berilah nilai kelompok temantu yang sedang presentasi dengan
mengisi form penilaian berdasarkan kriteria penilaian yang
telah ditentukanl
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Miesmalnannt Nowvel dam Ankolegh IPailss 6

L”\
A

Nama Analisis buku
antologi puisi
Skor
1 2 3

Aspek

Skor

Kriteria

Analisis buku

antologi puisi

Jika secara berkelompok siswa dapat:
Menemukan sebuah buku antologi puisi
Menemukan ciri-ciri umum puisi
Menemukan ciri-ciri khusus dari segi tema
dan pengarang puisi dalam buku antologi

Jika secara berkelompok siswa menunjukkan
dua dari tiga kriteria di atas

Jika secara berkelompok siswa hanya
menunjukkan satu saja dari tiga kriteria di

atas
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Miesmalnannt Nowvel damn Ankolegh IPuisi g
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e

Siswa dibantu guru membuat kesimpulan mengenas
ciri-ciri puisi dan antelogi puist
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Miengungiaplkam Pilkinam dam Pesasaam dengam Puisii *=

Meidls Puish Bevas dengan Pihan Hatka g Tana

A. Kompetensi Dasar
Menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang sesuai
B. Indikator
1. Siswa mampu mendata obyek yang akan dijadikan bahan menulis
puisi minimal tiga buah
2. Siswa mampu mengungkapkan segala yang pernah dilihat,
dirasakan, dan dipikirkan dalam bentuk karangan minimal dua
paragraf untuk bahan menulis puisi
3. Siswa mampu menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan
kata yang tepat minimal lima baris
C. Materi Pokok
Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang sesuai
D. Alokasi Waktu
4 X 40 menit/ 2JP

Puisi adalah karya tulis hasil perenungan seorang penyair atas suatu
keadaan atau peristiwa yang diamati, dihayati, atau dialaminya. Cetusan
ide yang berasal dari peristiwa atau keadaan itu dikemas oleh seorang
penyair ke dalam bahasa yang padat dan indah. Pada pelajaran kali ini
kalian akan berlatih menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata

yang tepat.
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Miengungiaplam Pilkinam dam Penasaam dengam Puisi; °

IRy

. Bacakanlah dengan baik puisi-puist di bawah inil Salah satu
4 puisi dibacakan oleh terman kalian, sementara yang lain
* mendengarkannya.

Puisi 1
SATU KEHIDUPAN
Sebuah pematang harus dipihak dan dilalui
Satu bintang harus aku tangkap
Buruknya mimpi akan aku tiduri

Garis tangan masihku genggam di nafas ini
Abaikan dunia semu yang tak pasti
Cerita kehidupan adalah tawa dan tangis

Hari ini aku berdiri,
Dan esok pagi mungkin MEMUDAR ENTAH
Kemana...?

(karya Tri Tunggal, SMPN 12 Magelang, kumpulan puisi Bernas)

RUMPUT-RUMPUT HIJAU
Lihatlah bagian dari alam itu
Bertepuk-tepuk satu sama lain
Terdorong angin yang tak main-main

Rumput-tumput itu menggoyangkan badannya

Seperti seorang anak kecil yang menyanyi di atas panggung
Perubahan kulit yang harus dia tanggung

Permasalahan yang sama selalu mencubit dirinya

Di bawah terik matahari tanpa setetes air

Aku belajar banyak tentangnya
Banyak sifatnya yang patut dipelajarai
Selalu berguna sepanjang masa
Sampai mati

(karya Harya Daniswara, SMP Kesatuan, Bogor, kunpulan puisi Kompas)
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Miengungiaplam Pilkinam dam Penasaam dengam Puisi; °

Puisi 3
MATAMU BERSAMAKU

Sungguh tak terduga, ada kata melintas
Di keningku kemarin
Kaukah suara sayu
Bersemayam dalam kuku-kuku kaku
Matamu menjadi mataku dalam setiap
Penglihatan dunia
Rasanya tidak tertahan segera kutitiskan
Darahku
Dalam memori kalender cinta

Seperti mentari mengukir namamu
Tak ada dusta mengiring kata-kata
Tinggal menetes sepi

Kugoreskan dalam barisan makna

(karya Winda Wahyuni, MAN 1 Jakarta,
kumpulan puisi Horison, edisi Desember 2006)

Materi/ bahan/ ide
menulis puisi

Pengalaman (konkrit & sederhana),

perasaan
keinginan
Pilihan kata Makna
bahasa kias PUISI
citraan pesan
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Mengungkapkan Pikinam dam Penasaam dengam Puisi

), Jawablah pertanyaan berikut ini berdasarkan teks puisi
3 yang telah di bacal

1. Apa yang ingin dideskripsikan oleh pengarang dalam puisinya?
2. Perasaan apa yang dialami pengarang (sebagaimana ia tulis)
dalam puisinya?

3. Bagaimana jika kalian menjadi penulis puisi itu?

B Lokukaviah hegiasan di bawoh i secaro berhelampol

1. Bentuklah kelompok yang terdiri dari 4-5 orang, kemudian
berjalan-jalanlah mengelilingi halaman sekolah!

2. Perhatikanlah obyek-obyek yang kalian lihat dan rasakan pula
suasana alamnya, buatlah catatan kecil bila perlu!

3. Kembalilah ke dalam kelas, kemudian ungkapkanlah apa yang
telah dilihat, dirasa, dan dipikirkan ke dalam bentuk
karangan minimal dua paragraf!

4. Saat menulis kalian akan dibantu dengan iringan musik yang
diputar guru. Menulis dan teruslah menulis. Ekspresikan

dirimu dengan bantuan musik itu!
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Miengungkaplan Pikinam dam Renasaam dengam Puisi;

Pilihan kata dalam puisi
Penyair ingin mengekspresikan pengalaman jiwanya

secara padat. Untuk itu, ia perlu memilih kata setepat-tepatya
dan dapat menjelmakan pengalaman jiwanya. Penyair
mempertimbangkan perbedaan arti kata sampai sekecil-
kecilnya dengan sangat cermat. Untuk ketepatan pilihan kata
sering kali menggantikan kata-kata yang digunakan secara
berkali-kali, yang dirasa belum tepat. Bahkan meskipun
puisinya sudah dipublikasikan (dicetak) sering masih juga
diubah kata-katanya untuk ketepatan dan kepadatan arti.
Sebagai contoh dapat dilihat dalam puisi Chairil Anwar
berikut ini.
Contoh

SEMANGAT

Kalau sampai waktuku

‘Ku tahu tak seorang ‘kan merayu

Tidak juga kau

(Kerikil Tajam)

AKU
Kalau sampai waktuku
‘Ku mau tak seorang ‘kan merayu
Tidak juga kau
(Deru Campur Debu)

Mengapa Chairil mengganti kata-kata itu? Jika Kkita
rasakan kata SEMANGAT itu terkandung arti perasan yang
menyala-nyala dan berlebih-lebihan/ bombastis. Sedangkan
dalam kata AKU terkandung perasaan yang menunjukkan
kepribadian penyair dan semangat individualistisnya. Jika
ditinjau dari sudut ini, maka kata ‘aku’ lebih tepat dari pada
kata ‘semangat’ untuk judul puisi tersebut. Sedangkan kata
‘kutahu’ ini menunjukkan perasaan pesimis dan rasa
terpencil. Bila puisi ini dideklamasikan, maka nadanya rendah
dan melankolik. Hal ini tidak sesuai dengan bait selanjutnya
yang penuh semangat dan vitalitas yang menyala. Maka kata
tersebut diganti menjadi ‘ku mau’ yang lebih menunjukkan
kemauan pribadi yang kuat.
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Miengungiaplam Pilkinam dam Penasaam dengam Puisii

ol Yoy Seteldh melakukan kegiatan di atas, sekarang cobalah lakukan
ﬁ kegiatan seperti di bawah inil

1. Buatlah sebuah puisi dari karangan yang telah kalian buat
dengan cara menggarisbawahi kata-kata yang kalian anggap
penting dan menarik!

2. Hilangkanlah kata-kata yang tidak kalian anggap penting!

3. Tulislah kembali kata-kata itu sehingga membentuk sebuah
puisi, perhatikan pula pilihan katanya!

4. Tukarkanlah hasil puisi kalian dengan teman dan mintalah

temanmu untuk menilai serta memberi komentar!

Miten Kcnmmpuan Rersastna Kelhs; VI Semester? SMIE



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI; #=3

Miengunglkapkam Pilkiam dam Penasaam dengam Puisi ©

v

Berilah nilei puisi hasil karya temanmu dengan mengisi form
penilaian berdasarkan kriteria penilaian yang telah

ditentukan!
Banyaknya paragraf Pilihan kata
Nama
Skor Skor
1 2 3 112|345
Aspek yang dinilai | Skor Kriteria

Banyaknya paragraf 2

Jika karangan yang ditulis siswa terdiri lebih

dari dua paragraf

2 Jika karangan yang ditulis siswa terdiri dari dua
paragraf
1 Jika karangan yang ditulis siswa hanya terdiri
dari satu paragraf saja
Pilihan kata 5 Jika saat menulis puisi siswa menggunakan

pilihan kata yang:
Sesuai dengan tema dan isi puisi
Sesuai dengan suasana perasaan
Sesuai dengan nada puisi
Terdapat makna denotasi dan konotasi

Menggunakan gaya bahasa

Mirten Kemampuam Brusasin IKelas; VI Semesten 2SMIP <6




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERP_UJI({};Q&?
Miengungiaplkam Pilkinam dam Pesasaam dengam Puisii *=

4 Jika saat menulis puisi siswa menggunakan
empat dari lima kriteria di atas

3 Jika saat menulis puisi siswa menggunakan tiga
dari lima kriteria di atas

2 Jika saat menulis puisi siswa menggunakan dua
dari lima kriteria di atas

1 Jika saat menulis puisi siswa hanya menggunakan

satu dari lima kriteria di atas

Siswa dibantt guru membuat kesimpulan mengenal
menulis puisi dengan memperhatikan pilihan katae

Q= “© Q
o
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2 apikam Pikinam dom Pesasaam dengpm gz

;:f Buatlah sebuah puisi dengan cara merangkal ide yang telah
ditentukan seperti dibawah inil Kerjokan selbagai Tugas
<o rumahl
1. Tulislah 5 baris
2. Setiap baris harus saling berhubungan
3. Baris pertama dimulai dengan: Aku ingin
4. Baris-baris itu harus berisi: (a) sebuah warna, (b)
seorang manusia, (c) sebuah tempat (jalan, desa, kota,
Negara,dll), (d) gambaran alam (gunung, bukit, laut,
danau, langit, dll), dan (e) tiruan bunyi
Ketiklah yang rapi dan berilah ilustrasi atau hiasan sehingga
puisi itu menjadi indah, lalu kumpulkanlah pada pertemuan

berikutnya!”

G
&
o e
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Mengungkapkan Pildinam dam Penasaam dengam Pyisi;

A. Kompetensi Dasar
Menulis puisi bebas dengan memperhatikan unsur persajakan

B. Indikator
1. Siswa mampu mendaftar objek yang akan dijadikan bahan
untuk penulisan puisi
2. Siswa mempu mendekripsikan objek dalam larik -larik yang
bersifat puitis minimal lima baris
3. Siswa mampu menulis sendiri puisi yang ditulisnya dengan
memperhatikan unsur persajakan
C. Materi Pokok

Penulisan puisi bebas dengan memperhatikan unsur persajakan

D. Alokasi Waktu
2 X 40 menit/ 2JP

Pada pelajaran yang lalu kalian telah belajar menulis puisi dengan
memperhatikan pilihan katanya. Hal ini dilakukan oleh penyair untuk
memperoleh keindahan dalam puisinya. Keindahan dalam puisi tidak hanya
ditentukan dari pilihan kata saja, namun unsur persajakan juga sebagai
pendukug terciptanya keindahan sebuah puisi. Nah, pada pelajaran kali ini
kalian akan berlatih menulis puisi dengan memperhatikan unsur

persajakan.
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» Bacakanlah dengan baik puisi-puisi yang terdapat pada
A4 pelajaran 8| Satu puisi dibacakan oleh salah saty dari
= kalian, sementara teman lain mendengarkannya.

(Lihat teks puisi pada pelajaran 8!)

| Jawablah pertanyaan berikut ini berdasarkan conteh puisi
3 yang telah dibacal (puisi terdapat pada pelajaran 8)

1. Tuliskan tema-tema puisi yang kalian baca dalam lembar
kerja yang telah disediakan!

2. Bagaimana sikap penyair terhadap pembaca?

3. Menurut pendapatmu, apakah tema yang dikemukakan

penyair mudah dipahami?

Lembar kerja siswa

Keterangan Puisi 1 Puisi 2 Puisi 3
TeMA PUIST | oo | v

Sikap penyair | i | v,

terhadap

pembaca | i | e

Apakah tema | . |

pudah

dipahami? | i | e
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Pikinam dam Penasaam dengain Lo
Qgﬁ%

}  Buatlah kelompok yang terdiri dari 4-5 orang, kemudian
%+ kerjakanleh tugas di bawah inil

1. Pilihlah tiga obyek dari kartu bergambar yang telah tersedia!

2. Susunlah data-data obyek yang akan kalian gunakan sebagai
bahan menulis puisi secara urut!

3. Buatlah sebuah puisi dengan menggunakan objek-objek yang

telah ditentukan oleh kelompok!

Gambar obyek untuk bahan menulis puisi
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Miengungiaplam Pilinam dam Penasaam dengam Puisi; *

V]

Berilah nilai hasil puisi dari kelompok lain yang dengan mengisi
form penilaian berdasarkan kriteria penilaian yang telah
ditentukanl

Kesesuaian isi puisi
Nama dengan data obyek
Skor
1 2 3
Aspek Skor Kriteria
Kesesuaian isi puisi 3 Jika siswa membuat puisi dengan:

dengan data obyek
2 / Terdapat data obyek lebih dari

satu

Terdapat kesesuaian antara isi
puisi dengan obyek yang dipilih
Terdapat kesatuan ide

2 Jika saat membuat puisi terdapat dua
dari tiga kriteria di atas

1 Jika saat membuat puisi hanya

terdapat satu dari tiga kriteria di atas
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Miengungiaplam Pilkinam dam Penasaam dengam Puisi; °

IRy

Unsur Persajakan dalam Puisi
Unsur persajakan dalam puisi disebut dengan

rima. Rima adalah persamaan dan pengulangan bunyi.
Bunyi yang sama itu tidak terbatas pada akhir baris,
tetapi juga untuk keseluruhan baris, bahkan juga bait.
Persamaan bunyi itu dimaksudkan untuk memberikan
kesan merdu, indah, dan dapat mendorong suasana
yang dikehendaki oleh penyair dalam puisinya. Hal ini
sangat penting mengingat salah satu unsur yang
penting dari puisi adalah seni atau keindahan.
Contoh:

Aku
Kalau sampai waktuku
Ku mau tak seorang kan merayu

Tidak juga kau
Tak perlu sedu sedan itu

Aku ini binatang jalang
Dari kumpulannya terbuang

Biar peluru menembus kulitku
Aku tetap meradang menerjang

Luka dan bisa kubawa berlari
Berlari
Hingga hilang pedih peri

Dan aku akan lebih baik pedul i
Aku mau hidup seribu tahun lagi
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Mengungkapkan Pildinam dam Penasaam deagam Pyisi;

1. Suntinglah puisi yang telah kalian buat dengan
memperhatikan unsur persajakan!
2. Bacakanlah dengan penuh ekspresi puisi tersebut di

dalam kelompok masing-masing!

%/ Berilah nilai kelompek Tefanmu yang sedang berpentas dengan
mengisi form penilaian berdasarkan kriteria penilaian yang
telah ditentukanl

Nama Unsur Persajakan Pembacaan puisi
Skor Skor
1123|4512 |3|4]|5

No Aspek Skor Kriteria
1. | Unsur 5 Jika puisi buatan siswa pemperhatikan unsur
Persajakan

persajakan yang:

Sesuai dengan tema dan isi puisi
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Miengunglapkam Pilkinam dam Penasaam dengpm Puisi; |

Sesuai dengan suasana perasaan
Setiap kata memiliki kekuatan bahasa dan
makna
Memiliki persamaan bunyi yang harmonis
Menciptakan keindahan puisi
Jika saat menulis puisi siswa menggunakan
empat dari lima kriteria di atas
Jika saat menulis puisi siswa menggunakan
tiga dari lima kriteria di atas
Jika saat menulis puisi siswa menggunakan
dua dari lima kriteria di atas
Jika saat menulis puisi siswa hanya

menggunakan satu dari lima kriteria di atas

2. | Pembacaan

puisi

Jika saat membacakan puisi temanmu:
Vokalnya jelas (dapat di dengar dan
artikulasi jelas)

Gerak dan mimik sesuai dengan isi puisi
Pengembangan dan pembinaan klimaks
tepat

Keserasian gerak dengan ucapan sesuai
Komunikatif

Jika empat dari lima kriteria di atas

terpenuhi

Jika tiga dari lima kriteria di atas terpenuhi

Jika dua dari lima kriteria di atas terpenuhi

Jika hanya satu dari lima kriteria di atas

terpenuhi
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n Pikinam dam, ¥
Pexgsaam Lﬂ%

Siswa dibantu guru membuat kesimpulan mengenai cara
menyunting puisi dengan memperhatikan unsur persajakan

'8
Fad
N e
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SILABUS
Sekolah : SMP Mahatma Gading
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
K elas/Semester VI 2
Kemampuan Bersastra
Standar Kompetensi: M endengar kan
13. Memahami unsur intrinsik novel remaja (adi atau terjemahan) yang dibacakan
Materi Penilaian .
Kompetens Pokok/ Kegiatan Pembelgjaran Indikator Teknik Bentuk Contoh Alokas Sumber
) Waktu Belgjar
Dasar Pembelgaran Instrumen Instrumen
13.1 Mengiden- | Pengertian  p Siswamendengarkan  p Siswvamampu Testulis |Tesesall/ = Apapengertiannovel |2 X 40 |Buku teks
tifikasi karakter _ pembacaan kutipannovel | mendefinisikan uraian remaja, tokoh, dan Gambar tokoh
tokoh novel novel remaa, | remgja terjemahan, ke- | pengertian novel karakter/ tokoh novel? Novel remgja
remaja(adi atau | tokoh, dan mudian bertanyajawab | remaa, tokoh, dan (adi atau
terjemahan) mengenal tokoh-tokoh karakter tokoh = Sebutkan nama tokoh terjemahan)
yang dibacakan watak/ dalam novel dengan singkat dan yang terdapat dalam
karakter tokohp Siswa mencatat nama- tepat kutipan novel remgja
i |
Macam | namatokoh dari kutipan P SSVamampu yang kemu dengar
macam tokoh | novel yang dibacakan tokoh yang terdapat = Tentulanlah tokoh-
5 K koh daam kutipan novel tokoh itu ke dalam
- Cara D Siswamenentukan tokon [y o (o am jenisnya macam atau jenis
menampilkan | Sesuai dengan dengan benar tokohnyal
jenis'macamnya dari datao iGN TR
watak/ J Y mengidentifikas = Tentukan karakter
karakter tokoh| nama-namatokoh karakter tokoh tokoh disertai dengan
b Siswa menidentifikas disertai dengan bukti bukti/alasan yang logis
dalam novel Ko akier tolgoh o atau alasan yang dalam kutipan novel
. ol |
dengan bukti/alasan yang logis minimal dua yang kamu dengar!
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Materi Penilaian .
Kompetens Pokok/ Kegiatan Pembelgjaran Indikator Teknik Bentuk Contoh '?,\I,(;ﬁ? Euelmber
. aar
Dasar Pembelgjaran Instrumen Instrumen
13.2 Menjelaskan | . Pengertian p Siswamendengarkan | Siswamampu Testulis |Tesisan = Apatemadari kutipan |2 X 40’ [Buku Teks
temadan latar pembacaan kutipannovel| mendefinisikan singkat novel yang telah Perpustakaan
novel remaja tema  daY remga pengertian tema dan dibaca? Nove remgja
(adi atau terje- latar D Siswa menentukan tema | latar novel remagja (adli atau
mahan) yang kutipan novel dengan singkat dan terjemahan)
dibacakan - Macamr 1 gigvamendatalatar yang| tepat Tesesai/  |= Sebutkan latar yang
macam latar] terdapat pada kuipan - Siswamampu Uraian digambarkan dalam
novel menyebutkan tema bagian novel yang
D Menganalisis latar kutipan novel kamu dangarkan!
kutipan novel disertai remaja (adi atau
dengan bukti terjemahan) dengan = Termasuk dalam jenis
bukti alasan yang latar apakah latar yang
logis terdapat dalam kutipan
. Siswa mampu novel tersebut?
menunj ukkan latar Berikanlah bukti!
yang adadalam
kutipan novel
remaja (asli atau
terjemahan) dengan
bukti berupa kutipan
kalimat dalam novel
13.3 Mendes- - Pengertian P Siswamengurutkan - Siswvamampu Testulis |Tesesal/ = Jenis alur apayang 4 X 40 | Buku Teks
kripsikan aur gambar agar alurnya mendefinisikan uraian digunakan pengarang Gambar seri
novel remga aur tepat pengertian alur pada dalam menggamberkan Novd remga
(adli atau . Jenis-jenis P Siswa mendengarkan novel remaja dengan ceritadari kutipan (adi atau
terjemahan) pembacaan kutipannovel | singkat dan tepat novel itu? terjemahan)
yang dibacakan | aur remaja . Siswamampu
. Tahap-tahap P Siswa be_rtanyajawab menyebutkan jenis ] Tulislah tahap-tahap
mengenal struktur aur aur yang digunakan aur ceritayang
aur b Siswa menganalisis pada novel remaja terdapat di dalam suatu
tahap-tahap aur dengan benar kutipan novel yang
p Siswa menentukan alur | Sisvamampu kamu dengarkan!
dengan bukti deskri pS mendata kdlima
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Materi Penilaian .
Kompetens Pokok/ Kegiatan Pembelgjaran Indikator Teknik Bentuk Contoh '?,\I,(;ﬁ? Euelmber
. aar
Dasar Pembelgjaran Instrumen Instrumen
ceritapada setiap tahap- | tahap-tahap aur = Tentukan alur cerita
annya cerita pada novel yang terdapat pada
remajayang kutipan novel yang
dibacakan secara kamu dengarkan sertai
urut puladengan alasan
- Siswamampu yang logis!
menunjukkan alur
pada kutipan novel
yang dibacakan
dengan bukti
deskrips cerita padal
setigp tahapnya
Standar Kompetensi: Berbicara
14. Mengapresias kutipan novel remaja (adi atau terjemahan) melalui kegiatan diskusi
Materi Penilaian :
Kompetens Pokok/ Kegiatan Pembelgaran I ndikator Teknik Bentuk Contoh /i\,\l;;li?s Sumper
. u| Beagar
Dasar Pembelajaran Instrumen Instrumen
14.1 Mengoment [Cara D Membaca kutipan - Siswa mampu mendatgTestulis [Tesesai/ uraian |= Datalah masal ah 2 X 40 |Buku Teks
tari kutipan mengomentari novel remaja masalah yang perlu masalah yang terdapat Per-
novel remgia  |kutipan novel terjemahan, kemudian | dikomentari dari di dalam kutipan novel pustakaan
(adi atau terje- |dan bertanyajawab tentang| kutipan novel dengan yang dapat Novel
mahan) implementasiny | masalahrmasalah yang | berdiskusi minimal dikomentari! remga
a ada dalam kutipan duamasaah = Berikan komentar (adli atau
novel itu . Siswamampu berupa pendapat, terjemahan)
D Menunjukkan mengomentari masalah kritik, saran, ataupun
keunggulan, dari kutipan novel keunggulan,
kekurangan, pendapat, | dengan alasan yang kelemahan kutipan
kritik, ataupun saran logis melalui kegiatan novel terjemahan yang
dengan alasan yang diskusi kamu baca dengan
logis kel ompokmul
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Materi Penilaian .
Kompetens Pokok/ Kegiatan Pembelgaran Indikator Teknik Bentuk Contoh '?,\I,(;li?f gémber
. aar
Dasar Pembelajaran Instrumen Instrumen
14.2 Menanggepi [Cara D Siswa membaca - Siswa mampu mendatgTes tulis [Tesesal/ uraian|= Kemukakan hal-ha |4 X 40 [Novel
ha yang menanggapi kutipan novel remaja | hal-ha yang menarik yang menarik yang remaja
menarik dari kutipan novel terjemahan, kemudian | dari kutipan novel terdapat di dalam terjemahan
kutipannovel  [remagjadan mendiskusikan hal remgjaminimal dua novel remajayang [Per-
remaja (adli atau|implementasiny | yang menarik dari ku- | hal kamu bacal Jelaskan pustakaan
terjemahan) a tipan novel terjemahan| Siswamampu pula alasan-alasannya IBuku teks
D Siswa bertanyajawab | mengemukakan hal sehingga kamu
dengan datayang telah| yang menarik dari berpendapat demikian!
ditemukan novel dengan alasan
D Siswa menanggapi yang logis memalui = Tanggapilah komentar-|
komentar temanten- | kegiatan diskus Daftar komentar temanmu
tang suatu novel . Siswamampu Teslisan |pertanyaan yangisinya
remaja dengan santun | menaggapi komentar menunjukkan menarik
teman mengenai hal- tideknya yang terdapat
hal yang menarik dari dalam suatu kutipan
kutipan novel remaja novel terjemahant
dengan santun melalui lakukanlah secara
kegiatan diskus berkelompok!
Standar Kompetensi: M embaca
15. Memahami buku novel remaja (adi atau terjemahan) dan antologi puisi
Materi Penilaian .
Kompetens Pokok/ Kegiatan Pembelgjaran Indikator Teknik Bentuk Contoh f\/\llc;i?l? SI;U elmb:
Dasar Pembel gjaran Instrumen Instrumen A
15.1 Menjelaskan [Caramenjelaskan |o  Siswvamengurutkan | Siswva mampu Testulis  |Tesesai/ = Tentukanlah 4 X 40  |Nove remga
alur cerita, aur, peaku, dan potongan-potongan | menyebutkan unsur uraian karakter tokoh (adi atau
pelaku, dan latar|latar novel serta ceritaagar alurnya | intrinsik novel dari kutipan novel terjemahan)
novel (adi atau |implementasinya jelas remaja dengan tepat yang telah kamu Buku teks
terjemahan) 0 Siswamembaca - Siswamampu baca sertai pula Potongan
kutipan novel terje- | menyebutkan dengan bukti potongan
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Materi Penilaian .
Kompetens Pokok/ Kegiatan Pembelgjaran Indikator Teknik Bentuk Contoh '?‘Al;;ﬁ? %Jdmb;r
Dasar Pembelgjaran Instrumen Instrumen A
mahan untuk men- karakter tokoh yang mendukung! cerita
diskusikan dur, pe- | dengan bukti yang
laku, dan latar dalam| meyakinkan = Sebutkan aur dan
kutipan novel - Siswamampu latar yang
terjemahan serta menunjukkan latar terdapat pada
menyimpulkan yang terdapat pada kutipan novel
keterkaitan alur, kutipan novel yang telah dibaca
pelaku, dan latar dengan bukti disertai dengan
0 Siswamengandisis | kutipan kaimatnya bukti yang logis!
keterkaitan antar . Siswamampu
unsur intrinsik dari menunjukkan alur = Andisisah
Kutipan novel ceritayang keterkaitan alur
digunakan cerita, pelaku, dan
pengarang dengan |atarnyal
memberi aasan
yang logis minimal
dua kalimat
152Mengendi | Pengertian puisi [0 Siswvamendiskusikan |- Siswamampu Testulis  |Tesesal/ = Apayang kdian | 4X 40 [Buku teks
ciri-ciri umum - ciri-ciri umum puisi mendefinisikan uraian ketahui tentang Perpustakaan
puis dari buku [ CIr-Ciripuis: b Sisva mencari buku pengertian puis puis? Teks puisi
antologi puisi | Ciri-cifi umum antologi puis yang dengan tepat Buku antologi
terdapat di . Siswamampu = Bacalah sebuah puis
puis ddam perpustakaan menemukan ciri- buku antologi
. Jo Siswamenganalisis ciri puis paing puid, lalu buatlah
bukuantologi 1" it puisi yang seikit dua buah |aporan yang
puis terdapat ddam buku | Siswva mampu beris data hal-hd
antologi puis mengidentifikas yang khusus dari

ciri-ciri umum puis
yang terdapat di
daam antologi
puisi

setiap puid,
kemudian
simpulkan ciri
umum puis dari
antologi tersebut!




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

107
Standar Kompetensi: Menulis
16. Mengungkapk an pikiran dan perasaan dalam puis bebas
Materi Penilaian :
Kompetens Pokok/ Kegiatan Pembelgjaran Indikator Teknik Bentuk Contoh C\I/c;lii?s Sum_ber
. u Belgar
Dasar Pembelgjaran Instrumen Instrumen
16.1 Menulispuis | Penulisan 0 Siswa membaca - Siswamampu Tes |Paper and | Tulidah sebuah 4X 40 |Buku Teks
bebas dengan puisi bebas berbagai puisi, kemu mendata obyek yang |tindakan |pencil puis berdasarkan Teks puisi
menggunakan dengan pilihan| dian mendaftar topik akan dijadikan objek tertentu, dan Gambar
pilihan katayang |katayang yang akan diangkat bahan menulis puis dengan pilihan kata Foto
sesuai sesuai sebagai puisi minimal tiga buah yang tepat. Lingkungan
0 Siswa bertanyajawab | Siswamampu
untuk menentukan puis | mengungkapkan = Suntinglah puismu
yang akan ditulis segala yang pernah sehingga menjadi
0 Siswa mengamati objek, | dilihat, dirasakan, lebih puitis.
mendata objek yang dan dipikirkan
akan dijadikan bahan dalam bentuk Testulis | Tesesal/ = Catatlah komentar
penulisan puisi karangan minimal uraian gurumu dan atau
0 Siswa mendeskripsikan | dua paragraf untuk temanmu untuk
objek daam larik-larik bahan menulis puis perbaikan puis yang
puitis . Siswamampu kamu hasilkan
0 Siswa menulis puis menulis puisi
dengan menggunakan dengan
pilihan kata yang tepat | menggunakan
0 Siswa menyunting pilihan kata yang
sendiri pilihan katayang| tepat minimal lima
terdapat di dalam puisi baris
yang ditulis agar bersifat]
puitis
16.2 Menulispuis |Penulisan puisijo Siswa membaca - Siswamampu Tes |Paper and | Tulidah sebuah 2X 40 |Buku Teks
bebas dengan bebasdengan | berbagai puis untuk mendaftar objek tindakan |pencil puis dengan Teks puis
memperhatikan  |memperhatika | mendaftar topik yang yang akan dijadikan berdasarkan topik Gambar
unsur persgjakan |n unsur akan diangkat sebagai bahan untuk tertentu, dan dengan Foto
persajakan puisi penulisan puis persgjakan katayang Lingkungan
0 Siswa bertanyajawab | Siswa mampu tepat!
untuk menentukan puis | mendekripsikan
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Materi Penilaian .
Kompetens Pokok/ Kegiatan Pembelgjaran Indikator Teknik Bentuk Contoh C\I/(;llztaf gém_ber
. aar
Dasar Pembelgjaran Instrumen Instrumen
yang akan ditulis objek dalam larik- = Suntinglah puismu
0 Siswa mengamati objek | larik yang bersifat sehingga menjadi
dan mendataobjek yang | puitis minimal lima lebih puitis.
akan dipuisikan baris Testulis |Tesesa/ = Catatlah komentar
0 Siswa mendeskripsikan | Siswamampu uraian gurumu dan atau
objek daam larik-laik | menulis sendiri puis temanmu, kemudian
yangbersifat puitis yang ditulisnya tuliskan perasaanmu
0 Siswa menulispuis dengan atas proses
dengan memperhatikan | memperhatikan penulisan puis yang
unsur persajakan unsur persajakan kamu lakukan
0 Siswa menyunting puis selanjutnya

yang ditulis sendiri
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b 0BSERVAST] <<
> [LENSAR DBSERYAST
AKTIVITAS PEMBELAJARAN DI KELAS

Mama Sekolah: ...l
Kelas
Mata Pelajaran PR N B B SR ST
Pﬂmﬂdm ............................ LT L LT L T T Iy ey
MNama Ciuru e AN S AR s b A P bt B e TEAA N SR AR S bR i
LU E L SR PR LN .Y (11 1 WA . o
Amatilah dengan cermal aktivitas guru seluma pembelujarun dan berilah
tanda cek ( V ) pada kolom yang sesuai dengan keadaan yang Anda amati!

Na. | Butir-butir Amatan Ya | Tidak | Keferangan

Pra pembelajaran ¥ Tasas
1. | Melakukan kegiatan apersepsi
2. | Menyampaikan kompelensi vang akan dicspai

dan rencana kegiatan

Pembelajaran

Penguasaan materi pembelajaran

Mengaitkan maleri dengan pengetahuan lain
yang relevan

Melaksanakan pembelajaran sesuai  dengan
kompetensi yang akan dicapai

Melaksanakan pembelajaran secara runtut
Melaksanakan pembelajaan vang kontekstual
Melaksanakan pembelajaran sesusi dengan
alokasi waktu yang direncanakon.
Menunjukkan ketrampilan dalam penggunaan
media pembelajaran
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10, | Melibatkan siswa dalam pembuatan  dan
pemanfaatan media pembelajaran

11, | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa melalui
inleraksi guni, siswa, dan media

12, | Merespon positif partisipasi siswa

13. | Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons
siswa

14, | Menunjukkan  hubungan antarpribadi  yang
kondusif

15. | Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme
siswa dalam belajor
Pasca pembelajaran

16, | Melakukan evaluasi dan membuat rangkuman
dengan melibatakan siswa

17. | Melaksanakan tindak lanjut dengan
fugas

18. | Menginformasikan hahan selanjutnya

Tulislah aktivitas lain yang muncul saat proses pembelajarun berlangsung!

...................................................................................................

...................................................................................................

R L e L T T T T T T R T T T T T T T T TR T T
..................................................................................................

---------------------------------------------------------------------------------------------------

P B T e T e T I T T L L L I T T Y

------------------------------------- AR SRR AT SRR E R RS A B REA G A AR bdd B b d e E e R
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_ [KVESTONER] <

Nama Lengkap
Kdas
No. Urut Siswa

Hari/ Tanggal

o0

(D PETUNJUK:
1. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang telah

disediakan.

2. Informasi yang benar dari Anda sangat diharapkan.

3. Informasi dari Anda akan dijaga kerahasiaannya, dan tidak akan
mempengaruhi nilai belajar Anda.

4. Berilah tanda silang (X) pada unsur yang sesuai dengan keadaan
anda sekarang ini. )

_/

A. Pertanyaan tentang kenyataan pembelajaran sastra yang dialami oleh
gswa.
1. Menurut saya pembelgjaran sastra sangat penting untuk mengembangkan
wawasan
aYa b. Tidak
2. Menurut saya sastra menarik untuk dipelgjari

D.TIdaK, KArena ......coviiiie it e e e

3. Sayamengalami kesulitan untuk mempelagjari dan mengekspresikan sastra
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4. Materi pembelajaran sastra yang saya pelgjari berkaitan dengan kehidupan

sehari- hari
aYa b. Tidak
5. Apakah saya mengenal novel remaja?
avYa b. Tidak
6. Saya pernah membaca novel remga
avYa b. Tidak
7. Sdain novel remaja saya juga membaca jenis karya sastra yang lain
aYa b. Tidak

8. Guru sdau membimbing dan memberikan contoh agar saya dapat
memahami sastra
avYa b. Tidak
9. Guru memberikan kesempatan untuk bertanya pada semua siswva
avYa b. Tidak
10. Latihan-latihan yang diberikan guru bervariasi ragamnya
avYa b. Tidak

B. Pernyataan tentang analisis kebutuhan siswa.
11. Saya lebih senang belgjar sastra dengan cara:
a mempelgjari teori sastra
b. menikmati karya sastra
12. Saya senang bila pembel g aran sastra menggunakan media:
a. Gambar/ ilustrasi
b. Rekaman kaset
c. Vidio/ VCD
d. Lair-lain (SEbutKan)..........oooe et e
13. Aktivitas-aktivitas bersastra (metode pengajaran) di kelas yang saya
gemari (boleh pilih lebih dari satu)
a. diskus kelas
b. diskusi kelompok
c. Tanya-jawab
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d. permainan
e. bermain peran
f. pemecahan masalah (problem solving)
g. Lanlain (sebutkan) ..........oiiiiii
14. Kemampuan pembel gjaran sastra yang saya senangi adal ah
a membaca
b. menulis
C. berbicara
d. menyimak
15. Jenis karya sastra yang saya senagi adalah
a. cerita pendek
b. novel remaja
C. puisi
d. dongeng
e. drama
16. Temanovel remajayang saya senangi adalah
a. percintaan
b. persahabatan
c. kdluarga
17. Unsur intrinsik novel remaja yang saya ketahui adalah
a tema
b. amanat
c. tokoh
d. adur
e. latar
18. Urutan penyajian materi pelgjaran yang saya inginkan adalah
a materi dari mudah kesulit
b. materi dari sulit ke mudah

C. samasga
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19. Bentuk latihan yang saya inginkan adalah

a esai/ uraian

b. menjodohkan

C. benar-salah

d. pilihan ganda

e. isan singkat

f. bermain peran

g. Lainnya (sebutkan) ..o

20. Teknik pengajaran sastra yang sayainginkan adalah

a.ceramah: siswa duduk diam dan mendengarkan penjelasan guru.

b.diskus kelas: diskus dengan melibatkan seluruh kelas untuk
membahas topik yang telah ditentukan.

c.diskus kelompok: diskus dalam kelompok-kelompok —untuk
membahas topik yang telah ditentukan.

d.tanya—jawab: guru memberikan pertanyaan pertanyaan yang berkaitan
dengan topik untuk dijawab oleh siswa atau sebaliknya.

e.presentasi: siswa secara individu atau kelompok menyajikan suatu
topik bahasan di depan kelas, kemudian siswa atau kelompok yang lain
memberikan tanggapan.

f. dikte: guru memberikan catatan kepada siswa secara lisan.

gpermainan: siswa melakukan permainan mengenai topic yang
dibicarakan, misalnya dengan ular tangga yang dilengkapi dengan
perintah-perintah khusus yang disesuaikan dengan topik.

h.bermain peran: siswa memerankan tokoh berdasarkan naskah drama.

I. pemecahan masalah/ problem solving: siswa secara berkelompok
berusaha untuk memecahkan dan memberikan solus terhadap
permasalahan yang diberikan.

j. bekerja secara berpasangan: siswa mengerjakan tugas secara

berpasangan, misalnya membuat dialog kemudian diperankan.
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> [PEDOMAN WAWANCARA| ~—_

Bagaimana cara Anda mengetahui kebutuhan siswa akan pembelgjaran

sastra?

Apa sga dasar yang Anda gunakan dalam menentukan tujuan
pembelgaran sastra selain kurikulum?

Apa metode yang paling sering Anda gunakan dalam menyampaikan
materi sastra?

Apa media yang paling sering Anda gunakan dalam menyampaikan materi
sastra?

Apa sga kesulitankesulitan yang sering dihadapi siswa dalam
pembelgjaran sastra?

Apa sga drategi-strategi yang sering Anda gunakan untuk memotivas

belgjar siswa?

7. Apakah kesulitan yang Anda alami dalam merancang pembel gjaran sastra?

8. Bagaimanakah penyampaian pembelgaran sastra selama Anda memegang

10.

mata pelgaran Bahasa dan Sastra Indonesiadi kelas VI11?

Apa jenis karya sastra yang lebih banyak Anda berikan dalam
menyampaikan pembel ajaran sastra?

Apajenis tes yang Anda gunakan dalam melakukan evaluasi pembelajaran
sastra terhadap siswa?
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DATA KUESIONER SISWA
Kelas CA
Jumlah siswa: 24
Masuk . 22
Absen 2
A. Kenyataan pembelajaran di kelas
No. PERNYATAAN YA TIDAK ABSTAIN
F % F % F %
1 Menurut saya pembelgaran sastra 18 81,8 2 9,09 2 9,09
sangat penting untuk
mengembangkan wawasan
2. Menurut saya sastra menarik untuk 14 63,6 8 36,3
dipelgjari
3. Saya mengalami kesulitan untuk 8 36,3 14 63,6
mempelgjari dan mengekspresikan
sastra
4. Materi pembelgjaran sastra yang 12 54,5 10 45,4
sayapelgari berkaitan dengan
kehidupan sehari- hari
5. Apakah saya mengena novel 22 100 0 0
remaja?
6. Saya pernah membaca novel 21 95,4 1 45
remaja
7. Selain novel remga saya juga 13 59,09 9 40,9
membaca jenis karya sastra yang
lain
8. Guru selalu membimbing dan 18 81,8 4 18,1
memberikan contoh agar saya
dapat memahami sastra
9. Guru memberikan kesempatan 22 100 0 0
untuk bertanya pada semua siswa
10. | Latiharlatihan yang diberikan 14 63,3 7 31,8 1 45
guru bervarias ragamnya
B. Analisis kebutuhan siswa
No. | PERNYATAAN Option JAWABAN
F %
11. | Sayalebih senang belgjar sastra a. teori sastra 2 9,09
dengan cara: b. karyasastra 20| 90,9
12. | Sayasenang bila pembelgjaran a. gambar/ ilustrasi 11 50
sastra menggunakan media b. rekaman kaset 0 0
c. video/ VCD 16 | 72,7
d. lainnya.... 9 40,9
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13. | Aktivitas-aktivitas bersastra (metode a. diskus kelas 7 31,8
penggjaran) di kelas yang saya gemari b. diskus kelompok 16 | 72,7

c. Tanya-jawab 0 0

d. permainan 16 | 72,7

e. bernain peran 10 | 454

f. pemecahan masalah 7 31,8

g. lannya.... 3 13,6

14. | Kemampuan pembelgjaran sastrayang a. membaca 12 | 545
saya senangi adalah b. menulis 6 27,2

C. berbicara 9 | 409

d. menyimak 10 | 454

15. | Jeniskarya sastra yang saya senagi a. cerita pendek 11 50
adalah b. novel remagja 19 | 96,3

C. puisi 2 9,09

d. dongeng 8 36,3

e. drama 17 | 77,2

16. | Temanovel remagayang saya senangi a. percintaan 20| 909
adalah b. persahabatan 18 | 81,8

c. keluarga 5 22,7

17. | Unsur intrinsik novel remaja yang saya a tema 16 | 72,7
ketahui adalah b. amanat 14 | 63,6

c. tokoh 20 | 90,9

d. aur 22 | 100

e. latar 15| 68,1

18. | Urutan penygjian materi pelgjaran a. mudah ke sulit 11 50
yang sayainginkan adalah b. sulit ke mudah 4 | 181

C. samasgja 8 36,3

19. | Bentuk latihan yang saya inginkan a. esai/ uraian 0 0

adalah b. menjodohkan 13 | 59,09

C. benar-salah 15| 68,1

d. pilihan ganda 16 | 72,7

e. iIsSan singkat 10 | 454

f. bermain peran 11 50

g. lainnya.... 2 9,09

20. | Teknik penggjaran sastrayang saya a. ceramah 2 9,09
inginkan adalah b. diskus kelas 9 | 409

c. diskusi kelompok 15| 68,1

d. Tanya-jawab 3 13,6

€. presentasi 3 13,6

f. dikte 3 13,6

g. permainan 16 | 72,7

h. bermain peran 10 | 454

I. pemecahan masalah | 10 | 454

j. berpasangan 8 36,3
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Kelas B
Jumlah siswa: 23
Masuk : 20
Absen 3
A. Kenyataan pembelajaran di kelas
No. PERNYATAAN YA TIDAK ABSTAIN
F % F % F %
1. Menurut saya pembelgjaran sastra 12 60 8 40
sangat penting untuk
mengembangkan wawasan
2. Menurut saya sastra menarik untuk 12 60 8 40
dipelgari
3. Saya mengalami kesulitan untuk 9 45 11 55
mempelgjari dan mengekspresikan
sastra
4. Materi pembelajaran sastra yang 12 60 8 40
sayapelgjari berkaitan dengan
kehidupan sehari- hari
5. Apakah saya mengenal novel 14 70 6 30
remaja?
6. Saya pernah membaca novel 15 75 5 25
remaja
7. Selain novel remaja saya juga 14 70 6 30
membaca jenis karya sastra yang
lain
8. Guru selalu membimbing dan 16 80 3 15 1 5
memberikan contoh agar saya
dapat memahami sastra
9. Guru memberikan kesempatan 19 95 0 0 1 5
untuk bertanya pada semua siswva
10. | Latihanlatihan yang diberikan 13 65 6 30 1 5
guru bervariasi ragamnya
B. Analisis kebutuhan siswa
No. | PERNYATAAN Option JAWABA
N
F| %
11. | Sayalebih senang belgjar sastra a. teori sastra 2 10
dengan cara: b. karya sastra 20 | 100
12. | Sayasenang bila pembelgjaran a. gambar/ ilustrasi 12 | 60
sastra menggunakan media b. rekaman kaset 2 10
c. video/ VCD 15| 75
d. lainnya.... 5 25
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13. | Aktivitas-aktivitas bersastra (metode a. diskus kelas 2 10
penggjaran) di kelas yang saya gemari b. diskusi kelompok 13| 65
c. Tanya-jawab 5 25
d. permainan 13| 65
e. bernain peran 8 40
f. pemecahan masalah 8 40
g. lainnya.... 1 5
14. | Kemampuan pembelgjaran sastrayang a. membaca 6 30
saya senangi adalah b. menulis 2 10
c. berbicara 9 | 45
d. menyimak 8 40
15. | Jeniskarya sastra yang saya senagi a. cerita pendek 7 35
adalah b. novel remaja 11 | 55
C. puisi 4 20
d. dongeng 6 30
e. drama 6 30
16. | Temanovel remagayang saya senangi a. percintaan 15| 75
adalah b. persahabatan 12 | 60
(ABSTAIN 3=15%) c. keluarga 8 | 40
17. | Unsur intrinsik novel remga yang saya a tema 16 | 80
ketahui adalah b. amanat 11| 55
c. tokoh 19| 95
d. alur 15| 75
e latar 12 | 60
18. | Urutan penygjian materi pelgaran yang a. mudah ke sulit 10 | 50
sayainginkan adalah b. sulit ke mudah 3| 15
C. samasgja 8 40
19. | Bentuk latihan yang saya inginkan a. esai/ uraian 0 0
adalah b. menjodohkan 4 20
C. benar-salah 7 35
d. pilihan ganda 14| 70
e. isan singkat 8 | 40
f. bermain peran 9 45
g. lainnya.... 2 10
20. | Teknik pengajaran sastra yang saya a. ceramah 4 20
inginkan adalah b. diskus kelas 4 20
c. diskusi kelompok 14| 70
d. Tanya-jawab 4 20
e. presentasi 3 15
f. dikte 1 5
g. permainan 14| 70
h. bermain peran 8 40
i. pemecahan masalah | 10 | 50
j. berpasangan 8 40
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Kelas :C
Jumlah siswa: 23
Masuk . 22
Absen 2
A. Kenyataan pembelajaran di kelas
No. PERNYATAAN YA TIDAK ABSTAIN
F % F % F %
1 Menurut saya pembelgaran sastra 20 90,9 2 9,09
sangat penting untuk
mengembangkan wawasan
2. Menurut saya sastra menarik untuk 18 81,8 4 18,1
dipelgjari
3. Saya mengalami kesulitan untuk 11 50 11 50
mempelgjari dan mengekspresikan
sastra
4. Materi pembelgjaran sastra yang 15 68,1 7 31,8
sayapelgari berkaitan dengan
kehidupan sehari- hari
5. Apakah saya mengena novel 21 95,4 1 45
remaja?
6. Saya pernah membaca novel 21 95,4 1 45
remaja
7. Selain novel remga saya juga 15 68,1 7 31,8
membaca jenis karya sastra yang
lain
8. Guru selalu membimbing dan 18 81,8 4 18,1
memberikan contoh agar saya
dapat memahami sastra
9. Guru memberikan kesempatan 18 81,8 4 18,1
untuk bertanya pada semua siswa
10. | Latiharlatihan yang diberikan 14 63,6 8 36,3
guru bervarias ragamnya
B. Analisis kebutuhan siswa
No. | PERNYATAAN Option JAWABAN
F %
11. | Sayalebih senang belgjar sastra a. teori sastra 3 13,6
dengan cara: b. karya sastra 20 | 90,9
12. | Sayasenang bila pembelgaran a. gambar/ ilustrasi 13 | 59,09
sastra menggunakan media: b. rekaman kaset 0 0
B 0 c. video/ VCD 13 | 59,09
(ABSTAIN 2=9,09%) d. lainnya.... 6 | 27,2
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13. | Aktivitas-aktivitas bersastra (metode a. diskus kelas 7 31,8
penggjaran) di kelas yang saya gemari b. diskus kelompok 16 | 72,7
c. Tanya-jawab 5 22,7
d. permainan 16 | 72,7
e. bernain peran 17 | 77,2
f. pemecahan masalah 6 27,2
g. lannya.... 0 0
14. | Kemampuan pembelgjaransastra a. membaca 15| 68,1
yang saya senangi adalah b. menulis 3 13,6
C. berbicara 12 | 545
d. menyimak 8 36,3
15. | Jeniskarya sastra yang saya senagi a. cerita pendek 8 36,3
adalah b. novel remagja 13 | 59,09
C. puisi 1 4,5
d. dongeng 7 31,8
e. drama 17 | 77,2
16. | Temanovel remagayang saya senangi a. percintaan 18 | 81,8
adalah b. persahabatan 12 | 545
c. keluarga 7 31,8
17. | Unsur intrinsik novel remaja yang a tema 16 | 72,7
saya ketahui adalah b. amanat 9 | 409
c. tokoh 17| 77,2
d. aur 16 | 72,7
(ABSTAIN 2=9,09%) e. latar 16 | 72,7
18. | Urutan penygjian materi pelgjaran a. mudah ke sulit 8 36,3
yang saya inginkan adalah b. sulit ke mudah 3 13,6
C. samasga 12 | 54,5
19. | Bentuk latihan yang saya inginkan a. esal/ uraian 0 0
adalah b. menjodohkan 9 | 409
C. benar-salah 8 | 363
d. pilihan ganda 16 | 72,7
e. iISan singkat 4 18,1
f. bermain peran 15| 68,1
g. lannya.... 0 0
20. | Teknik pengajaran sastra yang saya a. ceramah 2 9,09
inginkan adalah b. diskus kelas 7 31,8
c. diskusi kelompok 13 | 59,09
d. Tanya-jawab 5 22,7
e. presentasi 6 27,2
f. dikte 3 13,6
g. permainan 13 | 59,09
h. bermain peran 15| 68,1
I. pemecahan masalah 6 27,2
j. berpasangan 10 | 454
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Kelas :D
Jumlah siswa: 23
Masuk 121
Absen 2
A. Kenyataan pembelajaran di kelas
No. PERNYATAAN YA TIDAK ABSTAIN
F % F % F %
1 Menurut saya pembelgaran sastra 21 100 0 0
sangat penting untuk
mengembangkan wawasan
2. Menurut saya sastra menarik untuk 17 80,9 4 19,04
dipelgjari
3. Saya mengalami kesulitan untuk 13 61,9 8 38,09
mempelgjari dan mengekspresikan
sastra
4. Materi pembelgjaran sastra yang 10 47,6 9 42,8 2 9,5
sayapelgari berkaitan dengan
kehidupan sehari- hari
5. Apakah saya mengenal novel 20 95,2 1 4,7
remaja?
6. Saya pernah membaca novel 18 85,7 3 14,2
remaja
7. Selain novel remga saya juga 13 61,9 8 38,09
membaca jenis karya sastra yang
lain
8. Guru selalu membimbing dan 21 100 0 0
memberikan contoh agar saya
dapat memahami sastra
9. Guru memberikan kesempatan 19 90,4 2 9,5
untuk bertanya pada semua siswa
10. | Latiharlatihan yang diberikan 19 90,4 2 9,5
guru bervarias ragamnya
B. Analisiskebutuhan siswa
No. | PERNYATAAN Option JAWABAN
F %
11. | Sayalebih senang belgjar sastra a. teori sastra 2 |95
dengan cara b. karya sastra 20 | 95,2
12. | Sayasenang bila pembelgaran a. gambar/ ilustrasi 10 | 47,6
sastra menggunakan media b. rekaman kaset 1 |47
c. video/ VCD 14 | 66,6
d. lainnya.... 3 |142
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13. | Aktivitas-aktivitas bersastra (metode a. diskus kelas 7 |333
penggjaran) di kelas yang saya gemari b. diskus kelompok 10 | 47,6
c. Tanya-jawab 5 ]238
d. permainan 18 | 85,7
e. bernain peran 6 |285
f. pemecahan masalah |6 | 28,5
g. lannya.... 2 |95
14. | Kemampuan pembelgaran sastra a. membaca 13 | 61,9
yang saya senangi adalah b. menulis 2 195
C. berbicara 5 |[238
d. menyimak 6 |285
15. | Jeniskarya sastra yang saya senagi a. cerita pendek 11 | 52,3
adalah b. novel remagja 10 | 47,6
C. puisi 0 |0
d. dongeng 5 238
e. drama 10 | 47,6
16. | Temanovel remagayang saya senangi a. percintaan 12 | 57,1
b. persahabatan 16 | 76,1
adalah c. keluarga 3 14,2
17. | Unsur intrinsik novel remaja yang a tema 15 | 714
saya ketahui adalah b. amanat 7 |333
c. tokoh 16 | 76,1
d. aur 11 | 52,3
e. latar 7 |333
18. | Urutan penygjian materi pelgjaran a. mudah ke sulit 6 |285
yang saya inginkan adalah b. sulit ke mudah 5 |238
C. samasga 12 | 57,1
19. | Bentuk latihan yang saya inginkan a. esal/ uraian 0 |0
adalah b. menjodohkan 8 |38,09
C. benar-salah 8 | 38,09
d. pilihan ganda 16 | 76,1
e. isian singkat 5 |238
f. bermain peran 4 | 19,04
g. lainnya.... 0 |0
20. | Teknik pengajaran sastrayang a. ceramah 6 |285
saya inginkan adalah b. diskus kelas 8 | 387,09
c. diskusi kelompok 10 | 47,6
d. Tanya-jawab 4 19,04
e. presentas 3 142
f. dikte 2 |95
g. permainan 20 | 95,2
h. bermain peran 4 |19,04
i. pemecahan masalah |4 | 19,04
j. berpasangan 5 |238
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Kelas :A-D
Jumlah siswa: 24 + 23+ 23+ 23 =93
M asuk :22+20+22+21=85
Absen :2+3+1+2=8
A. Kenyataan pembelajaran di kelas
No. PERNYATAAN YA TIDAK ABSTAIN
F % F % F %
1 Menurut saya pembelgjaran sastra 71 83,5 12 141 2 2,3
sangat penting untuk
mengembangkan wawasan
2. Menurut saya sastra menarik untuk 61 71,7 24 28,2
dipelgjari
3. Saya mengalami kesulitan untuk 41 48,2 44 51,7
mempelgjari dan mengekspresikan
sastra
4. Materi pembelgjaran sastrayang 49 57,6 34 40 2 2,3
saya pelgjari berkaitan dengan
kehidupan sehari- hari
5. Apakah saya mengena novel 7 90,5 8 94
remaja?
6. Saya pernah membaca novel 75 88,2 10 114
remaa
i/ Selain novel remaja saya juga 55 64,7 30 35,2
membaca jenis karya sastra yang
lain
8. Guru selalu membimbing dan 73 85,8 11 12,9 1 1,1
memberikan contoh agar saya
dapat memahami sastra
0. Guru memberikan kesempatan 78 91,7 6 7,05 1 1,1
untuk bertanya pada semua siswa
10. | Latihanlatihan yang diberikan 60 70,5 60 | 27.05 2 2,3
guru bervarias ragamnya
B. Analisis kebutuhan siswa
No. | PERNYATAAN Option JAWABAN
F %
11. | Sayalebih senang belgjar sastra a. teori sastra 9 10,5
dengan cara: b. karya sastra 80 94,1
12. | Sayasenang bila pembelgaran a. gambar/ ilustrasi 46 54,1
sastra menggunakan media b. rekaman kaset 3 3,5
c. video/ VCD 58 68,2
(ABSTAIN 2=2,3%) d. lainnya. ... 23 27,05
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13. | Aktivitas-aktivitas bersastra (metode a. diskus kelas 23 27,05
penggjaran) di kelas yang saya gemari b. diskusi kelompok 55 64,7
c. Tanya-jawab 15 17,6
d. permainan 63 74,1
e. bernain peran 41 48,2
f. pemecahan masalah | 27 31,7
g. lainnya.... 6 7,05
14. | Kemampuan pembelgaran sastra a. membaca 46 54,1
yang saya senangi adalah b. menulis 13 15,2
C. berbicara 35 41,1
d. menyimak 32 37,6
15. | Jenis karya sastra yang saya a. cerita pendek 37 43,5
Senagi adalah b. novel remaja 53 62,3
C. puisi 7 8,2
d. dongeng 26 30,5
e. drama 50 58,8
16. | Temanove remagjayang saya a. percintaan 65 76,4
senangi adalah b. persahabatan 58 68,2
(ABSTAIN 3=3,5%) c. keluarga 23 27,05
17. | Unsur intrinsik novel remaja yang a. tema 63 74,1
saya ketahui adalah b. amanat 41 48,2
c. tokoh 72 84,7
(ABSTAIN 2=2,3%) d. aur 64 75,2
e. latar 50 58,8
18. | Urutan penygjian materi pelgjaran a dari mudah ke sulit | 35 41,1
yang saya inginkan adalah b. dari sulit ke mudah | 15 17,6
C. sama sgja 40 47,05
19. | Bentuk latihan yang sayainginkan a. esal/ uraian 0 0
adalah b. menjodohkan 34 40
C. benar-salah 38 447
d. pilihan ganda 62 72,9
e. isan singkat 27 31,7
f. bermain peran 39 45,8
g. lainnya.... 4 47
20. | Teknik pengaaran sastrayang a. ceramah 14 16,4
saya inginkan adalah b. diskus kelas 28 32,9
c. diskusi kelompok 52 61,1
d. Tanya-jawab 16 18,8
€. presentasi 15 17,6
f. dikte 9 10,5
g. permainan 63 74,1
h. bermain peran 37 43,5
I. pemecahan masalah | 30 35,2
|. berpasangan 31 36,4
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Penilai
Jabatan
Tanggal

I nstrumen Penilaian Produk Pengembangan RPP dan Materi Pembelajaran
Kemampuan Bersastra untuk Siswa Kelas V111 Semester 2 Berdasarkan
Silabus Bahasa Indonesia SM P Mahatma Gading, Jakarta

Berilah penilaian dengan cara melingkari pada skor yang dipilih!

No. Aspek yang dinilai Skor

RPP

1. | Perumusan tujuan pembelgjaran
Kegelasan tujuan

K elengkapan cakupan rumusan indikator 12345
Kegelasan penjenjangan indikator

K esesuaian dengan kompetensi dasar

2. | Pemilihan dan pengorganisasian materi gjar

Kesesuaian dengan tujuan pembelgaran
Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik 12345
Keruntutan dan sistematika materi

K esesuaian materi dengan alokas waktu

3. | Pemilihan sumber belgjar/ media pembelgaran

K esesuaian sumber belgjar/ media pembel gjaran dengan
tujuan pembelgaran

K esesuaian sumber belajar/ media pembelgjarandengan |1 2 34 5
materi pembelgaran

Kesesuaian sumber belgar/ media pembelgaran dengan
karakteristik pesertadidik

4. | Metode pembelgaran
Kesesuaian strategi danmetode pembelgjaran dengan 12345

tujuan pembelgjaran
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Kesesuaian strategi dan metode pembelgjaran dengan
materi pembelgaran

Kesesuaian alokas waktu dengan tahapan pembelgjaran

5. | Penilaian hasil belgjar

Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelgaran
K e elasan prosedur penilaian

Kelengkapan instrumen (soal, kunci jawaban/ pedoman |12 3 4 5

penskoran)

SKOR TOTAL

MATERI
1. | Kecocokan bahan pembelgjaran dengan standar kompetensi
yang tercantum dalam kurikulum 12345

Memuat materi kemampuan bersastra

2. | Kesesuaian pengayaan materi kurikulum

Penambahan materi berupa penyediaan materi pilihan
yang sgjenis

Penambahan materi berupa penyediaan konteksbudaya |1 2 34 5
berupa latar, waktu, dan tempat

Perincian atas standar kompetensi, seperti definisi,

uraian, dan contoh

3. | Kebenaran materi ditinjau dari segi ilmu

Kebenaran dalam menjelaskan prinsip kesusastraan
dipandang dari ilmu sastra 12345
Kebenaran sarana penyajian materi dilihat dari konteks

pembelgjaran

4. | Kesesuaian materi dengan perkembangan kognitif siswa
Struktur kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan 12345

perkembangan kognitif siswa

5. | Penygjian materi 12345
Menarik minat dan perhatian siswva
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Penygjian bahan gjar mudah dipahami siswa
Mendorong keaktifan siswa untuk berpikir dan belgjar
Bahan kajian yang berkaitan dihubungkan satu sama lain
sehingga saling memperkuat

Soal dan latihan disusun pada setiap pelgjaran

6. | Tingkat keterbacaan

Penyampaian bahan pembel gjaran menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar
Penggunaan bahasa yang dapat meningkatkan daya nalar
dan daya cipta siswa 12345
Penggunaan struktur kalimat yang sesuai dengan tingkat
penguasaan bahasa siswa dan tingkat perkembangan
siswa
Relevansi antara materi dengan ilustrasi
SKOR TOTAL
Sumber : IPKG 2006 dan Depdiknas 2003

Rentang skor
5 = sangat baik 4 = baik 3 = cukup 2 = kurang 1 = kurang sekali

ﬁomentar Penilai: \
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